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ABSTRAK

Utami, W, N. 2013. Keefektifan Model Pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Siswa Kelas VII. Skripsi,
Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si. dan Pembimbing
Pendamping Drs. Mashuri, M.Si.

Kata kunci: Problem Solving, Gallery Walk, kemampuan pemecahan masalah, segiempat.

Masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperolen pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk dapat mencapai batas nilai Kriteria KKM yaitu 70?
(2) apakah kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dapat
mencapai ketuntasan Klasikal yaitu 75%? (3) apakah rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika ~ menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran ekspositori? (4) apakah persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika ~ menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari persentase ketuntasan
klasikal kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran ekspositori? dan (5) apakah aktivitas siswa yang
ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa?

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang. Sampel
diambil secara cluster random sampling dan terpilih kelas V11 F sebagai kelas eksperimen dan
kelas kelas VII D sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji ketuntasan
belajar, uji perbedaan dua rata-rata, dan analisis regresi linear sederhana.

Berdasarkan hasil penelitian, uji rata-rata menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan
masalah kelas eksperimen telah mencapai KKM. Uji proporsi juga menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal. Uji perbedaan dua
rata-rata menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen
lebih baik dari kelas kontrol. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan aktivitas
yang ditimbulkan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah siswa sebesar 80%. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk efektif terhadap
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang pada materi
pokok segiempat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi bangsa, terutama bangsa
Indonesia. Pendidikan sangatlah diperlukan dalam pembentukan siswa agar
menjadi siswa yang berkualitas. Siswa yang berkualitas adalah siswa yang antara
lain mampu berpikir kritis, kreatif, logis, dan berinisiatif dalam menghadapi
berbagai masalah dengan menganalisisnya terlebih dahulu. Salah satu proses yang
harus dilalui siswa agar menjadi siswa yang berkualitas adalah dengan
mempelajari matematika. Menurut Ruseffendi sebagaimana dikutip oleh
Suherman dkk (2003:16), matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran.

Matematika adalah suatu alat untuk mengembangkan cara berpikir, karena itu
matematika sangat diperlukan baik untuk kehidupan sehari-hari maupun dalam
meghadapi kemajuan [PTEK sehingga matematika perlu dibekalkan kepada setiap
siswa sejak SD, bahkan sejak TK (Hudojo, 2005: 40). Matematika pada
hakekatnya merupakan suatu ilmu yang cara bernalarnya deduktif formal dan
abstrak, harus diberikan kepada anak-anak sejak SD yang cara berpikirnya masih
pada operasi konkret, sehingga matematika sering dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit oleh sebagian siswa.

Tujuan umum matematika sesuai dengan Nation Council of Teacher

Mathematic (NCTM) yaitu: (1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical



communication); (2) belajar untuk bernalar (mathematical reasoning); (3) belajar
untuk memecahkan masalah (problem solving); (4) belajar untuk mengaitkan ide
(mathematical connection); (5) pembentukan sikap positif terhadap matematika
(positive attitudes toward math).

Salah satu bagian yang sangat penting yang tercantum dalam NCTM dari
kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa adalah kemampuan pemecahan
masalah. Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting karena dalam proses pembelajaran maupun penyelesaiannya siswa
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta
keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang
tidak rutin (Suherman dkk, 2003: 89).

Guru menghadapi kesulitan dalam mengajarkan bagaimana cara
menyelesaikan masalah dengan baik, dilain pihak siswa menghadapi kesulitan
bagaimana menyelesaikan masalah yang diberikan guru (Suherman dkk , 2003:
92). Guru sangat memerlukan pengetahuan agar dapat memberikan penjelasan
yang tepat kepada setiap siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan masalah yang
diberikan oleh guru.

Kemampuan siswa dalam suatu kelas cenderung heterogen, ada yang
berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah. Galton sebagaimana dikutip
Ruseffendi (2006: 112), dalam suatu kelas terdapat siswa-siswa yang
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah atau dengan kata lain ada perbedaan
kepandaian. Oleh karena itu, penciptaan suasana pembelajaran yang dapat

mengakomodir semua siswa haruslah senantiasa diupayakan oleh guru sehingga



siswa mampu menyelesaikan setiap permasalahan matematika yang merupakan
suatu kebutuhan yang sangat diperlukan oleh mereka.

Guru dituntut mencari dan menemukan suatu cara mengajar yang dapat
menumbuhkan motivasi belajar agar siswa dapat berpikir logis, kritis, dan dapat
memecahkan masalah secara kreatif dan inovatif untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Guru dikatakan berhasil dalam mengajar jika
tujuan-tujuan pembelajaran sudah tercapai. Kreativitas guru dalam memilih model
pembelajaran yang tepat sangat diperlukan. Selain itu model pembelajaran yang
digunakan harus lebih menarik serta membuat siswa terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif pilihan adalah
model pembelajaran Problem Solving.  Penelitian yang dilakukan oleh
Karuniasari (2012) yang menunjukkan adanya keberhasilan penerapan model
pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada
materi pokok segiempat siswa dengan rata-rata hasil belajar 77,03 dan persentase
ketuntasan klasikal 88,23%. Penelitian lain yang dilakukan Alifah (2010) dengan
menggunakan model pembelajaran Problem Solving mendapatkan hasil bahwa
rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Shofiyanti (2009) juga menunjukkan
keefektifan model pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.

Model pembelajaran Problem Solving menghadapkan siswa pada

permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan untuk melakukan



penyelesaian masalah, selain itu siswa dipusatkan pada cara menghadapi masalah
dengan langkah penyelesaian yang sistematis yakni mengidentifikasi unsur yang
diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan; menyusun model
matematika dan menyelesaikannnya; menerapkan strategi untuk menyelesaikan
berbagai masalah (sejenis dan masalah baru); menjelaskan atau
menginterpretasikan hasil sesuai permasalahan asal; dan menggunkan matematika
secara bermakna (Sumarmo, 2010: 5). Belajar dengan model pembelajaran
Problem Solving dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis, dan
analitis. Siswa harus benar-benar dilatih dan dibiasakan berpikir secara kritis dan
mandiri.

Model pembelajaran Problem Solving dalam penelitian ini juga ditunjang
dengan metode diskusi Gallery Walk. Metode diskusi Gallery Walk adalah
metode diskusi pembelajaran yang menuntut siswa untuk membuat suatu daftar
baik berupa gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau
diperoleh pada saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas.
Setiap kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian
dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Penggalerian hasil
kerja dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan tugasnya.

Peran Gallery Walk dalam model pembelajaran Problem Solving ini adalah
untuk meningkatkan aktivitas siswa. Pada pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Solving ini siswa dihadapakan pada permasalahan yang
membangkitkan rasa keingintahuan untuk melakukan penyelesaian masalah

sehingga siswa akan aktif dalam mengajukan pertanyaan baik kepada guru



maupun sesama siswa. Jika aktivitas siswa di dalam kegiatan pembelajaran
meningkat maka kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi lebih baik.

Satuan pendidikan yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang. Pembelajaran matematika di sekolah tersebut
dengan KKM sebesar 70 masih sulit untuk mencapai KKM Kklasikal sebesar 75%.
Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan masih merupakan model
pembelajaran ekspositori. Model pembelajaran ekspositori yang ada sudah sesuai,
namun siswa sering merasa jenuh dan bosan dalam proses pembelajaran sehingga
mereka cenderung kurang aktif. Peneliti memilih SMP Negeri 24 Semarang
sebagai tempat penelitian juga dikarenakan sebagian besar siswa di sekolah
tersebut mengalami kesulitan menyelesaikan soal-soal pada aspek pemecahan
masalah, khususnya materi segiempat. Materi segiempat merupakan salah satu
materi matematika yang tingkat kesulitannya cukup tinggi, sehingga siswa
terkadang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal-soal segiempat
khususnya pada aspek pemecahan masalah, akibatnya nilai ulangan harian siswa
menjadi rendah dan belum mencapai KKM.

Hasil wawancara dengan salah satu guru kelas VII SMP Negeri 24 Semarang,
mengidentifikasi bahwa rendahnya nilai ulangan harian siswa pada materi
segiempat dikarenakan hal-hal sebagai berikut.

(1) Siswa kurang memahami konsep-konsep dan sifat-sifat tentang segiempat itu

sendiri.



(2) Siswa kurang teliti saat menghitung. Hal itu dapat dilihat pada saat siswa
mengerjakan soal. Rumus yang digunakan oleh siswa sudah benar tetapi
siswa kurang teliti dalam menghitung, sehingga jawaban siswa menjadi salah.

(3) Siswa kurang memperhatikan satuan saat menghitung. Hal itu dapat dilihat
pada saat guru memberikan soal yang berbeda satuan tetapi siswa kurang
teliti, sehingga jawaban siswa menjadi salah.

(4) Siswa terkadang lupa pada rumus-rumus segiempat.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa SMP Negeri 24 Semarang
pada materi segiempat juga dapat dilihat dari hasil ujian nasional tahun pelajaran
2011/2012. Berdasarkan laporan daya serap ujian nasional tahun 2011/2012
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas
bangun datar untuk tingkat sekolah 26,70%, tingkat kota atau kabupaten 26,06%,
tingkat propinsi 29,91% dan tingkat nasional 31,04%.

Berdasarkan beberapa alasan di atas maka dipilihlah suatu penelitian dengan
judul “Keefektifan Model Pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Siswa Kelas VII”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
permasalahan yang menjadi bahan pengkajian dalam penelitian sebagai berikut.
(1) Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa

kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran

matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis



@)

3)

(4)

()

Gallery Walk dapat mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
mata pelajaran matematika yaitu 70?

Apakah kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
dapat mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75%?

Apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori?

Apakah persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari persentase ketuntasan
klasikal kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori?
Apakah aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang ditimbulkan
oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi

segiempat siswa?



1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah disebutkan di atas, peneliti bertujuan

untuk menganalisis apakah model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery

Walk efektif pada kemampuan pemecahan masalah yang dirinci sebagai berikut.

@)

2

@)

(4)

Menganalisis bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah  materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk dapat mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yaitu 70.

Menganalisis bahwa kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk dapat mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75%.

Menganalisis bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran ekspositori.

Menganalisis bahwa persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan
masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari persentase ketuntasan



klasikal kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.

(5) Menganalisis bahwa aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi

segiempat siswa.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut.
1.4.1 Bagi Siswa

Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa, sehingga siswa
dapat memecahkan masalah matematik dan permasalahan yang terkait lainnya
yaitu masalah yang berada di lingkungan siswa.
1.4.2 Bagi Guru

Memberikan informasi tentang keefektifan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk pada pembelajaran matematika serta memperoleh
pengetahuan dalam mengadakan variasi pembelajaran matematika yang efektif
dan inovatif.
1.4.3 Bagi Sekolah

Memberikan informasi mengenai model-model pembelajaran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika di sekolah.
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1.4.4 Bagi Peneliti

Sebagai salah satu sumber inspirasi untuk melanjutkan penelitian ke
pengembangan kompetensi lainnya. Selain itu, sebagai sumber inspirasi dalam
melakukan penelitian selanjutnya dalam bentuk lainnya, seperti penelitian

tindakan kelas.

1.5 Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan dan memperjelas penafsiran judul penelitian,
penulis akan membatasi istilah yang berhubungan dengan judul penelitian.

1.5.1 Keefektifan
Seiler (2006:5) menuliskan bahwa keefektifan adalah kemampuan untuk

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Indikator keefektifan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

(1) Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
dapat mencapai batas nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata
pelajaran matematika yaitu 70.

(2) Kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk

dapat mencapai ketuntasan klasikal yaitu 75%.



@)

(4)

()
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Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.
Persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk lebih dari persentase ketuntasan klasikal
kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarangyang ditimbulkan oleh
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa.

1.5.2 Model Pembelajaran Problem Solving

Model pembelajaran Problem Solving adalah model pembelajaran yang

mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau persoalan

dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran (Hamdani, 2011: 84).

1.5.3 Gallery Walk

Menurut Francek (2006: 27), Gallery Walk adalah metode diskusi yang

memungkinkan siswa keluar dari bangku mereka dan secara aktif terlibat dalam

mengumpulkan konsep ilmu yang penting, menulis, dan berbicara di depan

umum. Gallery Walk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pemajangan hal-
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hal apa yang ditemukan atau diperoleh siswa pada saat diskusi di setiap kelompok
di depan kelas. Setiap kelompok menilai hasil karya kelompok lain yang
digalerikan, kemudian dipertanyakan pada saat diskusi kelompok dan ditanggapi.
154 Kemampuan Pemecahan Masalah

Penyelesaian masalah dalam matematika, memerlukan langkah-langkah
dan prosedur yang benar agar penyelesaian masalah menjadi efektif. Langkah-
langkah yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah yakni: (1) memahami
masalah ,(2) merencanakan pemecahan masalah , (3) menyelesaikan rencana, (4)
memeriksa kembali hasil dan menyimpulkan jawaban (Polya: 1973: 5).
Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah kemampuan
pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal-soal tes pemecahan masalah
pada materi pokok segiempat, sub materi pokok persegi panjang, jajargenjang
dan belah ketupat.
1.5.5 Materi Pokok Segiempat

Materi pokok segiempat merupakan salah satu kompetensi dasar yang
diberikan pada kelas VII semester 2. Materi pokok segiempat dalam penelitian ini
dibatasi hanya pada sub pokok bahasan persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat. Penelitian yang akan dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan keliling dan luas persegi

persegi panjang, jajargenjang dan belah ketupat.



13

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari bagian awal skripsi, bagian inti
skripsi, dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi berisi halaman judul,
halaman pernyataan bebas plagiat, halaman pengesahan, motto dan persembahan,
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar lampiran, dan daftar tabel.

Bagian inti skripsi terdiri atas lima bab: (1) pendahuluan, (2) tinjauan pustaka,
(3) metode penelitian, (4) hasil penelitian dan pembahasan, dan (5) penutup. Bab
1 Pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penegasan istilah dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka berisi kajian teori yang menjadi kerangka berpikir
penyelesaian masalah penelitian yang disajikan ke dalam beberapa subbab.
Tinjauan pustaka pada penelitian ini terdiri dari landasan teori, kerangka
berpikir, dan hipotesis.

Bab 3 Metode Penelitian membahas mengenai subjek penelitian (populasi dan
sampel), variabel penelitian, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian,
analisis instrumen penelitian, dan metode analisis data.

Bab 4 Hasil Penelitian dan Pembahasan. Berisi hasil analisis data dan
pembahasan untuk menjawab rumusan masalah serta menguji kebenaran hipotesis
yang diajukan. Bab 5 Penutup berisi simpulan dan saran. Bagian akhir skripsi

meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori belajar

Menurut Anni dkk (2009: 2), belajar merupakan proses penting bagi

perubahan perilaku manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan

dikerjakan.

Konsep dalam belajar mengandung tiga unsur utama sebagai berikut.

(1)

@)

Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku. Untuk mengukur apakah
seseorang telah belajar, maka diperlukan perbandingan antara perilaku
sebelum dan setelah mengalami kegiatan belajar. Apabila terjadi perbedaan
perilaku, maka dapat disimpulkan bahwa seseorang telah belajar. Perilaku
tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku tertentu, seperti menulis,
membaca, berhitung yang dilakukan secara sendiri-sendiri, atau kombinasi
dari berbagai tindakan, seperti guru yang menjelaskan materi penjelasan di
samping memberi penjelasan secara lisan juga menulis di papan tulis, dan
memberikan pertanyaan.

Perubahan perilaku itu terjadi karena didahului oleh proses pengalaman.
Perubahan perilaku karena pertumbuhan dan kematangan fisik, seperti
tinggi dan berat badan, dan kekuatan fisik, tidak disebut sebagai hasil

belajar.

14
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(3) Perubahan perilaku karena belajar bersifat relatif permanen. Lamanya
perubahan perilaku yang terjadi pada diri seseorang sukar untuk diukur.
Perubahan perilaku biasanya dapat berlangsung selama satu hari, satu
minggu, satu bulan, atau bahkan bertahun-tahun.

Beberapa teori belajar yang mendukung dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

2.1.1.1 Teori Belajar Ausubel

Teori ini terkenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya
pengulangan sebelum belajar dimulai. Ausubel membedakan antara belajar
menemukan dengan belajar menerima. Pada belajar menerima siswa hanya
menerima, jadi tinggal menghafalkannya, tetapi pada belajar menemukan konsep
ditemukan oleh siswa, jadi tidak menerima pelajaran begitu saja. Selain itu untuk
dapat membedakan antara belajar menghafal dengan belajar bermakna. Pada
belajar menghafal, siswa menghafalkan materi yang sudah diperolehnya, tetapi
pada belajar bermakna materi yang telah diperoleh itu dikembangkan dengan

keadaan lain sehingga belajarnya lebih dimengerti (Suherman dkk, 2003: 32).

Teori belajar Ausubel mendukung dalam penelitian ini karena dalam
pembelajaran dalam penelitian ini merupakan pembelajaran bermakna.

2.1.1.2 Teori Belajar Bruner

Bruner dalam teorinya menyatakan bahwa belajar matematika akan lebih
berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep dan struktur-
struktur yang terbuat dalam pokok bahasan yang memperoleh pembelajaran

matematikakan, di samping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan
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struktur-struktur. Anak dengan mengenal konsep dan struktur yang tercakup

dalam bahan yang dibicarakan akan memahami materi yang harus dikuasainya itu

(Suherman dkk, 2003: 43).

Bruner mengemukakan bahwa dalam proses belajarnya anak melewati 3

tahap, yaitu sebagai berikut.

a.

Tahap enaktif

Dalam tahap ini anak secara langsung terlihat dalam memanipulasi objek.

Tahap ikonik

Dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan anak berhubungan dengan mental,
yang merupakan gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya. Anak
tidak langsung memanipulasi objek seperti yang dilakukan siswa pada tahap

enaktif.

Tahap simbolik

Dalam tahap ini anak memanipulasi simbol-simbol atau lambang-lambang
objek tertentu. Anak tidak lagi terikat dengan objek-objek pada tahap
sebelumnya. Siswa pada tahap ini sudah mampu menggunakan notasi tanpa
ketergantungan terhadap objek riil.

Teori Bruner mendukung penelitian ini karena materi segiempat

memperoleh pembelajaran matematika menggunakankan dengan memperhatikan

tahapan proses pembelajaran menurut Bruner secara berurutan, dimulai dari tahap

enaktif, ikonik, dan simbolik.
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2.1.1.3 Teori Belajar Piaget

Teori ini menekankan pembelajaran melalui penemuan, pengalaman-
pengalaman nyata dan memanipulasi langsung alat, bahan atau media belajar yang
lain. Guru mempersiapkan lingkungan yang memungkinkan siswa dapat
memperoleh pengalaman belajar yang luas. Menurut Piaget, sebagaimana dikutip
oleh Sanjaya (2006: 123), perkembangan kognitif bukan merupakan akumulasi
dari kepingan formal yang terpisah, namun lebih merupakan penkonstruksian
suatu kerangka mental oleh siswa untuk memahami lingkungan mereka sehingga
siswa bebas membangun pemahaman mereka sendiri.

Siswa pasti akan tertarik dengan lingkungan belajar yang dibuat oleh guru
dengan interaksi sosial yang baik, sehingga dapat mengembangkan pemahaman
mereka terhadap konsep-konsep matematika, khususnya terkait dengan
pengalaman-pengalaman nyata yang mereka miliki, maupun masalah-masalah
konstektual yang sering mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
menjadi alat yang ampuh untuk meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam
menyerap materi-materi yang diberikan guru (Sanjaya, 2006: 124).

Teori belajar Piaget mendukung dalam penelitian ini karena dalam
memperoleh pengetahuan yang baru siswa ditegaskan dalam kerja kelompok
untuk mencari, menyelesaikan masalah, menggeneralisasikan, dan menyimpulkan
hasil kajian atau temuan mereka bersama.
2.1.1.4 Teori Belajar Vygotsky

Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 84), interaksi

sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan orang-orang lain, merupakan faktor
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yang terpenting yang mendorong atau memicu perkembangan kognitif seseorang.
Fungsi mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam kerjasama antarsiswa.

Pandangan lain dari Vygotsky adalah scaffolding, yaitu pemberian sejumlah
bantuan kepada siswa selama tahap-tahap awal pembelajaran, kemudian
mengurangi bantuan dan memberikan kesempatan untuk mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar setelah siswa dapat melakukannya.
Scaffolding menurut Vygotsky, suatu hal penting dalam pemikiran
konstruktivisme modern, karena merupakan bantuan yang diberikan kepada siswa
untuk belajar dan memecahkan masalah. Bantuan tersebut dapat berupa petunjuk,
dorongan, peringatan, menguraikan masalah ke dalam langkah-langkah
pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan-tindakan lain yang memungkinkan
siswa itu belajar mandiri (Rusmono, 2012: 13-14).

Teori belajar Vygotsky mendukung penelitian ini karena model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk menekankan siswa untuk
belajar dalam kelompok-kelompok. Melalui kelompok ini siswa dapat berdiskusi
memecahkan masalah yang diberikan dengan saling bertukar ide. Siswa yang
lebih pandai dapat memberikan masukan bagi teman satu kelompoknya,
membantu teman yang belum paham sehingga siswa yang pengetahuannya
tentang pelajaran masih kurang dapat termotivasi dalam belajar. Motivasi yang
kuat memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar untuk mencapai

ketuntasan belajar.
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2.1.2 Kemampuan Pemecahan Masalah

Suatu masalah biasanya memuat suatu situasi yang mendorong sesorang
untuk menyelesaikannya, akan tetapi tidak tahu secara langsung apa yang haru
dikerjakan untuk menyelesaikannya. Jika suatu masalah diberikan kepada seorang
anak dan anak tersebut langsung mengetahui cara menyelesaikannya dengan
benar, maka soal tersebut tidak dapat dikatakan sebagai masalah.

Seseorang harus memiliki banyak pengalaman dalam memecahkan berbagai
masalah ntuk memperoleh kemampuan dalam pemecahan masalah. Menurut Gok
& Sylay (2010: 7), salah satu tujuan pokok dalam pembelajaran adalah
memungkinkan siswa menggunakan pengetahuan mereka untuk memecahkan
masalah. Menurut Sumarmo (2010: 5), kemampuan pemecahan masalah
merupakan salah satu aspek kemampuan dalam pembelajaran matematika yang
harus dicapai oleh siswa. Kemampuan tersebut meliputi kemampuan mengetahui
unsur yang diketahui, ditanyakan, serta kecukupan unsur yang diperlukan;
menyusun model matematika, dan menyelesaikannya; menerapkan strategi untuk
menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru); menjelaskan atau
menginterpretasikan  hasil sesuai permasalahan asal; dan menggunakan
matematika secara bermakna.

Indikator siswa memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah diuraikan
dalam Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004
tanggal 11 November 2004 tentang rapor yaitu (1) menunjukkan pemahaman
masalah, (2) mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam

pemecahan masalah, (3) menyajikan masalah secara sistematik dalam berbagai
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bentuk, (4) memilih pendekatan dan metode pemecahan masalah secara tepat, (5)
mengembangkan strategi pemecahan masalah, (6) membuat dan menafsirkan
model matematika dari suatu masalah, dan (7) menyelesaikan masalah yang tak
rutin (Wardhani, 2008: 18).

Penyelesaian masalah dalam matematika, memerlukan langkah-langkah dan
prosedur yang benar agar penyelesaian masalah menjadi efektif. Langkah-langkah
yang dapat digunakan dalam pemecahan masalah yaitu (1) memahami
masalah ,(2) merencanakan pemecahan masalah, (3) menyelesaikan rencana, (4)
memeriksa kembali hasil dan menyimpulkan jawaban (Polya: 1973: 5). Proses
yang dapat dilakukan pada tiap langkah pemecahan masalah tersebut dapat
dikemukakan melalui beberapa pertanyaan berikut ini.

(1) Langkah memahami masalah
Untuk memahami masalah yang dihadapi, siswa harus
memahami/membaca masalah secara verbal. Permasalahan tersebut
kemudian kita lihat lebih rinci sebagai berikut.

(@) Apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan?

(b) Data apa yang dimiliki?

(c) Mencari hubungan-hubungan yang diketahui, data yang dimiliki dan
ditanyakan dengan memperhatikan: bagaimana kondisi soal?
mungkinkah kondisi dinyatakan dalam bentuk persamaan atau
hubungan lainnya? apakah kondisi yang dinyatakan cukup untuk
mencari yang ditanyakan? apakah kondisi itu cukup atau kondisi itu

berlebihan, atau kondisi itu saling bertentangan?
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3)

(4)
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(d) Membuat gambar atau tabel, dan menuliskan notasi yang sesuai.

Langkah perencanaan pemecahan masalah

Pada langkah perencanaan pemecahan masalah, perlu diperhatikan hal-hal

berikut.

(@) Pertama kita memulai lagi dengan mempertanyakan hubungan antara
yang diketahui dan ditanyakan.

(b)  Pernahkah ada soal yang serupa?

(c) Teori mana yang dapat digunakan dalam masalah ini?

(d) Perhatikan yang ditanyakan! Coba pikirkan soal yang pernah
diketahui dengan pertanyaan yang sama atau serupa.

(e) Jika ada soal yang serupa, dapatkah pengalaman yang lama digunakan
dalam masalah sekaramg? Dapatkah hasil dan teknik diskusi yang lalu
digunakan? Apakah harus dicari unsur lain agar memanfaatkan soal
semula? Dapatkah menyatakannya dalam bentuk lain?

Menyelesaikan rencana
Laksanakan rencana pemecahan dengan melakukan perhitungan yang

diperlukan untuk mendukung jawaban suatu masalah. Periksalah bahwa tiap

langkah perhitungan dengan benar, dan menunjukkan bahwa langkah yang
dipilih benar.

Memeriksa kembali hasil dan menyimpulkan jawaban.

Langkah yang terakhir adalah memeriksa kebenaran hasil yang
diperoleh kemudian menyimpulkan jawaban dari permasalahan. Jika perlu

dapatkah dicari dengan cara atau hasil yang telah ada, selanjutnya jika ada



22

jawaban lain, apakah kesemua jawaban itu benar dan apa hubungan antara

jawaban tersebut.

Kemampuan pemecahan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada aspek pemecahan masalah materi segiempat
setelah siswa diberikan tes pada akhir pembelajaran. Siswa dikatakan mampu
memecahkan masalah jika nilai siswa pada tes kemampuan pemecahan masalah
dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimal yang ditentukan sekolah yakni 70.
2.1.3 Model Pembelajaran

Menurut Suprijono (2009: 46), model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial. Menurut Arends, sebagaimana dikutip oleh Suprijono (2009: 46), model
pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran,
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.

Menurut Depdiknas (2004: 2), suatu tindakan pembelajaran akan disebut
sebagai model pembelajaran jika memiliki empat ciri. Keempat ciri tersebut

adalah sebagai berikut.

(1) Ada rasional teoretik yang logis atau kajian ilmiah yang disusun oleh
penemunya.

(2) Ada tujuan pembelajaran yang ingin dicapai melalui tindakan pembelajaran
tersebut.

(3) Ada tingkah laku mengajar-belajar yang khas yang diperlukan oleh guru dan

siswa.
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(4) Diperlukan lingkungan belajar yang spesifik, agar tujuan pembelajarannya
dapat tercapai.

Menurut Suprijono (2009: 46), melalui model pembelajaran, guru dapat
membantu siswa mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi pula sebagai pedoman bagi
para perancang pembelajaran dan para guru dalam merencanakan aktivitas belajar
mengajar.

2.1.4 Model Pembelajaran Ekspositori

Menurut Sanjaya (2011: 179), model pembelajaran ekspositori merupakan
model pembelajaran yang berorientasi kepada guru (teacher centered approach).
Sintaks model pembelajaran ekspositori adalah sebagai berikut.

(1) Persiapan (preparation)
Tahap persiapan berkaitan dengan mempersiapkan siswa untuk menerima

pelajaran.

(2) Penyajian (presentation)
Langkah penyajian adalah langkah penyampaian materi pelajaran sesuai

dengan persiapan yang telah dilakukan.

(3) Korelasi (correlation)
Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal lain yang memungkinkan
siswa dapat menangkap keterkaitannya dengan struktur pengetahuan yang

telah dimilikinya.
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(4) Menyimpulkan (generalization)
Menyimpulkan adalah tahapan untuk memahami inti (core) dari materi

pelajaran yang telah disajikan.

(5) Mengaplikasikan (application)
Langkah aplikasi adalah langkah unjuk kemampuan siswa setelah siswa

menyimak penjelasan guru (Sanjaya, 2011: 185-190).

2.1.5 Model Pembelajaran Problem Solving

Menurut Hamdani (2011: 84), model pembelajaran Problem Solving adalah
model pembelajaran yang mendorong siswa untuk mencari dan memecahkan
suatu masalah atau persoalan dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran. Model
pembelajaran Problem Solving dipandang sebagai model pembelajaran yang
mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir tingkat tinggi. Model
pembelajaran Problem Solving lebih menekankan pada daya pikir untuk
memperoleh  kemampuan-kemampuan dan kecakapan kognitif dalam
memecahkan suatu masalah secara rasional, lugas, dan tuntas.

Menurut Chafez (2007: 8), model pembelajaran Problem Solving dapat
didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran yang mengutamakan proses
untuk merumuskan jawaban. Model pembelajaran ini menggunakan strategi atau
pendekatan pemecahan masalah, atau bahkan kedua-duanya. Model pembelajaran
Problem Solving dapat meningkatkan kemampuan metakognitif siswa.
Kemampuan metakognitif adalah kemampuan untuk melihat pada diri sendiri
sehingga apa yang dia lakukan dapat terkontrol secara optimal. Kemampuan

metakognitif pada hakekatnya sangat penting selamanya dalam pendidikan.
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Pengajaran siswa untuk menyelesaikan masalah memungkinkan siswa
menjadi lebih analitis dalam mengambil keputusan di dalam kehidupan. Siswa
dengan kata lain jika dilatih untuk menyelesaikan masalah, maka siswa akan
mampu mengambil keputusan sebab siswa mempunyai keterampilan bagaimana
mengumpulkan informasi yang relevan, menganalisis informasi, dan menyadari
perlunya meneliti kembali hasil yang diperolehnya. Siswa dikatakan lebih berhasil
jika mereka tidak hanya mengingat, tetapi juga mampu memecahkan masalah
yang dihadapinya.

Model pembelajaran Problem Solving merupakan model pembelajaran
konstruktivistik. Hal ini dikarenakan dalam model pembelajaran Problem Solving
lebih memberikan tempat kepada siswa dalam proses pembelajaran. Siswa
berinteraksi dengan berbagai objek dan peristiwa sehingga mereka memperoleh
dan memahami pola-pola penanganan terhadap objek dan peristiwa tersebut.Siswa
pada akhirnya mampu membangun konseptualisasi dan pemecahan masalah
mereka sendiri.

Peran guru dalam pembelajaran Problem Solving adalah menyajikan
masalah, mengajukan pertanyaan, dan memberikan fasilitas kepada siswa.
Pembelajaran Problem Solving tidak dapat dilaksanakan tanpa guru
mengembangkan lingkungan kelas yang memungkinkan terjadinya pertukaran ide
secara terbuka. Secara garis besar, pembelajaran Problem Solving terdiri dari
penyajian masalah yang autentik dan bermakna kepada siswa yang dapat
memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan

inkuiri.
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Menurut Usman (1993: 241), tujuan dan manfaat pembelajaran Problem

Solving sebagai berikut.

(1) Mengembangkan kemampuan siswa di dalam memecahkan masalah-

masalah serta mengambil keputusan secara objektif dan rasional.

(2) Mengembangkan kemampuan berpikir kreatif ktitis, logis, dan analitis.

(3) Mengembangkan sikap toleransi terhadap pendapat orang lain serta sikap

hati-hati dalam mengemukakan pendapat.

Model pembelajaran Problem Solving meliputi lima tahapan. Kelima

tahapan tersebut dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Problem Solving

Tahapan / Fase

Tingkah Laku Guru

Fase 1

Mengorientasi siswa
kepada masalah

Fase 2
Mengorganisasikan siswa
untuk belajar

Fase 3

Membimbing pemecahan
masalah individual
maupun kelompok

Fase 4

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Fase 5

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran,
memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah yang dipilihnya.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan masalah tersebut.

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah.

Guru membantu siswa dalam perencanaan dan
menyiapkan karya seperti laporan serta
membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya.

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap proses pemecahan masalah
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan.

(Trianto, 2007: 72)
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Menurut Djamarah & Zain (2002: 14), model pembelajaran Problem

Solving mempunyai kelebihan sebagai berikut.

(1) Melatih siswa berpikir dan bertindak kreatif.

(2) Melatih siswa memecahkan masalah yang dihadapi secara kreatif dan
realistis.

(3) Siswa menjadi aktif dan inisiatif serta bertanggungjawab.

(4) Merangsang perkembangan kemajuan berpikir siswa untuk menyelesaikan

masalah yang dihadapi dengan tepat .

2.1.6 Gallery Walk

Menurut Silberman (2007: 264), Gallery Walk adalah suatu cara untuk
menilai dan merayakan apa yang telah siswa pelajari setelah rangkaian pelajaran.
Menurut Francek (2006: 27), Gallery Walk adalah metode diskusi yang
memungkinkan siswa keluar dari bangku mereka dan secara aktif terlibat dalam
mengumpulkan konsep ilmu yang penting, menulis, dan berbicara di depan
umum. Metode diskusi ini baik digunakan untuk membangun kerja sama kelompok
dan saling memberi apresiasi dan koreksi dalam belajar.

Gallery Walk menuntut siswa untuk membuat suatu daftar baik berupa
gambar maupun skema sesuai hal-hal apa yang ditemukan atau diperoleh pada
saat diskusi di setiap kelompok untuk dipajang di depan kelas. Setiap kelompok
menilai hasil karya kelompok lain yang digalerikan, kemudian dipertanyakan pada
saat diskusi kelompok dan ditanggapi. Oleh karena itu, setiap kelompok harus
memajang karya mereka dengan sebaik mungkin. Penggalerian hasil kerja

dilakukan pada saat siswa telah mengerjakan tugasnya. Karya yang akan
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digalerikan dalam penelitian ini adalah hasil diskusi siswa tentang soal pemecahan

masalah yang harus dikerjakan oleh setiap kelompok.

Beberapa kelebihan metode diskusi Gallery Walk sebagai berikut.

1)

@)

3)

(4)
(5)

Siswa terbiasa membangun budaya kerjasama memecahkan masalah dalam
belajar.

Terjadi  sinergi  saling menguatkan pemahaman terhadap tujuan
pembelajaran.

Membiasakan siswa bersikap menghargai dan mengapresiasi hasil belajar
kawannya.

Mengaktifkan fisik dan mental siswa selama proses belajar.

Membiasakan siswa memberi dan menerima kritik.

Menurut Francek (2006: 27), aturan Gallery Walk sebagai berikut.

1)

(2)

Buat dan pasang pertanyaan-pertanyaan. Guru membuat pertanyaan sesuai
dengan jumlah kelompok yang terbentuk dalam satu kelas. Setiap kelompok
harus berdiskusi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dan
kemudian digalerikan. Pertanyaan untuk setiap kelompok berbeda. Dalam
penelitian ini, pertanyaan-pertanyaan tersebut disajikan dalam bentuk kartu
masalah.

Setelah menjelaskan dasar bagaimana melakukan Gallery Walk, bentuk
kelompok, tentukan tugas untuk setiap anggotanya dan tekankan kerjasama
kelompok. Setiap kelompok diberi spidol atau bolpoin dengan warna yeng

berbeda. Setiap kelompok memilih pencatat yang bertanggung jawab



3)

(4)

()
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mencatat komentar kelompok. Tugas pencatat boleh berubah pada setiap
mengunjungi hasil karya kelompok lain.

Kunjungan galeri. Setiap kelompok mengunjungi galeri untuk dan
mengamati dan memberikan komentar terhadap hasil karya kelompok lain.
Arahkan kelompok untuk menduskusikan hasil karya yang berbeda-beda.
Untuk menghindari kekacauan rencana dan komentar yang tidak baik,
anjurkan pencatat untuk menulis komentar dengan singkat, rapi dan sopan.
Rotasi. Setelah 3-5 menit guru mengatakan, “Rotasi!”. Kelompok
kemudian berpindah dari hasil karya kelompok awal, searah jarum jam,
menuju ke hasil karya kelompok selanjutnya (gambar 2.1). Di sini,
kelompok menambahkan komentar baru dan membalas pendapat yang
ditinggalkan oleh kelompok yang sebelumnya berkunjung. Guru berperan
sebagai fasilitator mengelilingi kelas, menjawab pertanyaan, dan mengukur
pemahaman siswa.

Memulai presentasi lisan. Setelah mengunjungi semua hasil karya
kelompok, para siswa kembali ke galeri hasil karya mereka masing-masing
dan diberi waktu 5-10 menit untuk menyatukan semua komentar terhadap
hasil karya mereka. Penyaji, yang sebelumnya sudah ditunjuk, melakukan
presentasi secara lisan poin-poin utama dan menuliskannya di papan tulis.
Presentasi tidak boleh melebihi 5 menit. Selama presentasi, guru
menguatkan konsep-konsep yang penting dan meluruskan kesalahan-

kesalahan yang mungkin ada.
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//' Galeri 1 \\

Galeri 4 Galeri 2

N/

Galeri 3

Gambar 2.1 Arah Kunjungan Galeri

2.1.7 Aktivitas Siwa

Menurut Hamalik (2011: 171), pengajaran yang efektif adalah pengajaran

yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.

Menurut Paul D. Diedrich, sebagaimana dikutip oleh Hamalik (2011: 172),

jenis aktivitas siswa digolongkan sebagai berikut.

(1)

(@)

(3)

Kegiatan-kegiatan visual

Kegiatan-kegiatan visual meliputi: membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain
bekerja atau bermain.

Kegiatan-kegiatan lisan (oral)

Kegiatan-kegiatan lisan (oral) meliputi: mengemukakan suatu fakta atau
prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi
saran, mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Kegiatan-kegiatan mendengarkan meliputi: mendengarkan penyajian bahan,
mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu

permainan, mendengarkan radio.



(4)
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(6)
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(8)
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Kegiatan-kegiatan menulis

Kegiatan-kegiatan menulis meliputi: menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi
angket.

Kegiatan-kegiatan menggambar

Kegiatan-kegiatan menggambar meliputi: menggambar, membuat grafik,
chart, peta, diagram, peta, dan pola.

Kegiatan-kegiatan metrik

Kegiatan-kegiatan metrik meliputi: melakukan percobaan, memilih-milih
alat, melaksanakan pameran, membuat model, menyelenggarakan permaian,
menari, dan berkebun.

Kegiatan-kegiatan mental

Kegiatan-kegiatan mental meliputi: merenungkan, mengingat, memecahkan
masalah, menganilisis faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan
membantu keputusan.

Kegiatan-kegiatan emosional

Kegiatan-kegiatan emosional meliputi: minat, membedakan, berani, tenang,
dan lain-lain.

Indikator aktivitas belajar siswa yang diberi model pembelajaran Problem

Solving berbasis Gallery Walk dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut.



Tabel 2.2Indikator Aktivitas Belajar Siswa

Indikator

Aktivitas

Kegiatan-kegiatan
visual

Kegiatan-kegiatan
lisan

Kegiatan-kegiatan
mendengarkan

Kegiatan-kegiatan
menulis
Kegiatan-kegiatan
menggambar

Kegiatan-kegiatan
metric
Kegiatan-kegiatan
mental
Kegiatan-kegiatan
emosional

a.Siswa memperhatikan penjelasan guru
berkaitan dengan tujuan pembelajaran atau
kompetensi dasar yang akan dicapai serta
model pembelajaran yang akan digunakan.

b. Siswa memperhatikan pada saat teman

mempresentasikan hasil diskusi.

a. Siswa aktif bertanya pada guru dan
menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
guru.

b. Siswa mengemukakan pendapatnya pada
saat kegiatan diskusi .

a. Siswa mendengarkan penyajian hasil
diskusi kelompok.

b. Siswa mendengarkan tanggapan/saran dari
kelompok lain.

Siswa menulis jawaban soal-soal pemecahan
masalah hasil dari kegiatan diskusi.

Siswa dapat memodelkan soal pemecahan
masalah materi segiempat yang berupa soal
uraian ke dalam gambar.

Siswa dapat membuat model matematika dari
soal pemecahan masalah materi segiempat.
Siswa dapat mengerjakan soal pemecahan
masalah.

Siswa antusias dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.

32

2.1.8 Ketuntasan Belajar

Ketuntasan belajar dapat diartikan sebagai pendekatan dalam pembelajaran
yang mempersyaratkan siswa dalam menguasai secara tuntas seluruh standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan. Ada beberapa

faktor yang mempengaruhi ketuntasan belajar siswa, diantaranya adalah peran
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guru dalam menyampaikan pembelajaran, teknik diskusi atau model
pembelajaran, dan waktu yang tersedia untuk belajar.

Ketuntasan belajar dapat dianalisis secara perorangan maupun per kelas.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah batas minimal pencapaian
kompetensi pada setiap aspek penilaian mata pelajaran yang harus dikuasai oleh
siswa (Depdiknas, 2009: 20).

KKM setiap indikator yang telah ditetapkan dalam suatu kompetensi dasar
berkisar antara 0 % - 100 %. Kriteria ideal ketuntasan untuk masing-masing
indikator 75 % (BSNP, 2006: 24). Kriteria ketuntasan menunjukkan persentase
tingkat pencapaian kompetensi sehingga dinyatakan dengan angka maksimal 100.
Target ketuntasan secara nasional diharapkan mencapai minimal 75. Akan tetapi,
sekolah dapat menetapkan sendiri kriteria ketuntasan belajar sesuai dengan situasi
dan kondisi masing-masing. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sekolah
perlu menetapkan KKM dan meningkatkan KKM secara berkelanjutan sampai
mendekati ideal.

Penetapan KKM mengacu pada kriteria berikut.
(1) Kompleksitas (kesulitan dan kerumitan).
(2) Daya dukung/sarana prasarana.
(3) Tingkat kemampuan rata-rata siswa (intake).
Pembelajaran dikatakan tuntas jika siswa telah memenuhi KKM individual

dan KKM klasikal.
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KKM Individual

Siswa dianggap telah memenuhi ketuntasan belajar jika telah
menguasai sekurang-kurangnya sama dengan KKM yang diberlakukan di
satuan pendidikan setempat. KKM individual untuk mata pelajaran
matematika di SMP Negeri 24 Semarang adalah 70.
KKM Kilasikal

Kelas dianggap telah mencapai ketuntasan belajar jika sekurang-
kurangnya berapa persentase dari jumlah siswa telah menguasai materi.
Penguasaan materi diukur dari pencapaian rata-rata nilai klasikal minimal
sama dengan KKM yang diberlakukan di satuan pendidikan. KKM klasikal

di SMP Negeri 24 Semarang adalah 75%.

2.1.9 Tinjauan Materi Segiempat

Materi pokok dalam penelitian ini adalah materi segiempat dengan

submateri persegi panjang, jajargenjang, dan belah ketupat.

1)

Persegi panjang
a. Pengertian dan sifat sifat persegi panjang
Menurut Nuharini (2008: 251), persegi panjang adalah segiempat
yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku.
Menurut Kusni (2003: 15), persegi panjang ialah jajargenjang yang satu

sudutnya siku-siku.

Gambar 2.2 Persegi Panjang
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Perhatikan gambar 2.3 berikut.
D C

Y
\ 4

A B
Gambar 2.3 Persegi Panjang ABCD dengan Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut.
1. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
AB =DC dan AD = BC.
2. Sisi-sisi berhadapan sejajar.
AB//DC dan AD//BC.
3. Keempat sudutnya siku-siku.
ZA=4B =/4C =4D=90"
4. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua
sama panjang.
(Nuharini, 2008: 253).
b. Keliling persegi panjang
Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi yang

membatasi bangun persegi panjang.

D —
T
1 T
0,

A 0 B

Gambar 2.4 Persegi Panjang ABCD dengan Panjang p dan Lebar [
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AB = pdanBC = [, makaAB = CD = pdanBC = AD = I.

Jadi, keliling persegi panjang = AB + BC + CD + DA
=p+l+p+l
=p+p+Il+1
=2p+ 2l

=2(p+1D

Simpulan: jika persegi panjang dengan panjang = p, lebar = [, dan
keliling = K, maka keliling persegi panjang dirumuskan sebagai:
K=2(p+D.

c. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya.
Luas daerah ABCD = panjang xlebar = px L
(Nuharini, 2008: 254).

(2) Jajar genjang
a. Pengertian dan sifat-sifat jajargenjang
Menurut Kusni (2003: 14), jajargenjang adalah suatu segi empat

yang sisi-sisinya sepasang-sepasang sejajar.

/

Gambar 2.5 Jajargenjang
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Perhatikan gambar 2.6 berikut.

N s/
N

A B

Gambar 2.6 Jajar genjang ABCD dengan Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut.

1.

Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
AB = DC dan AD = BC.

AB//DC dan AD//BC.

Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

ZBAD = £BCD.

ZABC = £ADC.

Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180°.
ZBAD + £ ABC = 180°.

ZABC + £ BCD = 180°.

ZBAD + £ ADC = 180°.

Z ADC + £BCD = 180°.

Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang.
OA=0C=0B=0D.

Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua
bagian sama besar.

AABD = ABCD dan AABC = AADC.

(Nuharini, 2008: 268).
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b. Keliling jajargenjang
Menurut Sukino (2004: 332), untuk menentukan Kkeliling
jajargenjang dapat dilakukan dengan menjumlahkan semua panjang
sisinya. Sisi-sisi pada jajargenjang yang sejajar adalah sama panjang.
Apabila panjang dua sisi yang tidak sejajar masing-masing adalah m

dan n, maka

Gambar 2.7 Jajargenjang ABCD Dengan Panjang Dua Sisi yang
tidak Sejajar adalah m dan n

AB=CD =mdanBC =AD =n

Dari gambar keliling jajargenjangABCD = AB + BC + CD + DA
=m+n+m+n
=m+m+n+n
=2m+2n
=2(m+n)

Jadi, keliling jajargenjang ABCD adalah = 2(m + n).

c. Luas jajargenjang

a

Gambar 2.8 Jajargenjang dengan Panjang Alas a dan Tinggi t
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Gambar 2.8 diatas merupakan jajargenjang dengan panjang alas a
dan tingginyaadalah t.

Menurut Sukino (2004: 334), salah satu cara untuk menghitung
luas jajargenjang adalah mengubahnya menjadi persegi panjang.
Pengubahan ini dilakukan dengan cara memotong bangun jajargenjang

tersebut sehingga didapat bangun segitiga dan bangun lainnya.

a
Gambar 2.9 Persegi Panjang dengan Panjang a dan Lebar t

Perhatikan gambar 2.9 di atas. Panjang pada persegi panjang di atas
adalah a dan lebarnya adalah t.
Luas jajargenjang = luas persegi panjang
= panjang x lebar
=axt
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah a x t
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan:
Luas jajargenjang = a x t.
(3) Belah ketupat
a. Pengertian dan sifat-sifat belah ketupat
Menurut Kusni (2003: 16), belah ketupat adalah jajargenjang yang

dua sisinya yang berurutan sama panjang.
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D
Gambar 2.10 Belah Ketupat

Perhatikan gambar 2.11 berikut.

B
1
1 L 1
A2 O 57C
1
D

Gambar 2.11 Belah Ketupat ABCD dengan
Diagonal-Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut.
1. Semua sisi belah ketupat sama panjang.
AB =BC =CD = AD
2. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu simetri.
3. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama panjang

dan saling berpotongan tegak lurus.
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4. Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan sama besar

dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

PNy
N

D
Gambar 2.12 Belah Ketupat ABCD dengan
Panjang Sisi s

Keliling belah ketupat

Perhatikan 2.12 di atas, panjang sisi belah ketupat adalah s.
Menurut Sukino (2004: 338), untuk belah ketupat yang memiliki
panjang sisi s maka:
Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + DA
=s+s+s+s
=4xs
Jadi, keliling belah ketupat = 4 x panjang sisi.

Luas Belah Ketupat

N

/
>

Gambar 2.13 Belah KetuBat dengan Diagonal
p dan q

Perhatikan gambar 2.13 di atas, panjang diagonal mendatar

belah ketupat adalah p dan panjang diagonal tegaknya q.
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Jika bangun belah ketupat tersebut dipotong dan disusun sehingga
bentuknya menjadi bangun seperti pada gambar 2.14 di bawah, maka

luasnya sama dengan gambar 2.13 di atas.

1
54

Gambar 2.14 Persegi Panfang dengan Panjang p
dan Lebar %q

Perhatikan gambar 2.14! Panjang persegi panjang adalah p dan
lebarnya adalah %q.
Luas belah ketupat = luas persegi panjang

= panjang x lebar

1

=pxq
Jadi, luas belah ketupat tersebut adalah % XpXq
atau L =p Xéq

L - hasil kali panjang diagonal
- 2
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2.2 Kerangka Berpikir

Pemecahan masalah merupakan salah satu aspek penting dalam pembelajaran
matematika di semua jenjang pendidikan. Salah satu bagian yang sangat penting
yang tercantum dalam NCTM dari kemampuan matematika yang harus dimiliki
siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan memecahkan
masalah merupakan salah satu bentuk kemampuan berpikir matematika tingkat
tinggi karena dalam kegiatan pemecahan masalah terangkum kemampuan
matematika lainnya seperti penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan
pola, penggeneralisasian, pemahaman konsep, dan komunikasi matematika.

Kegiatan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika mengalami
beberapa kesulitan karena siswa kurang terlatih dalam mengembangkan ide-
idenya di dalam memecahkan masalah. Selain itu, siswa juga kurang percaya diri
dan tidak berani mengemukakan pendapat. Kesulitan juga muncul dari pihak guru
yaitu bagaimana memilih model pembelajaran yang tepat guna meningkatkan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah.

Suatu model pembelajaran yang berorientasi pada keaktifan siswa
dibutuhkan agar siswa dapat mengembangkan kemampuannya dalam
memecahkan masalah. Vygotsky menyarankan agar kegiatan belajar mengajar
dilaksanakan dengan membentuk kelompok belajar yaitu dengan melaksanakan
pembelajaran  kooperatif untuk mengatasi adanya perbedaan individu.
Pembelajaran kooperatif mengkondisikan siswa agar bekerja dalam sebuah
kelompok untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Sikap saling

menghargai pendapat, tanggung jawab, dan memaklumi adanya perbedaan
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individual dalam perkembangan belajar, sebagaimana teori belajar yang
dikemukakan Piaget, sangat diperlukan siswa ketika bekerja sama dalam sebuah
kelompok.

Model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk merupakan
salah satu model pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa untuk mencari
dan memecahkan suatu masalah atau persoalan. Model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk merupakan suatu cara untuk melatih siswa aktif
bekerja sama dalam kelompok kecil untuk mencari berbagai jalan keluar dari
suatu masalah yang dihadapi, dengan menggunakan kemampuan yang telah ada
pada diri siswa. Hal ini dapat mendorong siswa untuk belajar bermakna sesuai
dengan teori Ausubel.

Model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih
memberikan tempat kepada siswa dalam proses pembelajaran. Siswa berinteraksi
dengan berbagai objek dan peristiwa sehingga mereka memperoleh dan
memahami pola-pola penanganan terhadap objek dan peristiwa tersebut. Siswa
pada akhirnya mampu membangun konseptualisasi dan pemecahan masalah
mereka sendiri.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut, peneliti beranggapan bahwa dalam
pembelajaran matematika, model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery
Walk efektif diterapkan untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah mereka. Melalui model pembalajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk, rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa dapat

mencapai KKM dan melebihi rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
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yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembalajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk juga lebih baik dibandingkan kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran ekspositori. Aktivitas siswa yang ditimbulkan oleh model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk juga dapat berpengaruh

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.

2.3 Hipotesis

1)  Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas
VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
telah mencapai KKM yaitu 70.

2)  Kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
memenuhi syarat tuntas belajar klasikal yaitu sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah siswa yang mencapai KKM.

3) Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk

lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
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memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori.

Kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.
Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang ditimbulkan oleh
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh

positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa.
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METODE PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

3.1.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2011: 61), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII
semester |1 SMP Negeri 24 Semarang tahun pelajaran 2012/2013.
3.1.2 Sampel

Menurut Arikunto (2006: 131), sampel adalah sebagian atau wakil populasi
yang diteliti. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
cluster random sampling. Teknik ini digunakan karena memperhatikan ciri-ciri
antara lain siswa mendapat materi berdasar kurikulum yang sama, mendapatkan
waktu pelajaran yang sama, menggunakan sumber buku yang sama, siswa yang
menjadi objek penelitian duduk pada tingkat kelas yang sama dan pembagian
kelas tidak ada kelas unggulan. Pada penelitian ini terambil dua kelas sampel yaitu
siswa kelas VIl F sebagai kelas eksperimen yang dikenai model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk dan siswa kelas VII D sebagai kelas

kontrol yang dikenai model pembelajaran ekspositori.

47
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3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2011: 3), variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau
nilai dari orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Variabel
merupakan suatu besaran yang mempunyai suatu variasi nilai dua atau lebih yang
dapat diukur, diamati, atau dihitung.

3.2.1 Variabel Bebas

Menurut Sugiyono (2011: 4), variabel bebas merupakan variabel yang
menjadi penyebab timbulnya atau berubahnya variabel terikat. Variabel bebas
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran.
3.2.2 Variabel terikat

Menurut Sugiyono (2011: 4), variabel terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel
terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah materi

segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang.

3.3Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Teknik Dokumentasi

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data berupa daftar siswa dan nilai
ujian akhir semester 1 masing-masing kelas VII SMP Negeri 24 Semarang tahun
pelajaran 2012/2013 yang akan digunakan untuk uji normalitas, uji homogenitas,

dan uji kesamaan rata-rata.
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3.3.2 Teknik Tes

Teknik ini digunakan untuk memperoleh nilai tes kemampuan pemecahan
masalah, baik yang memperoleh pembelajaran matematika dengan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk pada kelas eksperimen
maupun yang memperoleh pembelajaran matematika dengan pembelajaran

ekspositori pada kelas kontrol.

3.3.3 Teknik Observasi

Teknik ini digunakan sebagai data pendukung penelitian untuk memperoleh
data aktivitas siswa selama proses pembelajaran siswa kelas eksperimen dengan
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk pada kelas
eksperimen. Lembar observasi yang digunakan adalah lembar observasi aktivitas

siswa.

3.4 Instrumen Penelitian

3.4.1 Materi dan Bentuk Tes

Materi tes yang digunakan adalah materi SMP kelas VII semester 2 yaitu
materi pokok segiempat dengan submateri pokok keliling dan luas persegi
panjang, jajargenjang dan belah ketupat. Bentuk tes yang digunakan adalah

bentuk soal uraian.

3.4.2 Teknik Penyusunan Perangkat Tes
Penyusunan perangkat tes dilakukan dengan langkah-langkah sebagai

berikut.
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Menentukan Materi dan Bentuk Soal

Pada penelitian ini materi yang diujikan pada siswa adalah materi pokok
segiempat dengan submateri pokok keliling dan luas persegi panjang,
jajargenjang dan belah ketupat dengan menggunakan soal berbentuk uraian.
Menentukan Alokasi Waktu dan Jumlah Item Tes

Waktu yang dialokasikan untuk mengerjakan tes ini adalah sebanyak 80
menit dengan soal sebanyak 10 butir soal uraian.

Membuat Kisi-Kisi Soal

Kisi-kisi disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku dengan harapan tidak
menyimpang dari tujuan pembelajaran yang ada di sekolah. Kisi-kisi soal
pemecahan masalah pada penelitian ini terdapat pada lampiran 4.
Penyusunan Butir-Butir Tes

Setelah kisi-kisi disusun, selanjutnya peneliti membuat butir-butir soal uji
coba yang terdapat pada lampiran 5.

Mengujicobakan instrumen dan menganalisis hasil uji coba dalam hal
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran.

Memilih butir soal yang sudah teruji berdasarkan analisis yang sudah

dilakukan.

3.4.3 Pelaksanaan Tes Uji Coba

Setelah perangkat tes tersusun, kemudian diujicobakan pada kelas uji coba,

yaitu kelas yang bukan merupakan sampel penelitian dan sudah mendapatkan

materi keliling dan luas segiempat. Tes uji coba dilaksanakan pada tanggal

20 April 2013 pukul 07.00 — 08.20 WIB di kelas VII E SMP Negeri 24 Semarang
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dengan jumlah peserta tes sebanyak 32 siswa. Adapun tujuan pelaksanaan tes uji
coba adalah untuk mengetahui butir-butir soal yang layak digunakan pada tes
akhir. Sebelum pelaksanaan tes, guru membagikan soal dan lembar jawab kepada
siswa. Pada saat pelaksanaan tes uji coba, situasi kelas tenang dan siswa-siswa
tampak serius menghadapi soal-soal. Guru berkeliling mengawasi para siswa.
Meskipun terjadi kebisingan sesaat karena siswa-siswa saling meminjam alat

tulis, akan tetapi hal tersebut dapat segera teratasi.

3.5 Analisis Instrumen Penelitian

3.5.1 Validitas Butir Soal

Menurut Arikunto (2006: 170), validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen
dikatakan valid apabila mampu menunjukkan apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.
Rumus yang digunakan adalah rumus korelasi product moment, yaitu:

N ZXY —ZXZY
INE X=X Ny - (Y

(Arikunto, 2007: 78)

Keterangan :
Ty = koefisien korelasi skor butir soal dan skor total,
N = banyaknya peserta tes,

»X  =jumlah skor tiap butir soal,

Y  =jumlah skor total butir soal,
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Y XY = jumlah perkalian skor butir soal dengan skor total,
Y X? =jumlah kuadrat skor butir soal, dan
YY? = jumlah kuadrat skor total.

Hasil perhitungan 7, dibandingkan dengan harga kritik r product moment
dengan taraf kesalahan 5% dan N = 32. Jika 7y, > Tyqpe;, Maka instrumen
tersebut dikatakan valid.

Berdasarkan perhitungan validitas soal dengan menggunakan rumus korelasi
product moment dengan N = 32 dan taraf signifikan o = 5% diperoleh hasil
bahwa dari 10 soal pemecahan masalah bentuk uraian yang diujicobakan, yang
valid berjumlah 8 soal yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9 dan 10. Perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 16.

3.5.2 Reliabilitas

Menurut Arikunto (2007: 90), reliabilitas adalah ketetapan suatu tes apabila
diteskan kepada subjek yang sama. Suatu tes dikatakan reliabel apabila tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tetap, artinya apabila tes dikenakan pada
sejumlah subjek yang sama pada lain waktu, maka hasil yang diperoleh akan tetap
sama/relatif sama. Karena pada tes ini, soal berbentuk uraian maka digunakan

rumus « (alpha), yaitu sebagai berikut:

"u {nrllj[l_ Z;?ZJ
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Keterangan :
r;1 = reliabilitas yang dicari,
Y o =jumlah varians skor tiap butir soal,
og? = varians total,
n = banyaknya butir soal, dan
N  =banyaknya peserta tes.
(Arikunto, 2007 : 109)
Harga r;; kemudian dibandingkan dengan harga kritik r product moment

untuk dengan N = 32 dan taraf signifikan @ = 5%. Apabila harga 1 > T¢aper,

maka dikatakan instrumen tes reliabel.

Berdasarkan perhitungan reabilitas dengan menggunakan rumus Alpha
diperoleh  7p;tyng = 0,919 sedangkan 7iqpe = 0,349 dengan N = 32 dan
taraf signifikan a = 5% didapat 7p;tyng > Ttaper artinya soal instrumen tersebut
reliabel. Perhitungan dapat dilihat pada lampiran 17.

3.5.3 Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran adalah suatu peluang untuk menjawab benar suatu soal
pada tingkat kemampuan tertentu yang biasa dinyatakan dengan indeks. Indeks ini
biasa dinyatakan dengan proporsi yang besarnya antar 0,00 sampai dengan 1,00.
Semakin besar indeks tingkat kesukaran berarti soal tersebut semakin mudah
(Arifin, 2012: 147).

Langkah-langkah menguji tingkat kesukaran sebgai berikut.

(1) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus:
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jumlah skor siswa tiap soal

rata — rata = , _
jumlah siswa

(2) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus:

rata — rata

tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

(3) Membandingkan tingkat kesukaran dengan kriteria berikut:

0,00 < TK < 0,31, soal termasuk kriteria sukar,

0,31 < TK < 0,71, soal termasuk kriteria sedang, dan

0,71 < TK < 1,00, soal termasuk kriteria mudah.
(4) Membuat penafsiran tingkat kesukaran dengan cara membandingkan

koefisien tingkat kesukaran (poin 2) dengan kriteria (poin 3).

(Arifin, 2012: 148).

Berdasarkan perhitungan, dari 10 soal pemecahan masalah, satu butir soal
termasuk soal mudah, yaitu soal nomor 8, tujuh butir soal termasuk soal sedang
yaitu nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7, 10, dan dua butir soal termasuk soal sukar yaitu
nomor 1 dan 9. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 18.
3.5.4 Daya Pembeda

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (menguasai materi) dengan siswa yang kurang pandai
(kurang/tidak menguasai materi). Indeks daya pembeda biasanya dinyatakan
dengan proporsi. Semakin tinggi proporsi itu, maka semakin baik soal tersebut
membedakan antara siswa yang pandai dengan siswa yang kurang pandai

(Arifin, 2012: 145).



Langkah-langkah menguji tingkat kesukaran sebagai berikut.

1)
@)

(3)

(4)

(5)

(6)

Menghitung jumlah skor total tiap siswa.
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Mengurutkan skor total mulai dari skor terbesar sampai dengan skor

terkecil.

Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika jumlah siswa banyak

(di atas 30) dapat ditetapkan 27 %.

Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok (kelompok atas

maupun kelompok bawah).

Menghitung daya pembeda soal dengan rumus :

Xya — Xy
DP = ———

Skor Maks
Keterangan :

DP = daya pembeda,
Xy 4= rata-rata kelompok atas,
Xy p= rata-rata kelompok bawah, dan

Skor Maks = skor maksimum.

Membandingkan daya pembeda dengan kriteria sebagai berikut.

Dp = 0,40 = sangat baik.

0,30 <Dp <040 = baik.

0,20 <Dp<0,30 = cukup, soal perlu perbaikan.

Dp < 0,20 = kurang baik, soal harus dibuang.

(Arifin, 2012: 146)
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Berdasarkan perhitungan, dari 10 soal pemecahan masalah, tujuh butir soal
termasuk soal dengan daya pembeda sangat baik, yaitu soal nomor 2, 3, 4, 5, 6, 7,
dan 10, satu butir soal termasuk soal dengan daya pembeda baik yaitu nomor 9,
serta dua soal termasuk soal dengan daya pembeda kurang baik yaitu nomor 2 dan
8. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 19.

3.5.5 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba

Rekapitulasi hasil analisis uji coba dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai

berikut.
Tabel 3.1 Rekapitulasi Hasil Analisis Uji Coba
Tingkat
Butir Soal  Validitas Reliabilitas Daya pembeda Keterangan
Kesukaran
1 Tidak Valid Sukar Kurang Baik  Tidak Dipakai
2 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai
3 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai
4 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai
5 Valid 2 Sedang Sangat Baik Dipakai
6 Valid % Sukar Sangat Baik Dipakai
7 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai
8 Tidak Valid Mudah Kurang Baik Tidak Dipakai
9 Valid Sukar Baik Dipakai
10 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai

Data yang lebih lengkap dapat dilihat pada lampiran 15.

3.6 Metode Analisis Data

3.6.1 Analisis Data Awal
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Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui apakah sampel (kelas
eksperimen dan kelas kontrol) berangkat dari kondisi awal yang sama. Adapun
data yang dianalisis adalah data nilai UAS matematika semester gasal siswa kelas
VII D dan VIII F SMP Negeri 24 Semarang tahun pelajaran 2012/2013. Pada
analisis data awal dilakukan uji normalitas, uji homogenitas, dan uji kesamaan
rata-rata.
3.6.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data, yang
paling penting adalah untuk menentukan apakah menggunakan statistik
parametrik atau non paramaterik. Data yang digunakan untuk uji normalitas
didapat dari data nilai UAS matematika semester gasal siswa.

Langkah-langkah uji normalitas data sebagai berikut.

(1) Menentukan rumus hipotesis yaitu:

Ho: data berdistribusi normal

H;: data tidak berdistribusi normal
(2) Menentukan statistik yang digunakan yaitu uji Chi Kuadrat.

(3) Menentukan taraf signifikan yaitu o= 5%.

(4) Kiriteria pengujiannya adalah Hy ditolak jika thmmg > thabel, di mana thabel
diperoleh dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1- a ) dan
derajat kebebasan dk = & — 3.

(5) Menentukan statistik hitung menggunakan rumus:

2 _ vk (0;-Ep?
X" = Li=n T
E;

Keterangan :
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: harga chi kuadrat,

XZ

O, :frekuensi hasil pengamatan,

E. :frekuensi yang diharapkan, dan
K

: banyaknya kelas interval.
(6) Membandingkan harga chi kuadrat dengan tabel chi kuadrat (x°) dengan

taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = k— 3, harga k adalah

banyaknya kelas interval.

(7) Menarik kesimpulan yaitu jika x%niung < x%tanel, Maka H, diterima, artinya

data berdistribusi normal (Sudjana, 2005: 273).

Dari perhitungan diperoleh x2 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol
masing-masing adalah 5,057 dan 7,299. Harga x(zl_a)(k_3) yaitu 7,815 diperoleh
dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 — @) dan derajat kebebasan
dk = k- 3.Jelas x?p;,ng untuk kelas eksperimen dan kontrol selalu lebih kecil
dari X(21_a)(k_3) sehingga Ho diterima dan H;. Jadi, data dari kelas eksperimen

dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat
pada lampiran 6 dan lampiran 7.
3.6.1.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen, yang selanjutnya untuk
menentukan statistik t yang akan digunakan dalam pengujian hipotesis. Uji
homogenitas dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua sampel mempunyai
varians yang sama atau tidak. Hipotesis yang digunakan dalam uji homogenitas

adalah sebagai berikut:
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H , = sampel homogen
H = sampel tidak homogen
Untuk menguji kesamaan dua varians digunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

F.. -
hitung =y arians terkecil
(Sudjana, 2005: 250)

Untuk menguji apakah kedua varians tersebut sama atau tidak maka Fhitung
dikonsultasikan dengan Ftabel dengan a =5 % dengan dk pembilang = banyaknya

data terbesar dikurangi satu dan dk penyebut = banyaknya data yang terkecil

dikurangi satu. Jika F= < F_ maka H diterima, yang berarti kedua kelas
hitung tabel 0

tersebut mempunyai varians yang sama atau dikatakan homogen.
Dari perhitungan diperoleh varians terbesar = 193,38 dan varians terkeci

= 91,81, sehingga F = 1,07. Harga F1, 1) yaitu 1,82 diperoleh dari
2

(ny—-1,n
tabel distribusi F dengan a = 5% dan dk pembilang = n;-1 = 32 —1 =

31 sertadk penyebut = n,-1 = 32 —1 = 31. Jelas F < F1

Sa(ny—1n,-1)
sehingga H,. Jadi, sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama
(homogen). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8.
3.6.1.3 Uji Kesamaan Rata-Rata

Uji kesamaan rata-rata data awal dilakukan untuk mengetahui kedua
sampel mempunyai rata-rata kemampuan awal yang sama atau tidak. Berdasarkan
uji normalitas data awal dan dan uji homogenitas data awal diperoleh kesimpulan

bahwa data awal berdistribusi normal dan homogen, maka statistik uji yang
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digunakan adalah uji t. Analisis data dengan menggunakan uji dua rata-rata dua

pihak. Hipotesis statistik adalah sebagai berikut.

Hy: py = p, (rata-rata data awal kelas eksperimen sama dengan rata-rata data
awal kelas kontrol).

H;: p, # u, (rata-rata data awal kelas eksperimen tidak sama dengan rata-rata
data awal kelas kontrol).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut.

(= KT Xe

dengan
o \/(m — 15,2 + (0, — )sy?
n; + n, — 2

Keterangan
t . thitung
X1 - nilai rata-rata kelompok eksperimen,
X, : nilai rata-rata kelompok kontrol,
n, : banyaknya siswa kelompok eksperimen,
n, : banyaknya siswa kelompok kontrol,
s;2  :varians kelompok eksperimen,
s,2  :varians kelompok kontrol, dan
s? : simpangan baku gabungan

(Sudjana, 2005: 239)
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Kriteria pengujiannya adalah H, diterima apabila —t, 1 < thjtung <
2

didapat dari

1 1

t, _1, dan Ho ditolak untuk harga-harga yang lainnya, nilai t
2 (1*50‘)

daftar distribusi t dengan derajat kebebasan (dk) = n; + n, — 2 dan taraf
signifikansi a = 5% (Sudjana, 2005: 239).

Dari perhitungan diperoleh  tp;ryng = 0,31. Harga t, 1 = vaitu 1,99
2

diperoleh dari tabel distribusi t dengan o = 5% dan (dk) = n; + n, — 2. Jelas
bahwa -1,99 < 0,31 < 1,99, maka H, diterima. Hal ini berarti tidak ada perbedaan
rata-rata dari kedua kelas yang akan diberi perlakuan. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 9.
3.6.2 Analisis Data Akhir

Setelah diketahui bahwa kedua kelas sampel memiliki kemampuan yang
sama, selanjutnya dilakukan eksperimen atau perlakuan. Setelah kedua sampel
diberi perlakuan dengan model pembelajaran yang berbeda, maka dilaksanakan
tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil tes kemampuan pemecahan masalah
ini merupakan data akhir yang digunakan sebagai dasar dalam menguji hipotesis
penelitian.
3.6.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data akhir yang
diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Langkah-langkah uji normalitas data
akhir sampel sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada pengujian data

awal sampel.
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3.6.2.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui varians data akhir kedua
kelas sampel sama atau tidak. Langkah-langkah uji homogenitas data akhir sampel

sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada pengujian data awal sampel.

3.6.2.3 Uji Hipotesis 1 (Uji rata-rata satu pihak kanan)

Uji ini untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dapat mencapai batas nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yaitu lebih dari

atau sama dengan 70 menggunakan uji rata-rata (uji #) satu pihak kanan.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho : u# <69,5 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat

siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk < 70 atau belum mencapai

rata-rata batas nilai KKM ).

H; : 4> 69,5 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat

siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk > 70 atau telah mencapai

rata-rata batas nilai KKM ).
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Untuk menguji hipotesis, terdapat dua kemungkinan uji statistik yang akan

digunakan, yaitu sebagai berikut.

1)

dk

@)

Jika uji normalitas dipenuhi tetapi o tidak diketahui digunakan uji t sebagai

berikut.

Bk

(Sudjana, 2005: 227)

Keterangan:
t = nilai t yang dihitung (thitng),
X = rata-rata nilai pemecahan masalah siwa,
Uo = nilai yang dihipotesiskan,
s = simpangan baku, dan
n = banyaknya siswa.
Kriteria pengujian dapat dilihat pada daftar distribusi t dengan
= n- 1danpeluang (1 — a). Tolak Hy jika tpityng = t-a)-

Jika uji normalitas dipenuhi dan o diketahui digunakan uji z sebagai berikut.

Xl
T
Vn
Keterangan
zZ :ujiz,
X :rata-rata,

WUo : standar ketuntasan minimal,
o :simpangan baku populasi, dan
n : banyak siswa.

(Sudjana, 2005: 226)
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Kriteria yang digunakan vyaitu H, ditolak apabila Zhiwng >
Ziaber 0ENQAN Zigpe; = Z(05-0), @ = 5% (Sudjana, 2005: 229).
3.6.2.4 Uji Hipotesis 2 (Uji proporsi satu pihak kanan)

Uji ini untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dapat mencapai ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi satu pihak kanan. Dalam hal ini, dikatakan memenuhi ketuntasan belajar
apabila lebih dari atau sama dengan 75% dari siswa yang berada pada kelas
tersebut memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70. Untuk uji proporsi,
digunakan uji z satu pihak yaitu pihak kanan.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: 7 < 0,745 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
dengan nilai > 70 belum mencapai ketuntasan klasikal).

H; : = > 0,745 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk

dengan nilai > 70 telah mencapai ketuntasan klasikal).
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Untuk uji hipotesisnya menggunakan statistik z yang rumusnya adalah

sebagai berikut.

X
z=—2 ’
/770 (1 —my)
n
(Sudjana, 2005: 233)
Keterangan:
z = nilai z yang dihitung, selanjutnya disebut Zhiwng ,
X = banyaknya siswa yang telah mencapai ketuntasan,
m, = proporsi yang diharapkan, dan
n = banyaknya siswa.

Kriteria pengujian:
Hy ditolak jika zjinung > 20 5.0y dengan taraf signifikansi 5%.
3.6.2.5 Uji Hipotesis 3 (Uji perbedaan dua rata-rata pihak kanan)

Uji ini untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk lebih baik dari siswa yang memperolen pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.

Dalam hal ini hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut.

Hy: puy < u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang Yyang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk kurang dari atau sama
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dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model

pembelajaran ekspositori).

Hi: puq > u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa

kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

ekspositori).

Untuk menguji hipotesis digunakan rumus sebagai berikut.

(1) Jika o, = o, maka digunaka uji t.

t = X =X,
1 1
S |—+—
nl n2
dengan
$2 — (ny — Ds;? + (ny — Ds,?
ng+n, —2
Keterangan:

x, = nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen,

x, = nilai rata-rata siswa pada kelompok kontrol,

n; = banyaknya subjek kelas eksperimen,

n. = banyaknya subjek kelas kontrol,

S

2

= varians kelas eksperimen,
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s,2 = varians kelas kontrol,

s?  =varians gabungan,

S = simpangan baku,

s;  =simpangan baku kelas eksperimen, dan
s,  =simpangan baku kelas eksperimen.

Kriteria pengujiannya data dilihat pada daftar distribusi t dengan
dk = ny + ny- 2, dan peluang (1 —«a) .Tolak Hy jika thiung > Y-
(Sudjana, 2005: 239).

Jika 01 # o, maka statistik yang digunakan adalah uji t’.

po X
512 | S2?
ny N,
Keterangan:
X, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswapada kelas
eksperimen,

X, = rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa pada kelas kontrol,
n, = banyaknya siswa kelas eksperimen,
n, = banyaknya siswa kelas kontrol,

s;2 = varians kelompok eksperimen, dan
s,2 = varians kelompok kontrol.

Kriteria pengujian:

Terima H, jika :

, Wltl + W2t2

wy + w,
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dengan
2 2
S1 2
Wi =——, W, = , 1=t ,
Yy 2, (1_%“)'("1_1)
dan
t, =t
2 (1—%{1),(712—1)

(Sudjana, 2005: 243)
3.6.2.6 Uji Hipotesis 4 (Uji perbedaan dua proporsi pihak kanan)

Uji ini dilakukan untuk menguji a.pakah persentase ketuntasan klasikal
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri
24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih tinggi dari siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori.

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut.

Ho: m; < m, ( persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk kurang dari
atau sama dengan persentase ketuntasan klasikal kemampuan
pemecahan masalah siswa yang  memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori).

Hi: my > m, (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang siswa

yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
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pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari
persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran ekspositori).

Untuk uji hipotesisnya menggunakan statistik z yang rumusnya adalah

sebagai berikut.

X1 X2
ny n, _ _x1+x2

T— - ) =1_
T 1 P, P
PaG +3)

(Sudjana, 2005: 246)

7Z =

Keterangan:
X1 . banyak siswa yang tuntas pada kelas eksperimen,
X2 : banyak siswa yang tuntas pada kelas kontrol,
n; : banyak seluruh siswa pada kelas eksperimen,
n, : banyak seluruh siswa pada kelas kontrol, dan
z :nilai z hitung.
Kriteria pengujian adalah Hy ditolak jika zhiwng > Z(05-) dengan taraf

signifikansi 5%.
3.6.2.7 Uji Hipotesis 5 (Analisis Regresi Linear)

Uji Hipotesis 5 dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang ditimbulkan oleh model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh positif

terhadap kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa. Analisis yang
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digunakan adalah analisis regresi linear sederhana.
Analisis regresi linear yang dilakukan yaitu sebagai berikut.

a.  Bentuk persamaan regresi linear sederhana.

~

Y =a+bX

Keterangan:

X : Variabel bebas

Y : Variabel terikat

a: Nilai Y jika X =0 (harga konstan)

b : angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka penaikan atau
penurunan variabel terikat yang didasarkan pada perubahan variabel bebas.
Bila (+) maka arah garis naik, dan jika (-) arah garis turun (Sugiyono, 2011:
261)

Untuk menghitung koefisien-koefisien a dan b dapat meggunakan rumus

berikut (Sugiyono, 2011: 262).

L EWDEX?) - EX)E X
nYX;? — (T X;)?

b= nYyXiYi— X)X Y)
nZXiZ - (X X;)?

b.  Uji Keberartian dan Uji Kelinearan Regresi

Uji kelinearan regresi digunakan untuk mengetahui apakah X dan
Y membentuk garis linear atau tidak. Jikalau tidak membentuk linear maka
analisis regresi tidak dapat digunakan (Sugiyono, 2011: 265-266). Rumus-rumus

yang digunakan dalam uji linearitas adalah sebagai berikut.



JKT = ) 12

Yi2
ke = E1

K = b{ xy, - EED)

JK(Sisa) = JK(T) — JK(A) — JK((bla)

/M®=§12ntl%?%

X

JK(TC) = JK(sisa) — JK(G)

Keterangan:

JK(T) : jumlah kuadrat total

JK(a) : jumlah kuadrat koefisien a

JK(b|a): jumlah kuadrat regresi (b|a)

JK(S) : jumlah kuadrat sisa
JK(TC): jumlah kuadrat tuna cocok

JK(G): jumlah kuadrat galat
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Daftar analisis varians regresi linear sederhana dapat dilihat dalam tabel 3.2

berikut.

Tabel 3.2 Daftar Analisis Varians Regresi Linear Sederhana

Sumber Variasi Dk JK KT F
Total n Z y? Z y2
Koefisien (a) 1 JK(a) JK(a)
Regresi (bja) 1 JK(bla) Steg =JK(bla) Sfeg
sZ
Sisa n-2 JK(S) St



Sumber Variasi Dk JK KT F

. _ JK(S)
sis n—2
Tuna Cocok k-2 JK(TC) , _ JK(TC)
Stc = k—2 ﬁ
S
Galat n-k JK(G) , _JK(G)
s¢ =
n—k

Langkah-langkah uji keberartian adalah sebagai berikut.

1.

6.

Menentukan hipotesis penelitian.

Data membentuk memenuhi kriteria keberartian.
Menentukan hipotesis statistik.

H,:b=0 (koefisien arah tidak berarti)
H,:b# 0 (koefisien arah berarti)
Menentukan .

2
_ S reg
hitung — 2
sis

Mencari statistika hitung dengan rumus F

Kriteria uji: Hditolak jika Fpiryng > F1-a)(1,n-2)

Kesimpulan (Sugiyono, 2011:273).

Langkah-langkah uji kelinearan sebagai berikut.

1.

2.

Menentukan hipotesis penelitian.
Data membentuk grafik linear.
Menentukan hipotesis statistik.

H, : regresi linear

H, : regresi non-linear

3. Menentukan a.
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2
_S'tC
hitung — SZG

4. Mencari statistika hitung dengan rumus F

9. Kriteria uji: Hditolak jika Fyityng > Fa—a)k-2,n-k)
6. Kesimpulan (Sugiyono, 2011:274).
3. Koefisien Determinasi Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui koefisien determinasi antara variabel bebas X dan
variabel terikat Y dengan banyaknya kumpulan data (X,Y) adalah n, maka
digunakan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2011: 274).

. ny XY, - X)XV
J{nzxiz - CxDHn2Y* - B3

Untuk mengetahui berapa besar aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24
Semarang yang ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk terhadap kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa,
dapat dilihat dari koefisien determinasi. Penentuan koefisien determinasi
dilakukan dengan mengkuadratkan koefisien korelasi (r), sehingga diperoleh

koefisien determinasi.



BAB 4

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan penerapan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa kelas VIII materi keliling dan luas segiempat di SMP
Negeri 24 Semarang. Hasil penelitian yang akan diuraikan dalam bab ini adalah
hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah yang diujikan kepada siswa kelas
eksperimen yaitu kelas VII F yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk serta
siswa kelas kontrol yaitu kelas VII D yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Selain berupa tes akhir, aktivitas
siswa pada kelas eksperimen juga diamati selama kegiatan pembelajaran. Hasil tes
dan hasil pengamatan aktivitas siswa selanjutnya dianalisis agar dapat diketahui
keefektifan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk yang
diterapkan serta dapat diketahui pengaruh aktivitas siswa yang ditimbulkan oleh
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk terhadap kemampuan
pemecahan masalah siswa.

4.1.1 Analisis Data Akhir
4.1.1.1 Analisis Tahap Awal
Sebelum menguji beberapa hipotesis, dilakukan uji normalitas dan uji

homogenitas data akhir, yaitu data tes kemampuan pemecahan masalah. Hasil tes
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kemampuan pemecahan masalah terdapat pada lampiran 27 dan secara
ringkas disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Penelitian

Persentase Nilai Nilai
Kelas n X S L
ketuntasan tertinggi terendah
Eksperimen 32 8284 958 28 87,50% 100 60
Kontrol 32 76,556 10,70 22 68,75% 95 55

41.1.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak.
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.
Ho: data berdistribusi normal
H;: data tidak berdistribusi normal

Kriteria yang digunakan adalah terima Ho jika x*hiung < X(i—g)k—3):
Dari perhitungan diperoleh x2 untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-
masing adalah 6,637 dan 6,025. Harga x(zl—a)(k—3) yaitu 7,815 diperoleh dari
daftar distribusi chi-kuadrat dengan peluang (1 — a) dan derajat kebebasan
dk = k- 3. Jelas x?p;1,ng untuk kelas eksperimen dan kontrol selalu lebih kecil
dari x(zl_a)(k_3) sehingga Ho diterima dan Hj. Jadi, data dari kelas eksperimen
dan kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat

pada lampiran 28 dan lampiran 29.
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4.1.1.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel
penelitian berangkat dari kondisi yang sama (homogen) atau tidak.
Hipotesis yang digunakan sebagai berikut,
Ho: 6 = 05  (varians homogen)
Hi: 0?2 #+ 6% (varians tidak homogen)

Kriteria yang digunakan adalah terima H, jika F < F%a(nl—l,nz—l)' Dari

perhitungan diperoleh varians terbesar = 114,13 dan varians terkeci = 91,81,

sehingga F = 1,24. Harga F: yaitu 1,82 diperoleh dari tabel

Ea(nl—l,nz—l)
distribusi F dengan a = 5% dan dk pembilang = n, -1 = 32 —1 = 31

sertadk penyebut = n,-1 =32 —1 = 31. Jelas F <F:

sa(y—1,n,-1)
sehingga H,. Jadi, sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama
(homogen). Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 30.
4.1.1.2 Analisis Tahap Akhir

Analisis tahap akhir dilakukan untuk menjawab rumusan masalah serta
mengetahui benar tidaknya hipotesis yang diajukan.
4.1.1.2.1 Uji Hipotesis 1

Uji ini dilakukan untuk mengetahui rata-rata kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dapat mencapai batas nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran matematika yaitu lebih dari

atau sama dengan 70 menggunakan uji rata-rata (uji t satu pihak kanan).
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Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Ho: u < 69,5 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat
siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk belum mencapai rata-rata
batas nilai KKM )

Hi: u > 69,5 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat
siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk telah mencapai rata-rata
batas nilai KKM )

Kriteria yang digunakan adalah tolak Hy jika thitung = ta1—c(n-1)-
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai pu, =70, n =32, x = 82,84,
dans = 9,58, sehingga nilai tuityng = 7,58. Harga t(;_«ym-1) diperoleh dari
daftar distribusi t yaitu sebesar 1,70 dengan a = 5% dan dk = (32 — 1) = 31.
Jelas thirung = t1-«)(n—1) » Maka Ho ditolak dan H, diterima. Jadi, nilai rata-rata
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri
24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk telah mencapai rata-rata
batas nilai KKM. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 31.
4.1.1.2.2  Uji Hipotesis 2

Uji ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah

materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
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pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dapat mencapai ketuntasan klasikal menggunakan uji
proporsi satu pihak kanan. Dalam hal ini, dikatakan memenuhi ketuntasan belajar
apabila lebih dari atau sama dengan 75% dari siswa yang berada pada kelas
tersebut memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 70. Untuk uji proporsi,
digunakan uji z satu pihak yaitu pihak kanan.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hy: m < 0,745 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dengan
nilai > 70 belum mencapai ketuntasan klasikal)

Hy: m > 0,745 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dengan
nilai > 70 telah mencapai ketuntasan klasikal).

Kriteria yang digunakan adalah tolak Hy jika Zpirung = Z(0,5-)-

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai ©y, = 0,75, n = 32, dan x = 28,

sehingga nilai zp;ng = 1,69. Harga zys_, diperoleh dari daftar normal baku

yaitu sebesar 1,64 dengan taraf signifikan a = 5%. Jelas zpitung = Z(0,5-«),

maka Hy ditolak dan H, diterima. Jadi, persentase ketuntasan klasikal kemampuan

pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang
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yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk dengan nilai > 70 telah mencapai

ketuntasan klasikal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32.

4.1.1.2.3 Uji Hipotesis 3

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah rata-rata kemampuan
pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VIl SMP Negeri 24 Semarang
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih baik dari siswa yang memperoleh

pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori. Uji

yang digunakan adalah uji t. Hal ini karena data akhir berdistribusi normal dan
homogen.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.

Hy: puy < u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang  memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk kurang dari atau sama
dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran ekspositori).

Hi: puy > u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang  memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata
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kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori).

Kriteria yang digunakan adalah tolak Ho jika thitung = t(1 - g)(n,+n,-2)-

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai xX; = 82,84, X, = 76,56, n; = 32,
n, = 32, dan s = 10,16, sehingga nilai tpingy = 2,49. Harga t1 - a)(ny+ny—2)

diperoleh dari daftar normal baku yaitu sebesar 1,67 dengan taraf signifikan
a=5% dk = (32+32-2) =62. Jelas thirung = t(1_ gy +n,—2)» Maka Ho

ditolak dan H; diterima. Jadi, rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 33.
4.1.1.2.4 Uji Hipotesis 4

Uji ini dilakukan untuk mengetahui persentase ketuntasan klasikal
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri
24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih tinggi dari siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori.

Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut.



81

Ho: m; < m, ( persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk kurang dari
atau sama dengan persentase ketuntasan klasikal kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori).

Hi: my > m, (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari
persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran ekspositori).

Kriteria yang digunakan adalah tolak Hy jika zZpirung = Z(0,5-c)-

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai x; = 82,84, X, = 76,53, n; = 32,

n, =32, p = 0,78 dan q = 0,22 sehingga nilai zp;;,ng = 1,81. Harga zps_,

diperoleh dari daftar normal baku yaitu sebesar 1,64 dengan taraf signifikan

a =5%. Jelas Zzpiryung = Z(o5-«), Maka Ho ditolak dan H; diterima. Jadi,

persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi segiempat

siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang siswa yang memperoleh pembelajaran

matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery

Walk lebih dari persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
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siswa yang  memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran ekspositori. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
34.
4.1.1.2.5 Uji Hipotesis 5

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh aktivitas siswa ditimbulkan
olen model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk terhadap
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa. Uji yang digunakan
adalah uji regresi. Dari perhitungan, diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2. Hasil Perhitungan Persamaan Regresi

in ZYi inz Zyiz zxi'yi n

2348,25 2651 179618,4 222465 199574 32

CYD(EX%)-CX)E X;Yi) dan _ nyXYi-QCX)QYi)

Dengan rumus a = T X (IXD)? O nrxA-Cx)?

diperoleh nilai a = 17,34 dan b = 0,88, sehingga diperoleh persamaan regresi
linear sederhana Y = a + bX = 17,34 + 0,88X. Perhitungan selengkapnya, dapat
dilihat pada lampiran 36.

Selanjutnya, dilakukan uji keberartian regresi. Hipotesis yang digunakan
adalah :
Hy: b = 0 (Koefisien regresi tidak berarti)
Hy: b # 0 (Koefisien regresi berarti)

Kriteria yang digunakan adalah tolak Hy jika Fpityng > F(1—q)(1,n—2)- Dari
perhitungan diperoleh Fpipyng = 122,23, F(1_g)(k—2,n-k) diperoleh dari tabel distribusi

F yaitu sebesar 4,17 dengan «= 5%. Jelas Fpirung > F(1-a)(1,n-2) Mmaka H, ditolak
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dan H; diterima. Jadi, koefisien regresi berarti.

Langkah berikutnya, dilakukan uji kelinearan persamaan regresi. Hipotesis
yang digunakan adalah :
H,: regresi linear.
H;: regresi non-linear

Kriteria yang digunakan adalah tolak Hy jika Fpitung > F1i—a)(k-2n-k)-
Dari perhitungan diperoleh  Fyipyng = 2,44. F1_q)(k—2n—k) diperoleh dari tabel
distribusi F yaitu sebesar 2,51 dengan o= 5%. Jelas Fp;ryng < F(1—q)(1,n-2) maka Hy

diterima dan H, ditolak. Jadi, koefisien regresi linear.

Tabel 4.3. Hasil Perhitungan Analisis Varians

Sumber Variasi Dk JK KT F Fiabel
Total 32 222465

Koefisien 1 219618.78

Regresi 1 2285,31 2285,31

Sisa 30 560,91 18,70 122,23 417
Tuna Cocok 17 427.24 25,13

Galat 13 133,67 10,28 2,44 2,51

Untuk mengetahui berapa persen aktivitas mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah siswa, dapat dilihat dari koefisien determinasi. Koefisien
determinasi yang diperoleh setelah dilakukan perhitungan adalah 80%. Hal ini
berarti rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa 80%
dipengaruhi oleh aktivitas siswa yang ditimbulkan oleh model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk , sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor

lainnya. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 35.
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4.2 Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terdiri dari dua kelas
yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kegiatan penelitian dilaksanakan di
SMP Negeri 24 Semarang pada tanggal 25 April — 11 Mei 2013 pada siswa kelas
VII F (kelas eksperimen) dan kelas VII D (kelas kontrol). Siswa kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
Problem Solving berbasis Gallery Walk, sedangkan siswa kelas kontrol
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori pada materi pokok segiempat. Setelah pembelejaran selesai dilakukan,
baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol diberikan tes kemampuan pemecahan
masalah yang sama

Hasil tes akhir kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
dengan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk lebih baik dibanding hasil tes akhir kemampuan pemecahan
masalah materi segiempat siswa dengan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ekspositori kelas VII SMP Negeri 24 Semarang tahun pelajaran
2012/2013. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji perbedaan rata-rata dan
uji perbedaaan proporsi kedua kelas tersebut.

Tingginya hasil tes akhir siswa kelas eksperimen disebabkan oleh adanya
perbedaan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas
eksperimen diberi pembelajaran dengan model Problem Solving berbasis Gallery

Walk yang lebih memberikan tempat kepada siswa dalam proses pembelajaran,
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siswa pada akhirnya mampu membangun konseptualisasi dan pemecahan masalah
mereka sendiri.

Model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk menekankan
siswa untuk belajar dalam kelompok-kelompok. Melalui kelompok ini siswa dapat
berdiskusi memecahkan masalah yang diberikan dengan saling bertukar ide.
Siswa yang lebih pandai dapat memberikan masukan bagi teman satu
kelompoknya, membantu teman yang belum paham sehingga siswa yang
pengetahuannya tentang pelajaran masih kurang dapat termotivasi dalam belajar.
Motivasi yang kuat memberikan dampak yang positif terhadap hasil belajar untuk
mencapai ketuntasan belajar. Hal tersebut relevan dengan teori belajar Vtgotsky.
Menurut Vygotsky sebagaimana dikutip oleh Suherman (2003: 84), interaksi
sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan orang-orang lain, merupakan faktor
yang terpenting yang mendorong atau memicu perkembangan kognitif seseorang.
Fungsi mental yang lebih tinggi umumnya muncul dalam kerjasama antarsiswa.

Penggunaan Gallery Walk dalam model pembelajaran Problem Solving ini
juga dapat meningkatkan aktivitas siswa. Gallery Walk memungkinkan siswa
keluar dari bangku mereka dan secara aktif terlibat dalam mengumpulkan konsep
ilmu yang penting, menulis, dan berbicara di depan umum. Pada pembelajaran
dengan model pembelajaran Problem Solving ini siswa dihadapakan pada
permasalahan yang membangkitkan rasa keingintahuan untuk melakukan
penyelesaian masalah sehingga siswa akan aktif dalam mengajukan pertanyaan

baik kepada guru maupun sesama siswa. Jika aktivitas siswa di dalam kegiatan
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pembelajaran meningkat maka kemampuan pemecahan masalah siswa menjadi
lebih baik.

Berdasarkan analisis data hasil pengamatan aktivitas siswa menggunakan
analisis regresi, diperoleh persamaan regresi linear sederhana yaitu ¥ = a + bX =
17,34 + 0,88X. Ini berarti, jika aktivitas siswa bertambah maka bertambah pula
hasil akhir tes kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi segiempat.
Beesarnya pengaruh aktivitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
sebesar 80%. Hal ini berarti 80% kemampuan pemecahan masalah siswa
dipengaruhi oleh aktivitas yang ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk, sedangkan 20% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas ditimbulkan oleh model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh besar terhadap
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa. Hal tersebut relevan
dengan penjabaran implikasi teori kognitif Piaget yang antara laian menyatakan
bahwa dalam pembelajaran memausatkan perhatian kepada berpikir atau proses
mental siswa, mengutamakan peran siswa dalam berinisiatif sendiri dan
keterlibatan aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Meskipun demikian, terdapat
beberapa kendala saat dilakukan penerapan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk. Beberapa kendala tersebut yaitu: (1) masih ditemukan
beberapa siswa yang tidak berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2)
beberapa siswa masih sulit untuk berdiskusi dengan teman kelompoknya. Hal ini
terlihat dari beberapa siswa mengerjakan sendiri tugas yang diberikan guru dan

ada pula beberapa siswa yang mengobrol dengan teman satu kelompoknya. (3)
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beberapa perwakilan kelompok masih terlihat kurang percaya diri dalam
menyampaikan hasil diskusi kelompoknya sehingga pembahasan hasil diskusi
menjadi kurang mendetail.(4) beberapa siswa tidak maksimal saat melakukan
kunjungan karya. Hal ini terlihat dari beberapa siswa hanya tidak sungguh-
sungguh mengamati hasil pekerjaan kelompok lain dan dapat dilihat dari
pendapat-pendapat tertulis mereka terhadap hasil pekerjaan kelompok lain.

Oleh karena itu, dilakukan beberapa usaha untuk mengatasi kendala tersebut
dengan cara: (1) meningkatkan frekuensi peneliti untuk berkeliling memonitor
kegiatan diskusi dan kunjung karya siswa, (2) mengajak siswa untuk selalu fokus
dan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan melaksanakan tugas
sesuai dengan pembagian kerja dalam kelompoknya, (3) mengajak beberapa siswa
yang masih bersifat individualis agar mau bekerja sama dengan teman satu
kelompoknya, (4) mengingatkan perwakilan kelompok agar berani dan percaya
diri saat mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru dalam hal ini lebih
sering memberikan pertanyaan kepada perwakilan kelompok yang belum
melakukan presentasi secara mendetail sehingga siswa-siswa di kelas tersebut
mengerti maksud yang ingin disampaikan perwakilan kelompok. (5)
mengingatkan siswa untuk lebih maksimal saat melakukan kunjungan karya.

Hasil yang didapatkan setelah melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk sejalan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Karuniasari (2012) vyang
menunjukkan adanya keberhasilan penerapan model pembelajaran Problem

Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah pada materi pokok segiempat
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siswa dengan rata-rata hasil belajar 77,03 dan persentase ketuntasan klasikal
88,23%. Penelitian lain yang dilakukan Alifah (2010) dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Solving mendapatkan hasil bahwa rata-rata hasil
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Shofiyanti (2009) juga menunjukkan keefektifan model
pembelajaran Problem Solving terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.
Selain beberapa penelitian tersebut, hasil yang didapatkan peneliti juga sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Ifamuyiwa (2011), bahwa model pembelajaran
model pembelajaran Problem Solving lebih efektif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa dan daya ingat siswa dalam matematika lanjut daripada model
pembelajaran konvensional.

Berdasarkan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa melalui
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk, rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa dapat mencapai KKM dan melebihi rata-
rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran
matematika model pembelajaran ekspositori. Kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika model pembalajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk juga lebih baik dibandingkan kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran ekspositori. Aktivitas siswa yang ditimbulkan
oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk juga

berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa.



BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1)

@)

3)

(4)

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
telah mencapai KKM yaitu 70.

Kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
memenuhi syarat tuntas belajar klasikal yaitu sekurang-kurangnya 75% dari
jumlah siswa yang mencapai KKM.

Rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk
lebih baik dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran
ekspositori.

Kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika

menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk.
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lebih baik dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori.
Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang ditimbulkan oleh
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk berpengaruh
positif terhadap kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa.

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran

Problem Solving berbasis Gallery Walk efektif terhadap kemampuan pemecahan

masalah siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang tahun pelajaran 2012/ 2013

pada materi pokok segiempat.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti

adalah sebagai berikut.

1)

@)

3)

Guru matematika SMP Negeri 24 Semarang dalam menyampaikan materi
segiempat dapat menerapkan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk untuk mengefektifkan pembelajaran matematika khususnya
dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pengelolaan kelas harus diperhatikan pada saat pelaksanaan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk, terlebih pada saat
berdiskusi agar tidak menimbulkan kegaduhan.

Guru matematika SMP Negeri 24 Semarang dapat menerapkan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk pada materi bangun

datar lainnya.
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Lampiran 1
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS VIII F)
SMP NEGERI 24 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NO KODE SISWA NAMA SISWA
1 E-01 Ari Kurniawan
2 E-02 Dody Fernando
3 E-03 Halimatus Sa'diyah
4 E-04 Hildan Cahya Mahesa
5 E-05 Intan Febriana
6 E-06 Intan Sari
7 E-07 Irfan Duta Riski
8 E-08 Lili Rohmawati
9 E-09 Masrukin Imron
10 E-10 Maya Falikha
11 E-11 Muhammad Imam Prasetyo
12 E-12 Muhammad Farid Ardiansyah
13 E-13 Muhammad Qoiri Andre A
14 E-14 Novi Maherizca Choirun Nisak
15 E-15 Novita Rayau
16 E-16 Nurul Auliya Istighfara
17 E-17 One Sekar Ardila
18 E-18 Rayhan Rifki Syah Putra
19 E-19 Retno Sasti Intan Pangastuti
20 E-20 Ridho Fajar Kurniawan
21 E-21 Rinta Bella Puspitasari
22 E-22 Riyan Nur Arifah
23 E-23 Rizka Novianti
24 E-24 Rizki Halid Hikmah Al Rasyid
25 E-25 Rizky Septa Purnama
26 E-26 Salsa Ayuningtyas
27 E-27 Santi Dwi Lestari
28 E-28 Sofa Chadhor Ichsan
29 E-29 Tasha Arisetya Wardhani
30 E-30 Via Malidha Wahyuningrum
31 E-31 Vicky Fendi
32 E-32 Yuli Kurniasih




Lampiran 2
DAFTAR SISWA KELAS EKSPERIMEN (KELAS VIII D)
SMP NEGERI 24 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NO KODE SISWA NAMA SISWA
1 K-01 Adi Pamungkas
2 K-02 Ahmad Fahri Umardani
3 K-03 Ahmad Zulfa
4 K-04 Alfina Lutfi Damayanti
5 K-05 Ananda Agustina Rahmawati
6 K-06 Ayun Diyan Tatuningtyas
7 K-07 Denta Widya Ningrum
8 K-08 Deva Okky Deltania
9 K-09 Dimas Rico Megantoro
10 K-10 Eza Ratri Ratna Pratiwi
11 K-11 Fadhil Rosydan Yustinam
12 K-12 Faridatul Walidah
13 K-13 Hierro Rico Almadina
14 K-14 Imdad Basith
15 K-15 Irvan Saputra
16 K-16 Joyo Prasetyo
17 K-17 Melvin Zaenul Asigin
18 K-18 Mirza Rachmadewi Indriyani
19 K-19 Mohammad Wahyu Hidayat
20 K-20 Muhammad Alfin Ma'ruf
21 K-21 Nadia Ayu Rahmawati
22 K-22 Ninda Eky Febria
23 K-23 Nur Safa'ati
24 K-24 Putra Bagas Riantiaji
25 K-25 Putri Riha Auliya
26 K-26 Salsa Nugraheni
27 K-27 Salwa Dannila Mutiara Rani
28 K-28 Shafira Aliya Putri
29 K-29 Siska Anurisa
30 K-30 Triana Suciati
31 K-31 Vandika Prayudha Paksi
32 K-32 Yunia Putri Wijayanti




Lampiran 3
DAFTAR SISWA KELAS UJI COBA (KELAS VIII E)
SMP NEGERI 24 SEMARANG TAHUN PELAJARAN 2012/2013

NO KODE SISWA NAMA SISWA
1 U-01 Achmad Zulfikar
2 U-02 Acmad Dwi Santoso
3 U-03 Ady Nugroho Fitriyanto
4 U-04 Afif Faisal Yasin
5 U-05 Afifudin
6 U-06 Anggita Effendy Rahmawati
7 U-07 Bagas Nur Pratama
8 U-08 David Muhamad Rizki
9 U-09 Eky Nugraha Ramadhani
10 U-10 Ema Septiani
11 U-11 Esthi Fanny Nurmahantari
12 U-12 Esti Tiara Dewi
13 U-13 Fajar Affan Hidayad
14 U-14 Galih Saputra
15 U-15 Ghina Arwaa Nabilah
16 U-16 Gisaski Prillia Anindita
17 U-17 Ika Betiana Putri
18 U-18 Imam Sofyan
19 U-19 Ita Listiana
20 U-20 Khofifatu Ulfa
21 U-21 Laras Aulia Padmadani
22 U-22 Linda Irna Ivanawati
23 U-23 Melliania Febrianti Aditya R
24 U-24 Mia Andriani
25 U-25 Muhammad Arieful Furgon
26 U-26 Nabila Zulfika Sari
27 U-27 Nindia Elsa Putri
28 U-28 Oktavia Vina Lestari
29 U-29 Ridho Aji Wardana
30 U-30 Risa Nur Pratiwi
31 U-31 Tsaniya Nisya Fasya
32 U-32 Zaky llham Kurniawan




Lampiran 4

DAFTAR KELOMPOK KELAS EKSPERIMEN (VII F)

KELOMPOK 1

1.

2
3.
4

Dody Fernando

Halimatus Sa’diah

Novi Meherizca Choirun N
Vicky Fendi

KELOMPOK 2

1.

2
3.
4

Intan Sari
Irfan Duta Riski
Masrukin Imron

Riyan Nur Arifah

KELOMPOK 3

1.

2
3.
4

Intan Febriana

Maya Falikha

Muhammad Qoiri Andre A
Risky Halid Hikmah A.R

KELOMPOK 4

1.

Muhammad Farid Ardiansyah

2. Novita Rayau
3.
4

Rizky Septa Purnama
Tasha Arisetya Wardani

Lampiran 5

KELOMPOK 5

1. Hildan Cahya Mahesa

2. Lili Rohmawati

3. One Sekar Ardila

4. Rizka Novianti
KELOMPOK 6

1. Nurul Auliya Istighfara

2. Raihan Rifki Syah Putra
3. Salsa Ayuningtyas

4. Santi Dwi Lestari
KELOMPOK 7

1. Ari Kurniawan

2. Retno Sasti Intan P

3. Sofa Chadhor Ichsan

4. Via Malidha Wahyuningrum
KELOMPOK 8

1. Muhamad Imam Prasetyo
2. Ridho Fajar Kurniawan
3. Rinta Bella Puspitasari

4.  Yuli Kurniasih
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DATA AWAL
NILAI UAS SEMESTER GASAL KELAS VIII SMP N 24 SEMARANG
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

KELAS EKPERIMEN (VIIIF) KELAS KONTROL (VIII D)
NO KODE NILAI NO | KODE NILAI
1 E-01 70 1 K-01 73
2 E-02 50 2 K-02 98
3 E-03 68 3 K-03 80
4 E-04 88 4 K-04 75
5 E-05 60 5 K-05 53
6 E-06 65 6 K-06 50
7 E-07 45 7 K-07 83
8 E-08 60 8 K-08 80
9 E-09 83 9 K-09 45
10 E-10 70 10 K-10 65
11 E-11 58 11 K-11 95
12 E-12 70 12 K-12 63
13 E-13 45 13 K-13 70
14 E-14 98 14 K-14 60
15 E-15 73 15 K-15 68
16 E-16 70 16 K-16 65
17 E-17 75 17 K-17 70
18 E-18 70 18 K-18 88
19 E-19 80 19 K-19 70
20 E-20 75 20 K-20 65
21 E-21 73 21 K-21 83
22 E-22 88 22 K-22 80
23 E-23 80 23 K-23 65
24 E-24 90 24 K-24 65
25 E-25 64 25 K-25 65
26 E-26 80 26 K-26 73
27 E-27 83 27 K-27 93
28 E-28 68 28 K-28 83
29 E-29 98 29 K-29 83
30 E-30 85 30 K-30 85
31 E-31 85 31 K-31 50
32 E-32 95 32 K-32 88

Lampiran 6



UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:

H,: data berdistribusi normal

H;: data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

xz=Yyk, (Oi;fi)z

Kriteria yang digunakan:

H, diterima jika x2pitng < X?uaper, dengan x? tabel = x¢,_ ;) _sy, @ = 0,05.

Daerah penolakan
Ho,

penerimaan

100

Ho
x(zl—a)(k—3)
Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimum =08 Panjang kelas = 9
Nilai Minimum =45 Rata-rata =73,81
Rentang =53 S =1391
Banyak Kelas =6 n =32
Kelas | Batas Peluang I}zuas E;, |0;| O-E)
Interval | Kelas | Z | untuk Z elas 3
untuk Z i
45-53 445 | -211 | 0,4826 0,055 1,750 | 3 0,892
54-62 535 | -1,46 | 0,4279 0,137 4,381 | 3 0,435
63-71 62,5| -0,81 | 0,2910 0,224 7,152 | 9 0,478
72-80 715] -0,17 | 0,0675 0,117 3,741 | 7 2,840
81-89 80,5| 0,48 | 0,1844 0,186 5965 | 6 0,000
90-98 89,5| 1,13 | 0,3708 0,091 2,906 | 4 0,412
985 | 1,78 | 0,4616
¥’ = 5,057

Untuk @ = 0,05 dengan dk = 6 — 3 = 3 diperoleh X2 tabel = 7,815.

Daerah penolakan

5,057 7,815

Karena x? hitung < x? tabel yaitu 5,057 < 7,815, maka H, diterima.
Jadi, data berdistribusi normal.
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UJI NORMALITAS DATA AWAL KELAS KONTROL

Hipotesis:

H,: data berdistribusi normal

H,: data tidak berdistribusi normal
Rumus yang digunakan:

2 _ vk
X" = Aij=1

Kriteria yang digunakan:

(0;—E;)*

Ej

H, diterima jika x2pitng < X2 taber, deNGAN X2 tapel = X§; gy -3y, @ = 0,05.

penerimaan

Daerah penolakan
Ho

Ho
xf1—a)(k—3)
Pengujian Hipotesis
Nilai Maksimum 98 Panjang kelas = 9
Nilai Minimum =45 Rata-rata =72,78
Rentang =53 S =13,44
Banyak Kelas =6 n =32
Kelas |Batas| Z | Peluang | LuasKelas | E; |0, | (-E)
Interval | Kelas untuk Z | untuk Z F
45-53 445 -2,10 | 0,4821 0,059 1872 | 4 2,419
54-62 535| -1,43 | 0,4236 0,147 4710 1 2,923
63-71 62,5 | -0,76 0,2764 0,237 7,571 | 11 1,553
72-80 71,5| -0,10 | 0,0398 0,176 5629 | 6 0,024
81-89 80,5| 0,57 | 0,2157 0,177 5658 | 7 0,319
90-98 89,5| 1,24 | 0,3925 0,081 2,602 | 3 0,061
98,5| 191 | 0,4738
¥ =7,299

Untuk @ = 0,05 dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh X* @pel = 7,815.

7,299 7,815

Daerah penolakan

Karena x2hiung < x?tapel Yaitu 5,057 < 7,815, maka H, diterima.

Jadi, data berdistribusi normal.
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UJI HOMOGENITAS DATA AWAL

Hipotesis:
Ho: 6 = 05  (varians homogen)
Hi: 02 #+ 6% (varians tidak homogen)

Rumus yang digunakan:
varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian
Ho diterima jika F < F:

~a(n;-1,n,-1)’

Daerah penolakan
Ho

penerimaan
Ho

%a(nl—l,nz—l)
Pengujian Hipotesis:

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2362 2329
N 32 32
rata-rata 74 72,78
Var 193,38 180,63

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
P 19338

- 180,63
Pada a = 5% dengan:
dk pembilang =n; —-1=32-1=31
dk penyebut =n,-1=32-1=31
Ftabet = 1,82

penerimaan
Ho

Ho

1,07 1,82

Karena Fhiwung < Franet maka H,, diterima. Jadi varians antara kedua kelompok

homogen.

Lampiran 9

Daerah penolakan

102



UJI KESAMAAN DUA RATA-RATA DATA AWAL

Hipotesis:
Ho = un,

Hy i #p,
Rumus yang digunakan:

X1 — X2

2 (n1 _1)512 + (nz _1)522
n+n,—2

Kriteria Pengujian:

H, diterima apabila - tiapel < thitung < tiabel, AENGAN tiabel = ¢,

Daerah penolakan Daerah penolakan

t
1- %a(n1+n2—2)

1- %a(n1+n2—2)

Pengujian Hipotesis:

1 .
- 5“(”1 +ny,—2)

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol
Jumlah 2362 Jumlah 2329 s* | 178,10
Ny 32 n, 32 S 13,35
X7 73,81 X, 72,78
S1 13,63 So 13,05
52 185,79 52 170,41
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73,81 —72,78

1 1
13,35 37 + 37

= 0,31
Pada o =5% dengandk =n; +n,-2=32+32-2=62
traper = 1,99

Jelas bahwa -1,99 < 0,31 < 1,99, maka H, diterima.
Hal ini berarti tidak ada perbedaan rata-rata dari kedua kelas yang akan diberi

perlakuan.



KISI — KISI SOAL TES UJI COBA 5
Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang 3
Mata Pelajaran : Matematika §'
Kelas/Semester : V12 S
Materi : Persegi panjang, jajargenjang dan belah ketupat
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit
Jumlah Soal : 10 soal
Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam
pemecahan masalah
Mate_ri Indika_tor Indikator Soal Asp(_ek_ygng No. | Bentuk | Alokasi
Pembelajaran Pembelajaran dinilai soal Soal Waktu
Persegi panjang | Siswa dapat Siswa dapat menghitung banyak Pmi;?gﬁn 1 Uraian | 8 menit

menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
menghitung keliling
dan luas persegi

panjang.

potongan maksimum kertas
berbentuk persegi panjang yang
dapat diperoleh jika diketahui

ukuran kertas.

SOT



Siswa dapat menghitung luas Pemecahan Uraian | 8 menit
permukaan kolam renang Masalah

berbentuk persegi panjang jika

diketahui keliling dan ukuran

panjang permukaan kolam renang

tersebut.

Siswa dapat menentukan waktu Pemecahan Uraian | 8 menit
yang digunakan seorang anak masalah

untuk mengelilingi sebuah
lapangan basket berbentuk persegi
panjang sebanyak beberapa kali
putaran jika diketahui ukuran
lapangan, dan jarak yang
ditempuh anak tersebut untuk
mengelilingi lapangan selama

beberapa menit.

90T



Siswa dapat menghitung banyak
pohon yang dapat ditanam di
sekeliling taman yang berbentuk
persegi panjang kemudian
kemudian menentukan biaya
pembelian dan perawatan bibit
pohon tersebut jika diketahui
jarak tanam antar pohon, ukuran

taman dan biaya yang dibutuhkan.

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

Jajargenjang

Siswa dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
menghitung keliling

dan luas jajargenjang.

Siswa dapat menghitung banyak
puohon pepaya dan cabe yang
harus ditanam di kebun berbentuk
jajargenjang jika diketahui
panjang sisi-sisi kebun tersebut

dan jarak antar pohon.

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

Siswa dapat menghitung sisa uang
yang harus dibayarkan untuk
membeli tanah berbentuk
jajargenjang jika diketahui alas

dan tinggi jajargenjang, harga

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

L0T



tanah tiap m®, serta bagian uang
yang telah dibayarkan.

Siswa dapat menghitung biaya
pemberian pupuk di semua petak
sawah berbentuk jajargenjang jika
diketahui harga pupuk untuk tiap
1 m? sawah juga panjang alas dan
tinggi sawah.

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

Belah Ketupat

Siswa dapat
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan
menghitung keliling

dan luas belah ketupat.

Siswa dapat menghitung biaya
yang dibutuhkan untuk membeli
jaring yang digunakan untuk
menutup permukaan kolam ikan
berbentuk belah ketupat jika
diketahui ukuran diagonal-
diagonal kolam dan harga jaring

tiap m>.

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

Siswa dapat menghitung panjang
diagonal — diagonal dan keliling

taplak meja yang berbentuk belah

Pemecahan
masalah

Uraian

8 menit

80T



ketupat jika diketahui
perbandingan panjang diagonal-

diagonalnya.

Siswa dapat menghitung biaya
yang diperlukan untuk menanam
rumput di taman yang berbentuk
belah ketupat jika diketahui
ukuran diagonal-diagonal dan

harga rumput tiap m?.

Pemecahan
masalah

10

Uraian

8 menit

60T
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Lampiran 11

SOAL TES UJI COBA KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PERSEGI PANJANG, JAJARGENJANG DAN BELAH KETUPAT

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Kelas/Semester - VI/2

Jumlah Soal : 10 Soal Uraian

Alokasi Waktu 1 2 X 40 menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.

Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah.

a. Tuliskan apa yang diketahui.

b. Tuliskan apa yang ditanyakan.

C. Tuliskan langkah-langkah pengerjaannya (lengkapi dengan sketsa gambar jika
diperlukan).

d. Kerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang telah dituliskan.

e. Tuliskan kesimpulannya.

Setiap soal mempunyai skor yang sama.

SOAL

1.

Agung memiliki kertas berbentuk persegi panjang dengan ukuran 60 cm x 24 cm.
Kertas tersebut akan dipotong-potong menjadi potongan berbentuk persegi
panjang dengan keliling 10 cm. Ukuran panjang dan lebar potongan kertas
tersebut merupakan bilangan bulat. Tentukan banyak potongan maksimum yang
dapat diperoleh Agung!

Permukaan kolam renang berbentuk persegi panjang dengan keliling 150 m.
Panjang permukaan kolam renang adalah 2 kali lebarnya. Buatlah sketsa gambar

permukaan kolam renang dan hitung luas permukaan kolam renang tersebut!
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Fino berlari mengelilingi lapangan basket. Lapangan basket tesebut berukuran

panjang 30 m dan lebar 15 m. Setiap 2 detik Fino dapat menempuh jarak 6 m.

Berapa waktu yang dibutuhkan Fino untuk mengelilingi lapangan basket sebanyak

4 kali putaran?

Suatu taman di kota Semarang berbentuk persegi panjang dan memiliki panjang

120 meter dan lebar 90 meter. Tepi taman akan ditanami pohon dengan jarak

5 meter antar setiap pohonnya.

a. Jika harga sebatang bibit pohon adalah Rp 6.000,00, tentukan biaya yang
dibutuhkan untuk membeli bibit yang akan ditanam di taman tersebut!

b. Jika biaya perawatan untuk setiap pohonnya adalah Rp 1.500,00 / bulan,
tentukan biaya pemeliharaan pohon pada taman tersebut setiap bulannya!

Pak Husein mempunyai kebun jagung berbentuk jajargenjang. Ukuran panjang

sisi-sisi berdekatan kebun tersebut 100 m dan 75 m. Kebun tersebut akan

ditanami pohon pepaya di sekelilingnya. Jarak antar pohon pepaya adalah 5 m dan

selanjuntnya di sela-sela pohon pepaya akan ditanami dua tanaman cabe.

Hitunglah :

a. Banyaknya pohon pepaya yang dapat ditanam Pak Husein di sekeliling
kebunnya.

b. Banyaknya tanaman cabe yang dapat ditanam Pak Husein di sekeliling
kebunnya.

Ayah membeli tanah berbentuk jajargenjang dengan ukuran alas 15 m dan tinggi

7 m. Harga tanah tersebut adalah Rp. 200.000,00 per m”. Pada saat pertemuan

pertama ayah telah membayarkan uang sejumlah sepertiga dari seluruh harga

tanah tersebut. Berapakah sisa uang yang harus ayah bayarkan?

Pak Andi memiliki 5 petak sawah berbentuk jajargenjang dan memiliki ukuran

yang sama. Panjang alas setiap petak sawah adalah 6 meter dan tingginya 5

meter. Biaya pupuk untuk setiap 1 m*> sawah adalah Rp 500,00. Tentukan biaya

yang harus dikeluarkan Pak Andi untuk memberi pupuk seluruh sawahnya

sebanyak 5 kali !
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Kolam ikan Joko berbentuk belah ketupat dengan diagonal 8§ m dan 4 m.
Permukaan kolam tersebut akan ditutup dengan jaring . Jika harga jaring tiap m?
adalah Rp. 5.000,00, berapakah uang yang harus dikeluarkan Joko untuk membeli
jaring tersebut?

Taplak meja berbentuk belah ketupat dengan perbandingan panjang diagonal-
diagonalnya adalah 3 : 4. Jika luas taplak meja adalah 384 cm?, tentukan panjang
diagonal masing-masing dan hitung keliling taplak tersebut!

Taman di depan rumah Pak Ahmad berbentuk belah ketupat yang ukuran
diagonalnya 16 m dan 24 m. Taman tersebut akan ditanami rumput. Jika harga
rumput taman Rp.15.000/m?, hitunglah biaya yang diperlukan untuk membeli

rumput taman sehingga taman tersebut tertutup rumput semua!

~Selamat Mengerjakan~



Lampiran 12

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran Soal Uji Coba

113

Tahap Skor
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Panjang kertas = p = 50 cm 2
masalah Lebar kertas = [ = 24 cm
Keliling potongan kertas = 10 cm
Ukuran panjang dan lebar
potongan kertas merupakan
bilangan bulat.
Ditanya : Jumlah potongan maksimum = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas kertas yang akan
dipotong-potong
2) Menghitung luas potongan kertas
berbentuk persegi panjang yang memiliki
keliling 10 cm
3) Menentukan potongan yang memiliki
luas terkecil
4) Menghitung banyaknya potongan
maksimum
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan Luas kertas = luas persegi panjang
=pxl
=60x24
= 1440
Mencari luas potongan terkecil:
Keliling |1 (cm) [p (cm) | Luas (cm®)
10 1 4 4
10 2 3 6
Luas potongan terkecil = 4
Potongan maksimum
= luas kertas : luas potongan terkecil
=1440:4
= 360
Melihat Jadi, potongan maksimum yang dapat 2
kembali diperoleh Agung sebanyak 360.
Total skor 10
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Memahami | Diketahui: Permukaan kolam renang 2
masalah berbentuk persegi panjang
Keliling = 150 m
Panjang kolam renang = 2I.
Ditanya: Luas permukaan kolam renang
tersebut = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 1) Menggambar sketsa gambar.
2) Menghitung panjang dan lebar dengan
menggunakan rumus keliling persegi
panjang.
3) Menghitung luas permukaan kolam.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Sketsa gambar: I C
I
A R
2
K =150
& 2(p+1)=150
& 2(2l+1) =150
< 2@3l)=150
& 6l =150
& [ =25
Karena p = 2l maka
p=2x25
=50
Luas permukaan kolam renang
= luas persegi panjang
=pxl
=50x25
= 1250
Melihat Jadi luas permukaan kolam renang tersebut 2
kembali adalah 1250 m.
Total skor 10
Memahami Diketahui : Fino mengelilingi lapangan 2
masalah basket berbentuk persegi

panjang
panjang = 30 m
lebar =15 m

Setiap 2 detik Fino dapat
menempuh jarak 6 m
Ditanya : waktu yang dibutuhkan Fino untuk
mengelilingi lapangan basket
sebanyak 4 kali putaran = ...?
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini

adalah sebagai berikut.

1) Menentukan keliling lapangan basket.

2) Menentukan panjang lintasan.

3) Menentukan banyak waktu untuk
mengelilingi lapangan basket sebanyak 4
kali putaran.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling lapangan basket
= keliling persegi panjang
=2(@+D
=2(30+15)
= 90
Panjang lintasan 4 kali putaran
= 4 x keliling lapangan basket
=4x90
= 360
Banyak waktu mengelilingi lapangan selama
4 putaran

panjang lintasan

_ 360
6
=120
Banyak waktu mengelilingi lapangan selama
4 putaran = 120 detik = 2 menit

X 2

Melihat
kembali

Jadi waktu yang dibutuhkan Fino untuk
mengelilingi lapangan basket sebanyak 4 kali
putaran 2 menit.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Suatu taman di kota Semarang
berbentuk persegi panjang
panjang = 120 meter
lebar 90 meter
Tepi taman akan ditaman pohon
dengan jarak 5 meter antar
setiap pohonnya
Harga bibit = Rp 2.500,00
Biaya perawatan
= Rp 1.500,00/bulan

Ditanya:

a. Biaya pembelian bibit=.... ?

b. Biaya pemeliharaan pohon setiap bulan

=...9
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini
adalah sebagai berikut.

1) Menghitung keliling taman.

2) Menghitung banyak pohon.

3) Menghitung biaya pembelian bibit.

4) Menghitung biaya pemeliharaan pohon.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taman

= Keliling persegi panjang
=2(@+D

= 2 (120 +90)

=420

Banyak pohon

= keliling alun-alun : jarak antarpohon
=420:5

= 84

Biaya pembelian bibit

= banyak pohon x harga bibit
=84 x 6000

= 504.000

Biaya pemeliharaan pohon

= banyak pohon x biaya perawatan
= 84 x 1500

= 126.000

Melihat
kembali

Jadi, biaya pembelian bibit pohon adalah
Rp. 504.000,00 dan biaya pemeliharaan
pohon setiap bulan adalah Rp. 126.000,00.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Pak Husein mempunyai kebun
jagung berbentuk jajargenjang
Panjang sisi-sisi yang
berdekatan 100 m dan 75 m
Kebun akan ditanami pohon
pepaya di sekelilingnya
dengan jarak antarpohon 5m
Di sela-sela pohon pepaya
akan ditanami dua tanaman
cabe

Ditanya : a. Banyaknya pohon pepaya yang
dapat ditanam Pak Husein di
sekeliling kebun.

b. Banyaknya tanaman cabe yang

dapat ditanam Pak Husein di
sekeliling kebunnya.
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini

adalah sebagai berikut.

1) Membuat sketsa gambar.

2) Menentukan keliling kebun.

3) Menghitung banyaknya pohon pepaya
yang dapat ditanam di sekeliling kebun.

4) Menghitung banyaknya tanaman cabe
yang dapat ditanam di sekeliling kebun.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
100

Sketsa
Keliling kebun = keliling jajargenjang
= 2(100 + 75)
= 350
a. Jumlah pohon pepaya
keliling kebun

~ jarak antar pohon
350
5
=70
b. Jumlah tanaman cabe
Jumlah tanaman cabe
= jumlah pohon pepaya x 2
=70x2
= 140

Melihat
kembali

Jadi, banyaknya pohon pepaya yang dapat
ditanam Pak Husein di sekeliling kebun
adalah 70 buah dan tanaman cabe yang dapat
ditanam di sekeliling kebun adalah 140 buah.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Ayah membeli tanah berbentuk
jajargenjang
Alas=15m
Tinggi=7m
Harga tanah = Rp. 200.000,00
Ayah telah membayar uang
sejumlah sepertiga dari seluruh
harga tanah tersebut

Ditanya : Sisa uang yang harus dibayarkan

ayah=...?
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Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas tanah.
2) Menghitung harga seluruh tanah.
3) Menghitung uang sebesar sepertiga harga
tanah.
4) Menghitung sisa uang yang harus
dibayarkan.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Luas tanah = Luas jajargenjang
=axt
=15x7
= 105
Harga seluruh tanah
= luas tanah x harga tanah per m?
= 105x200.000
= 21.000.000
Uang yang sudah dibayarkan ayah
=3 x harga seluruh tanah
= % x 21.000.000
= 7.000.000
Sisa uang yang harus dibayarkan ayah
= Harga tanah seluruhnya
—uang yangsudah dibayarkan ayah
= 21.000.000 — 7.000.000
= 14.000.000
Melihat Jadi, sisa uang yang harus dibayarkan ayah 2
kembali adalah Rp. 14.000.000,00.
Total skor 10
Memahami | Diketahui : Pak Andi memiliki 5 petak sawah 2
masalah berbentuk jajargenjang dan
memiliki ukuran yang sama
alas = 6 meter
tinggi =5 meter
Biaya pupuk setiap 1 m* petak
sawah Rp 500,00
Ditanya : Biaya pupuk untuk 5 kali pemebrian
pupuk = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan | adalah sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas satu petak sawah.

2) Menghitung luas seluruh petak sawah.
3) Menghitung biaya pemeberian pupuk tiap
1 kali.
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4) Menghitung biaya pupuk keseluruhan.

Melaksanakan
perencanaan

Luas 1 petak sawah = luas jajargenjang
=axt
=5x6
=30
Luas seluruh sawah
= 5 x luas 1 petak sawah
=5x30
= 150
ya pupuk dalam sekali pemberian
uas seluruh sawah x biaya pupuk
= 150 x 500
= 75.000
Biaya pupuk sebanyak 5 kali
= 5x biaya 1 kali pemberian pupuk
= 5x75.000
= 375.000

Melihat
kembali

Jadi biaya yang harus dikeluarkan Pak Andi
untuk memberi pupuk seluruh sawahnya
sebanyak 5 kali adalah Rp 375.000,00.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Kolam ikan Joko berbentuk belah
ketupat
Permukaan kolam akan ditutup
dengan jaring
Harga jarring tiap m” = Rp. 5.000
Panjang diagonal 1 =8 m
Panjang diagonal 2 =8 m
Ditanya : Uang yang harus dikeluarkan Joko
untuk membeli jaring = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini

adalah sebagai berikut.

1. Menghitung luas kolam ikan dengan
rumus luas belah ketupat.

2. Menghitung biaya pembelian jarring.

Melaksanakan
perencanaan

Luas permukaan kolam
= luas belah ketupat

=5Xd1Xd2

—184
= 5 X8x

=16

Biaya pembelian jaring

= luas permukaan kolam x harga jaring
= 16x5.000

= 80.000
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Melihat Jadi, uang yang harus dikeluarkan Joko untuk 2
kembali membeli jarring adalah Rp. 80.000
Total Skor 10
Memahami | Diketahui : Taplak meja berbentuk belah 2
masalah ketupat
Luas taplak = 384 cm?
Perbandingan Panjang
diagonal 1 dan 2 = 3:4
Ditanya: a. Panjang diagonal 1 dan2=...?
b. Keliling taplak = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan | adalah sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar.

2. Menghitung panjang masing-masing
diagonal.

3. Menghitung panjang sisi belah ketupat.

4. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

D
S S
A ° C
S S
B

Misal,diagonal 1 (d,) = 3x
diagonal 2 (d,) = 4x

a. Menghitung panjang masing-masing

diagonal
1
L= > xd;xd,

® 384 = 2 x 3x X 4x
< 384 = 6x?2
& x?=64
& x=48
Jelas x = 8
Sehingga
d1 = 3x

=3x8

= 24
dz == 4'x

=4x8
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=32
b.  Menghitung keliling taplak
1
A0 = %dl
=524
=12
1
DO = Edz
1
==(32)
=16

AD = \/A0? + DO?
=122 + 162

= V144 + 256

= /400

=420
Jelas AD = 20
s= AD =20

Keliling taplak

= keliling belahketupat
=4s
= 4(20)
= 80
Melihat Jadi, panjang diagonal pertama 24 cm dan 2
kembali panjang diagonal ke dua 32 cm. Keliling
taplak tersebut adalah 80cm
Total Skor 10
10 Memahami | Diketahui : Taman di depan rumah Pak 2
masalah Ahmad berbentuk belah ketupat
Panjang diagonal-diagonalnya
16 mdan 24 m
Harga rumput Rp15.000/m?
Ditanya : Biaya untuk menutup halaman
tengah tersebut = ...?7
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan | adalah sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung luas taman

2. Menghitung biaya untuk membeli
rumput taman .
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Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | _ % xdyx d,
1
= > x 16 x 24
=192
Biaya pembelian rumput
= harga rumput x luas taman
= 15.000x 192
= 2.880.000
Melihat Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli 2
kembali rumput taman yang berbentuk belah ketupat
tersebut adalah Rp2.880.000.
Total Skor 10

Nilai = jumlah skor yang diperoleh



Lampiran 13

DAFTAR NILAI UJI COBA

NO KODE SISWA NILAI
1 U-01 44
2 U-02 54
3 U-03 76
4 U-04 47
5 U-05 45
6 U-06 26
7 U-07 79
8 U-08 70
9 U-09 27

10 U-10 58
11 U-11 75
12 U-12 28
13 U-13 57
14 U-14 78
15 U-15 73
16 U-16 27
17 U-17 37
18 U-18 56
19 U-19 77
20 U-20 29
21 U-21 32
22 U-22 31
23 U-23 61
24 U-24 64
25 U-25 59
26 U-26 72
27 U-27 54
28 U-28 75
29 U-29 67
30 U-30 60
31 U-31 23
32 U-32 51

123
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Lampiran 14

ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA

67

64
61

60
59

58
57

56

54
54
51

10
10

10

10

10

10
10

10

10

10

10

10

U-29
uU-24
U-23
U-30
U-25
U-10
U-13
U-18
u-27
u-02
uU-32

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
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21 U-04 2 6 6 6 0 6 6 9 0 6 |47
22 U-05 2 6 3 5 4 6 6 7 0 6 | 45
23 U-01 0 4 8 2 2 3 6 9 2 8 | 44
24 U-17 0 2 3 3 3 3 4 10 3 6 |37
25 U-21 0 2 4 3 3 4 0 10 3 3 |32
26 U-22 0 4 2 3 3 4 2 9 2 2 |31
27 U-20 2 4 4 3 2 2 3 7 0 2 |29
28 U-12 0 4 2 2 3 3 3 9 0 2 |28
29 U-16 0 2 2 3 3 2 3 7 2 3 |27
30 U-09 1 0 2 3 2 4 4 9 0 2 |27
31 U-06 0 2 2 3 2 2 3 9 0 3 |26
32 U-31 2 0 2 0 0 2 3 9 0 5 |23
¥X 48 172 207 177 140 176 195 288 90 219
(£X)? 2304 | 29584 | 42849 | 31329 | 19600 | 30976 | 38025 | 82944 | 8100 | 47961
3Y 1712
Y)’ 2930944
2 TXY 2834 | 10592 | 12605 | 10786 | 8606 | 10587 | 11793 | 15548 | 5639 | 13084
= yX 146 | 1156 | 1617 | 1191 788 | 1170 | 1423 | 2622 | 374 | 1751
g Ty’ 102074
Ty 03 | 08 | 09 | 088 082 | 080 | 087 025 | 073 | 084 |
T tabel 0.349
Kriteria Tdak | \alid | valid | valid | Valid | valid | valid | 193 | vaig | valid
Valid Valid
© 0 gi? 231 | 723 | 869 | 662 548 | 631 | 7.33 004 | 378 | 788

GZt



Y (ai?) 56.59
ot 327,56

T tabel 0.349
11 0,92

Karena ri; > r ne maka soal itu reliabel

< Xxa 1.78 8.56 9.33 8.11 7.11 8.56 9.11 9.11 411 9.22
g X KB 0.56 2.22 2.56 2.56 2.33 2.89 2.78 8.78 1.11 3.11
< Daya Beda 0.12 0.63 0.68 0.56 0.48 0.57 0.63 0.03 0.30 0.61
& . Kurang | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Sangat | Kurang . Sangat
)

Interpretasi | " | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik | Pk | Baik
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RANGKUMAN ANALISIS BUTIR SOAL UJI COBA

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu
Jumlah Soal

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika
: V12

: Persegi panjang, jajargenjang dan belah ketupat
: 2 X 40 menit
: 10 soal

Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah
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AT Indlka_tor Indikator Soal No. Validitas | Reliabilitas Ul €t DEVE | NP
Pembelajaran | Pembelajaran soal Kesukaran Beda
Persegi Siswa dapat Siswa dapat 1 Tidak Reliabel Sukar Kurang Dibuang
panjang menyelesaikan menghitung banyak Valid Baik
masalah yang potongan maksimum
berkaitan dengan | kertas berbentuk
menghitung persegi panjang yang
keliling dan luas | dapat diperoleh jika
persegi panjang. | diketahui ukuran
Kertas.
Siswa dapat 2 Valid Sedang Sangat Dipakai
menghitung luas Baik

permukaan kolam
renang berbentuk
persegi panjang jika
diketahui keliling dan
ukuran panjang
permukaan kolam
renang tersebut.

LZT



Siswa dapat
menentukan waktu
yang digunakan
seorang anak untuk
mengelilingi sebuah
lapangan basket
berbentuk persegi
panjang sebanyak
beberapa kali putaran
jika diketahui ukuran
lapangan dan jarak
yang ditempuh anak
tersebut untuk
mengelilingi lapangan
selama beberapa menit.

Valid

Siswa dapat
menghitung biaya
pembelian dan
perawatan bibit pohon
di suatu taman
berbentuk persegi
panjang jika diketahui
ukuran taman tersebut,
jarak tanam antar
pohon, harga satu bibit
pohon dan biaya
perawatan tiap pohon.

Valid

Jajargenjang

Siswa dapat
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
menghitung
keliling dan luas

Siswa dapat
menghitung banyak
pohon pepaya dan cabe
yang harus ditanam di
kebun berbentuk
jajargenjang jika

Valid

Sedang Sangat Dipakai
Baik

Sedang Sangat Dipakai
Baik

Sedang Sangat Dipakai
Baik
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jajargenjang.

diketahui panjang sisi-
sisi kebun tersebut dan
jarak antar pohon.

Siswa dapat
menghitung sisa uang
yang harus dibayarkan
untuk membeli tanah
berbentuk jajargenjang
jika diketahui alas dan
tinggi jajargenjang,
harga tanah tiap m?,
serta bagian uang yang
telah dibayarkan.

Valid

Siswa dapat
menghitung biaya
pemberian pupuk di
semua petak sawah
berbentuk jajargenjang
jika diketahui harga
pupuk untuk tiap 1 m?
sawah juga panjang
alas dan tinggi sawah.

Valid

Belah Ketupat

Siswa dapat
menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
menghitung
keliling dan luas
belah ketupat.

Siswa dapat
menghitung biaya yang
dibutuhkan untuk
membeli jaring yang
digunakan untuk
menutup permukaan
kolam ikan berbentuk
belah ketupat jika
diketahui ukuran
diagonal-diagonal
kolam dan harga jaring

Tidak
Valid

Sedang Sangat Dipakai
Baik

Sedang Sangat Dipakai
Baik

Mudah Kurang Dibuang
Baik
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tiap m~.
Siswa dapat 9 Valid Sukar Baik Dipakai
menghitung panjang
diagonal — diagonal
dan keliling taplak
meja yang berbentuk
belah ketupat jika
diketahui perbandingan
panjang diagonal-
diagonalnya.
Siswa dapat 10 Valid Sedang Sangat Dipakai
menghitung biaya yang Baik
diperlukan untuk
menanam rumput di
taman yang berbentuk
belah ketupat jika
diketahui ukuran
diagonal-diagonal dan
harga rumput tiap m-.
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa : c. Tingkat Kesukaran
a. Validitas e Mudah : 1 butir soal
e Valid : 8 butir soal e Sedang : 7 butir soal
e Tidak valid : 2 butir soal e Sukar 2 butir soal
b. Daya Pembeda d. Reliabilitas
e Sangat baik  : 7 butir soal Butir soal reliabel
e Baik : 1 butir soal
o Cukup baik :- Jumlah butir soal yang layak untuk digunakan dalam penelitian
e Kurang baik : 2 butir soal ada 8 butir soal.

0€T
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Lampiran 16
CONTOH PERHITUNGAN VALIDITAS BUTIR SOAL

Rumus yang digunakan:
I NYXY —QEX)QY)
Y JINEXE - CXOBINLTE - (3 1)F

Keterangan:

Ty : koefisien korelasi tiap item

N : banyaknya subjek uji coba

»X : jumlah skor item

»Y : jumlah skor total

¥ X2 : jumlah kuadrat skor item

Y v? : jumlah kuadrat skor total

>Xy : jumlah perkalian skor item dan skor total

Jika koefisien korelasi skor butir soal dan skor total ry, > rwape maka butir soal
dalam instrumen tersebut dinyatakan valid.

Contoh perhitungan validitas butir soal nomor 2.

NO KODE X Y X2 Y? XY
1 uU-07 10 79 100 6241 790
2 U-14 10 78 100 6084 780
3 U-19 8 77 64 5929 616
4 U-03 8 76 64 5776 608
5 U-11 8 75 64 5625 600
6 U-28 8 75 64 5625 600
7 U-15 8 73 64 5329 584
8 U-26 9 72 81 5184 648
9 U-08 8 70 64 4900 560

10 U-29 7 67 49 4489 469
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11 U-24 6 64 36 4096 384
12 U-23 5 61 25 3721 305
13 U-30 6 60 36 3600 360
14 U-25 6 59 36 3481 354
15 U-10 6 58 36 3364 348
16 U-13 6 57 36 3249 342
17 U-18 7 56 49 3136 392
18 uU-27 2 54 4 2916 108
19 U-02 4 54 16 2916 216
20 U-32 4 51 16 2601 204
21 U-04 6 47 36 2209 282
22 U-05 6 45 36 2025 270
23 U-01 4 44 16 1936 176
24 U-17 2 37 4 1369 74
25 uU-21 2 32 4 1024 64
26 U-22 4 31 16 961 124
27 U-20 4 29 16 841 116
28 U-12 4 28 16 784 112
29 U-16 2 27 4 729 54
30 U-09 0 27 0 729 0
31 U-06 2 26 4 676 52
32 U-31 0 23 0 529 0
Jumlah 172 1712 1156 | 102074 | 10592

NYXY -Q2XQXY)

Txy

T NI X CXNBINIYE - (R 1)F
(32 x 10592) — (172 x 1712)

/{32 x 1156 — 29584}{32 x 102704 — 2930944}

4480
"~ 49847,98

= 0,892

Nilai 7., untuk N = 32 dan taraf signifikan 0,05 adalah 0,349. Jelas 7y, > 7¢aper,

maka butir soal nomor 2 valid.

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang lain sama dengan butir soal

nomor 2.
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Lampiran 17

PERHITUNGAN RELIABILITAS BUTIR SOAL

Rumus yang digunakan adalah:

"= (nil) (1 —ZO_?)

Keterangan:
Keterangan :
: reliabilitas instrumen

rll

n : banyaknya butir soal

¥ o/ : jumlah varians butir

oZ :varians total.

Rumus varians butir soal, yaitu:

Rumus varians total, yaitu:
,_(XYf
LY -

n
Kriteria pengujian reliabilitas soal tes yaitu setelah didapatkan harga r,

ol —

kemudian harga r,tersebut dikonsultasikan dengan harga r product moment pada

tabel, jika r, > r.,, maka item tes yang diujicobakan reliabel (Arikunto, 2007:

109).
Perhitungan reliabilitas butir soal tes uji coba adalah sebagai berikut.
n =10; Y67 = 56,59; o2 = 327,56 maka

2
"1 = (n ﬁ 1) (1 — ZO_? )
10 56,59
- (10 - 1) (1 N 327,56)
= 0,92
Dari hasil perhitungan diperoleh ;; = 0,919 > 1,5, = 0,349, maka butir soal

tes tersebut reliabel.
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Lampiran 18
PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN
Untuk menghitung tingkat kesukaran butir soal, digunakan rumus sebagai
berikut:

rata — rata

tingkat kesukaran = - -
skor maksimum tiap soal

dengan

jumlah skor siswa tiap soal

rata —rata = _ _
jumlah siswa

Kriteria tingkat kesukaran :
0,00 — 0,30 = sukar

0,31 -0,70 = sedang

0,71 —1,00 = mudah

Contoh uji tingkat kesukaran butir soal nomor 2:

. ‘o = 172
rata —rata = -
= 5,38
5,38
tingkat kesukaran =
10
= 0,538

Tingkat kesukaran butir soal nomor 2 adalah 0,538. Jadi, butir soal nomor 2
masuk dalam kategori sedang.

Perhitungan tingkat kesukaran butir soal yang lain sama dengan butir soal nomor 2.



Lampiran 19

PERHITUNGAN DAYA BEDA

Untuk menghitung daya beda butir soal, digunakan rumus sebagai berikut:

Xka — Xks
DP = —————
Skor Maks
Keterangan :
DP = Daya Pembeda

Xy 4= rata-rata kelompok atas

Xy p= rata-rata kelompok bawah
Skor Maks = skor maksimum

Kriteria daya pembeda :
0,40 ke atas = sangat baik

0,30 — 0,39= baik
0,20 — 0,29= cukup, soal perlu perbaikan
0,19 ke bawah = kurang baik, soal harus dibuang

(Arifin, 2012: 146).
Contoh perhitungan daya pembeda soal nomor 2 sebagai berikut.

KELOMPOK ATAS: KELOMPOK BAWAH:
NO | KODESISWA | SKOR NO | KODESISWA | SKOR
1 U-07 10 24 U-17 2
2 U-14 10 25 U-21 2
3 U-10 8 26 U-22 4
4 U-03 8 27 U-20 4
5 U-11 8 28 U-12 4
6 U-28 8 20 U-16 2
7 U-15 8 30 U-09 0
8 U-26 0 31 U-06 2
9 U-08 8 32 U-31 0
Xia 8,56 Xuz 222
8,56 — 2,22
DP = —0
6,34
10
= 0,634

Daya pembeda butir soal nomor 2 adalah 0,634. Jadi, daya pembeda butir soal nomor 2 masuk

dalam kategori sangat baik.

Perhitungan daya pembeda butir soal yang lain sama dengan butir soal nomor 2.
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Standar Kompetensi : 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

KISI - KISI SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Sekolah

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Materi

Alokasi Waktu
Jumlah Soal

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika
:VII/2

: Persegi panjang, jajargenjang dan belah ketupat

1 2 X 40 menit
: 8 soal

Kompetensi Dasar : 6.3 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dan segiempat serta menggunakannya dalam pemecahan masalah

yang berbentuk persegi panjang kemudian
kemudian menentukan biaya pembelian dan
perawatan bibit pohon tersebut jika
diketahui jarak tanam antar pohon, ukuran
taman dan biaya yang dibutuhkan.

Materi Indikator Indikator Soal Aspek yang | No. Bentuk | Alokasi
Pembelajaran Pembelajaran dinilai soal Soal Waktu
Persegi panjang Siswa dapat menyelesaikan Siswa dapat menghitung luas permukaan Pemecahan 1 Uraian 10 menit

masalah yang berkaitan kolam renang berbentuk persegi panjang Masalah
dengan menghitung keliling jika diketahui keliling dan ukuran panjang
dan luas persegi panjang. permukaan kolam renang tersebut.
Siswa dapat menentukan waktu yang Pemecahan 2 Uraian 10 menit
digunakan seorang anak untuk mengelilingi Masalah
sebuah lapangan basket berbentuk persegi
panjang sebanyak beberapa kali putaran jika
diketahui ukuran lapangan, dan jarak yang
ditempuh anak tersebut untuk mengelilingi
lapangan selama beberapa menit.
Siswa dapat menghitung banyak pohon Pemecahan 3 Uraian 10 menit
yang dapat ditanam di sekeliling taman masalah

0z uedidwe
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Jajargenjang Siswa dapat menyelesaikan Siswa dapat menghitung banyak pohon Pemecahan Uraian 10 menit
masalah yang berkaitan pepaya dan cabe yang harus ditanam di masalah
dengan menghitung keliling kebun berbentuk jajargenjang jika diketahui
dan luas jajargenjang. panjang sisi-sisi kebun tersebut dan jarak
antar pohon.
Siswa dapat menghitung sisa uang yang Pemecahan Uraian 10 menit
harus dibayarkan untuk membeli tanah masalah
berbentuk jajargenjang jika diketahui alas
dan tinggi jajargenjang, harga tanah tiap m?,
serta bagian uang yang telah dibayarkan.
Siswa dapat menghitung biaya pemberian Pemecahan Uraian 10 menit
pupuk di semua petak sawah berbentuk masalah
jajargenjang jika diketahui harga pupuk
untuk tiap 1 m? sawah juga panjang alas dan
tinggi sawah.
Belah Ketupat Siswa dapat menyelesaikan Siswa dapat menghitung panjang diagonal — Pemecahan Uraian 10 menit
masalah yang berkaitan diagonal dan keliling taplak meja yang masalah
dengan menghitung keliling berbentuk belah ketupat jika diketahui
dan luas belah ketupat. perbandingan panjang diagonal-
diagonalnya.
Siswa dapat menghitung biaya yang Pemecahan Uraian 10 menit
diperlukan untuk menanam rumput di taman masalah

yang berbentuk belah ketupat jika diketahui
ukuran diagonal-diagonal dan harga rumput
tiap m?2.

126
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Lampiran 21

SOAL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
PERSEGI PANJANG, JAJARGENJANG DAN BELAH KETUPAT

Mata Pelajaran : Matematika

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Kelas/Semester - VI/2

Jumlah Soal : 8 Soal Uraian

Alokasi Waktu : 2 X 40 menit

PETUNJUK PENGERJAAN SOAL

1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen pada lembar jawab.
2. Kerjakan tiap butir soal sesuai dengan langkah-langkah pemecahan masalah.
a. Tuliskan apa yang diketahui.
b. Tuliskan apa yang ditanyakan.
c. Tuliskan langkah-langkah pengerjaannya (lengkapi dengan sketsa gambar jika
diperlukan).
d. Kerjakan soal sesuai dengan langkah-langkah yang telah dituliskan.
e. Tuliskan kesimpulannya.

3. Setiap soal mempunyai skor yang sama.

SOAL

1.  Permukaan kolam renang berbentuk persegi panjang dengan keliling 150 m. Panjang
permukaan kolam renang adalah 2 kali lebarnya. Buatlah sketsa gambar permukaan kolam
renang dan hitung luas permukaan kolam renang tersebut!

2. Fino berlari mengelilingi lapangan basket. Lapangan basket tesebut berukuran panjang
30 m dan lebar 15 m. Setiap 2 detik Fino dapat menempuh jarak 6 m. Berapa waktu yang
dibutuhkan Fino untuk mengelilingi lapangan basket sebanyak 4 kali putaran?

3. Suatu taman di kota Semarang berbentuk persegi panjang dan memiliki panjang 120 meter

dan lebar 90 meter. Tepi taman akan ditanami pohon dengan jarak 5 meter antar setiap
pohonnya.
c. Jika harga sebatang bibit pohon adalah Rp 6.000,00, tentukan biaya yang dibutuhkan

untuk membeli bibit yang akan ditanam di taman tersebut!
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d. Jika biaya perawatan untuk setiap pohonnya adalah Rp 1.500,00 / bulan, tentukan biaya
pemeliharaan pohon pada taman tersebut setiap bulannya!

Pak Husein mempunyai kebun jagung berbentuk jajargenjang. Ukuran panjang sisi-sisi

berdekatan kebun tersebut 100 m dan 75 m. Kebun tersebut akan ditanami pohon pepaya

di sekelilingnya. Jarak antar pohon pepaya adalah 5 m dan selanjuntnya di sela-sela pohon

pepaya akan ditanami dua tanaman cabe. Hitunglah :

c. Banyaknya pohon pepaya yang dapat ditanam Pak Husein di sekeliling kebunnya.

d. Banyaknya tanaman cabe yang dapat ditanam Pak Husein di sekeliling kebunnya.

Ayah membeli tanah berbentuk jajargenjang dengan ukuran alas 15 m dan tinggi 7 m.

Harga tanah tersebut adalah Rp. 200.000,00 per m”. Pada saat pertemuan pertama ayah

telah membayarkan uang sejumlah sepertiga dari seluruh harga tanah tersebut. Berapakah

sisa uang yang harus ayah bayarkan?

Pak Andi memiliki 5 petak sawah berbentuk jajargenjang dan memiliki ukuran yang sama.

Panjang alas setiap petak sawah adalah 6 meter dan tingginya 5 meter. Biaya pupuk untuk

setiap 1 m® sawah adalah Rp 500,00. Tentukan biaya yang harus dikeluarkan Pak Andi

untuk memberi pupuk seluruh sawahnya sebanyak 5 kali !

Taplak meja berbentuk belah ketupat dengan perbandingan panjang diagonal-diagonalnya

adalah 3 : 4. Jika luas taplak meja adalah 384 ¢cm?, tentukan panjang diagonal masing-

masing dan hitung keliling taplak tersebut!

Taman di depan rumah Pak Ahmad berbentuk belah ketupat yang ukuran diagonalnya

16 m dan 24 m. Taman tersebut akan ditanami rumput. Jika harga rumput taman

Rp.15.000/m?, hitunglah biaya yang diperlukan untuk membeli rumput taman sehingga

taman tersebut tertutup rumput semua!

~Selamat Mengerjakan~



Lampiran 22

Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
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Skor Memahami Merencanakan Melaksanakan Melihat Kembali
Masalah Strategi Strategi
Penyelesaian Penyelesaian
0 |[Salah Tidak ada rencana [Tidak ada Tidak ada kesimpulan
menginterpreta- strategi penyelesaianpenyelesaian sama [pemecahan masalah
sikan/tidak sekali
memahami soal/
tidak ada jawaban
1 |Interpretasi soal Merencanakan Melaksanakan /Ada kesimpulan
kurang tepat/salah  [strategi penyelesaian|prosedur yang benar [pemecahan masalah
menginterpreta-sikanyang tidak relevan [dan mungkin tetapi kurang tepat
sebagian soal/ menghasilkan
mengabaikan jawaban yang benar
kondisi soal tetapi salah
perhitungan/penyele
saian tidak lengkap
2  [Memahami soal Membuat rencana  |Melakukan Penulisan kesimpulan
dengan baik strategi penyelesaianprosedur/ proses pemecahan masalah
lyang kurang relevan [yang benar dan dilaksanakan untuk
sehingga salah mendapatkan hasil melihat kebenaran proses
lyang benar dilakukan dengan tepat.
3 Membuat rencana
strategi penyelesaian
lyang benar dan
mengarah pada
ljawaban benar
tetapi belum lengkap
4 Memahami rencana
strategi penyelesaian
lyang benar dan
mengarah pada
jawaban benar.
Skor Skor Skor Skor
maksimal 2 maksimal 4 maksimal 2 maksimal 2
Sumber:

Schoen, H.L. & Oehmke, T. (1980). A new approach to the measurement of problem-solving skills. In S. Krulik & R.E. Reys
(Eds.), Problem solving in school mathematics. 1980 yearbook. Reston, Virginia: NCTM.
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Lampiran 23
Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran
Soal Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tahap Skor
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami | Diketahui: Permukaan kolam renang berbentuk 2
masalah persegi panjang
Keliling = 150 m
Panjang kolam renang = 2I.
Ditanya: Luas permukaan kolam renang tersebut =
?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan sebagai berikut.
masalah 4) Menggambar sketsa gambar.
5) Menghitung panjang dan lebar dengan
menggunakan rumus keliling persegi panjang.
6) Menghitung luas permukaan kolam.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Sketsa gambar: D c
I
A R
2l
K =150
& 2(p+1)=150
& 2(20+1) =150
< 2(3l)=150
& 6l =150
& =25
Karena p = 2l maka
p=2x25
=50
Luas permukaan kolam renang
= luas persegi panjang
=pxl
=50x25
= 1250
Melihat Jadi luas permukaan kolam renang tersebut adalah 2
kembali 1250 m?.
Total skor 10
2 Memahami Diketahui : Fino mengelilingi lapangan basket 2
masalah berbentuk persegi panjang

panjang= 30 m
lebar =15 m
Setiap 2 detik Fino dapat
menempuh jarak 6 m
Ditanya : waktu yang dibutuhkan Fino untuk
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mengelilingi lapangan basket sebanyak
4 kali putaran = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

4) Menentukan keliling lapangan basket.

5) Menentukan panjang lintasan.

6) Menentukan banyak waktu untuk mengelilingi
lapangan basket sebanyak 4 kali putaran.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling lapangan basket

= keliling persegi panjang
=2(@+D

=2(30+15)

= 90

Panjang lintasan 4 kali putaran
= 4 x keliling lapangan basket
=4x90

= 360

Banyak waktu mengelilingi lapangan selama 4
putaran

_ panjang6lmtasan 2

_360><2
6
=120

Banyak waktu mengelilingi lapangan selama 4
putaran = 120 detik = 2

Melihat
kembali

Jadi waktu yang dibutuhkan Fino untuk
mengelilingi lapangan basket sebanyak 4 kali
putaran 2 menit.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Suatu taman di kota Semarang
berbentuk persegi panjang
panjang = 120 meter
lebar 90 meter
Tepi taman akan ditaman pohon
dengan jarak 5 meter antar setiap
pohonnya
Harga bibit = Rp 2.500,00
Biaya perawatan
= Rp 1.500,00/bulan

Ditanya:

c. Biaya pembelian bibit=.... ?

d. Biaya pemeliharaan pohon setiap bulan =...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

5) Menghitung keliling taman.

6) Menghitung banyak pohon.

7) Menghitung biaya pembelian bibit.

8) Menghitung biaya pemeliharaan pohon.
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Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taman = Keliling persegi panjang
=2(@+D

= 2(120+90)

= 420

Banyak pohon

= keliling alun-alun : jarak antarpohon
=420:5

= 84

Biaya pembelian bibit

= banyak pohon x harga bibit

=84 x 6000

= 504.000

Biaya pemeliharaan pohon

= banyak pohon x biaya perawatan
=84 x 1500

= 126.000

Melihat
kembali

Jadi, biaya pembelian bibit pohon adalah Rp.
504.000,00 dan biaya pemeliharaan pohon setiap
bulan adalah Rp. 126.000,00.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Pak Husein mempunyai kebun jagung
berbentuk jajargenjang
Panjnag sisi-sisi yang berdekatan
100 mdan 75 m
Kebun akan ditanami pohon pepaya
di sekelilingnya dengan jarak
antarpohon 5m
Di sela-sela pohon pepaya akan
ditanami dua tanaman cabe

Ditanya : a. Banyaknya pohon pepaya yang dapat
ditanam Pak Husein di sekeliling
kebun.

c. Banyaknya tanaman cabe yang dapat

ditanam Pak Husein di sekeliling
kebunnya.

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

5) Membuat sketsa gambar.

6) Menentukan keliling kebun.

7) Menghitung banyaknya pohon pepaya yang
dapat ditanam di sekeliling kebun.

8) Menghitung banyaknya tanaman cabe yang
dapat ditanam di sekeliling kebun

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Sketsa

75m

100
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Keliling kebun = keliling jajargenjang
= 2(100 + 75)
= 350
C. Jumlah pohon pepaya
keliling kebun

~ jarak antar pohon
350
5
=70
d. Jumlah tanaman cabe
Jumlah tanaman cabe
= jumlah pohon pepaya x 2
=70x2
= 140

Melihat
kembali

Jadi, banyaknya pohon pepaya yang dapat ditanam
Pak Husein di sekeliling kebun adalah 70 buah dan
tanaman cabe yang dapat ditanam di sekeliling
kebun adalah 140 buah.

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Ayah membeli tanah berbentuk
jajargenjang
Alas=15m
Tinggi=7m
Harga tanah = Rp. 200.000,00
Ayah telah membayar uang sejumlah
sepertiga dari seluruh harga tanah
tersebut

Ditanya : Sisa uang yang harus dibayarkan ayah
=...9

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

5) Menghitung luas tanah.

6) Menghitung harga seluruh tanah.

7) Menghitung uang sebesar sepertiga harga
tanah.

8) Menghitung sisa uang yang harus dibayarkan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas tanah = Luas jajargenjang
=axt
=15x7
= 105

Harga seluruh tanah

= luas tanah x harga tanah per m?
= 105x200.000

= 21.000.000

Uang yang sudah dibayarkan ayah
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=3 X harga seluruh tanah

1
=3 x21.000.000

= 7.000.000
Sisa uang yang harus dibayarkan ayah
= Harga tanah seluruhnya

—uang yangsudah dibayarkan ayah
= 21.000.000 — 7.000.000
= 14.000.000

Melihat
kembali

Rp. 14.000.000,00.

Jadi, sisa uang yang harus dibayarkan ayah adalah

Total skor

Memahami
masalah

Diketahui : Pak Andi memiliki 5 petak sawah
berbentuk jajargenjang dan memiliki
ukuran yang sama
alas = 6 meter
tinggi =5 meter

Rp 500,00
Ditanya : Biaya pupuk untuk 5 kali pemebrian
pupuk = ... ?

Biaya pupuk setiap 1 m” petak sawah

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

5) Menghitung luas satu petak sawah.

6) Menghitung luas seluruh petak sawah.

7) Menghitung biaya pemeberian pupuk tiap 1
kali.

8) Menghitung biaya pupuk keseluruhan.

Melaksanakan
perencanaan

Luas 1 petak sawah = luas jajargenjang
=axt
=5x6
= 30
Luas seluruh sawah
= 5 x luas 1 petak sawah
=5x30
= 150
ya pupuk dalam sekali pemberian
uas seluruh sawah x biaya pupuk
= 150x 500
= 75.000
Biaya pupuk sebanyak 5 kali
= 5x biaya 1 kali pemberian pupuk
= 5x75.000
= 375.000

Melihat
kembali

Jadi biaya yang harus dikeluarkan Pak Andi untuk
memberi pupuk seluruh sawahnya sebanyak 5 kali

adalah Rp 375.000,00.

Total skor

7|

Memahami

| Diketahui : Taplak meja berbentuk belah ketupat
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masalah Luas taplak = 384 cm?
Perbandingan Panjang diagonal 1
dan 2 = 3:4

Ditanya: a. Panjang diagonal 1 dan2=...?
c. Keliling taplak = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 5.  Membuat sketsa gambar.

6. Menghitung panjang masing-masing diagonal.
7. Menghitung panjang sisi belah ketupat.
8. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

D
S S
A ° C
S S
B

Misal,diagonal 1 (d,) = 3x
diagonal 2 (d,) = 4x

C. Menghitung panjang masing-masing

diagonal
1
L =Exd1xd2

@ 384 =X 3x X 4x
& 384 = 6x°
& x2 =64
& x=48
Jelas x = 8
Sehingga
d, = 3x

=3x8

= 24
d, = 4x

=4x8

= 32

d.  Menghitung keliling taplak

1
AO = Edl
- Leaw
2
=12
1
DO == _dz

2
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(32)
6

AD =+/A0? + DO?
= /122 4+ 162

=N =

= V144 + 256

=400

=20
Jelas AD = 20
s= AD =20

Keliling taplak = keliling belahketupat

=4s
= 4(20)
= 80
Melihat Jadi, panjang diagonal pertama 24 cm dan panjang 2
kembali diagonal ke dua 32 cm. Keliling taplak tersebut
adlah 80 cm
Total Skor 10
Memahami | Diketahui : Taman di depan rumah Pak Ahmad 2
masalah berbentuk belah ketupat
Panjang diagonal-diagonalnya 16 m
dan 24 m
Harga rumput Rp15.000/m?
Ditanya : Biaya untuk menutup halaman tengah
tersebut = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung luas taman
4. Menghitung biaya untuk membeli rumput
taman .
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | _ 1 xdyx d,
2
1
=3 x 16 x 24
=192
Biaya pembelian rumput
= harga rumput x luas taman
= 15.000x 192
= 2.880.000
Melihat Jadi, biaya yang diperlukan untuk membeli rumput 2
kembali taman yang berbentuk belah ketupat tersebut adalah
Rp2.880.000.
Total Skor 80
.. . jumlah skor yang diperoleh
Nilai = X

8



INDIKATOR & RAMBU-RAMBU SKOR AKTIVITAS SISWA

Indikator Skor \ Rambu-rambu Skor
Kegiatan-kegiatan visual

: : ——+—+— : Rendah
Siswa mengamati dengan i 1 2 345 ( Siswa tidak mengamati penjelasan guru dan tidur)
seksama saat guru memberi - Tingg
penjelasan. ( Siswa mengamati penjelasan guru dengan tenang dan seksama).

: Rendah

. . ——o+—+ ( Siswa tidak memperhatikan saat guru memberikan contoh soal dan

Siswa memperhatikan 1 2 3 4 5

dengan seksama saat guru
memberikan contoh soal.

tidur).

: Tinggi

( Siswa memperhatikan dengan tenang dan seksama saat guru
memberikan contoh soal.)

Siswa memperhatikan pada
saat siswa lain
mempresentasikan hasil
diskusi.

———o+—+
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak memperhatikan pada saat siswa lain mempresentaiskan
hasil diskusi dan berbicara sendiri ).

: Tinggi

( Siswa memperhatikan pada saat siswa lain mempresentaiskan hasil
diskusi dengan tenang dan sungguh-sungguh).

Kegiatan-kegiatan lisan

Siswa bertanya pada guru
apabila kurang paham
mengenai apa yang
dijelaskan guru.

1 2 3 4 5

: Pasif

( Siswa tidak bertanya pada guru apabila kurang paham mengenai
apa yang dijelaskan guru ).

: Aktif

( Siswa bertanya pada guru apabila kurang paham mengenai apa
yang dijelaskan guru sebanyak lebih dari tiga kali ).

Siswa bertanya pada saat
mengerjakan tugas
kelompok.

r———"0—0—0
1 2 3 4 5

: Pasif

( Siswa tidak pernah bertanya pada saat mengerjakan tugas kelompok

).

: Aktif

( Siswa bertanya pada saat mengerjakan tugas kelompok sebanyak
lebih dari tiga kali).

Siswa menjawab pertanyaan

: Pasif

1 2 3 4 5

¥z uedidwe
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yang diajukan oleh guru.

( Siswa tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru ).

. Aktif

( Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan jelas
dan lengkap).

Siswa ikut serta
mengeluarkan pendapat
pada saat diskusi
berlangsung.

— o+ o+
1 2 3 4 5

: Pasif

(Siswa tidak pernah ikut serta mengeluarkan pendapat pada saat
diskusi berlangsung ).

. Aktif

( Siswa ikut serta mengeluarkan pendapat pada saat diskusi
berlangsung dengan baik, lengkap, dan sesuai tema).

Kegiatan-kegiatan mendengarkan

Siswa mendengarkan
penyajian materi dari guru
selama kegiatan
pembelajaran.

— o+ o+ o
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak mendengarkan penyajian materi dari guru dan tidur
selama kegiatan pembelajaran ).

: Tinggi

( Siswa mendengarkan penyajian materi dari guru dengan tenang
selama kegiatan pembelajaran berlangsung ).

Siswa mendengarkan
9. | pemaparan siswa lain pada
saat presentasi hasil diskusi.

— ¢+
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa ribut dengan teman saat siswa lain presentasi memaparkan
hasil diskusi ).

: Tinggi

( Siswa mendengarkan pemaparan siswa lain pada saat presentasi
hasil diskusi dengan tenang ).

Kegiatan-kegiatan menulis

Siswa menuliskan langkah-
langkah dalam
menyelesaikan soal
pemecahan masalah.

10.

r———0—F0
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa sama sekali tidak menuliskan langkah-langkah dalam
menyelesaikan soal pemecahan masalah ).

: Tinggi

( Siswa menuliskan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah dengan runtut dan lengkap ).

Siswa menuliskan pendapat
11. | terhadap hasil diskusi
kelompok lain.

"o ——0
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa menuliskan pendapat terhadap hasil diskusi kelompok lain
dengan asal-asalan ).
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: Tinggi

( Siswa menuliskan pendapat terhadap hasil diskusi kelompok lain
dengan baik, lengkap, dan sesuai tema ).

Siswa merangkum hasil

r———"0—0—0
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa sama sekali tidak merangkum hasil diskusi kelompok ).

12 diskusi kelompok - Tinggi
' ( Siswa merangkum hasil diskusi kelompok dengan runtut dan
lengkap ).
13. Siswa mencatat materi : Rendah

pelajaran.

1 2 3 4 5

( Siswa sama sekali tidak mencatat materi pelajaran ).

: Tinggi

( Siswa mencatat materi pelajaran dengan runtut dan lengkap ).

Kegiatan-kegiatan menggambar

14.

Siswa menyelesaikan soal
pemecahan masalah dengan
bantuan gambar.

r—— "0 —0—F
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan
bantuan gambar ).

: Tinggi

( Siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan bantuan
gambar dengan benar dan jelas).

Kegiatan-kegiatan metric

15.

Siswa dapat membuat model
matematika dari soal
pemecahan masalah.

L
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak dapat membuat model matematika dari soal pemecahan
masalah).

: Tinggi

( Siswa dapat membuat model matematika dari soal pemecahan
masalah dengan benar dan jelas ).

Kegiatan-kegiatan mental

16.

Siswa melakukan apa yang
diinstruksikan oleh guru
pada saat diskusi kelompok.

———+—+—
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak melakukan apa yang diinstruksikan oleh guru pada saat
diskusi kelompok dan berbuat semau mereka sendiri ).

: Tinggi
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( Siswa melakukan semua yang diinstruksikan oleh guru pada saat
diskusi kelompok dengan benar ).

Siswa menyelesaikan soal

: Rendah

( Siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah dengan asal-asalan

17 pemecahan masalah sesuai 1.2 3 45 ).
" | dengan langkah yang sudah : Tinggi
diajarkan oleh guru. ( Siswa menyelesaikan soal pemecahan masalah sesuai dengan
langkah yang sudah diajarkan oleh guru dengan leng kap)
: Rendah
18. Siswa menyimpulkan hasil '1—’2—'3—'4—'5 ( Siswa tidak menyimpulkan hasil diskusi ).

diskusi.

: Tinggi

( Siswa menyimpulkan hasil diskusi dengan benar dan lengkap ).

Kegiatan-kegiatan emosional

Siswa antusias dan
bersemangat pada saat

— ¢+
1 2 3 4 5

: Rendah

( Siswa tidak mengikuti pembelajaran ).

19-| pembelajaran berlangsun : Tinggi
P ) gsung. ( Siswa merasa senang antusias pada saat pembelajaran berlangsung
)
: Rendah
Siswa merasa senang dan '1 '2 '3 " °5 ( Siswa jenuh dan menyepelekan pada saat pembelajaran berlangsung
20. | termotivasi pada saat )

pembelajaran berlangsung.

: Tinggi

( Siswa merasa termotivasi dan senang pada saat pembelajaran
berlangsung ).

Keterangan : nilai interval skor terdiri dari 1-5 di mana 1 berarti nilai paling rendah dan 5 berarti nilai paling tinggi.
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Uswatun Khasanah
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

Pertemuan
Hari/ tanggal

SOLVING BERBASIS GALLERY WALK TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN
22
: Senin/ 29 April 2013

Petunjuk:

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor dengan skala rentang 1 sampai dengan 5 pada kolom yang tersedia,

sesuai dengan indikator dan rambu-rambu skor aktivitas siswa!

No | Kode Siswa Skor tiap Indikator Jumlah
1123 |4|5|6|7|8[9|10|11| 12|13 |14 |15 |16 | 17 | 18 |19 20
1 E-01 4 |4 |4 11433 |4[3[4| 3| 4 4 4 4 4 4 4 | 4| 4 73
2 E-02 414|413 |3(3[3/3/4[3 |4 | 4| 4|3 | 4] 4|4|4]4 70
3 E-03 Al 4|4 |2|3|3|4|4|4|4| 4| 4| 4| 4|3 |3 |4 4/]|4]4 74
4 E-04 5|54 |34 (4|5|4(4|4)| 4|5 5 4 4 5 5 4 | 4| 4 86
5 E-05 4 |4 |4 (1123|3444 4 | 4 4 3 3 4 4 4 | 4| 4 71
6 E-06 514 |4 |1|2|4|44|4|4| 4| 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4]4]4 76
7 E-07 3|13 (1121|3322 4] 4 3 3 3 3 3 3 12| 2 51
8 E-08 5|/5|4|3/4(4|5|5|/5(4| 4|5 5 4 4 5 5 4 | 4| 4 88
9 E-09 414131223 (4(4|4|31| 4 4 4 4 4 4 4 4 4 | 4 73
10 E-10 5(513|2|4|4|5|5/5|4| 4|5 5 4 4 5 5 4 | 4| 4 86
11 E-11 4 |4 |4 2333|444 4 | 4 4 3 4 4 4 3 13| 3 71
12 E-12 4143|213 [3|5|5|/5(4| 4| 4 5 4 4 4 4 4 | 4| 4 79
13 E-13 313|212 2|3[3|2|2] 3 3 3 2 2 4 3 3 12| 2 50
14 E-14 5|/5|5|4(4(4|5|5|/5|4| 4|5 5 4 4 4 4 4 | 4| 4 88
15 E-15 4 14 |4 (1123|4444 4 | 4 4 4 4 4 3 4 | 4| 4 73
16 E-16 5154|1144 |,5|5|/5|4)| 4 5 5 4 4 5 5 4 41 4 86
17 E-17 4141413223 [3|3}| 4 3 3 4 4 3 4 4 41 4 66
18 E-18 5/5|5|3|3|4|5|5/5|4| 4|5 5 4 4 5 5 4 | 4| 4 88
19 E-19 4 14411233344/ 3 3 4 4 3 4 4 4 41 4 69
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Semarang, 29 April 2013
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

SOLVING BERBASIS GALLERY WALK TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN

Pertemuan 03

Hari/ tanggal

Petunjuk:

Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor dengan skala rentang 1 sampai dengan 5 pada kolom yang tersedia,

- Selasa/ 30 April 2013

sesuai dengan indikator dan rambu-rambu skor aktivitas siswal

Skor tiap Indikator

No | Kode Siswa Jumlah
1(2|3/4|5/6|7| 8 (91011 |12 |13 |14 |15 |16 |17 |18 | 19 | 20
1 E-01 414323414 4 |44 5 |4 |4 | 4|4 |4 )4 | 4] 4|4 77
2 E-02 41414123334 |3(4|4 |4 |5 |54 |5 5|4 ] 4|4 78
3 E-03 414(413|4|3/4| 4 |4/5| 5|5 |5 |5 |55 |5 |4|5]65 88
4 E-04 5|/5/5(4|4|4/4| 51|4|5| 5| 5|5 |5 |5 |5 |54 /|55 94
5 E-05 414(412|3|3|3|5|4/5| 5|4 |5 |4 |4 |5 |5 |3 ] 4] 4 80
6 E-06 5/5(4(2|4|3|3| 4 |4|5| 5| 4| 4|5 |5 |5 /|5 )| 4| 4] 4 84
7 E-07 3|12(2(2|2|2|2|31|2|3| 4|2 |3 |3 |33 |]3]|3)|3]|3 53
8 E-08 5/5/4(3|3|3|3|/4|4|5| 5|5 |5 |5 |5 /|5]|5 )| 4| 4] 4 86
9 E-09 4133|3232 4 |3|4| 4| 4| 4|4 |4 |5 5|3 ]| 4| 4 72
10 E-10 414|14|3|(4(4/4| 4 (4|5 5|4 |4 |5 |5 |5 |5 ]| 4|55 87
11 E-11 414(3|1|3|2|3| 4 |3|4| 4 |4 |3 |4 |5 |44 |3 ] 4|4 70
12 E-12 414(3|2|3|4/4| 4 |4/5| 5|4 |4 |5 |5|5|5|4|5]65 84
13 E-13 3/3(2(2(2|2(3]3 (2|34 |3 |3 |33 ]4]|3]|3]|3]|3 57
14 E-14 5/5/5(4|3|4/4| 5|4|5| 5| 5|5 |5 |5 |5 |54 /|55 93
15 E-15 3/3/3(2|3|3|5|/4 (45| 5|4 |4 | 4| 4| 4| 4| 4|44 76
16 E-16 5/5(3(1(3|3|3|/ 4 (4|5 3| 4| 4|5 |5 |5 /|5]|4/|5]|5 81
17 E-17 313(3(2|3/3(2/3|3|5| 3|4 |4 |4 |3 |4 ]| 4| 4| 4]A4 68
18 E-18 5/5/5(1|4|4|4| 4 |4|5| 5| 4 |5 |5 |5 |5 |4 )| 4| 4] 4 86
19 E-19 413(3[2|3|3/3|3 (3|44 |4 |3 |3 |4 |3 |4 | 4] 4|4 68
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LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM

Pertemuan
Hari/ tanggal

SOLVING BERBASIS GALLERY WALK TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN

Petunjuk:
Berilah penilaian Anda dengan memberikan skor dengan skala rentang 1 sampai dengan 5 pada kolom yang tersedia,

sesuai dengan indikator dan rambu-rambu skor aktivitas siswal!

4
: Sabtu / 4 Mei 2013

Skor tiap Indikator

No | Kode Siswa Jumlah
1(2|3(4|5(6|7(8| 9 |10(11 (12 |13 |14 15|16 |17 |18 | 19| 20
1 E-01 5/5(3/1|4|3(3|3|4 |5 |4 |4 | 4| 4|3 |3 |5 |3 ]|5]4 75
2 E-02 4141312412333 |54 |4 |5 |3 |4 |5 |5 /|4]|4]|°5 76
3 E-03 5/5(4|3|4|(4(4|/4|/4|5|5|5|5| 4|5 |5 |5 ]|4]|5]5 90
4 E-04 5/5|/5(4|3|5/4(4|{4|5|5 |5 |45 |5 |5 |5 |5 ]|5]5 93
5 E-05 5/5/4|11/3|2|3(4| 4|5 |5 |4 | 4|3 |4 |5 |53 ]|4]4 77
6 E-06 5/5|/4(2(2|4/3(3|{4|5|5 |54 |5 |5 |5 |5 |5 ]|5]5 86
7 E-07 413(3/1{1/3(3|3|2 3|4 |3 |3 (3|33 ]3]3]3]3 57
8 E-08 5/4(4/3|3|5(4|4|4|5|5|5|5 |5 |5 |5 /|5 ]|4]|5]5 90
9 E-09 414(3/1|2|3(3|4|4|5|5|5|5|5|4|5|5]|4]|5]5 81
10 E-10 5/5|/4(3/3|5/4(3|{4|5|5|5 |54 |5 |5 |5 |4]|5]5 89
11 E-11 5/5/413|413|3/4|4 |5 ]| 5 4 4 4 4 4 4 3 5 5 82
12 E-12 5|5|/4(3|3|4(4{4|4|5| 5|5 |54 |4 |5 |5 |5 ]|5]5 89
13 E-13 41313/1/2|13(3|3|2 3|3 |33 (3|33 |3]|4]4]s3 59
14 E-14 5/5/5/3|4|4|5|/4|4|5|5|5|5 |5 |5 |5 |5 ]|5]|5]5 94
15 E-15 414(3/2|3|5(4|4|4|5|5 |5 |5 |3 |4 |5 /|5 | 4| 4] 4 82
16 E-16 5/5|/5(1(4|5/3(4|4|5|5|5|5|5 |4 |5 |5 |5 ]|5]5 90
17 E-17 414131224333 |5]| 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 72
18 E-18 5/4|4(2|3|5/4(4|4|5|5|5|5|5|5 |55 |5 |5]65 90
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Semarang, 4 Mei 2013

Pengamat Il,

Pengamat |,

Rina Nurul Fathiya
NIM 4101409051

Uswatun Khasanah
NIM 4101409116

159



160

Lampiran 26
REKAP PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

No | Kode Pertemuan |Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan JUMLAH Rata-

1 2 3 4 rata
1 | E-01 66 73 77 75 291 72.75
2 | E-02 53 70 77 76 276 69.0
3 | E-03 64 74 88 90 316 79
4 | E-04 72 86 94 93 345 86.25
5 | E-05 63 71 80 77 291 72.75
6 | E-06 65 76 84 86 311 77.75
7 | E-07 42 51 53 57 203 50.75
8 | E-08 70 88 86 90 334 83.50
9 | E-09 60 73 72 81 286 71.5
10 | E-10 68 86 87 89 330 82.50
11 | E-11 63 71 70 82 286 71.5
12 | E-12 68 79 84 89 320 80.00
13 | E-13 42 50 57 59 208 52.00
14 | E-14 77 88 93 94 352 88
15 | E-15 60 73 76 82 291 72.75
16 | E-16 70 86 81 90 327 81.75
17 | E-17 62 66 68 72 268 67.00
18 | E-18 70 88 86 90 334 83.50
19 | E-19 64 69 68 74 275 68.75
20 | E-20 61 69 68 70 268 67.00
21 | E-21 70 82 80 79 311 77.75
22 | E-22 64 80 87 89 320 80.00
23 | E-23 65 77 89 89 320 80.00
24 | E-24 56 70 68 74 268 67.00
25 | E-25 77 87 91 90 345 86.25
26 | E-26 75 86 87 92 340 85.00
27 | E-27 63 73 69 75 280 70.00
28 | E-28 50 68 68 70 256 64.00
29 | E-29 65 76 87 88 316 79
30 | E-30 59 65 78 78 280 70.00
31 | E-31 42 56 62 63 223 55.75
32 | E-32 73 88 90 89 340 85




Lampiran 27

DATA AKHIR
NILAI TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
KELAS SAMPEL PENELITIAN

KELAS EKPERIMEN (VII F) KELAS KONTROL (VII D)
NO | KODE | NILAI' | KET NO KODE | NILAI KET
1 E-01 83 T 1 K-01 75 T
2 E-02 74 T 2 K-02 69 TT
3 E-03 93 T 3 K-03 81 T
4 E-04 95 T 4 K-04 84 T
5 E-05 83 T 5 K-05 73 T
6 E-06 88 T 6 K-06 69 TT
7 E-07 60 TT 7 K-07 68 TT
8 E-08 80 T 8 K-08 95 T
9 E-09 85 T 9 K-09 65 TT
10 | E-10 90 T 10 K-10 74 T
11 | E-11 85 T 11 K-11 94 T
12 | E-12 89 T 12 K-12 68 TT
13 | E-13 63 TT 13 K-13 74 T
14 | E-14 100 T 14 K-14 55 TT
15 | E-15 80 T 15 K-15 81 T
16 | E-16 85 T 16 K-16 74 T
17 | E-17 78 T 17 K-17 75 T
18 | E-18 85 T 18 K-18 89 T
19 | E-19 80 T 19 K-19 75 T
20 | E-20 76 T 20 K-20 75 T
21 | E-21 80 T 21 K-21 95 T
22 | E-22 93 T 22 K-22 69 TT
23 | E-23 88 T 23 K-23 81 T
24 | E-24 79 T 24 K-24 60 TT
25 | E-25 90 T 25 K-25 63 TT
26 | E-26 88 T 26 K-26 73 T
27 | E-27 74 T 27 K-27 89 T
28 | E-28 68 TT 28 K-28 74 T
29 | E-29 95 T 29 K-29 84 T
30 | E-30 80 T 30 K-30 95 T
31 | E-31 68 TT 31 K-31 64 TT
32 | E-32 96 T 32 K-32 89 T

Keterangan : T = Tuntas dan TT = Tidak Tuntas
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Lampiran 28

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS EKSPERIMEN

Hipotesis:

Ho: data berdistribusi normal
H,: data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:
(0i—Ey)?

k

2 _
X" = Ai=1

Kriteria yang digunakan:

E.

Ho diterima jika x2piung < xZtaper, dengan x? tabel = x¢,_ ) ;_sy, @ = 0,05.

Ho

penerimaan

Ho

Daerah penolakan

Pengujian Hipotesis

X(1-a)(k-3)

162

Nilai Maksium =100 Panjang kelas = 7

Nilai Minimum =60 Rata-rata =82,84

Rentang =40 S =9,58

Banyak Kelas =6 n =32

Kelas | Batas Peluang Luas Ei | Oi | 0-E)
Interval | Kelas | Z | untukz | <elas E
untuk Z i
60-66 19,5 2,44 ),4927 0,036 1,162 | 2 | 0,605
67-73 66,5 |-1,71 |0,4564 0,120 3,837 |2 0,879
74-80 73,5 |-0,98 |0,3365 0,238 7,617 |10 | 0,746
81-87 80,5 |-0,24 |0,0985 0,089 2,861 |6 |3443
88-94 87,5 10,49 |0,1879 0,201 6,429 |8 |0,384
95-101 [945 |1,22 |0,3888 0,086 2,739 |4 |0,580
101,5| 1,95 | 0,4744
¥* = 6,637

Untuk @ = 0,05 dengan dk = 6 — 3 = 3 diperoleh x? zpe = 7,815.

6,637 7,815

Daerah penolakan

Karena x?2 hitung < x? tabel yaitu 6,637 < 7,815, maka H, diterima.
Jadi, data berdistribusi normal.
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Lampiran 29

UJI NORMALITAS DATA AKHIR KELAS KONTROL

Hipotesis:

Ho: data berdistribusi normal

H;: data tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:

x? = L@

Kriteria yang digunakan:

Ho diterima jika x2hitung < XZtapet, d€NGAN X2 tapel = X{; gy -3y, & = 0,05.

Daerah penolakan

penerimaan Ho
Ho
X(1-a)(k-3)
Pengujian Hipotesis
Nilai Maksium =95 Panjang kelas = 7
Nilai Minimum =55 Rata-rata =76,53
Rentang =40 S =10,7
Banyak Kelas =6 n =32
Kelas | Batas z Peluang | Luas Kelas | Ei | Oi 0,-E)’
Interval | Kelas untuk Z | untuk Z E
55-61 545 |-2,06 0,4803 0,061 1,955 |2 0,001
62-68 615 |-1,40 |0,4192 0,146 1666 |5 0,024
69-75 68,5 |-0,75 |0,2734 0,234 7,475 13 4,083
76-82 |75,5 |-0,10 |0,0398 0,173 5,520 |3 1,150
83-89 1825 [0,56 0,2123 0,175 5,587 |5 0,062
90-96 895 (1,21 0,3869 0,082 2637 |4 0,705
96,5 1,87 0,4693 32
¥’ = 6,025

Untuk @ = 0,05 dengan dk = 6 — 3 = 3 diperoleh X% 1apel = 7,815.

Daerah penolakan

6,025 7,815

Karena x2piung < x2wapel Yaitu 6,025 < 7,815, maka Ho diterima.
Jadi, data berdistribusi normal.



Lampiran 30

UJI HOMOGENITAS DATA AKHIR

Hipotesis:
Ho: 62 = 63 (varians homogen)
Hi: 0% # o5 (varians tidak homogen)

Rumus yang digunakan:
varians terbesar

varians terkecil

Kriteria pengujian
Ho diterima jika F < F1

Ea(nl -1,n,-1)"

Daerah penolakan
Ho

penerimaan
Ho

%a(nl—l,nz—l)
Pengujian Hipotesis:

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2651 2450
n 32 32
rata-rata 76,56 82,84
var 114,13 91,81

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
P 114,13 — 124

- 9181
Pada o = 5% dengan:
dk pembilang =n; -1=32-1=31
dk penyebut =n,-1=32-1=31
Ftabe = 1,82

Daerah penolakan
Ho

penerimaan
Ho

1,24 1,82

Karena Fhitung < Frael maka H, diterima. Jadi varians antara kedua kelompok

homogen.
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Lampiran 31
UJI HIPOTESIS 1

Hipotesis:

Ho: u < 70 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk belum mencapai rata-rata batas nilai KKM )

Hi: w > 70 ( nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa
kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk telah mencapai rata-rata batas nilai KKM ).

Rumus yang digunakan:

X —Ho

S

Vn

Kriteria pengujian:
Ho ditolak jika thityung = teaper

t =

Daerah penolakan
Ho

Daerah
penerimaan H,

.. . . t(l—oc)(n—l)
Pengujian Hipotesis:
Sumber Variasi Nilai
Jumlah 2651
n 32
X 82,84
S 9,58
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_82,84—70
o 9,58
V32
= 7,58

Dari perhitungan diperoleh ty;¢yng = 7,58.
Harga t;4pe; dengan o= 5% dan d;, = (32 — 1) = 31 adalah 2,04.

Daerah Daerah penolakan H,
penerimaan H,

2,04 7,58

Karena thitung = traper » Maka Ho ditolak dan H, diterima.

Jadi, nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII
SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk telah mencapai rata-rata
batas nilai KKM.
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Lampiran 32
UJI HIPOTESIS 2

Hipotesis:

Hy: u < 0,75 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk dengan nilai > 70 belum mencapai
ketuntasan klasikal)

Hy: pu> 0,75 (persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem
Solving berbasis Gallery Walk dengan nilai > 70 telah mencapai
ketuntasan klasikal).

Rumus yang digunakan:

X T
n 0

7 =

Kriteria pengujian:
HO dltOIak“ka Zhitung > Ztabel .

Daerah
enerimaan H,

Daerah penolakan

Z(0,5—)
Pengujian Hipotesis:
Sumber Variasi Nilai
X 28
n 32
Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
2075
\/0,75 —(1-10,75)
32
= 1,69

Dari perhitungan diperoleh zp¢yng = 1,69.
Harga z;,,¢; dengan a = 5% adalah 1,64.

Daerah penolakan H,

Daerah
penerimaan H,

1,64 1,69

Karena zp;tyng = Zeaper » Maka Hy ditolak dan H, diterima.

Jadi, persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi segiempat
siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika
menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dengan nilai
> 70 telah mencapai ketuntasan Klasikal.



Lampiran 33

Hipotesis:

167

UJI HIPOTESIS 3

Hy: uq < p, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas

VIl SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk kurang dari atau sama dengan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika

menggunakan model pembelajaran ekspositori).

H;: pu; > u, (rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas

VIl SMP Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving berbasis
Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model

pembelajaran ekspositori).

Rumus yang digunakan:

X1—X2
t =

1 1
s /—+—
niy mnz

dengan §2 = (n1—1)s+(n,—1)s3

n1+n2—2

Kriteria pengujian:

Ho ditolak jika tpiryng = traver -

Daerah penolakan
H,

Daerah
penerimaan H,

t(l -a)(ny+n,-2)

Pengujian Hipotesis:

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah 2651 2449
n 32 32
Rata-rata 82.84 76.53
Varians (s?) 91.81 114.58
Standar deviasi 9.58 10.70
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Berdasarkan rumus di atas diperoleh:
_ (32-1)91,81 + (32 —-1)114,58
B 32+32-2

SZ

=103.20
s =10,16

82,84 — 76,53

1 [1 1
101632 T 32

= 2,49

Dari perhitungan diperoleh ty;tyng = 2,49.
Harga t;qpe; dengan o= 5% dan d;, = (32 + 32 — 2) = 62 adalah 1,67.

Daerah penolakan
Ho

Daerah
penerimaan H,

1,67 2,49
Karena tpirung = teaper dan tyimng berada pada daerah penolakan Hy, maka H,, ditolak
dan H, diterima.
Jadi, rata-rata kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa kelas VII SMP
Negeri 24 Semarang yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran ekspositori.



Lampiran 34

Hipotesis:
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UJI HIPOTESIS 4

Ho: m; < m, ( persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah

Hi: m; > my

materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk kurang dari
atau sama dengan persentase ketuntasan klasikal kemampuan
pemecahan masalah siswa yang  memperolen pembelajaran
matematika menggunakan model pembelajaran ekspositori).

(presentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
materi segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang siswa
yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk lebih dari
persentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah
siswa yang memperoleh pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran ekspositori).

Rumus yang digunakan:

X1_X2

— niy nz
7z =

X1t+Xxy

=—q=1—p

T 1. 1P ’
’PQ(n—l‘FE) M1tne

Kriteria pengujian:

H, ditolak jika zpityng = Zeaper -

Daerah Daerah penolakan
penerimaan H, Ho

20,5 -a)

Pengujian Hipotesis:

Berdasarkan rumus di atas diperoleh:

28 + 22
p

~32+32
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50
" 64
=0,78

q=1-0,78 = 0,22
28 22
__I_ —_
L - 32 321 1
J (0,78)(0,22) (35 + 33)

=181

Dari perhitungan diperoleh zp;ny = 1,81.

Harga z;4pe; dengan a = 5% adalah 1,64.

Daerah penolakan
Ho,

Daerah
penerimaan H,

1,64 1,81

Karena zp;tyng = Ztaper daN Zpirung berada pada daerah penolakan Ho, maka Ho
ditolak dan H; diterima.

Jadi, presentase ketuntasan klasikal kemampuan pemecahan masalah materi
segiempat siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang siswa yang memperoleh
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk lebih dari persentase ketuntasan klasikal kemampuan
pemecahan masalah siswa yang  memperoleh pembelajaran matematika

menggunakan model pembelajaran ekspositori.



Lampiran 35

UJI HIPOTESIS 5

REGRESI LINEAR SEDERHANA
PENGARUH AKTIVITAS SISWA KELAS VII SMP NEGERI 24 SEMARANG
YANG DITIMBULKAN OLEH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM
SOLVING BERBASIS GALLERY WALK TERHADAP KEMAMPUAN
PEMECAHAN MASALAH MATERI SEGIEMPAT SISWA

Tabel aktivitas dan kemampuan pemecahan masalah siswa.
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No | Kode | Y | x22 | vya2 | XY |Kelas|ni|JK(G)
Siswa

1| E14 | 8 | 100 | 7744 | 10000 | 8800 | 1 |1 | o©

2 | E-04 | 8625 | 95 | 7439.06 | 9025 |810375| , |,

3 | E25 | 8625 | 90 | 7439.06 | 8100 | 7762.5 125

4 | E26 | 8 | 88 | 7225 | 7744 | 7480 > |

5 | E32 | 8 | 9 | 7225 | 9216 | 8160 | 3

6 | E-08 | 835 | 80 | 697225 | 6400 | 6680 | , |, | ¢

7 | E-18 | 835 | 85 | 697225 | 7225 | 7097.5

8 | E-10 | 825 | 90 | 6806.25 | 8100 | 7425 | 5 0

o | E-16 | 8175 | 85 | 6683.06 | 7225 |6948.75| 6 0

10| E-12 | 80 | 89 | 6400 | 7921 | 7120

11| E22 | 80 | 93 | 6400 | 8649 | 7440 | 7 | 3| 14

12| E23 | 80 | 88 | 6400 | 7744 | 7040

13| E03 | 79 | 93 | 6241 | 8ea9 | 7347 | . |, |

14| E29 | 79 | 95 | 6241 | 9025 | 7505

15| E-06 | 7775 | 88 | 604506 | 7744 | 6842 | o |, | o,

16 | E-21 | 77.75 | 80 | 6045.06 | 6400 | 6220

17 | E-0L | 7275 | 83 | 520256 | 6889 | 6038.25

18| E-05 | 7275 | 83 | 520256 | 6889 |603825| 10 | 3| 6

19| E-15 | 7275 | 80 | 529256 | 6400 | 5820

20| E09 | 715 | 85 | 511225 [ 7205 [60775 | . |, |

21| E-11 | 715 | 85 | 511225 | 7225 | 60775

2 €27 | 70 [ 74 | 4900 | sa76 | 5180 | ., |, | g

23| E-30 | 70 | 80 | 4900 | 6400 | 5600

24| E-02 | 69 | 74 | 4761 | 5476 | 5106 | 13 | 1| 0

25 | E-19 | 6875 | 80 | 472656 | 6400 | 5500 | 14 | 1| o0

26| E-17 | 67 | 78 | 4489 | 6084 | 5226

27| E20 | 67 | 76 | 4489 | 5776 | 5092 | 15 |3 | 467

28 | E24 | 67 | 79 | 4489 | 6241 | 5293

20| E28 | 64 | 68 | 4096 | 4624 | 4352 | 16 | 1| o0
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30 | E-31 55.75 68 | 3108.06 4624 3791 17 1 0

31 | E-13 52 63 2704 3969 3276 18 1 0

32 | E-O07 50.75 60 | 2575.56 3600 3045 19 1 0
TOTAL | 2377.75 | 2651 | 179618.4 | 222465 | 199574 | k-19 | 32 | 133.67

Variabel

X: Variabel bebas yaitu aktivitas siswa

Y: Variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah siswa
Rumus Galat

JK(G) = Z {z Y, — (& YZ)}

Menentukan Persamaan Regresi Linear
Dari table perhitungan uji regresi diperoleh data sebagai berikut.

> X; =2377.75 Y X;> =179618.4 Y XY, = 199574
YY; = 2651 Y Y;* = 222465 JK(G) = 133.67
2
a= (ZYiEXi Z_(ZXiXZXiYi)
n> X -(2x,f

__ (2561)(179618.4)—(2377.75)(199574)

(32)(179618.4)—(2377.75)2
=17,34

BORIEIRIINY.
oYX -
_ (32)(199574) — (2377.75)(2561)

(32)(179618.4) — (2377.75)2
= 0,88
Jadi,Y = a + bX = 17,34 + 0,88X.

Uji Kelinearan dan Keberartian Regresi Linear Sederhana
1. Hipotesis Uji Keberartian Regresi

H,: b = 0 (Koefisien regresi tidak berarti)

Hy:b # 0 (Koefisien regresi berarti).

Kriteria, tolak Hy jika Fritung > F(1-a)(1,n—2) dengan taraf a = 5%.
2. Hipotesis Uji Kelinearan Regresi

Hy: regresi linear

H,: regresi non linear.

Kriteria, tolak Hy jika Frytung > F1-a)k-2,n-k) dengan k = banyak kelas dan taraf

a = 5%.




Jumlah Kuadrat
JK(T) = z Y;* = 222465

N2
JK(A) = (Z:) = 219618,78

JK(bla) = b {Z X,Y; — W} = 2285,31
JK(Sisa) = JK(T) — JK(A) — JK((bla) = 560,91

JK(G) = Z {Z Y;* — %} = 133,67

Xi
JK(TC) = JK(sisa) — JK(G) = 427,24
k = banyak kelas = 19
n = banyak sampel = 32
Kuadrat Tengah
Regresi(b|a)
Szreg = JK(bla) = 2285,31
Sisa

_ JK(Sisa)

sisa —

2 18,70
n—2
Tuna Cocok

K(TC
g _ KO

k—2
Galat

JK(G)
2, = —2>=10,2
5% n—=k 0,28

= 25,13

Derajat Kebebasan

dk (total) = n = 32
dk [koefisien (a)] = 1

dk [Regresi (b]la)] = 1

dk (sisa) = n — 2 = 30

dk (tunacocok) = k — 2 = 19-2 = 17
dk (galat) = n — k = 32-19 = 13

Tabel Analisis Varians (ANAVA)

Sumber Variasi dk JK F Fiabel
Total 32 222465

Koefisien 1 219618.78

Regresi 1 2285,31 | 2285,31

Sisa 30 560,91 18,70 122,23 417
Tuna Cocok 17 427.24 25,13

Galat 13 133.67 10.28 244 2,51
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Simpulan
1. Hipotesis Uji Keberartian Regresi

Diperoleh Fyiyng = 122,23
F(1—a)(1,n—2) =4,17

Karena Fpiryng > F1-a)(1,n—2) makaH, ditolak dan H, diterima.

Jadi, koefisien regresi berarti.

2. Hipotesis Uji Kelinearan Regresi
Diperoleh Fpipyng = 2,44

Fa-ayk-2n-k) = 2,51
Karena Fyitung > F1-a)k-2n-k), maka Hy ditterima dan H, tolak.

Jadi, regresi linear.

Koefisien Korelasi

r, = > %y - (% i)
T -xif oy -viY )

(32)(199574) — (2377,75)(2651)

J((32)(179618,4) —(2377,75)%) ((32)(222465) — (2651)2)

= 0,896

Dari tabel uji pearson product moment dengan a = 5% didapat 7;4;.; = 0,349.
Karena 1pj1yng lebih dari 744, maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif dan
signifikan sebesar 0,896 antara aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 24 Semarang yang
ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk terhadap
kemampuan pemecahan masalah materi segiempat siswa.

Untuk mengetahui berapa besar aktivitas mempengaruhi kemampuan pemecahan
maslah siswa, dapat dilihat dari koefisien determinasi. Penentuan koefisien determinasi
dilakukan dengan mengkuadratkan koefisien korelasi kemudian dikali 100%, sehingga
diperoleh koefisien determinasi 7% = 0,80. Hal ini berarti rata-rata kemampuan
pemecahan masalah materi segiempat siswa 80% dipengaruhi oleh aktivitas siswa yang
ditimbulkan oleh model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk dan 20%
dipengaruhi faktor lainnya.
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Lampiran 36

PERANGKAT
PEMBELAJARAN
KELAS EKSPERIMEN
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PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 1
KELAS EKSPERIMEN

Nama Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VI
Semester D2
Materi . Segiempat

Standar Kompetensi

: 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

_ _ Penilaian Alokasi
Korgpetenm Ma_terl Kegiatan Pembelajaran Indikator . Bentuk Waktu Sumber Belajar
asar Ajar Teknik Contoh :
Instrumen Instrumen (menit)
6.3Menghi- Keliling | Kegiatan Pendahuluan Pembelajar- Tes Uraian | Diketahui 2x40 | e Nuharini D. &
tung dan luas | Guru menyampaaikan materi yang akan dipelajari hari | an dianggap | tertulis selisih menit. T. Wahyuni.
keliling persegi ini. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru berhasil jika panjang 2008.
dan luas panjang menyampaikan model pembelajaran yang akan dipakai | setelah dan lebar Matematika
bangun yaitu Problem Solving berbasis Gallery Walk beserta melakukan suatu Konsep dan
segitiga langkah-langkahnya. Guru menyampaikan apersepsi kegiatan ini, persegi Aplikasinya
dan untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Guru siswa dapat: panjang untuk Kelas
segiempat memberikan motivasi kepada siswa_Guru memberikan | 1.Menurun- adalah VII SMP dan
serta pasyarat mengenai pengertian dan sifat-sifat persegi kan rumus 24 cm. Jika Mts (BSE).
mengguna panjang melalui tanya jawab. keliling panjang Jakarta: Pusat
kannya Kegiatan Inti dan luas persegi Perbukuan
dalam Guru membagi siswa dalam 8 kelompok heterogen. persegi panjang Departemen
pemecaha Siswa dibimbing untuk menurunkan rumus luas persegi panjang. adalah tiga Pendidikan
n masalah. panjang dengan bantuan LKS. Guru juga memberikan 2.Meng- kali Nasional.
kartu masalah tentang menggunakan rumus keliling gunakan lebarnya, o LKS
dan luas persegi panjang dalam perhitungan. Siswa rumus tentukan « Kartu masalah
diberi kesempatan untuk berdiskusi mengerjakan LKS keliling luas
dan kartu masalah. Guru memerintahkan setiap dan luas persegi
kelompok memajang hasil karya (hasil diskusi). Setiap persegi panjang =
. . ~
kelompok menentukan tugas untuk setiap anggota panjang tersebut! o




untuk mendukung jalannya Gallery Walk, kemudian
Siswa melakukan kunjungan galeri. Siswa mengamati
hasil kerja kelompok lain dan menuliskan pendapat
mereka . Setelah menyelesaikan kunjungan galeri, tiap
kelompok kembali ke tempat masing-masing. Setiap
kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat dan
komentar-komentar kelompok lain terhadap hasil karya
mereka.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan hasil
diskusi akhir kelompok mereka. Guru memberi
penguatan terhadap hasil pemecahan masalah siswa.
Kegiatan Penutup

Guru membimbing siswa untuk membuat kesimpulan
atas materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari
ini. Guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
kegiatan pembelajaran yang baru saja dilaksanakan
serta memberikan PR kepada siswa.

dalam
perhitung-
an.

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika,

L it

Purnawantoro, S.Pd
NIP.197909172008011008

Semarang, April 2013

Peneliti,

W

Wahyu Nur Utami
NIM. 4101409099
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-01)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran: Matematika
Kelas/Semester : V12
Materi . Segiempat
Pertemuan ke-:1

STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.

KOMPETENSI DASAR
6.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang.

2. Menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
perhitungan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk,

diharapkan siswa dapat:

1. Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang.

2. Menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
perhitungan.

MATERI AJAR
1. Pengertian dan sifat sifat persegi panjang
Menurut Nuharini (2008: 251), persegi panjang adalah segiempat
yang memiliki dua pasang sisi sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku.
Menurut Kusni (2003: 15), persegi panjang ialah jajargenjang yang
satu sudutnya siku-siku.

] YO
1 t
[1 > []
Gambar 1.1 Persegi Panjang
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Perhatikan gambar 1.2 berikut.

A 4
A 4

[ .
-

A B
Gambar 1.2 Persegi Panjang ABCD dengan
Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut.
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
AB = DC dan AD = BC.
b. Sisi-sisi berhadapan sejajar.
AB//DC dan AD//BC.
c. Keempat sudutnya siku-siku.
ZA=4B =24C =4D=90"
d. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua
sama panjang.
2. Keliling persegi panjang
Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi yang
membatasi bangun persegi panjang.

D
H I_C

1 T

[] > []
A
D B
Gambar 1.3 Persegi Panjang ABCD dengan
Panjang p dan Lebar [

Y
A 4

AB = pdanBC = l,makaAB = CD = pdanBC = AD = L.
Jadi, keliling persegi panjang = AB + BC + CD + DA

=p+l+p+lI
=p+p+Il+1
=2p + 21

=2(p+1D
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Simpulan: jika persegi panjang dengan panjang = p, lebar = [, dan

keliling = K, maka keliling persegi panjang dirumuskan sebagai:
K=2(p+)D.

Luas persegi panjang
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya.

Luas daerah ABCD = panjang xlebar = px L.

F. ALOKASI WAKTU
2 X 40 menit.

G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Metode : tanya jawab, Gallery Walk
Model Pembelajaran: Problem Solving

H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Waktu

Kegiatan Pembelajaran

NKB dan Standar
Proses

10
menit

Pendahuluan
a.
b.
C.

Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun.
Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran siswa untuk mengecek
kedisiplinan siswa.

Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.

Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari hari ini dan tujuan
pembelajaran yang dicapai.

Guru menginformasikan model
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dan menjelaskan

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri
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aturan Gallery Walk.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi keliling dan luas persegi panjang
serta memberikan contoh penggunannya
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung keliling dan luas lapangan
basket dan permukaan kolam renang
berbentuk persegi panjang.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian persegi
panjang dan sifat-sifat persegi panjang.

e  “Mari kita ingat kembali tentang
pengertian dan sifat-sifat persegi
panjang”.

Guru mengggambarkan sebuah persegi

panjang di papan tulis.

o “Apakah gambar tersebut merupakan
segiempat?” (ya)

e  “Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”
(persegi panjang)

e “Bagaimana dengan sisi-sisi yang
saling berhadapan pada gambar
persegi panjang?” (sama panjang dan
sejajar)

e  “Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar persegi panjang?” (dua
pasang)

e  “Bagaimana dengan besar keempat
sudut pada gambar persegi panjang?”
(sama besar)

e  “Berapa besar ukuran masing-masing
sudut pada persegi panjang?” (90°)

o “Jadi persegi panjang adalah ...."
(segiempat yang sisi-sisi sehadapnya
sejajar dan sama panjang serta
keempat sudutnya siku-siku)
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“Perhatikan kembali gambar persegi
panjang”

e  “Bagaimanakah panjang sisi-sisi yang
saling berhadapan dari gambar
persegi panjang?” (sama panjang)

e  “Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi
yvang berhadapan dari gambar persegi
panjang?” (sejajar)

o Berapakah besar ukuran sudut dari
gambar persegi panjang?” (90°)

e  “Bagaimanakah panjang kedua
diagonalnya?” (sama panjang)

e “Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan membagi dua sama
panjang?” (ya)

o “Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat

dari persegi panjang adalah ...."”

a. Sisi-sisi yang berhadapan sama

panjang.

b. Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
C. Keempat sudutnya siku-siku.
d. Kedua diagonalnya sama panjang.
e. Kedua diagonalnya berpotongan
dan membagi dua sama panjang. .
J.  Siswa mencatat semua informasi dari Mandiri
guru dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.
60 Inti
menit | Fase 1 : Mengorientasi siswa pada masalah
. o Eksplorasi
a. Siswa diminta menyebutkan benda-benda Kreatif
di sekitar yang berbentuk persegi panjang
dan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan keliling dan luas persegi panjang. Eksplorasi
b. Siswa yang mampu menyelesaikan Kreatif
permasalahan tersebut diminta Komunikatif
menjelaskannya. Eksplorasi
c. Siswa diberikan kesempatan untuk Demokratis
bertanya dan menanggapi Konfirmasi

d. Siswa mendapatkan penguatan dari guru
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agar aktif dalam pembelajaran dan bagi
siswa lain yang belum aktif dapat
termotivasi untuk lebih aktif.

e. Siswa diberikan umpan balik dan informasi
tambahan (jika diperlukan) oleh guru.

f. Siswa mencatat semua informasi
tersebut dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

a. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang, kemudian siswa
menempatkan diri dalam kelompok.

b. Guru membagikan semua alat dan
bahan untuk mendukung Gallery Walk
kepada setiap kelompok, seperti kertas
spidol, lem dan lain-lain.. Semua
kelompok mendapat alat dan bahan
yang sama.

C. Guru membagikan LKS tentang keliling
dan luas persegi panjang (LKS-01) serta
kartu masalah (berisi soal-soal
pemecahan masalah tentang keliling dan
luas persegi panjang yang berbeda
untuk setiap kelompok) (KM-01) yang
sudah disiapkan sebelumnya serta
memberikan arahan pengisian LKS.

d. Siswa berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam LKS dan
kartu masalah.

Fase 3 : Membimbing memecahkan masalah

a. Guru membimbing kelompok dalam
memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKS melalui tanya jawab.

b. Guru membantu kelompok yang merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah
dalam LKS.

Cc. Kelompok yang telah selesai menjawab

Konfirmasi

Elaborasi
Mandiri

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Eksplorasi
Kerja keras

Eksplorasi
Kerja keras

Elaborasi
Kerja keras
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serangkaian pertanyaan pada LKS
tentang konsep persegi panjang,
kemudian langsung berdiskusi
mengerjakan soal yang terdapat dalam
kartu masalah.

d. Guru berkeliling memantau kinerja
masing-masing kelompok dan
membimbing strategi penyelesaian soal
pemecahan masalah yang ada pada kartu
masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya

a. Setiap kelompok menuliskan
penyelesaian masalah dari kartu

masalah kelompok mereka dengan jelas

dan menarik dalam selembar kertas
yang telah diberikan oleh guru.

b. Guru memerintahkan setiap kelompok
memajang hasil karya (hasil diskusi)
mereka baik LKS soal pemecahan
masalah yang terdapat pada kartu
masalah, jawaban kartu masalah,
maupun daftar-daftar informasi yang
diangap penting. Pemajangan ini
dilakukan dalam bentuk galeri, setiap
kelompok memiliki satu galeri.

C. Setiap kelompok menentukan tugas

untuk setiap anggota untuk mendukung

jalannya Gallery Walk.

d. Siswa melakukan kunjungan galeri.
Setiap kelompok mengunjungi seluruh
galeri kelompok lain untuk mengamati
dan memberikan komentar terhadap
hasil karya masing-masing kelompok
dengan singkat, rapi dan sopan.

€. Guru berkeliling memantau kinerja masing-

masing kelompok dan membantu
siswa/kelompok yang mengalami
kesulitan.

Komunikatif
Tanggung jawab

Kerja keras

Elaborasi
Kerja keras
Kreatif
Mandiri

Eksplorasi,
Elaborasi
Kreatif

Elaborasi
Jujur
Tanggung jawab
Elaborasi
Demokratis
Komunikatif
Rasa ingin tahu

Kerja keras
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Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi

proses pemecahan masalah

Guru memerintahkan semua kelompok
kembali ke galeri mereka masing-
masing setelah menyelesaikan
kunjungan galeri.

. Setiap kelompok mendiskusikan

pendapat-pendapat dan komentar-
komentar kelompok lain terhadap hasil
karya mereka.

. Perwakilan setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusi akhir
kelompok mereka.

. Guru memberi penguatan terhadap hasil

pemecahan masalah siswa.

Eksplorasi
Disiplin

Elaborasi
Demokratis

Elaborasi
Komunikatif
Tanggung jawab
Konfirmasi

10
menit

Penutup

a.

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah
dipelajari pada pertemuan hari ini.
“ Sebuah persegi panjang dengan ukuran
panjang = p, lebar =1, keliling = K dan
luas = , maka:...”

(K=2x ((p+DdanL=p x 1)

Guru memberikan soal untuk Pekerjaan
Rumah (PR-01) untuk dikerjakan secara
individu.

Guru mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu keliling dan luas
jajargenjang.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.
Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam.

Mandiri

Disiplin
Kerja keras
Tanggung jawab
Kerja keras

Religius




186

l. PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik : Tes Tertulis
Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-01)
Terlampir

J.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
e Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya
untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.
e LKS
e Kartu masalah.
Semarang, April 2013

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099



LEMBAR KERJA SISWA
PERSEGI PANJANG Anggota Kelompok:
(LKs-0f1) L et

o)
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Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

|

-

Prasyarat
D - C
H g L]
1 T
[ > []
A
P B
Gambar 1
Bangun di atas adalah ...
a) Jelas panjang AB = panjang .. = ..
dan panjang AD = panjang .. = ..
b) AB // .. dan AD // ..
c) Jelas besar ZA = /B = /C =/ D= . °

Jadi, berdasarkan sifat a), b), dan c),
apakah yang dimaksud dengan persegi
panjang?
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Isilah titik-titik

Keliling g

di bawah ini

I. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar 1

a. Apa nama bangun datar di atas?

II. Perhatikan gambar di bawah ini!

b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? ..... (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

Gambar 2
a. Apa nama bangun datar di atas?

di atas? ..... (satuan)

d. Berapa Kkeliling dari daerah
bangun datar di atas? | |
b. Berapa panjang dari bangun
< = .t .+.(satuan panjang) _

=2% (.t ) datar di atas? ..... (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

[II.Perhatikan gambar di bawah ini! di atas? ... (satuan)

d. Berapa keliling dari daerah

bangun datar di atas?

P v = .ttt (satuan panjang)
Gambar 3 2% (ot )

a. Apa nama bangun datar di atas?

b. Berapa panjang dari bangun KESIMPULAN H

Persegi panjang dengan
panjangnya = p dan lebarnya =/
c. Berapa lebar dari bangun datar dan Keliling = K, maka dapat
disimpulkan K=2x (... +...).

datar di atas? ..... (satuan)

di atas? ..... (satuan)

d. Berapa Kkeliling dari daerah )
bangun datar di atas?
4

v = .ttt (satuan panjang)
=2X (. +..)
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Luas Isilah titik-titik

<

di bawah ini

I. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Apanan gambae 1 2 di atas?

b. Berapa panjang dari bangun II. Perhatikan gambar di bawabh ini!

datar di atas? ..... (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

di atas? ... (satuan)
d. Berapa luas daerah dari daerah Gambar 2
bangun datar di atas? a. Apa nama bangun datar di atas?

w=..X..(satuanluas) | | v
b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? ..... (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

[II.Perhatikan gambar di bawah ini! di atas? ..... (satuan)

d. Berapa luas daerah dari daerah

bangun datar di atas?

P ) <. = ... X ... (satuan luas)
a. Apa nai Gambar 3 :ar di atas?

b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? ... (satuan) KESIMPULAN R
Persegi panjang dengan

panjangnya = p dan lebarnya =/

di atas? ... (satuan) dan Luas = L, maka dapat

disimpulkan L = ... x ... .

c. Berapa lebar dari bangun datar

d. Berapa luas daerah dari daerah

bangun datar di atas? )

e = ... X ... (satuan luas)




c——B5

Kesimpulan

saja yang

didapat?

9 —< T T N\

Kesimpulan apa

~
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J

o

dan lebarnya = | dan Luas = L, maka
dapat disimpulkan

1 (Per'segi panjang dengan panjangnya = p
dan lebarnya = 1dan Keliling = K, maka
dapat disimpulkan:

K=2x (.. +.)
(Per'segi panjang dengan panjangnya = p\ 2

L= .. X




Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 60 cm,
sedangkan panjangnya dua kali lebarnya. Hitunglah luas
persegi panjang tersebut!

Penyelesaian 1

191

Diketahui: K =..cm
p =21

Ditanya : Luas persegi panjang = ...7
Langkah-langkah penyelesaian:

1) Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.
2) Menghitung luas persegi panjang.

Jawab :
K=2(m+D

2QL+-)
2(.)

$ 5088

=

NN
~
~
N

b.‘
i~
< X

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah ... cm®.
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Anggota Kelompok:

Gambar 1

Bangun di atas adalah persegi panjang.
a) Jelas panjang AB = panjang CD = p

dan panjang AD = panjang BC = 1
b) AB // CD dan AD // BC

c) Jelas besar ZA = /B = /C = /Z D =

Jadi, berdasarkan sifat a), b), dan c),

90 °

apakah yang dimaksud dengan persegi panjang?
Segiempat yang sisi-sisi sehadapnya sejajar

dan sama panjang serta keempat sudutnya
siku-siku.
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Isilah titik-titik

Keliling i

di bawah ini

I. Perhatikan gambar di bawah ini!

a. Apa nan gombae 1 Ar di atas?

Persegi panjang

b. Berapa panjang dari bangun II. Perhatikan gambar di bawah ini!

datar di atas? 5 (satuan)
c. Berapa lebar dari bangun datar

di atas? 3 (satuan)

d. Berapa keliling dari daerah Gambar 2
bangun datar di atas? a. Apa nama bangun datar di atas?
16 = 5 +3+5+3 (satuan panjang) Persegl panjang
=2x(5+3) b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? 6 (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

[II.Perhatikan gambar di bawah ini! di atas? 4 (satuan)

d. Berapa Kkeliling dari daerah

bangun datar di atas?

P 20 = 6 + 4 +6+4(satuan panjang)
a. Apanar éambar 3 4 g atas? =2x(6+4)

Persegi panjang
b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? p (satuan) | KESIMPULAN R

c. Berapa lebar dari bangun datar Persegi panjang dengan
panjangnya = p dan lebarnya =1
dan Keliling = K, maka dapat

d. Berapa Kkeliling dari daerah disimpulkan K=2x (p +1) .

di atas? | (satuan)

bangun datar di atas? )

K =p + 1+ p+1(satuan panjang)
=2x(p+])
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Luas Isilah titik-titik

di bawah ini

. Perhatikan gambar di bawabh ini!

Gambar 1

a. Apa nama bangun datar di atas?

_ _ II. Perhatikan gambar di bawah ini!
persegi panjang

b. Berapa panjang dari bangun

datar di atas? 5 (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

Gambar 2
a. Apa nama bangun datar di atas?

di atas? 3 (satuan)

d. Berapa luas daerah dari daerah persegi panjang

bangun datar di atas? b. Berapa panjang dari bangun datar

15 = 5 x 3 (satuan luas) diatas? 6 (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

I di atas? 4 (satuan)

jo—

.Perhatikan gambar di bawah ini!

d. Berapa luas daerah dari daerah

I bangun datar di atas?

m 24 = 6 x 4 (satuan luas)

a. Apa nair Gambar 3 ar di atas?

persegi panjang

b. Berapa panjang dari bangun

KESIMPULAN F\
Persegi panjang dengan
panjangnya = p dan lebarnya =1

di atas? [ (satuan) dan Luas = L, maka dapat
disimpulkan L= p x I.

datar di atas? p (satuan)

c. Berapa lebar dari bangun datar

d. Berapa luas daerah dari daerah

bangun datar di atas?

L =p xI(satuan luas)
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c——B

Kesimpulan

Kesimpulan apa

saja yang
didapat?

~

(Persegi panjang dengan panjangnya = p
dan lebarnya = 1dan Keliling = K, maka
dapat disimpulkan:

K=2x(p+/)

g /
)

(Persegi panjang dengan panjangnya = p
dan lebarnya = | dan Luas = L, maka
dapat disimpulkan

L= p x/

g v,
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Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 60 cm,
sedangkan panjangnya dua kali lebarnya. Hitunglah luas
persegi panjang tersebut!

1 Penyelesaian 1

Diketahui: K= 60 cm
p =21

Ditanya : Luas persegi panjang = ...7
Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.

2) Menghitung luas persegi panjang.

Jawab :
K=2(m+)D
&S 60= 220+
& 60= 23D
& 60 =6l
60 _ 61
6 1
& 6=1
p=2Il
=2(6)
=12
L=pxl
= 12x6
=72

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 72 cm?.
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KARTU MASALAH KELILING DAN LUAS PERSEGI PANJANG (KM-01

Diketahui keliling\

sebuah persegi panjang
adalah 64 cm, sedangkan
panjangnya  tiga  kali

lebarnya. Hitunglah luas

\persegi panjang tersebuﬂ/

Gambarlah persegi
panjang yang mempunyai luas 10
satuan dan keliling 14 satuan
pada jisediakan d
ba ini Teniukan
ukura

\_ %
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A @) m B

[Perha'l'ikan gambar persegi panjang
ABCD di atas!

Jika luas persegi panjang ABCD
adalah 192 cm?, maka tentukan
ukuran panjang dan lebar persegi

panjang ABCD tersebut!

\_ J

6ke'rahui selisih panjang

dan lebar suatu persegi
panjang adalah 24 cm. Jika
panjang persegi panjang
adalah tiga kali lebarnya,
tentukan luas persegi
panjang tersebut!

U /




\Tersebuﬂ /

Dipunyai persegi panjang\

dengan luas 588 cm®. Panjang
persegi panjang tersebut adalah
4a cm dan lebarnya 3a cm.

Tentukan keliling persegi panjang

R

P

(x+2)cm

(2x +2)cm O

di atas!

\ter‘sebuﬂ

(Per'ha'rikan persegi panjang PQRS

Jika keliling persegi panjang
PQRS adalah 44 cm, hitunglah
luas persegi panjang PQRS

199
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[ Diketahui selisih

panjang dan lebar sebuah
persegi  panjang  adalah
20 cm. Jika panjang persegi

panjang tersebut merupakan

lima kali lebarnya, tentukan

Qasnya! j

(Diketahui panjang suatu persegi\

panjang 15 cm dan lebarnya g

panjangnya. Berapa luas persegi

panjang tersebut? j
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Kunci Jawaban Kartu Masalah Keliling dan Luas Persegi Panjang (KM-01)

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Keliling persegi panjang = 64 cm
masalah Panjang persegi panjang = 3 X lebar
Ditanya : Luas persegi panjang = ...?
Merencanakan | 1. Menghitung lebar persegi panjang.
pemecahan 2. Menghitung panjang persegi panjang.
masalah 3. Menghitung luas persegi panjang.
Melaksanakan K=2{@+1D
perencanaan | & 64 = 2 (3l +1)
« 64 = 2(4D)
& 64 = 81
o 1==
8
& =8
p =3l
=3(8)
=24
L=pxl
=24x8
=192
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 192 cm®.
kembali
2 Memahami Diketahui : L persegi panjang = 10 satuan
masalah K persegi panjang = 14 satuan
Ditanya : Gambarlah persegi panjang tersebut pada
petak yang disediakan dan tentukan
ukurannya.
Merencanakan | 1. Menentukan ukuran persegi panjang
pemecahan 2. Menggambar persegi panjang tersebut.
masalah
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Ukuran persegi panjang

= 5 satuan x 2 satuan
Beberapa alternatif gambar tersebut adalah sebagai
berikut.
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Melihat Jadi, persegi panjang yang memiliki luas 10 satuan
kembali dan keliling 14 satuan adalah persegi panjang yang
mempunyai ukuran 5 satuan x 2 satuan.
Memahami Diketahui : Persegi panjang ABCD
masalah o c
(3x)m
A (4x) m B
Ditanya : Panjang dan lebar persegi panjang ABCD
=....9?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai x.
2. Menghitung ukuran panjang dan lebar persegi
panjang ABCD.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=pxl
& 192 = 4xx3x
& 192 = 12x2
& 16 = x*?
& x=14
Jelas x = 4
Sehingga
p =4x
=4(4)
= 16
[ =3x
=3(4)
= 12
Melihat Jadi, ukuran panjang persegi panjang ABCD adalah
kembali 16 cm dan lebarnya 12 cm.
Memahami Diketahui : Selisih panjang dan lebar persegi
masalah panjang adalah 24 cm

Panjang persegi panjang adalah tiga
kali alasnya
Ditanya : Luas persegi panjang = ...?
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung lebar persegi panjang.

2. Menghitung panjang persegi panjang.

3. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan Selisih panjang dan lebar = 24
& p—1=24
& 3l-1=24
& 2l = 24
& =12
p = 3l
=3(12)
= 36
L=pxl
=36x12
= 432
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 432 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Luas persegi panjang = 588 cm*
masalah Panjang = 4a cm
Lebar = 3acm
Ditanya : Keliling persegi panjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai a.

2. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.
3. Menentukan luas persegi panjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
L=pxl
& 588 =4ax3a
<> 588 = 12a?
& 2=!Sﬁ
12
& a? =49
@azm
& a=+7
Jelasa =7
p =4a
=4(7)
=28
l=3a
=3(7)

=21
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K=2@p+1
=2(28 + 21)
= 2(49)
=98
Melihat Jadi, keliling persegi panjang tersebut 98 cm.
kembali
Memahami Diketahui : Persegi panjang PQRS
masalah
S R
(x+2)cm
P (2x+2)em ©
K=44cm
Ditanya : Luas persegi panjang PQRS = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan niali x.

2. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.

3. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
K=2@p+))
44 =2[2x+2)+ (x+2)]
44 =2 (3x +4)
& 44 =6x+8
& 6x =44 —8
& 6x = 36

36
&P x=—
6

& x=6

p=2x+2
=2(6)+2
=12+2
=14

l=x+2
=6+2
=8

L=pxl
=14x8
=112

Melihat
kembali

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 116 m?.

Memahami

Diketahui : Selisih pannjang dan lebar persegi
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masalah panjang adalah 20 cm
Panjang persegi panjang merupakan
lima kali lebarnya
Ditanya : Luas persegi panjang = .... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.

2. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan

Selisih panjang dan lebar = 20

perencanaan | & p—1=20
& 50-1=20
& 41 = 20
& ==
4
& [=5
p = 51
= 5(5)
=25
L=pxl
=25x5
= 125
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut 125 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Panjang persegi panjang = 15 cm
masalah 3 _
Lebar = < panjang
Ditanya : Luas persegi panjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1.  Menghitung lebar persegi panjang.

2. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
3

l= gp
3 15
=9
L=pxl
=15x9
= 135
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut 135 cm®..

kembali
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Persegi Panjang
(PR-01)

Dipunyai persegi panjang dengan panjang 7m cm dan lebar 4m
cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut jika kelilingnya

66 cm!

- J




Kunci Jawaban PR-01
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Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Persegi panjang 2
masalah Panjang = 7m cm
Lebar = 4mcm
Keliling = 66 cm
Ditanya: Luas persegi panjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Mencari nilai m.
2. Menghitung panjang dan lebar persegi
panjang.
3.  Menghitung luas persegi panjang.
Melaksanakan K=2(pm+1) 2
perencanaan | <*66 = 2 (7m + 4m)
& 66 =2 (11m)
& 66 = 22m
&S m= 56
22
&S m=3
p=7m
=7@3)
=21
l=4m
= 4(3)
=12
L=pxl
=21x12
= 252
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 252 cm®. 2
kembali
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Materi

Standar Kompetensi

PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 2
KELAS EKSPERIMEN

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika

VI
C 2

. Segiempat
: 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

) A Penilaian e Ui
Kogg:etlinﬂ :jt:r” Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik | | Bentuk Contoh Waktu Buerlgj:rr
LS Instrumen Gy
6.3 Menghitung | Keliling Kegiatan Pendahuluan Pembelajar- Tes Uraian | Diketahui 2x40 | e Nuharini D.
keliling dan | dan luas Guru mengajak siswa membahas PR pertemuan an dianggap | tertulis selisih alas | ™Mentt & T.
luas bangun | jajar- sebelumnya Guru menyampaikan tujuan berhasil jika dan tinggi Wahyuni.
segitiga dan | genjang pembelajaran. Guru menyampaikan model setelah sebuah 2008.
segiempat pembelajaran yang akan dipakai yaitu Problem melakukan jajar- Matematika
serta Solving berbasis Gallery Walk beserta langkah- kegiatan ini, genjang Konsep dan
menggunaka langkahnya. Guru menyampaikan apersepsi untuk siswa dapat: adalah Aplikasinya
n-nya dalam membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Guru 1. Me- 12 cm. Jika untuk Kelas
pemecahan memberikan motivasi kepada siswa. Guru nurun- alas jajar- Vil SMP
masalah. memberikan prasyarat mengenai pengertian dan kan genjang dan Mts
sifat-sifat jajargenjang serta luas persegi panjang rumus tersebut (BSE).
melalui tanya jawab. keliling tiga  kali Jakarta:
Kegiatan Inti dan luas tingginya, Pusat
Guru membagi siswa dalam 8 kelompok heterogen. jajar- tentukan Perbukuan
Siswa dibimbing untuk menurunkan rumus keliling genjang. luas jajar- Departemen
dan luas jajargenjang dengan bantuan LKS. Guru 2. Menggu genjang Pendidikan
juga memberikan kartu masalah tentang nakan tersebut! Nasional.
menggunakan rumus keliling dan luas jajargenjang rumus e LKS
dalam perhitungan. Siswa diberi kesempatan untuk keliling « Kartu
berdiskusi mengerjakan LKS dan kartu masalah. dan luas masalah

80¢



Guru memerintahkan setiap kelompok memajang
hasil karya (hasil diskusi). Setiap kelompok
menentukan tugas untuk setiap anggota untuk
mendukung jalannya Gallery Walk, kemudian
Siswa melakukan kunjungan galeri. Siswa
mengamati hasil kerja kelompok lain dan
menuliskan pendapat mereka . Setelah
menyelesaikan kunjungan galeri, tiap kelompok
kembali ke tempat masing-masing. Setiap
kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat dan
komentar-komentar kelompok lain terhadap hasil
karya mereka.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi akhir kelompok mereka. Guru
memberi penguatan terhadap hasil pemecahan
masalah siswa.

Kegiatan Penutup

Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang baru
saja dilaksanakan serta memberikan PR kepada

siswa.

jajar-
genjang
dalam
per-
hitungan

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika,

a——

Purnawantoro, S.Pd
NIP.197909172008011008

Semarang, April 2013

Peneliti,

W

Wahyu Nur Utami
NIM. 4101409099

60¢



210

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-02)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester t V12
Materi . Segiempat
Pertemuan ke- 22
STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
KOMPETENSI DASAR

6.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang.

2. Menggunakan rumus keliling dan luas jajargenjang dalam perhitungan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk,
diharapkan siswa dapat:
1. Menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang.

2. Menggunakan rumus keliling dan luas jajargenjang dalam perhitungan.

MATERI AJAR
1. Pengertian dan sifat-sifat jajargenjang
Menurut Kusni (2003: 14), jajargenjang adalah suatu segi empat

yang sisi-sisinya sepasang-sepasang sejajar.

/

Gambar 2.1 Jajargenjang
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Perhatikan gambar 2.2 berikut.

D C

A B

Gambar 2.2 Jajar genjang ABCD dengan Diagonal AC dan BD
Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut.
a. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

AB =DC dan AD = BC.

AB//DC dan AD//BC.
b. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.

ZBAD = £BCD.
ZABC = £ZADC.
c. Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180°.

ZBAD + £ ABC = 180°.
ZABC + £ BCD = 180°.
ZBAD + £ ADC = 180°.
ZADC + £BCD = 180°.
d. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang.

0OA=0C =0B =0D.
e. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua
bagian sama besar.

AABD = ABCD dan AABC = AADC.

Keliling jajargenjang

Menurut Sukino (2004: 332), untuk menentukan keliling
jajargenjang dapat dilakukan dengan menjumlahkan semua panjang
sisinya. Sisi-sisi pada jajargenjang yang sejajar adalah sama panjang.
Apabila panjang dua sisi yang tidak sejajar masing-masing adalah m
dan n, maka

A B

Gambar 2.3 Jajargenjang ABCD Dengan Panjang Dua Sisi yang
tidak Sejajar adalah m dan n



212

AB =CD =mdanBC = AD =n

Dari gambar keliling jajargenjangABCD = AB + BC + CD + DA
=m+n+m+n
=m+m+n+n
=2m+2n
=2(m+n)

Jadi, keliling jajargenjang ABCD adalah = 2(m + n).

3. Luas jajargenjang

a
Gambar 2.4 Jajargenjang dengan Panjang Alas a dan Tinggi t
oan ungginyaaaalan t.

Menurut Sukino (2004: 334), salah satu cara untuk menghitung
luas jajargenjang adalah mengubahnya menjadi persegi panjang.
Pengubahan ini dilakukan dengan cara memotong bangun jajargenjang
tersebut sehingga didapat bangun segitiga dan bangun lainnya.

a

P Gambar 2.5 Persegi Panjang dengan Panjang a dan Lebar t
duadldil a udrl Iepdliyd audldil t.
Luas jajargenjang = luas persegi panjang

= panjang x lebar

=axt
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah a x t.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan:
Luas jajargenjang = a x t.

F.  ALOKASI WAKTU

2 x 40 menit

G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

Metode : tanya jawab, Gallery Walk
Model Pembelajaran: Problem Solving



H.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Waktu

Kegiatan Pembelajaran

NKB dan Standar
Proses

10
menit

Pendahuluan

a.
b.
C.

Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun.
Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran ~ siswa  untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.

Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.

Guru bersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-01) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.
Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari hari ini dan tujuan pembelajaran
yang dicapai.

Guru menginformasikan model
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dan menjelaskan
aturan Gallery Walk.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi keliling dan luas jajargenjang serta
memberikan contoh penggunannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung keliling dan luas taman
berbentuk jajargenjang.

k. Guru memberikan apersepsi kepada siswa

berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri

Disiplin
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jajargenjang dan sifat-sifat jajargenjang.

“Mari kita ingat kembali tentang

pengertian dan sifat-sifat
jajargenjang”.
Guru mengggambarkan sebuah

jajargenjang di papan tulis.

“Apakah gambar tersbut merupakan
segiempat?” (ya)

“Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”
(jajargenjang)

“Bagaimana dengan sisi-sisi yang
saling  berhadapan pada gambar
Jjajargenjang?” (sama panjang dan
sejajar)

“Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar jajargenjang?” (dua
pasang)

“Jadi  jajargenjang  adalah 7
(segiempat yang sisi-sisinya sepasang-
sepasang sejajar)

“Perhatikan kembali gambar
jajargenjang”

“Bagaimanakah panjang sisi-sisi yang
saling  berhadapan dari  gambar
persegi panjang?” (sama panjang)
“Bagaimanakah kedudukan sisi-sisi
yvang  berhadapan  dari  gambar
Jjajargenjang?” (sejajar)
Bagaimanakah besar ukuran sudut
yvang  berhadapan  dari  gambar
Jjajargenjang?” (sama besar)
“Berapakah jumlah sudut yang saling
berdekatan?” (180°)

“Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan ~membagi dua sama
panjang?” (va)

“Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan membagi jajargenjang
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menjadi dua bagian sama besar?” (ya)
o “Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat

dari jajargenjang adalah ....”

a) Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang.

b) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.

C) Sudut-sudut yang  berhadapan
sama besar.

d) Jumlah sudut yang berdekatan
adalah 180°

e) Diagonal-diagonalnya saling
membagi sama panjang.

f) Diagonalnya membagi  daerah
jajargenjang menjadi dua bagian
sama besar.

j. Siswa mencatat semua informasi dari Mandiri
guru dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.
60 Inti
menit | Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah
Eksplorasi
a. Siswa diminta menyebutkan benda-benda Kreatif
di sekitar yang berbentuk jajargenjang dan
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
keliling dan luas jajargenjang. Eksplorasi
b. Siswa yang mampu menyelesaikan Kreatif
permasalahan tersebut diminta Komunikatif
menjelaskannya. Eksplorasi
c. Siswa diberikan kesempatan  untuk Demokratis
bertanya dan menanggapi Konfirmasi
d. Siswa mendapatkan penguatan dari guru
agar aktif dalam pembelajaran dan bagi
siswa lain yang belum aktif dapat
termotivasi untuk lebih aktif. Konfirmasi
e. Siswa diberikan umpan balik dan
informasi tambahan (jika diperlukan) oleh
gurt. Elaborasi
f. Siswa mencatat semua informasi Mandiri

tersebut dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.
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Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

a.

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang, kemudian siswa
menempatkan diri dalam kelompok.
Guru membagikan semua alat dan
bahan untuk mendukung Gallery Walk
kepada setiap kelompok, seperti kertas
spidol, lem dan lain-lain.. Semua
kelompok mendapat alat dan bahan
yang sama.

Guru membagikan LKS tentang
keliling dan luas jajargenjang (LKS-02)
serta kartu masalah (berisi soal-soal
pemecahan masalah tentang Kkeliling
dan luas jajargenjang yang berbeda
untuk setiap kelompok) (KM-02) yang
sudah disiapkan sebelumnya serta
memberikan arahan pengisian LKS.
Siswa berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam LKS dan
kartu masalah.

Fase 3 : Membimbing memecahkan masalah

a.

Guru membimbing kelompok dalam
memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKS melalui tanya jawab.

Guru membantu kelompok yang merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah
dalam LKS.

Kelompok yang telah selesai menjawab
serangkaian pertanyaan pada LKS
tentang konsep jajargenjang, kemudian
langsung berdiskusi mengerjakan soal
yang terdapat dalam kartu masalah.
Guru  berkeliling memantau kinerja
masing-masing kelompok dan
membimbing strategi penyelesaian soal

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Eksplorasi
Kerja keras

Eksplorasi
Kerja keras
Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif
Tanggung jawab

Kerja keras
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pemecahan masalah yang ada pada kartu
masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

a. Setiap kelompok menuliskan
penyelesaian masalah dari Kkartu
masalah kelompok mereka dengan jelas
dan menarik dalam selembar Kkertas
yang telah diberikan oleh guru.

b. Guru memerintahkan setiap kelompok
memajang hasil karya (hasil diskusi)
mereka baik LKS soal pemecahan
masalah yang terdapat pada Kkartu
masalah, jawaban kartu masalah,
maupun daftar-daftar informasi yang
diangap penting. Pemajangan ini
dilakukan dalam bentuk galeri, setiap
kelompok memiliki satu galeri.

C. Setiap kelompok menentukan tugas
untuk setiap anggota untuk mendukung
jalannya Gallery Walk.

d. Siswa melakukan Kkunjungan galeri.
Setiap kelompok mengunjungi seluruh
galeri kelompok lain untuk mengamati
dan memberikan komentar terhadap
hasil karya masing-masing kelompok
dengan singkat, rapi dan sopan.

e. Guru berkeliling memantau
masing-masing kelompok dan membantu

yang

kinerja

siswa/kelompok
kesulitan.

mengalami

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

a. Guru memerintahkan semua kelompok
kembali ke galeri mereka masing-
masing setelah menyelesaikan

Elaborasi
Kerja keras
Kreatif
Mandiri

Eksplorasi,
Elaborasi
Kreatif

Elaborasi
Jujur
Tanggung jawab
Elaborasi
Demokratis
Komunikatif
Rasa ingin tahu

Kerja keras

Eksplorasi
Disiplin

Elaborasi
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kunjungan galeri.
Setiap kelompok mendiskusikan
pendapat-pendapat dan komentar-
komentar kelompok lain terhadap hasil
karya mereka.

Perwakilan setiap kelompok
mempresentasikan hasil diskusi akhir
kelompok mereka.

Guru memberi penguatan terhadap hasil
pemecahan masalah siswa.

Demokratis

Elaborasi
Komunikatif
Tanggung jawab
Konfirmasi

10 Penutup

menit | a.

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan yang telah
dipelajari pada pertemuan hari ini.

“Sebuah jajargenjang dengan ukuran

alas = a, ukuran sisi yang berdekatan
dengan alas = b, ukuran tinggi =,

atas materi

ukuran keliling = K dan ukuran luas = L,

maka:...”

(K=2(@+b)danL=axt)

Guru memberikan soal untuk Pekerjaan
Rumah (PR-02) untuk dikerjakan secara
individu.

Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari  materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu keliling dan luas belah
ketupat .

Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan doa

dan mengucapkan salam.

Mandiri

Disiplin
Kerja keras
Tanggung jawab
Kerja keras

Religius

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik

: Tes Tertulis
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Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-02)

Terlampir

J.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
e Nubharini, D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya
untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.

e LKS
e Kartu masalah.

Semarang, April 2013

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099



LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
JAJARGENJANG Anggota Kelompok:
(LKs-02) 1.

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
2
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1 Prasyarat

oJ

B
N
Bangun di atas adalah ...
a) Jelas panjang AB = panjang ..
dan panjang BC = panjang ..
b) AB // .. dan AD // ..
c) Jelas besar ZA = Z..
Besar ZB = /£ ..
Jadi, berdasarkan sifat a), b), dan c),

apakah yang dimaksud dengan jajargenjang-?




Prasyarat

I.Perhatikan gambar
ini!
D C

A B

Keliling bangun di atas adalah:
K=o+ + 0+
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III. Perhatikan gambar di

bawah ini!

1. Berbentuk apakah bangun pada
gambar di atas?

Jawab: .....coeeeuee.

2. AB dinamakan ... dan OD

dinamakan.......

II. Perhatikan gambar di bawah

ini!

Jika dipunyai s#itu persegi panjang
dengan ukuran panjang p dan
lebarnya I, luas (L) persegi
panjang tersebut adalah ... x ....
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1 Keliling Jajargenjang

-

Mari kita temukan
rumus keliling
jajargenjang

A o B

g
Perhatikan gambar di atas!
Segiempat ABCD adalah .....
Kita ketahui bahwa keliling bangun datar merupakan jumlah panjang sisi-

sisinya. Hal ini juga berlaku pada jajargenjang.

Jadi, keliling jajargenjang ABCD T F et
=t F o
C I T S
=2u + 2.
=2 (et )

Simpulan : jika jajargenjang dengan alas p dan\
sisi yang berdekatan adalah ¢, maka:

Keliling jajargenjang adalah




Luas Jajargenjang

c——B

Amati gambar
di bawah ini

a
Gambar (ii)
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Perhatikan gambar (i) dan gambar (ii) !

a. Apakah kedua bangun tersebut kongruen? .........

b. Apakah kedua bangun tersebut luasnya sama? .........
Perhatikan gambar (i) !

a. Berapakah alasnya? ..........

b. Berapakah tingginya? ........

Jika gambar (i) diubah bentuknya menjadi gambar (ii),
a. Bangun apakah yang terbentuk? ...........

b. Apakah luas daerahnya sama? ............

Perhatikan gambar (ii) !

a. Panjang daerah tersebut adalah? ...........

b. Lebar daerah tersebut adalah? .............

c. Luas daerah tersebut adalah? ..............

Sehingga: Luas daerah jajargenjang = Luas daerah persegi panjang

Luas daerah jajargenjang = ........ccoumeenees x lebar
Luas daerah jajargenjang = ........ ) QI
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Kesimpulan Kesimpulan apa
saja yang
didapat?

g
1) p
A B

adalah g, maka:

Keliling jajargenjang tersebut adalah

(Jika Jajargenjang dengan alas p dan sisi yang ber‘dekafan\

~

ooooo

Jika jajargenjang dengan panjang alas a, tinggi t,
dan luas daerahnya L, maka
Luas daerah jajargenjang tersebut adalah

o

)
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Diketahui panjang alas sebuah jajargenjang dua kali
tingginya. Hitunglah luas jajargenjang tersebut jika tinggi
jajargenjang adalah 6 cm!

Penyelesaian 1
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Diketahui: Tinggi jajargenjang = ...cm

Alas jajargenjang = 2 x tinggi

Ditanya : Luas jajargenjang = ...?
Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung alas jajargenjang.

2) Menghitung luas jajargenjang.

Jawab :

a=2(t)
=2(...)

L=axt
=--X..

Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah ...

cm?2.




KUNCI r ~
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) [ Anggota Kelompok:
JAJARGENJANG L. e
(LKsS-02) 7 S
3.

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!

)

'I

Prasyarat
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o

A

Bangun di atas adalah Jjajargenjang

Jelas panjang AB = panjang CD

dan panjang BC = panjang AD
AB // CD dan AD // BC

Jelas besar ZA = ZC
Besar ZB = /2 D

Jadi, berdasarkan sifat a), b), dan c),
apakah yang dimaksud dengan jajargenjang-?
Segiempat yang sisi-sisi sehadapnya
sejajar dan sama panjang serta sudut-sudut
yang berhadapan sama besar.




Prasyarat

I. Perhatikan gamba

ini!
D C
A B

Keliling bangun di atas adalah:
K=AB +BC+ CD + DA
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III. Perhatikan gambar di
bawah ini!
R C

R LITELRLTLLR

B

>
o

1. Berbentuk apakah bangun
pada gambar di atas?
Jawab: jajargenjang

2. AB dinamakan alas dan DO

dinamakan tinggi

II. Perhatikan gambar di bawah

ini!

Jika dipunyai sditu persegi panjang
dengan ukuran panjang p dan
lebarnya I, luas (L) persegi
panjang tersebut adalah p x|
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1 Keliling Jajargenjang

“J

Mari kita temukan
rumus keliling
jajargenjang!

A o B

g
Perhatikan gambar di atas!
Segiempat ABCD adalah jajargenjang
Kita ketahui bahwa keliling bangun datar merupakan jumlah panjang sisi-
sisinya. Hal ini juga berlaku pada jajargenjang.
Jadi, keliling jajargenjang ABCD = AB +BC + CD +DA

=q+ptrq+p

=p+tptq+q

=2p+2q

=2(p+q)

Simpulan : jika jajargenjang dengan alas p dan\
sisi yang berdekatan adalah ¢, maka:

Keliling jajargenjang adalah

K=2(p+gq)
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Luas Jajargenjang

Amati gambar
di bawah ini

a a
Gambar (i) Gambar (ii)
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>

>

Perhatikan gambar (i) dan gambar (ii) !

a. Apakah kedua bangun tersebut kongruen? Ya

b. Apakah kedua bangun tersebut luasnya sama? Sama
Perhatikan gambar (i) !

a. Berapakah alasnya? a

b. Berapakah tingginya? ¢

Jika gambar (i) diubah bentuknya menjadi gambar (ii),
a. Bangun apakah yang terbentuk? Persegi panjang
b. Apakah luas daerahnya sama? sama

Perhatikan gambar (ii) !

a. Panjang daerah tersebut adalah? a

b. Lebar daerah tersebut adalah? ¢

c. Luas daerah tersebut adalah? panjang x lebar

Sehingga: Luas daerah jajargenjang = Luas daerah persegi panjang

Luas daerah jajargenjang = panjang x lebar
Luas daerah jajargenjang =a x t




Kesimpulan Kesimpulan apa

| emm— -]

didapat?

saja yang
D 9 c
A
p
A v B

(J'ika jajargenjang dengan alas p dan sisi yang berdekatan\

adalah ¢, maka:

Keliling jajargenjang tersebut adalah

K=2(p+gq)

~

Jika jajargenjang dengan panjang alas a, tinggi t,
dan luas daerahnya L, maka
Luas daerah jajargenjang tersebut adalah

L=axt

&

N

4/
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Diketahui panjang alas sebuah jajargenjang dua kali
tingginya. Hitunglah luas jajargenjang tersebut jika tinggi
jajargenjang adalah 6 cm!

Penyelesaian 1

232

Diketahui: Tinggi jajargenjang = 6 cm
Alas jajargenjang = 2 x tinggi

Ditanya : Luas jajargenjang = ...?

Langkah-langkah penyelesaian:

1) Menghitung alas jajargenjang.

2) Menghitung luas jajargenjang.

Jawab :

a=2(t)

= 2(6)

=12

L=axt

=12x6

=72

Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 72 cm?2.




233

KARTU MASALAH KELILING DAN LUAS JATJARGENJANG (KM-02)

Diketahui selisih alas dcm\
tinggi sebuah jajargenjang
adalah 12 cm. Jika alas
jajargenjang tersebut tiga

kali  tingginya, tentukan

\Iuas Jajargenjang tersebuﬂ/

Diketahui jajargenjang KLMN\

mempunyai keliling 40 cm dan

panjang KN 7 cm. Tentukan

J

panjang KL!
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- 4
fkl’erhafﬂ(ah%ﬂmbar

Jajargenjang
ABCD di atas!

Jika keliling jajargenjang ABCD
adalah 44 cm, hitunglah luas
Qninnnpninnn ARCN torcohutl )

K 2y

(Per'hcrrikan gambar jajargenjang
ABCD di atas!

Jika luas jajargenjang ABCD adalah
192 cm?, tentukan ukuran alas dan
tinggi jajargenjang ABCD tersebut!

\_
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Diketahui jajargenjang dengch

luas 250 cm®. Alas jajargenjang
tersebut adalah 5x cm dan
tingginya 2x cm. Tentukan ukuran

alas dan tinggi jajargenjang

\1'er'sebu1'! )

[Dike'l'ahui perbandingan alas dan
tinggi sebuah  jajargenjang
adalah adalah 4 : 3. Berapakah

luas jajargenjang tersebut jika

Qmjang alasnya adalah 12 cm?j




/Dike'rahui Jjumlah tinggi dan

alas sebuah jajargenjang
adalah 9 cm. Tinggi
Jajargenjang tersebut dua per

tiga kali alasnya ditambah

empat. Berapakah luas

Qajorgenjang tersebut?
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Kunci Jawaban Kartu Masalah Keliling dan Luas Jajargenjang (KM-02)

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Selisih alas dan tinggi jajargenjang
masalah =24cm
Tinggi jajargenjang = tiga kali alas
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung alas dan tinggi jajargenjang.
2. Menghitung luas jajargenjang.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Selisih alas dan tinggi = 12
e a—t=12
& 3t—t=12
& 2t =12
& t==
2
& t=6
a=3t
= 3(6)
=18
L=axt
=18x6
=108
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm®.
kembali
2 Memahami | Diketahui : Jajargenjang KLMN
masalah Keliling = 40 cm
Ditanya : Panjang KL dan luas jajargenjang KLMN
=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar jajargenjang KLMN.

2. Menghitung panjang KL.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Sketsa gambar: N M
7cm
K L

<~ K=KL+ LM+ MN + NK
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< 40=KL+7+LM+7
<~ 40 =2KL + 14
< 2KL =40—- 14

&2KL =126
® KL=2
< KL =13
Melihat Jadi, panjang KL adalah 13 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Jajargenjang ABCD
masalah D C
6 cm
: (X +2)cm
A E B
(2x +2) cm
Keliling =44 m
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai x .

2. Menghitung ukuran alas jajargenjang.
3. Menghitung luas kebun.

Melaksanakan

Jawab :

perencanaan Jelas K = 2 (AB + BC)
& 44 =2 [(2x+2) + (x + 2)]
& Z=3x+4
& 22=3x+4
& 22—-4=3x
& 18 = 3x
& 2
3
& xX=6
a=2(6)+2
=12+2
=14
L=axt
=14x6
= 84
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 84 cm?.
kembali
Memahami Diketahui : Jajargenjang ABCD
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masalah M
: 3y
K 2y L
Luas = 192 cm?
Ditanya : Ukuran alas dan tinggi jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai y.
2. Menghitung ukuran alas dan tinggi jajargenjang.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=axt
< 192 =4yx3y
& 192 = 12y2
192
& y2 =1,
o y2=16
&  y =416
&y =14
Jelasy =4
a=4y
= 4(4)
=16
t =3y
= 3(4)
=12
Melihat Jadi, ukuran alas jajargenjang KLMN adalah 16 cm
kembali dan ukuran tinggi jajargenjang KLMN adalah 12 cm.
Memahami | Diketahui : Jajargenjang
masalah Luas = 250 cm?
Alas = 5x cm
Tinggi = 2x cm
Ditanya : Ukuran alas dan tinggi jajargenjang =... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai x.

2. Menghitung ukuran alas dan tinggi jajargenjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

L=axt
& 250 =5xx2x
& 250 = 10x?
& x?=25
& x=%5
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Jelasx =5
a = 5x
= 5(5)
= 25
t =2x
= 2(5)
= 10
Melihat Jadi, ukuran alas jajargenjang tersebut adalah 25 cm
kembali dan tingginya 10 cm.
Memahami Diketahui : Jajargenjang
masalah Panjang alas 12 cm
Perbandingan alas dan tinggi adalah 4 :3
Ditanya : Luas jajargenjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah Menghitung tinggi jajargenjang.

Menghitung luas jajargenjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan 12
t=—x3
4
=9
L=axt
=12x9
= 108
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Jajargenjang
masalah Jumlah tinggi dan alasnya adalah 9 m
Tinggi jajargenjang adalah dua per tiga
kali alasnya ditambah empat
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan ukuran alas dan tinggi jajargenjang.

2. Menghitung luas jajargenjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

2
t+a=9dant = §a+4

sehingga

t+a=9
<=>§a+4+a=9
= §a=9—4
& §a=5
& a=3
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t+a=9
< t+3=9
& t=9-3
& t=6
L=axt
=3x6
=18
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 18 cm?.
kembali
Memahami  etahui: Jajargenjang ABCD
masalah
R
t 6cm
Q
anya: Luas jajargenjang = ...7
Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
Merencanakan | sebagai berikut.
pemecahan 1. Menghitung panjang PQ dan RS.
masalah 2. Menghitung keliling jajargenjang.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=axt
150 =ax6
& 150 = 6a
& _ 150
6
& a=25
PQ =RS=a=25
K =PQ+ QR+ RS +5SP
=25+10+25+10
=70
Melihat Jadi, keliling jajargenjang PQRS tersebut 70 cm.

kembali
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Jajargenjang
(PR-02)

4 : N

Xcm

A : B
2X.cm

Perhatikan jajargenjang ABCD di atas. Jika luas

jajargenjang ABCD adalah 128 cm?, tentukan ukuran alas

Qn tinggi jajargenjang ABCD tersebut? /




Kunci Jawaban PR-02
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Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Jajargenjang ABCD 2
masalah
T C
/ ixcm /
A 2x.cm B
Luas = 128 cm?
Ditanya: ukuran alas dan tinggi jajargenjang
ABCD=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai x.
2. Menghitung ukuran alas dan  tinggi
jajargenjang ABCD.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan L=axt
< 128 = 2xxx
< 128 = 2x2
& 2=
2
<@ x? =64
®  x=+64
& x=+8
Jelas x = 8
Sehingga,
a=2x
= 2(8)
=16
t=x
=8
Melihat Jadi, ukuran alas jajargenjang ABCD adalah 2
kembali 16 cm dan ukuran tinggi jajargenjang ABCD
adalah 8 cm.
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester
Materi

Standar Kompetensi

PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 3
KELAS EKSPERIMEN

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika

VI
C 2

. Segiempat
. 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

. . Penilaian Alokasi
el ey bHGLELT Kegiatan Pembelajaran Indikator ) Bentuk Waktu Sumk_)er
Dasar Ajar Teknik | | men Contoh (menit) Belajar
Instrumen
6.3 Meng- Keliling Kegiatan Pendahuluan Pembelajar- Tes Uraian | Diketahui 2x40 | ¢ Nuyharini D.
hitung dan luas Guru mengajak siswa membahas PR pertemuan an dianggap | tertulis luas suatu mentt & T.
keliling dan | belah sebelumnya Guru menyampaikan tujuan berhasil jika belah Wahyuni.
luas bangun | ketupat pembelajaran. Guru menyampaikan model setelah ketupat 2008.
segitiga dan pembelajaran yang akan dipakai yaitu Problem melakukan adalah 294 Matematika
segiempat Solving berbasis Gallery Walk beserta langkah- kegiatan ini, cm?. Per- Konsep dan
serta meng- langkahnya. Guru menyampaikan apersepsi untuk siswa dapat: banding- Aplikasinya
gunakan- membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Guru 1. Me- an untuk Kelas
nya dalam memberikan motivasi kepada siswa. Guru nurun- diagonal- vil  SMP
pemecahan memberikan prasyarat mengenai pengertian dan kan diagonal dan Mts
masalah. sifat-sifat belah ketupat serta luas persegi panjang rumus belah (BSE).
melalui tanya jawab. keliling ketupat Jakarta:
Kegiatan Inti dan luas tersebut Pusat
Guru membagi siswa dalam 8 kelompok heterogen. belah adalah Perbukuan
Siswa dibimbing untuk menurunkan rumus keliling ketupat. 4:3. Departemen
dan luas belah ketupat dengan bantuan LKS. Guru 2. Meng- Tentukan Pendidikan
juga memberikan kartu masalah tentang gunakan panjang Nasional.
menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat rumus diagonal- e LKS
dalam perhitungan. Siswa diberi kesempatan untuk keliling diagonal « Kartu
berdiskusi mengerjakan LKS dan kartu masalah. dan luas belah masalah

vve



Guru memerintahkan setiap kelompok memajang
hasil karya (hasil diskusi). Setiap kelompok
menentukan tugas untuk setiap anggota untuk
mendukung jalannya Gallery Walk, kemudian siswa
melakukan kunjungan galeri. Siswa mengamati
hasil kerja kelompok lain dan menuliskan pendapat
mereka . Setelah menyelesaikan kunjungan galeri,
tiap kelompok kembali ke tempat masing-masing.
Setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat
dan komentar-komentar kelompok lain terhadap
hasil karya mereka.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi akhir kelompok mereka. Guru
memberi penguatan terhadap hasil pemecahan
masalah siswa.

Kegiatan Penutup

Guru  membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah dipelajari pada
pertemuan hari ini. Guru melakukan refleksi dan
evaluasi terhadap kegiatan pembelajaran yang baru
saja dilaksanakan serta memberikan PR kepada
siswa.

belah
ketupat
dalam
per-
hitungan

ketupat
tersebut!

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika,

Aa—

Purnawantoro, S.Pd
NIP.197909172008011008

Semarang, April 2013

Peneliti,

W

Wahyu Nur Utami
NIM. 4101409099

5174
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-03)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12
Materi . Segiempat
Pertemuan ke- 03
STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
KOMPETENSI DASAR

6.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menurunkan rumus keliling dan luas belah ketupat.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam perhitungan.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk,
diharapkan siswa dapat:

1. Menurunkan rumus keliling dan luas belah ketupat.

2.  Menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam perhitungan.

MATERI AJAR
1. Pengertian dan sifat-sifat belah ketupat
Menurut Kusni (2003: 16), belah ketupat adalah jajargenjang yang
dua sisinya yang berurutan sama panjang.

D
Gambar 4.1 Belah Ketupat
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Perhatikan gambar 4.2 berikut.

B
1
1 L 1\~
A2 O 7%
1

D
Gambar 4.2 Belah Ketupat ABCD dengan
Diagonal-Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut.

a.  Semua sisi belah ketupat sama panjang.

b. AB =BC =CD = AD

c. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu
simetri.

d. Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama
panjang dan saling berpotongan tegak lurus.

e.  Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan sama
besar dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

2. Keliling belah ketupat
B

\
/.

C

vl
A
X
D
Gambar 4.3 Belah Ketupat ABCD dengan
Panjang Sisi s

Perhatikan 2.12 di atas, panjang sisi belah ketupat adalah s.

Menurut Sukino (2004: 338), untuk belah ketupat yang memiliki
panjang sisi s maka:
Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + DA
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=s+s+s+s
=4xs
Jadi, keliling belah ketupat = 4 x panjang sisi.

3. Luas Belah Ketupat

p
Gambar 4.4 Belah Ketupat dengan Diagonal
p dan q

Perhatikan gambar 4.4 di atas, panjang diagonal mendatar belah ketupat
adalah p dan panjang diagonal tegaknya q.

Jika bangun belah ketupat tersebut dipotong dan disusun sehingga
bentuknya menjadi bangun seperti pada gambar 4.5 di bawah, maka
luasnya sama dengan gambar 4.4 di atas.

1
54

p
Gambar 4.4 Persegi Panjang dengan Panjang p
dan Lebar %q

Perhatikan gambar 4.4! Panjang persegi panjang adalah p dan lebarnya
adalah %q.

Luas belah ketupat = luas persegi panjang
= panjang x lebar
1
=Px54

Jadi, luas belah ketupat tersebut adalah % XpXxq
atau L=p x%q

_ hasil kali panjang diagonal
B 2

ALOKASI WAKTU
2 X 40 menit.

METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN



H.

Metode : tanya jawab, Gallery Walk
Model Pembelajaran: Problem Solving
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Waktu

Kegiatan Pembelajaran

NKB dan Standar
Proses

10
menit

Pendahuluan

a.
b.
C.

Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun.
Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran ~ siswa  untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.

Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.

Guru Dbersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-02) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya..
Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari hari ini dan tujuan pembelajaran
yang dicapai.

Guru menginformasikan model
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dan menjelaskan
aturan Gallery Walk.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi keliling dan luas belah ketupat serta
memberikan contoh penggunannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung keliling dan luas sapu tangan
dan taplak meja yang berbentuk belah
ketupat.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri

Disiplin
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berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian belah
ketupat dan sifat-sifat belah ketupat.

o “Mari kita ingat kembali tentang

pengertian dan sifat-sifat
jajargenjang”.
Guru mengggambarkan sebuah

jajargenjang di papan tulis.

o “Apakah gambar tersebut merupakan
segiempat?” (ya)

e “Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”
(belah ketupat)

e “Bagaimana dengan sisi-sisi yang
saling berhadapan pada gambar belah
ketupat?” (sama panjang dan sejajar)

e “Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar belah ketupat?” (dua
pasang)

o  “Apakah belah  ketupat  juga
merupakan jajargenjang?” (va)

o “Jadi belah ketupat adalah ...”
(jajargenjang yang dua sisinya yang
berurutan sama panjang)

o  “Perhatikan kembali gambar belah
ketupat”

e “Bagaimanakah panjang keempat sisi
dari gambar belah ketupat?” (sama
panjang)

o “Apakah kedua diagonal pada belah
ketupat merupakan sumbu simetri?”
(va)

o Apakah kedua diagonal belah ketupat
saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan tegak lurus?” (ya)

o  “Apakah sudut-sudut yang berhadapan
pada belah ketupat sama besar dan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya?” (ya)
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o  “Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat
dari belah ketupat adalah ...."

a) Semua sisinya sama panjang.

b) Kedua diagonal merupakan sumbu
simetri.

C) Kedua diagonal saling membagi
dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus.

d) Sudut-sudut yang berhadapan sama
besar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonalnya.

k. Siswa mencatat semua informasi dari

guru dalam bentuk daftar dalam Mandiri
secarik kertas.
60 Inti
menit | Fase I : Mengorientasi siswa pada masalah
. o Eksplorasi
a. Siswa diminta menyebutkan benda-benda Kreatif
di sekitar yang berbentuk persegi panjang
dan masalah sehari-hari yang berkaitan
dengan keliling dan luas belah ketupat. Eksplorasi
b. Siswa yang mampu menyelesaikan Kreatif
permasalahan tersebut diminta Komunikatif
menjelaskannya. Eksplorasi
c. Siswa diberikan kesempatan  untuk Demokratis
bertanya dan menanggapi Konfirmasi
d. Siswa mendapatkan penguatan dari guru
agar aktif dalam pembelajaran dan bagi
siswa lain yang belum aktif dapat
termotivasi untuk lebih aktif. Konfirmasi
e. Siswa diberikan umpan balik dan
informasi tambahan (jika diperlukan) oleh
guru. Elaborasi
f. Siswa mencatat semua informasi Mandiri
tersebut dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.
Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar Eksplorasi
a. Guru membagi siswa ke dalam Disiplin

kelompok, masing-masing kelompok
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terdiri dari 4-5 orang, kemudian siswa
menempatkan diri dalam kelompok.
Guru membagikan semua alat dan
bahan untuk mendukung Gallery Walk
kepada setiap kelompok, seperti kertas
spidol, lem dan lain-lain.. Semua
kelompok mendapat alat dan bahan
yang sama.

C. Guru membagikan LKS tentang keliling

dan luas belah ketupat (LKS-03) serta
kartu masalah (berisi soal-soal
pemecahan masalah tentang keliling dan
luas belah ketupat yang berbeda untuk
setiap kelompok) (KM-03) yang sudah
disiapkan sebelumnya serta memberikan
arahan pengisian LKS.

. Siswa  berdiskusi untuk menjawab

pertanyaan yang ada dalam LKS dan
kartu masalah.

Fase 3 : Membimbing memecahkan masalah

a.

Guru membimbing kelompok dalam
memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKS melalui tanya jawab.

Guru membantu kelompok yang merasa
kesulitan dalam memecahkan masalah
dalam LKS.

Kelompok yang telah selesai menjawab
serangkaian pertanyaan pada LKS
tentang konsep belah ketupat,
kemudian langsung berdiskusi
mengerjakan soal yang terdapat dalam
kartu masalah.

Guru  berkeliling memantau kinerja
masing-masing kelompok dan
membimbing strategi penyelesaian soal
pemecahan masalah yang ada pada kartu
masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan
hasil karya

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Eksplorasi
Kerja keras

Eksplorasi
Kerja keras

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Kerja keras
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a. Setiap kelompok menuliskan
penyelesaian masalah dari kartu
masalah kelompok mereka dengan jelas
dan menarik dalam selembar Kkertas
yang telah diberikan oleh guru.

b. Guru memerintahkan setiap kelompok
memajang hasil karya (hasil diskusi)
mereka baik LKS soal pemecahan
masalah yang terdapat pada Kkartu
masalah, jawaban kartu masalah,
maupun daftar-daftar informasi yang
diangap penting. Pemajangan ini
dilakukan dalam bentuk galeri, setiap
kelompok memiliki satu galeri.

Cc. Setiap kelompok menentukan tugas
untuk setiap anggota untuk mendukung
jalannya Gallery Walk.

d. Siswa melakukan kunjungan galeri.
Setiap kelompok mengunjungi seluruh
galeri kelompok lain untuk mengamati
dan memberikan komentar terhadap
hasil karya masing-masing kelompok
dengan singkat, rapi dan sopan.

€. Guru berkeliling memantau kinerja masing-
masing  kelompok dan  membantu
siswa/kelompok yang mengalami
kesulitan.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi
proses pemecahan masalah

a. Guru memerintahkan semua kelompok
kembali ke galeri mereka masing-
masing setelah menyelesaikan
kunjungan galeri.

b. Setiap kelompok mendiskusikan
pendapat-pendapat dan komentar-
komentar kelompok lain terhadap hasil
karya mereka.

C. Perwakilan setiap kelompok

Elaborasi
Kerja keras
Kreatif
Mandiri

Eksplorasi,
Elaborasi
Kreatif

Elaborasi
Jujur
Tanggung jawab
Elaborasi
Demokratis
Komunikatif
Rasa ingin tahu

Kerja keras

Eksplorasi
Disiplin

Elaborasi
Demokratis

Elaborasi
Komunikatif
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mempresentasikan hasil diskusi akhir
kelompok mereka.

d. Guru memberi penguatan terhadap hasil

pemecahan masalah siswa.

Tanggung jawab
Konfirmasi

10 Penutup

menit | a.

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah
dipelajari pada pertemuan hari ini.

“Belah ketupat dengan panjang sisi = s,
panjang diagonal mendatar = p, panjang
diagonal tegak = g, keliling = K dan
luas = L, maka:....”

1
(K=4xsdanl = Expxq)

Guru memberikan soal untuk Pekerjaan
Rumah (PR-03) untuk dikerjakan secara
individu.

Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari  materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu menggunakan rumus
keliling dan luas persegi panjang,
jajargenjang, dan belah ketupat untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam.

Mandiri

Disiplin
Kerja keras
Tanggung jawab
Kerja keras

Religius

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik

: Tes Tertulis

Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR) (03)

Terlampir
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
BELAH KETUPAT

)

Anggota Kelompok:
1.

2.

\_

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar!
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D
C
B
LN = £ ..
o /B = L ..
AB, BC, CD, DA adalah ..

e AB = BC = =

e AC dan BD adalah . belah
ketupat.

e Segiempat yang keempat sisinya sama
panjang dan sudut vyang berhadapan sama
besar disebut ......

Jadi, definisi belah ketupat adalah.......




Prasyarat

c—BH

I. Perhatikan gambar di
bawah ini!
D C
A B

Keliling bangun di atas adalah:
K=o+ + 4.
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III. Perhatikan gambar di bawah

ini!
B

1. Berbentuk apanh bangL,n pada
gambar digtas——>

Jawab: ...

2. AC dan BD  berpotongan

II. Perhatikan gambar di bawah

ini!

Jika dip

l

panjang

dengan ukuran panj‘ang p dan
lebarnya I, luas (L) persegi
panjang tersebut adalah ... x ....
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1 Keliling Belah ketupat

“J

Menemukan rumus
keliling belah
ketupat

Perhatikan gambar di atas!

Segiempat PQRS adalah .....

Keliling suatu bangun datar adalah jumlah dari panjang sisi
bangun datar tersebut.

Jadi keliling belah ketupat = .... + ... + ... + ...

Karena PQ=QR=RS=SP=s

Maka, keliling belah ketupat PQRS = ... x' s

(

Simpulan
Pada belah ketupat, jika K menyatakan
keliling maka K = .... x ....

'z
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c——B

Luas Belah ketupat Menemukan rumus

luas belah
ketupat

Amati gambar
di bawah ini

Gambar (ii)

d;
1d
2%

Gambar (iii)

Gambar (i)

» Perhatikan gambar (i) !
a. Berapakah panjang diagonal yang mendatar? ..........
b. Berapakah panjang diagonal yang tegak? ........
» Jika gambar (ii) diubah bentuknya menjadi gambar (iii),
a. Bangun apakah yang terbentuk? ...........
b. Apakah luas daerahnya sama? ............
»  Perhatikan gambar (iii) !
a. Panjang daerah tersebut adalah? ...........
b. Lebar daerah tersebut adalah? .............
c. Luas daerah tersebut adalah? ..............

Sehingga: Luas daerah belah ketupat = Luas daerah persegi panjang
Luas daerah belah ketupat = ........ x lebar
Luas daerah belah ketupat = ........ ) QI
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Kesimpulan Kesimpulan apa

saja yang
didapat?

/
N

N4

Jika terdapat suatu belah ketupat dengan panjang h
sisinya s dan keliling belah ketupat adalah K, maka:
K= .s
| T p
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dengan ukuran panjang
diagonal datar = .. dan
diagonal tegak = .. serta
luas darahnya £, maka :

Luas (1) = % X o X .

\

Suatu daerah belah ketupat

\
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Isilah titik-
titik di
bawah ini

9 Menggunakan rumus keliling dan
luas daerah belah ketupat dalam
perhitungan
\/

Dipunyai PQRS adalah suatu belah ketupat yang luasnya
40 cm?. Panjang diagonal PR adalah 8 cm. Berapakah
panjang diagonal QS?

1

Penyelesaian 1

Diketahui : Belah ketupat PQRS
L=..cm?
PR=..cm
Ditanya : Panjang QS = ....7
Langkah-langkah:
1) Membuat sketsa gambar belah ketupat PQRS.

2) Menghitung panjang diagonal QS deengan menggunakan rumus luas belah
ketupat.

Jawab :

Sketsa gambar belah ketupat PQRS
PR =d,

QS =d,

1
L =—Xd1Xd2 P

S
2
<‘:€>...=%x8xd2 /
o)

&= 4Xd2
& .= 4d,

. dy

4 4
&= d2

QS=d, =

Jadi, panjang QS adalah ... cm.
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Anggota Kelompok:

o /A

e /B = /LD

AB, BC, CD, DA adalah sisi
e AB = BC = CD = DA

Z C

e AC dan BD adalah diagonal belah ketupat.

e Segiempat yang keempat sisinya sama
panjang dan sudut vyang Dberhadapan sama
besar disebut belah ketupat.

Jadi, definisi Dbelah ketupat adalah
segiempat yang keempat sisinya sama panjang
dan sudut yang berhadapan sama besar.




Prasyarat

I. Perhatikan gamba

ini!
D C
A B

Keliling bangun di atas adalah:
K=AB +BC+ CD + DA
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III. Perhatikan gambar di bawah

ini!
B

1. Berbentuk apanh bangL,n pada

gambar digtas——>
Jawab: belah ketupat

2. AC dan BD berpotongan saling
tegak lurus
3. AC dinamakan diagonal datar, BD

dinamakan diagonal tegak

II. Perhatikan gambar di bawah
ini!

Jika diptmyar ST persegT panjang
dengan ukuran panjang p dan
lebarnya I, luas (L) persegi
panjang tersebut adalah p x L
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c—BH

Keliling

Menemukan rumus

keliling belah
ketupat

Perhatikan gambar di atas!

Segiempat PQRS
Keliling suatu ba

bangun datar tersebut.
Jadi keliling belah ketupat = PQ + QR + RS + SP
Karena PQ = QR = RS =SP

adalah belah ketupat
ngun datar adalah jumlah dari panjang sisi

(5 )

adi keliling belah ketupat = 4 x sisi
Simpulan
Jadi pada belah ketupat, jika K
menyatakan keliling maka K = 4 x sisi

z—
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Luas

Menemukan rumus

c——B

luas belah
ketupat

Amati gambar
di bawah ini

Gambar (ii)

Gambar (iii)

»  Perhatikan gambar (i) dan gambar (ii) !
a. Apakah kedua bangun tersebut kongruen? iya
b. Apakah kedua bangun tersebut luasnya sama? sama
»  Perhatikan gambar (i) !
a. Berapakah panjang diagonal yang mendatar? d-
b. Berapakah panjang diagonal yang tegak? d,
» Jika gambar (ii) diubah bentuknya menjadi gambar (iii),
a. Bangun apakah yang terbentuk? persegi panjang
b. Apakah luas daerahnya sama? sama
»  Perhatikan gambar (iii) !
a. Panjang daerah tersebut adalah? d,
b. Lebar daerah tersebut adalah? % dq

c. Luasdaerah tersebut adalah? panjang x lebar

Sehingga: Luas daerah belah ketupat = Luas daerah persegi panjang
Luas daerah belah ketupat = . panjang x lebar

Luas daerah belah ketupat = d, x é d,
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Kesimpulan

Kesimpulan apa
saja yang
didapat?

&
I

N4

\
Jika, terdapat suatu belah ketupat dengan panjang
sisinya s dan keliling belah ketupat adalah K, maka:
Keliling (K) = s+s+s+s
...... )

L

Gambar (i)

\

Suatu daerah belah ketupat
dengan ukuran panjang
diagonal datar = d, dan
diagonal tegak = d; dan
luas darahnya £, maka :
Luas (L) = % x dy X dy

\
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(0 9 —
Menggunakan rumus keliling dan
Isilah titik-
luas daerah belah ketupat dalam titik di
perhitungan bawah ini
\/

Dipunyai PQRS adalah suatu belah ketupat yang luasnya
40 cm2. Panjang diagonal PR adalah 8 cm. Berapakah
panjang diagonal QS?

Penyelesaian 1

l

Diketahui : Belah ketupat PQRS
L =40 cm?
PR=8cm
Ditanya : Panjang QS = ... 7
Langkah-langkah:
1. Membuat sketsa gambar belah ketupat PQRS.
2. Menghitung panjang diagonal QS deengan menggunakan rumus luas belah

ketupat.

Jawab :

Sketsa gambar belah ketupat PQRS
PR =d,

QS =d,

1
L = =xd;xd
ZX 1Xa

S
@40 = - x 8xd, /
Q

<:>40: 4‘Xd2
&40 = 4d,

& 0 _ 1
4 4
10 =d,

Jadi, panjang QS adalah 10 cm.




Diketahui  luas suah

belah ketupat adalah 294 cm®.
Perbandingan diagonal-diagonal
belah ketupat tersebut adalah

4 : 3. Tentukan panjang

diagonal-diagonal belah ketupat

Qersebuﬂ

Luas suatu belah ketupch
adalah 216 cm?.  Jika
panjang diagonal -
diagonal belah ketupat
tersebut berturut-
berturut 18 cm dan 3x

cm, tentukan keliling

Qelah ketupat Tersebuﬂ)
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ﬁiketahui panjang salah satu

diagonal belah ketupat 16 cm
dan panjang diagonal lainnya %

panjang diagonal yang

diketahui. Berapa luas belah

\ke‘rupa‘r tersebut? /

/Dike'rahui suatu belah ketupat
memiliki luas 120 cm?. Panjang
diagonal-diagonalnya  berturut-
turut adalah (4a + 4) cm dan
10 cm. Panjang sisi belah ketupat

(2a + 5) cm. Tentukan keliling

\belah ketupat tersebut! /

269
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Diketahui panjang sisi suatu belah\

ketupat adalah 15 cm dan panjang
salah satu diagonalnya adalah
18 cm. Berapa keliling dan luas

belah ketupat tersebut?

. /

Perhatikan qgambar elah
ketupd®di ifi

V4

/
(x +5) cm\

Berapakah keliling belah ketupat
tersebut?

\_ /




r

ABCD suatu belah ketupat yang
luasnya adalah 24 cm?. Panjang
diagonal AC adalah 8 cm.
Berapakah panjang BD?

.

(Dipunyai suatu belah ke'l'upcrr\

dengan luas 240 cm?. Panjang

salah satu diagonalnya adalah

30 cm. Berapa keliling belah
ketupat tersebut?

J

271
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Kunci Jawaban Kartu Masalah Keliling dan Luas Belah Ketupat (KM-03)

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami | Diketahui: Belah ketupat
masalah Luas =294 cm®
Perbandingan  diagonal-diagonal  belah
ketupat adalah 4 : 3
Ditanya : panjang diagonal-diagonal belah ketupat
=...9
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1) Melakukan pemodelan untuk diagonal-diagonal
belah ketupat.
2) Menghitung ukuran diagonal-diagonal belah
ketupat.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Misal,d,; = panjang diagonal 1 = 4x
d, = panjang diagonal 2 = 3x
L= % xdixd,
294 = % X 4x x 3x
¢> 588 = 12x2
& x?2 =49
& x=47
Jelas x =7
di=4x7
= 28
d, =3x7
=21
Melihat Jadi, panjang diagonal-diagonal belah ketupat tersebut
kembali adalah 28 cm dan 21 cm.
2 Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Luas = 216 cm?
Panjang diagonal-diagonalnya berturut-
berturut 18 cm dan 3x cm
Ditanya : Keliling belah ketupat = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menentukan nilai x.

2. Menghitung ukuran panjang diagonal kedua.
3. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan

Jawab ;
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perencanaan L - % xd, xd,
© 216 = > x18x 3x S s
2 12
@ 20 =3y
9 9 9
& 24 =3x A
& x=8
d, = 3x S 1 S
= 3(8)
= 24
Misal s adalah panjang sisi belah ketupat ,maka
s= 12+ 9
=+V144 + 81
= V225
=15
K =4s
= 4(15)
= 60
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 60 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Salah satu panjang diagonalnya 16 cm dan
panjang diagonal Iainnya% panjang
diagonal yang diketahui.
Ditanya : Luas belah ketupat = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung ukuran panjang diagonal yang lain.
2. Menghitung luas belah ketupat.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan d, = Z % d,
3
=12 x 16
=12
1
L= 5 X d, xd,
1
=3 x16x12
= 96
Melihat Jadi, luas belah ketupat tersebut 96 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Belah ketupat
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masalah Luas = 120 cm?

di = (4a + 4) cm

d, =10 cm

Panjang sisi = (2a +5) cm,
Ditanya : Keliling belah ketupat=... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.

masalah 1. Menentukan nilai a.

2. Menghitung panjang sisi beah ketupat.
3. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan

Jawab :

perencanaan L= % xd, xd,
® 120 = > x (4a+4)x 10
& 120 = (4a+4)x5
® Z=da+4
& 24 =4a+4
& 24-4=4a
& 20 = 4a
& s
4
& a=>5
s=2a+5
=2(5)+5
=10+5
=15
K =4s
= 4(15)
= 60
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 60 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Panjang sisi = 15 cm
Panjang salah satu diagonal = 18 cm
Ditanya : Keliling belah ketupat= ... ?
Luas satu belah ketupat = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar belah ketupat.

2. Menghitung panjang diagonal yang lain.
3. Menghitung keliling belah ketupat.
4. Menghitung luas belah ketupat.

Melaksanakan

Jawab :
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perencanaan

Sketsa gambar N

KL=s=15 L

LN = 15,maka LO =9

Perhatikan segitiga KLO

Segitiga KLO adalah segitiga siku — siku
KL =15

Misal KO = x, maka

KL = /LO? + KO?

& 15 = V9% 4+ x2

225 = 81 + x?

& x?=225-81

& x? =144

& x=\/m

& ox= 12

Jadi KM = 12 x 2
=24

K =14s
= 4(15)
= 60

1
L= EXd1Xd2

_ 1 18x 24
= 7 x18x
= 216

Melihat
kembali

Jadi, keliling belah ketupat adalah 60 cm dan luas
belah ketupat adalah 216 cm?.

Memahami
masalah

Diketahui : Belah ketupat
(2x-9)

(x+5) c

Ditanya : Keliling belah ketupat = ...?

Merencanakan

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
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pemecahan
masalah

sebagai berikut.

1. Menentukan nilai x.

2. Menghitung panjang sisi belah ketupat.
3. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Belah ketupat memiliki sisi yang sama panjang.
Jelas,
2x—9=x+5
&2x—x=54+9
& x =14
s=x+5
=14+5
=19
K =4(s)
=4 (19)
=76
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 76 cm.
kembali
Memahami Diketahui : Belah ketupat ABCD
masalah L =24 cm?
AC=8cm
Ditanya : Panjang BD =....7
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar belah ketupat ABCD.

2. Menghitung panjang BD.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Sketsa gambar D
A C
AC:d1 B
BD:dZ
1

L = Exdlxdz
& 24 = %X8Xd2
< 24 = 4xd,
& d2=ﬁ

4
& d2:6
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BD=d,=6
Melihat Jadi, panjang BD adalah 6 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Luas = 240 cm?
Panjang salah satu diagonal = 30 cm
Ditanya : Keliling belah ketupat= ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar belah ketupat.

2. Mencari panjang diagonal yang lain.
3. Menghitung panjang belah ketupat.
4. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab : D
Sketsa gambar

15
A S C

= EXd1Xd2

© 240 = - x 30xd,

<::>24'0 == 15Xd2
240

<:> d2= E

& d,= 16

Jadi,BD = 16

BO =DO =8

Mencari panjang sisi belah ketupat
AD = /A0? + DO?

= /152 + 82
= V225 + 64

Melihat
kembali

Jadi, keliling belah ketupat tersebut 68 cm.
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Belah Ketupat
(PR-03)

Dipunyai sebuah belah ketupat dengan keliling 52 cm dan
panjang salah satu diagonalnya adalah 10 cm. Berapakah luas

belah ketupat tersebut?
- J




Kunci Jawaban PR-03

279

Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Belah ketupat 2
masalah K=52cm
Panjang salah satu diagonal = 10 cm
Ditanya: Luas belah ketupat = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 1. Membuat sketsa gambar.
2. Menghitung panjang sisi belah ketupat.
3. Menghitung panjang diagonal yang lain.
4. Menghitung luas belah ketupat.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Sketsa gambar
D
5 |05
A C
K 52 B
S=g=7= 13
AB = AD = CD = AD =13
DO =+ AD? — AO?
=+4/13%2 - 52
= V169 — 25
=144
=12
d, =2D0 =2x12 =24
1
L= 5 X dixd,
-1 10x 24
=5 x10x
=120
Melihat Jadi luas luas belah ketupat tersebut 120 cm®. 2
kembali
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas
Semester
Materi

Standar Kompetensi

PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 4

KELAS EKSPERIMEN

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika

VI
C 2

. Segiempat

: 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

) ) Penilaian Alokasi
Kogg:;?,m' N/'&ger” Kegiatan Pembelajaran Indikator Teknik Bentuk Waktu | Sumber Belajar
Instrumen Contoh (menit)
Instrumen
6.3 Menghi- | Keli-ling | Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran di- | Tes Uraian | Paman 2x40 | e Nuharini D.
tung keliling | danluas | Guru mengajak siswa membahas PR pertemuan | anggap berhasil jika | ©tlis mem- menit. & T.
dan luas persegi sebelumnya Guru menyampaikan tujuan setelah melakukan punyal Wahyuni.
bangun panjang, | pembelajaran. Guru menyampaikan model kegiatan  ini, siswa kebun 2008.
segitigadan | jajar- pembelajaran yang akan dipakai yaitu Problem | dapat: Eg{:ﬁnmk Matematika
segi-empat genjang | Solving berbasis Gallery Walk beserta langkah- | 1. Menyelesaikan ketupat Konsep dan
sertameng- | dan langkahnya. Guru menyampaikan apersepsi masalah sehari-hari dengan Aplikasinya
guna-kannya | belah untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa. yang berkaitan panjang untuk Kelas
dalam peme- | ketupat Guru memberikan motivasi kepada siswa. Guru dengan keliling dan sisi 25 m. Vil SMP
cahan masa- memberikan prasyarat berupa penggunaan luas persegi Paman dan Mts
lah. rumus keliling dan luas persegi panjang, panjang. akan (BSE).
jajargenjang dan belah ketupat dalam 2. Menyelesaikan membuat Jakarta:
perhitungan masalah sehari-hari palz(galr.l. di Pusat
Kegiatan Inti yang berkaitan lS:eb?nll ne Perbukuan
Guru membagi siswa dalam 8 kelompok dengan keliling dan tersebut Departemen
heterogen. Guru memberikan kartu masalah luas jajargenjang. dengan Pendidikan
yang berisi soal-soal tentang masalah sehari-hari | 3. Menyelesaikan meng- Nasional.
yang berkaitan keliling dan luas persegi masalah sehari-hari gunakan « Kartu
panjang, jajargenjang dan belah ketupat. Siswa yang berkaitan bilah masalah
diberi kesempatan untuk berdiskusi dengan keliling dan bambu

08¢



mengerjakan LKS dan kartu masalah. Guru
memerintahkan setiap kelompok memajang

hasil karya (hasil diskusi). Setiap kelompok
menentukan tugas untuk setiap anggota untuk
mendukung jalannya Gallery Walk, kemudian
siswa melakukan kunjungan galeri. Siswa
mengamati hasil kerja kelompok lain dan
menuliskan pendapat mereka . Setelah
menyelesaikan kunjungan galeri, tiap kelompok
kembali ke tempat masing-masing. Setiap
kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat
dan komentar-komentar kelompok lain terhadap
hasil karya mereka.

Perwakilan setiap kelompok mempresentasikan
hasil diskusi akhir kelompok mereka. Guru
memberi penguatan terhadap hasil pemecahan.
Kegiatan Penutup

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah dipelajari
pada pertemuan hari ini. Guru melakukan
refleksi dan evaluasi terhadap kegiatan
pembelajaran yang baru saja dilaksanakan serta
memberikan PR kepada siswa.

luas belah ketupat.

ber-
ukuran
sama. Jika
setiap 1 m
tepi kebun
memerluk
an 5 bilah
bambu,
maka
berapa
bilah
bambu
yang
diperlukan
untuk
memagari
seluruh
tepi kebun
tersebut?

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika,

a——

Purnawantoro, S.Pd
NIP.197909172008011008

Semarang, April 2013

Peneliti,

W

Wahyu Nur Utami
NIM. 4101409099

18¢
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-04)
KELAS EKSPERIMEN

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester t V12
Materi : Segiempat
Pertemuan ke- 14
STANDAR KOMPETENSI
6 Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
KOMPETENSI DASAR

6.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas persegi panjang.

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas jajargenjang.

3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas belah ketupat.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Melalui model pembelajaran Problem Solving berbasis Gallery Walk,
diharapkan siswa dapat:
1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan

luas persegi panjang.

2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas jajargenjang.

3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan

luas belah ketupat
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MATERI AJAR

Contoh menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling

dan luas persegi panjang :

1.

Pak Ucup mempunyai rumah yang lantai terasnya masih tanah dan
berbentuk persegi panjang. Pak Ucup berencana memasang ubin teras
rumahnya yang total panjangnya 9 m dan lebarnya 2 m. Berapakah luas
teras yang akan dipasang ubin tersebut dan berapakah biaya yang harus
dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin jika harga ubinnya
Rp36.000/m??

Taman bermain berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 20 m dan
sisi miringnya 12 meter. Jika pengelola taman bermain akan memasang
lampu taman di sekeliling taman bermain, maka berapa banyak lampu
taman yang diperlukan jika jarak antar lampu 4 m?

Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonalnya adalah 3 m dan 4 m. Taman tersebut akan ditanami rumput
hias seharga Rp. 25.000,00 / m?2. Berapakah biaya untuk pembelian

rumput hias seluruhnya ?

Penyelesaian :

1.

Diketahui : Lantai teras Pak Ucup berbentuk persegi panjang
Panjang teras =9 m
Lebar teras = 2 m
Harga ubin = Rp. 36.000/m?
Ditanya : Luas teras yang akan dipasang ubin dan biaya yang harus
dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin =....?
Langkah-langkah:
1) Menghitung luas lantai teras Pak Ucup menggunakan rumus luas
persegi panjang.

2) Menghitung biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup.
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Jawab :

2.

Luas lantai = Luas persegi panjang
=pXxlI
=9x2
=18
Biaya = luas lantai x harga ubin/m?
= 18 X 36.000
= 648.000
Jadi, luas teras yang akan dipasang ubin adalah 18 m? dan biaya yang
harus dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin adalah
Rp. 648.000,00.

Diketahui : Taman berbentuk jajargenjang

Panjang alas=p=20m
Sisimiring=q=12m
Sekeliling taman akan dipasang lampu dengan jarak antar
lampu=4m
Ditanya : Jumlah lampu yang dibutuhkan untuk dipasang
mengelilingi taman = ... ?
Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung keliling taman menggunakan rumus keliling
jajargenjang

2) Menghitung lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi

taman.

Jawab :

Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q)
=2(20+12)
=2(32)

= 64
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. keliling taman
Banyaknya lampu yang dibutuhkan =

jarak antarlampu
_ 64
4
=16
Jadi, banyaknya lampu yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman
tersebut adalah 16 buah.
3. Diketahui : Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dan
akan ditanami rumput hias
di=3m
d, =4m
Harga rumput hias = Rp. 25.000,00 / m?
Ditanya : Biaya pembelian rumput hias seluruhnya = .... ?
Langkah-langkah penyelesaian :
1) Menghitung luas taman dengan menggunakan rumus luas belah
ketupat.
2) Menghitung biaya pembelian rumput seluruhnya.
Jawab :

Luas taman = luas belah ketupat

= EXdIXdZ

—134
=7 X3%

=6
Biaya pembelian rumput = luas taman x harga rumput /m?
= 6 x 25.000
= 150.000
Jadi, biaya untuk pembelian rumput hias seluruhnya adalah
Rp. 150.000,00.
ALOKASI WAKTU
2 x 40 menit.

METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN

Metode : tanya jawab, Gallery Walk
Model Pembelajaran: Problem Solving
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
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Waktu

Kegiatan Pembelajaran

NKB dan Standar
Proses

10
menit

Pendahuluan

a.
b.
C.

Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun.
Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk ~ memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran  siswa untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.

Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.

Guru bersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-03) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya..
Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari  hari ini dan tujuan
pembelajaran yang dicapai.

Guru menginformasikan model
pembelajaran yang akan digunakan, yaitu
model pembelajaran Problem Solving
berbasis Gallery Walk dan menjelaskan
aturan Gallery Walk.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat serta memberikan  contoh
penggunannya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya menghitung harga
penjualan tanah  berbentuk  persegi
panjang.

Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri

Disiplin

Mandiri
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mengingatkan kembali tentang

penggunaan rumus keliling dan luas

persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat dalam perhitungan.

o "Mari kita ingat kembali tentang
rumus  keliling dan Iluas persegi
panjang, jajargenjang dan  belah
ketupat”.

o "Persegi panjang dengan panjang p
dan lebar [, maka rumus keliling dan
luasnya adalah ...”
K=2(p+1danL =pxl)

e "Jajargenjang dengan alas a, sisi yang
berdekatan dengan alas b, dan tinggi t,
maka rumus keliling dan luasnya
adalah ...”

(K=2(a+b)danL =axt)

e "Belah ketupat dengan panjang sisi s
dan panjang diagonal mendatar p serta
panjang diagonal tegak q, maka rumus
keliling dan luasnya adalah ...”

1
(K=4sdanL=Eprq)

k. Siswa mencatat semua informasi dari

guru dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.

60
menit

Inti
Fase 1 : Mengorientasi siswa pada masalah

a.

Siswa diminta menyebutkan masalah
sehari-hari yang berkaitan dengan keliling
dan luas belah ketupat.

Siswa yang mampu menyelesaikan
permasalahan tersebut diminta
menjelaskannya.

Siswa  diberikan  kesempatan  untuk
bertanya dan menanggapi

Siswa mendapatkan penguatan dari guru
agar aktif dalam pembelajaran dan bagi
siswa lain yang belum aktif dapat
termotivasi untuk lebih aktif.

Siswa diberikan umpan balik dan informasi

Eksplorasi
Kreatif

Eksplorasi
Kreatif
Komunikatif
Eksplorasi
Demokratis
Konfirmasi

Konfirmasi
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tambahan (jika diperlukan) oleh guru.
Siswa mencatat semua informasi
tersebut dalam bentuk daftar dalam
secarik kertas.

Fase 2 : Mengorganisasi siswa untuk belajar

a.

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok, masing-masing kelompok
terdiri dari 4-5 orang, kemudian siswa
menempatkan diri dalam kelompok.

Guru membagikan semua alat dan
bahan untuk mendukung Gallery Walk
kepada setiap kelompok, seperti kertas
spidol, lem dan lain-lain.. Semua
kelompok mendapat alat dan bahan

yang sama.

C. Guru membagikan LKS tentang cara

. Siswa

memecahkan masalah sehari-hari yang
berkaitan dengan keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat (LKS-04) serta kartu masalah
(berisi soal-soal pemecahan masalah
sehari-hari  yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi panjang,
jajargenjang dan belah ketupat yang
berbeda untuk setiap kelompok) (KM-
04) yang sudah disiapkan sebelumnya
serta memberikan arahan pengisian
LKS.

berdiskusi untuk menjawab
pertanyaan yang ada dalam LKS dan
kartu masalah.

Fase 3 : Membimbing memecahkan masalah
a. Guru membimbing kelompok dalam

memecahkan masalah yang terdapat dalam
LKS melalui tanya jawab.

b. Guru membantu kelompok yang merasa

kesulitan dalam memecahkan masalah
dalam LKS.

C. Kelompok yang telah selesai menjawab

Elaborasi
Mandiri

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi
Disiplin

Eksplorasi

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Eksplorasi
Kerja keras

Eksplorasi
Kerja keras

Elaborasi
Kerja keras
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. Guru berkeliling memantau

serangkaian pertanyaan pada LKS
tentang konsep belah ketupat,
kemudian langsung berdiskusi
mengerjakan soal yang terdapat dalam
kartu masalah.

kinerja
masing-masing kelompok dan
membimbing strategi penyelesaian soal
pemecahan masalah yang ada pada kartu

masalah.

Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan

hasil karya
a. Setiap kelompok menuliskan
penyelesaian masalah dari kartu

masalah kelompok mereka dengan jelas
dan menarik dalam selembar Kkertas
yang telah diberikan oleh guru.

Guru memerintahkan setiap kelompok
memajang hasil karya (hasil diskusi)
mereka baik LKS, soal pemecahan
masalah yang terdapat pada Kkartu
masalah, jawaban kartu masalah,
maupun daftar-daftar informasi yang
diangap penting. Pemajangan ini
dilakukan dalam bentuk galeri, setiap
kelompok memiliki satu galeri.

Setiap kelompok menentukan tugas
untuk setiap anggota untuk mendukung
jalannya Gallery Walk.

Siswa melakukan kunjungan galeri.
Setiap kelompok mengunjungi seluruh
galeri kelompok lain untuk mengamati
dan memberikan komentar terhadap
hasil karya masing-masing kelompok
dengan singkat, rapi dan sopan.
Guru  berkeliling memantau kinerja
masing-masing kelompok dan membantu
siswa/kelompok yang mengalami
kesulitan.

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi

Komunikatif
Tanggung jawab

Kerja keras

Elaborasi
Kerja keras
Kreatif
Mandiri

Eksplorasi,
Elaborasi
Kreatif

Elaborasi
Jujur
Tanggung jawab
Elaborasi
Demokratis
Komunikatif
Rasa ingin tahu

Kerja keras

Eksplorasi
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a.

c. Perwakilan

proses pemecahan masalah

Guru memerintahkan semua kelompok
kembali ke galeri mereka masing-
masing setelah menyelesaikan
kunjungan galeri.

Setiap kelompok mendiskusikan
pendapat-pendapat dan komentar-
komentar kelompok lain terhadap hasil
karya mereka.

setiap kelompok

mempresentasikan hasil diskusi akhir
kelompok mereka.

d. Guru memberi penguatan terhadap hasil
pemecahan masalah siswa.

Disiplin

Elaborasi
Demokratis

Elaborasi
Komunikatif
Tanggung jawab
Konfirmasi

10 Penutup

menit | a.

Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan yang telah
dipelajari pada pertemuan hari ini.

Guru memberikan soal untuk Pekerjaan
Rumah (PR-04) untuk dikerjakan secara
individu.

atas materi

Guru memberitahukan kepada siswa pada
pertemuan berikutnya akan diadakan tes
dan mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat.

Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam.

Mandiri

Disiplin
Kerja keras
Tanggung jawab
Kerja keras

Religius

PENILAIAN HASIL BELAJAR

Teknik

Instrumen

: Tes Tertulis
: Pekerjaan Rumah (PR-04)

Terlampir
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J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
e Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan Aplikasinya
untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat Perbukuan
Departemen Pendidikan Nasional.
e LKS
e Kartu masalah
Semarang, April 2013

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099
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LKS PEMECAHAN MASALAH [ \
(LKS-04) e Anggota Kelompok:
0 Tujuan : 2.
Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 3
berkaitan dengan keliling dan luas persegi t ererseessssesen s ans e s s ———
pan]ang’ ]a]argen]ang dan belah ketupat. 4‘. --------------------------------------------------
J
\_/ ( Isilah

titik-titik
- di bawah

ini

Pak Ucup mempunyai rumah yang lantai terasnya masih tanah dan
berbentuk persegi panjang. Pak Ucup berencana memasang ubin
teras rumahnya yang total panjangnya 9 m dan lebarnya 2 m.
Berapakah luas teras yang akan dipasang ubin tersebut dan
berapakah biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli
seluruh ubin jika harga ubinnya Rp36.000/m??

1 Penyelesaian 1

v

Diketahui : Lantai teras Pak Ucup berbentuk persegi panjang
Panjang teras=p = --- m

Lebarteras=1=2m

Harga ubin = Rp. 36.000/m?
Ditanya : Luas teras yang akan dipasang ubin dan biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup

untuk membeli seluruh ubin = ....7

Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung luas lantai teras Pak Ucup menggunakan rumus luas persegi panjang.

2) Menghitung biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup.

Jawab :

Luas lantai = Luas persegi panjang
=pxl
= .. X 2

Biaya = luas lantai x harga ubin/m?
= .- X 36.000

Jadi, luas teras yang akan dipasang ubin adalah .... m? dan biaya yang harus dikeluarkan Pak
Ucup untuk membeli seluruh ubin adalah Rp. ..................
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Taman bermain berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 20 m dan sisi
miringnya 12 meter. Jika pengelola taman bermain akan memasang lampu
taman di sekeliling taman bermain, maka berapa banyak lampu taman yang

diperlukan jika jarak antar lampu 4 m?

1 Penyelesaian 1

Diketahui : Taman berbentuk jajargenjang
Panjangalas=p=20m

Sisi miring=q =...m
Sekeliling taman akan dipasang lampu dengan jarak antar lampu = ... m
Ditanya : Jumlah lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi taman = ... ?

Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung keliling taman menggunakan rumus keliling jajargenjang

2) Menghitung lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi taman.

Jawab :

Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q)
=220+ )

=2(..)

keliling taman

B ' =
anyaknya lampu yang dibutuhkan jarak antarlampu

Jadi, banyaknya lampu yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman tersebut adalah ...
buah.
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Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonalnya adalah 3 m dan 4 m. Taman tersebut akan
ditanami rumput hias seharga Rp. 25.000,00 / m?2. Berapakah biaya
untuk pembelian rumput hias seluruhnya ?

]

Penyelesaian ]

Diketahui : Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dan akan ditanami
rumput hias

d,=...m
d, =...m
Harga rumput hias = Rp. 25.000,00 / m?
Ditanya : Biaya pembelian rumput hias seluruhnya = .... ?

Langkah-langkah penyelesaian :
1) Menghitung luas taman dengan menggunakan rumus luas belah ketupat.

2) Menghitung biaya pembelian rumput seluruhnya.

Jawab :

Luas taman = luas belah ketupat
= E X dl X dz
1
=5 X X

Biaya pembelian rumput = luas taman x harga rumput /m?
= e X v

Jadi, biaya untuk pembelian rumput hias seluruhnya adalah Rp. .........ccccveeneee.
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KUNCI LKS PEMECAHAN MASALAH (
(LKS-04) @ Anggota Kelompok:

\. Tujuan : 2.

Menyelesaikan masalah sehari-hari yang 3

berkaitan dengan keliling dan luas persegi '

pan]ang’ ]a]argen]ang dan belah ketupat. 4’- ------------------------------------------------

J

-/ ( Isilah

titik-titik
- di bawah

ini

Pak Ucup mempunyai rumah yang lantai terasnya masih tanah dan
berbentuk persegi panjang. Pak Ucup berencana memasang ubin
teras rumahnya yang total panjangnya 9 m dan lebarnya 2 m.
Berapakah luas teras yang akan dipasang ubin tersebut dan
berapakah biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli
seluruh ubin jika harga ubinnya Rp36.000/m??

Penyelesaian ]

C—=2

Diketahui : Lantai teras Pak Ucup berbentuk persegi panjang
Panjang teras = 9 m

Lebar teras = 2 m

Harga ubin = Rp. 36.000/m?
Ditanya : Luas teras yang akan dipasang ubin dan biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup

untuk membeli seluruh ubin =....7

Langkah-langkah:
1) Menghitung luas lantai teras Pak Ucup menggunakan rumus luas persegi panjang.

2) Menghitung biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup.

Jawab :
Luas lantai = Luas persegi panjang
=pxl
=9x2
=18
Biaya = luas lantai x harga ubin/m?
= 18 x 36.000
= 648.000

Jadi, luas teras yang akan dipasang ubin adalah 18 m? dan biaya yang harus dikeluarkan
Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin adalah Rp. 648.000,00.




Taman bermain berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 20 m dan sisi
miringnya 12 meter. Jika pengelola taman bermain akan memasang lampu
taman di sekeliling taman bermain, maka berapa banyak lampu taman yang

diperlukan jika jarak antar lampu 4 m?

Penyelesaian 1

]

Diketahui : Taman berbentuk jajargenjang

Panjangalas=p =20m

Sisimiring=¢g=12m

Sekeliling taman akan dipasang lampu dengan jarak antar lampu = 4 m
Ditanya : Jumlah lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi taman = ... ?

Langkah-langkah penyelesaian:
1) Menghitung keliling taman menggunakan rumus keliling jajargenjang

2) Menghitung lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi taman.

Jawab :
Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(p+q
=220+ 12)
=2(32)
= 64

keliling taman

B ' =
anyaknya lampu yang dibutuhkan jarak antarlampu

_ 64

4

=16
Jadi, banyaknya lampu yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman tersebut adalah
16 buah.
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Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonalnya adalah 3 m dan 4 m. Taman tersebut akan
ditanami rumput hias seharga Rp. 25.000,00 / m?. Berapakah biaya
untuk pembelian rumput hias seluruhnya ?

1 Penyelesaian ]

Diketahui : Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dan akan ditanami
rumput hias

d1 =3m
dz =4m
Harga rumput hias = Rp. 25.000,00 / m?
Ditanya : Biaya pembelian rumput hias seluruhnya = .... 7

Langkah-langkah penyelesaian :
1) Menghitung luas taman dengan menggunakan rumus luas belah ketupat.

2) Menghitung biaya pembelian rumput seluruhnya.

Jawab :
Luas taman = luas belah ketupat

= E X d1 X d2
1
=3 x3x4
=6
Biaya pembelian rumput = luas taman x harga rumput /m?
= 6x25.000
= 150.000

Jadi, biaya untuk pembelian rumput hias seluruhnya adalah Rp. 150.000,00.
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BERKAITAN DENGAN PERSEGI PANJANG, JATARGENJANG, DAN

BELAH KETUPAT

(KM-04) @

0

Lantai ruang tamu Pak Febri berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 7 m x 6 m. Lantai tersebut akan dipasang ubin dengan
ukuran 30 cm x 20 cm. Jika satu kardus ubin berisi 10 ubin harganya
Rp. 100.000,00, maka berapakah biaya yang dikeluarkan Pak Febri
untuk membeli ubin agar seluruh lantai dapat dipasang ubin?

Pak Parmin mempunyai sebidang tanah yang berbentuk
jajargenjang dengan panjang alas 10 m dan tingginya 6 m.
Pak Parmin menjual sebidang tanah tersebut dengan harga
Rp. 350.000 per m?. Setengah dari uang hasil penjualan sebidang
tanah tersebut akan ditabung oleh Pak Parmin. Berapakah uang

yang ditabung oleh Pak Parmin dari penjualan sebidang tanah

tersebut? E]
'/

Pak Roni memiliki sawah berbentuk persegi panjang dengan
panjang 30 meter dan lebar 15 meter. Sawah tersebut ditanami padi
dan dapat menghasilkan 2 kg padi tiap 1 m?2. Jika padi yang
dihasilkan bisa dijual dengan harga Rp. 5.000,00 per kg, berapakah
uang yang diperoleh Pak Roni dari penjualan seluruh padi yang
dipanen dari sawah tersebut?

Paman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang
sisi 25 m. Paman akan membuat pagar di sekeliling kebun tersebut
dengan menggunakan bilah bambu berukuran sama. Jika setiap 1 m
tepi kebun memerlukan 5 bilah bambu, maka berapa bilah bambu

yang diperlukan untuk memagari seluruh tepi kebun tersebut?

2]
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5. Warga Desa Seruni akan membuat taman desa berbentuk

jajargenjang dengan panjang sisi-sisi yang berdekatan 10 m dan
6 m. Sekeliling taman tersebut akan ditanami tanaman hias dengan
jarak antar tanaman hias adalah 2 m. Seluruh tanaman hias yang
akan ditanam tersebut akan dimintakan kepada setiap RW di Desa
Seruni secara merata. Jika di Desa Seruni ada 4 RW, maka
berapakah tanaman hias yang harus diberikan oleh setiap RW?

Taman di depan Puskesmas Gunungpati berbentuk belah ketupat
dengan panjang diagonal pertama 8 m dan panjang diagoanal
kedua 6 m. Seluruh taman tersebut akan ditutup dengan rumput
hias. Jika harga rumput hias adalah Rp. 30.000,00 per m?2, maka

berapakah biaya yang harus dikeluarkan pihak Puskesmas

Gunungpati untuk membeli seluruh rumput hias tersebut? E]

J

9

9

Danu berlari mengelilingi lapangan berbentuk persegi panjang
dengan ukuran 50 m x 30 m. Setiap berhasil berlari sejauh 80 m, dia
akan diberi satu permen oleh ayahnya. Danu berhasil mengelilingi
lapangan sebanyak 3 kali putaran, berapakah permen yang akan ia
terima?

Pak Tanu mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan
panjang sisi 13 m. Pak Tanu akan membuat lubang kompos di
sekeliling kebun tersebut dengan jarak antar lubang 2 m. Berapa

lubang kompos yang dapat dibuat Pak Tanu di sekeliling kebunnya?
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9.

10.

Halaman depan rumah Pak Amat berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 7 m x 5 m. Seluruh halaman tersebut akan dipasangi paving
berbentuk persegi panjang juga. Untuk setiap 1 m? halaman
diperlukan 80 buah paving. Jika harga satu paving adalah
Rp. 1.500,00, maka berapa biaya yang dibutuhkan Pak Amat untuk
membeli paving untuk seluruh halaman tersebut?

Pak Udin mempunyai tanah kosong berbentuk jajargenjang dengan
panjang alas 10 m dan tinggi 6 m. Tanah kosong tersebut akan
dicangkul oleh Pak Udin agar bisa ditanami jagung. Jika waktu yang
dibutuhkan Pak Udin untuk mencangkul adalah 5 menit / m?, berapa

waktu yang dibutuhkan Pak Ahmad untuk mencangkul seluruh tanah

kosong tersebut? E]

J

@

o)

11.

12.

Taman di depan rumah Pak David berbentuk jajargenjang dengan
panjang sisi-sisi berdekatan 8 m dan 5 m. Pak David berencana
menghias taman dengan cara membuat patung-patung yang sama dan
berjarak sama di sekeliling taman tersebut. Jika jarak antar patung 2 m
dan biaya pembuatan satu patung sebesar Rp. 100.000, maka
berapakah biaya yang dibutuhkan Pak David untuk membuat semua
patung di sekeliling taman tersebut?

Sifa akan membuat kerajinan tangan berbentuk belah ketupat dari kain
flanel. Panjang sisi kerajinan tangan tersebut 10 cm. Kerajinan tangan
tersebut akan dihias dengan kancing warna warni. Kancing akan
ditempel di sekeliling kerajinan tangan dengan jarak antar kancing 2
cm. Jika satu bungkus kancing berisi 4 buah kancing, maka Sifa harus

membeli kancing sebanyak berapa bungkus?

e
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13. Pak Ahmad akan membuat enam buah meja. Permukaan meja
tersebut berbentuk persegi panjang dengan ukuran 90 cm x 50 cm
dan akan dibuat dari kaca. Jika harga kaca adalah Rp. 45.000,00
per m?, maka berapakah uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad
untuk membeli seluruh kaca untuk membuat keenam meja tersebut?

14. Perh%ltikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan sketsa

tanah Pak Subur. Tanah tersebut dijual

15m dengan harga Rp. 200.000,00 per m?2.

Sepertiga dari uang hasil penjualan tanah
20m
tersebut akan digunakan Pak Subur untuk

merenovasi rumah dan sisanya akan

ditabung. Berapakah uang yang ditabung oleh
Pak Subur?

O

o)

15. Anisa mempunyai taplak meja berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 70 cm x 50 cm. Anisa akan membuat rajutan berbentuk
bunga di sekeliling taplak meja tersebut dengan jarak antar rajutan
bunga adalah 20 cm. Berapa waktu yang dibutuhkan Anisa untuk
membuat semua rajutan bunga tersebut, jika waktu yang diperlukan
Anisa untuk membuat satu rajutan bunga adalah 5 menit ?

16. Perhatikan gambar di bawah ini!

Gambar tersebut merupakan sketsa taman
di tengah halaman sebuah kantor. Taman
tersebut akan dipasang lampu taman di

17m 17m

sekelilingnya dengan jarak antar lampu 2
m. Jika harga satu lampu taman
17m 17m Rp. 25.000,00, berapakah uang yang
dibutuhkan pihak kantor untuk membeli

seluruh lampu taman untuk dipasang di
sekeliling taman tersebut?
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Kunci Jawaban KM-04

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Lantai ruang tamu Pak Febri berbentuk
masalah persegi panjang akan dipasang ubin
berbentuk persegi panjang
Ukuran lantai=7mx 6 m
Ukuran ubin = 30 cm x 20 cm
Harga ubin = Rp. 100.000 / kardus
Satu kardus ubin berisi 10 ubin
Ditanya : Biaya yang dikeluarkan Pak Febri untuk
membeli ubin agar seluruh lantai dapat
dipasang ubin = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung luas lantai ruang tamu.

2. Menghitung luas ubin.
3. Menghitung banyaknya ubin yang dibutuhkan.
4. Menghitung biaya yang harus dikeluarkan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas lantai = luas persegi panjang
=pxl
=7 x6
=42

Luas lantai = 42 m? = 420.000 cm?

Luas 1 ubin = luas persegi panjang
=pxl
=30x20
= 600

luas lantai

Ubin yang dibutuhkan = Tuas 1 ubin

B luas lantai
"~ luas 1 ubin

~420.000

600
=700

Banyak ubin (kardus)
banyak seluruh ubin

- jumlah ubin setiap kardus
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700
-~ 10
=70
Biaya untuk meblei seluruh ubin
= banyak ubin (kardus) x harga ubin 1 kardus
=70x100.000
= 7.000.000

Melihat Jadi, biaya yang dikeluarkan Pak Febri untuk
kembali membeli ubin agar seluruh lantai dapat dipasang
ubin adalah Rp. 7.000.000,00.
Memahami Diketahui : Pak Parmin mempunyai sebidang tanah
masalah yang berbentuk jajargenjang
Alas=10m
Tinggi=6m
Harga tanah = Rp. 350.000 per m?
Setengah dari uang hasil penjualan
sebidang tanah tersebut akan ditabung
oleh Pak Parmin
Ditanya : Uang yang ditabung oleh Pak Parmin dari
penjualan sebidang tanah tersebut = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah Menghitung luas sebidang tanah tersebut.

b

Menghitung seluruh uang yang diperoleh dari
penjualan sebidang tanah.
3. Menghitung uang yang akan ditabung.

Melaksanakan

Jawab :

perencanaan | Luas sebidang tanah = luas jajargenjang
=axt
=10x6
= 60
Uang hasil penjualan
= luas sebidang tanah x harga tanah per m?
= 60x 350.000
= 21.000.000
Uang yang ditabung
=5 xuang hasil penjualan
1
=7 X 21.000.000
= 10.500.000
Melihat Jadi, uang yang ditabung oleh Pak Parmin dari
kembali penjualan sebidang tanah tersebut adalah

Rp. 10.500.000,00.

Memahami

Diketahui : Pak Roni memiliki sawah berbentuk
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masalah

persegi panjang

Panjang = 30 meter

Lebar = 15 meter

tiap 1 m? sawah dapat menghasilkan

2 kg padi

Harga padi = Rp. 5.000,00 per kg
Ditanya : Uang yang diperoleh Pak Roni dari

penjualan seluruh padi yang dipanen

dari sawah tersebut = ... ?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung luas sawah.

2. Menghitung banyaknya padi yang dipanen.

3. Menghitung uang yang diperoleh dari penjualan

seluruh padi.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Luas sawah = luas persegi panjang
=pxl
=30x15
= 450
Banyak seluruh padi yang dipanen
= luas sawah x padi yang dihasilkan tiap 1 m?
= 450 x 5.000
= 2.250.00
Melihat Jadi, uang yang diperoleh Pak Roni dari penjualan
kembali seluruh padi yang dipanen dari sawah tersebut
adalah Rp. 2.250.000,00.
Memahami Diketahui : Paman mempunyai kebun berbentuk
masalah belah ketupat
Panjang sisi 25 m
Jika setiap 1 m tepi kebun
memerlukan 5 bilah bambu
Ditanya : Bilah bambu yang diperlukan untuk
memagari seluruh tepi kebun=... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling kebun.

2. Menghitung bilah bamu yang dibutuhkan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling kebun = keliling belah ketupat
=4s
=4x25
=100
Banyak bilah bambu yang dibutuhkan
= keliling kebun x banyak bilah bambu tiap 1 m
=100x5
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=500
Melihat Jadi, bilah bambu yang diperlukan untuk memagari
kembali seluruh tepi kebun adalah 500 buah.
Memahami Diketahui : Warga Desa Seruni akan membuat
masalah taman desa berbentuk jajargenjang
Panjang sisi-sisi yang berdekatan
adalah 10 mdan 6 m
Sekeliling taman tersebut akan ditanami
tanaman hias
Jarak antar tanaman hias =2 m
Desa Seruni ada 4 RW
Ditanya : Tanaman hias yang harus diberikan oleh
setiap RW = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliing taman.

2. Menghitung tanaman hias yang harus ditanam.
3. Menghitung tanaman hias yang harus diberikan
oleh setiap RW.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q)
=2(10+6)
=2 (16)
=32
Jumlah tanaman hias yang akan ditanam
keliling taman
" jarak antar tanaman hias
32
-2
=16
Tanaman hias yang harus diberikan tiap RW
jumlah tanaman hias yang akan ditanam
B jumlah RW
16
4
=4
Melihat Jadi, setiap RW di Desa Seruni harus memberikan 4
kembali tanaman hias.
Memahami Diketahui : Taman di depan Puskesmas Gunungpati
masalah berbentuk belah ketupat

dl = 8 m

dz = 6 m

Seluruh taman akan ditutupi rumput
hias
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ngga rumput hias = Rp. 30.000,00 per
m

Ditanya : Biaya yang harus dikeluarkan pihak
Puskemsmas Gunungpati untuk

membeli seluruh rumput hias tersebut =
(')

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung luas taman.

2. Menghitung biaya untuk membeli rumput hias.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Luas taman = luas belah ketupat
= E X le d2
1
=3 x8x6
= 24
Biaya pembelian rumput
= luas taman x harga rumput tiap m?
= 24x30.000
= 720.000
Melihat Jadi, biaya yang harus dikeluarkan pihak Puskesmas
kembali Gunungpati untuk membeli seluruh rumput hias
tersebut adalah Rp. 720.000,00.
Memahami Diketahui : Danu berlari mengelilingi lapangan
masalah berbentuk persegi panjang
Ukuran lapangan =50 m x 30 m
Setiap berhasil berlari sejauh 80 m,
Danu akan diberi satu permen oleh
ayahnya
Danu berhasil mengelilingi lapangan
sebanyak 3 kali
Ditanya : Permen yang diperoleh Danu = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling lapangan.

2. Menghitung jarak yang ditempuh oleh Danu
ketika berlari.
3. Menghitung banyaknya permen yang diterima.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling lapangan = keliling persegi panjang
=2(@+D
=2 (50 + 30)
=2 (80)
= 160
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Jarak yang ditempuh Danu selama berlari
= banyaknya putaran x keliling lapangan
=3x160

= 480

Banyak permen yang diterima
_ jarak yang ditempuh Danu selam berlari

80
480
~ 80
=6
Melihat Jadi, permen yang diterima Danu adalah 6 buah.
kembali
Memahami Diketahui : Pak Tanu mempunyai kebun berbentuk
masalah belah ketupat

Panjang sisi =13 m
Lubang kompos akan dibuat
mengelilingi kebun
Jarak antar lubang kompos =2 m
Ditanya : Lubang kompos yang dapat dibuat Pak
Tanu di sekeliling kebunnya = ...?

Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling kebun.
2. Menghitung lubang kompos yang dapat dibuat.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Keliling kebun = keliling belah ketupat

= 4(s)
= 4(13)
=52
Banyaknya lubang kompos yang dapat dibuat
_ keliling kebun
~ jarak antar lubang kompos
_ 52
-2
= 26

Jadi, lubang kompos yang dapat dibuat Pak Tanu di
sekeliling kebunnya sebanyak 26 lubang.

Memahami Diketahui : Halaman depan rumah Pak Amat
masalah berbentuk persegi panjang

Ukuran halaman=7m x5 m

Setiap 1 m? diperlukan 80 buah

paving

Harga satu paving = Rp. 1.500,00
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Ditanya : Biaya yang dibutuhkan Pak Amat untuk
membeli seluruh paving tersebut = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

1. Menghitung luas halaman.

2. Menghitung banyaknya
dibutuhkan.

3. Menghitung biaya untuk membeli
paving.

paving yang

seluruh

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Luas halaman = luas persegi panjang
=pxl
=7x5
=35
Banyak paving yang dibutuhkan
= luas halaman x banyak paving tiap 1 m?
=35x80
= 2800
Biaya pebelian seluruh paving
= banyak paving x harga 1 paving
= 2800 x 1500
= 4.200.000

Melihat
kembali

Jadi, biaya yang dibutuhkan Pak Amat untuk
membeli paving untuk seluruh halaman tersebut
adalah Rp. 4.200.000,00.

10

Memahami
masalah

Diketahui : Pak Udin mempunyai tanah kosong
berbentuk jajargenjang
Alas=10m
Tinggi=6m
Tanah tersebut akan dicangkul
Waktu yang dibutuhkan Pak Udin
untuk mencangkul adalah 5 menit / m?
Ditanya : waktu yang dibutuhkan Pak Ahmad untuk
mencangkul seluruh tanah kosong
tersebut = ...?7

Merencanakan
pemecahan
maslah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

1. Menghitung luas tanah kosong.

2. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk
mencangkul seluruh kebun.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Luas tanah = luas jajargenjang
=axt
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=10x6

=60
Waktu yang dibutuhkan untuk mencangkul
seluruh tanah
= luas tanah x waktu untuk mencangkul /m?
=60x5
= 300

Melihat Jadi, waktu yang dibutuhkan Pak Ahmad untuk
kembali mencangkul seluruh tanah kosong tersebut adalah
300 menit atau 5 jam.
11 Memahami Diketahui : Taman di depan rumah Pak David
masalah berbentuk jajargenjang
Panjang sisi-sisi berdekatan 8 m dan
5m
Jarak antar patung =2 m
Biaya pembuatan satu patung
= Rp. 100.000
Ditanya : Biaya yang dibutuhkan Pak David untuk
membuat semua patung di sekeliling
taman tersebut = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling taman.

2. Meghitung jumlah patung yang harus dibuat.
3. Menghitung biaya pembuatan seluruh patung.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q)
=2(8+5)
=2(13)
= 26
Jumlah patung yang harus dibuat
keliling taman
~ jarak antar patung
26
S 2
=13
Biaya untuk membuat seluruh patung
= banyak patung x biaya pembuatan 1 patung
= 13x100.000
= 1.300.000
Melihat Jadi, biaya yang dibutuhkan Pak David untuk
kembali membuat semua patung di sekeliling taman tersebut

adalah Rp. 1.300.000,00.
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12 Memahami Diketahui : Sifa akan membuat kerajinan tangan
masalah berbentuk belah ketupat
Panjang sisi kerajinan = 10 cm
Sekeliling kerajina tangan akan
ditempel kancing
Jarak antar kancing =2 cm
Isi satu bungkus kancing = 4 buah
kancing
Ditanya : kancing yang harus dibeli Sifa=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling kerajinan tangan.
2. Menghitung banyak kancing yang dibutuhkan.
3.  Menghitung berapa bungkus kancing yang harus
dibeli.
Melaksanakan | Jawab:
perencanaan | Keliling kerajinan tangan
= keliling belah ketupat
= 4(s)
= 4(10)
=40
Banyak kancing yang dibutuhkan
keliling kerajinan tangan
"~ jarak antar kancing
40
-2
=20
Banyak kancing yang harus dibeli (bungkus)
banyak kasncing yang dibutuhkan
B isi kancing setiap bungkus
20
4
=5
Melihat Jadi, Sifa harus membeli kancing sebanyak 5
kembali bungkus.
13 Memahami Diketahui : Pak Ahmad akan membuat enam buah
masalah meja dengan permukaan kaca

berbentuk persegi panjang
Ukuran permukaan = 90 cm x 60 cm
Harga kaca = Rp. 45.000
Ditanya : uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad
untuk membeli seluruh kaca untuk
membuat keenam meja tersebut = ... ?
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

1. Menghitung luas satu permukaan meja

2. Menghitung luas seluruh kaca.

3. Meghitung biaya pembelian seluruh kaca.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab:

Luas kaca = luas persegi panjang
=pxl
=90x50
= 4500

Luas seluruh kaca

= banyak meja x luas 1 kaca

= 6x4500

= 27.000

Luas seluruh kaca = 27.000 cm? = 2,7 m?

Harga seluruh kaca
= luas seluruh kaca x harga kaca /m?
= 2,7 x45.000 = 121.500

Melihat
kembali

Jadi, uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad untuk
membeli seluruh kaca untuk membuat keenam meja

tersebut adalah Rp. 121.500,00

14

Memahami
masalah

Diketahui : Sketsa tanah Pak Subur

15m

—

20m

Harga tanah = Rp. 400.000 / m?

Sepertiga dari uang hasil penjualan tanah
tersebut akan digunakan Pak Subur untuk

merenovasi rumah dan sisanya akan
ditabung.

Ditanya: Uang yang ditabung oleh Pak Subur = ...

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

1. Menghitung luas tanah.

2. Menghitung uang hasil penjualan tanah.

3. Menghitung uang yang digunakan
merenovasi rumah.

4. Menghitung uang yang ditabung.

untuk
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Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas tanah = luas jajargenjang
=20x15
= 300

Uang hasil penjualan tanah

= luas tanah x harga tanah/m?
= 300x200.000

= 60.000.000

Uang yang digunakan untuk merenovasi

=3 x uang hasil penjulan tanah

1
=3 x60.000.000

= 20.000.000

Uang yang akan ditabung

= uang hasil penjualan — uang renovasi
= 60.000.000 — 20.000.000

= 40.000.000

Melihat
kembali

Jadi, uang yang ditabung oleh Pak Subur adalah Rp.
40.000,00.

15

Memahami
masalah

Diketahui : Anisa mempunyai taplak meja berbentuk
persegi panjang
Ukuran taplak meja =70 cm x 50 cm
Anisa akan membuat rajutan berbentuk
bunga di sekeliling taplak meja
Jarak antar rajutan bunga = 20 cm
Waktu untuk membuat satu rajutan =5
menit

Ditanya : Waktu yang dibutuhkan Anisa untuk
membuat semua rajutan bunga = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

sebagai berikut.

1. Menghitung keliling taplak meja.

2. Menghitung banyaknya rajutan bunga.

3. Menghitung waktu yang diperlukan untuk
membuat semua rajutan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taplak meja

= keliling persegi panjang
=2(@+D

=2 (70 +50)

=2 (120)
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= 240

Banyak rajutan bunga yang harus dibuat
keliling taplak meja

- jarak antar rajutan bunga
_ 240

20

=12

Waktu yang diperlukan
= banyak rajutan x waktu untuk membuat 1

rajutan
=12x5
=60
Melihat Jadi, Anisa untuk membuat satu rajutan bunga
kembali adalah 60 menit atau 1 jam.
16 Memahami Diketahui : sketsa taman
masalah
17m 17m
]
17m 17m
Sekeliling taman akan dipasang lampu
taman
Jarak antar lampu =2 m
Harga satu lampu = Rp. 25.000
Ditanya: uang yang dibutuhkan pihak kantor untuk
membeli seluruh lampu taman = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung keliling taman.

2. Menghitung banyaknya lampu taman yang
dibutuhkan.

3. Menghitung uang yang dibutuhkan untuk
membeli lampu.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling taman = keliling belah ketupat
=4(s)
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=4(17)
= 68
Banyak lampu yang dibutuhkan
Keliling taman

~ jarak antar lampu
68
2
= 34
Uang untuk membeli seluruh lampu
= harga lampu x banyak lampu
= 25.000 x 34
= 850.000

Melihat
kembali

Jadi, uang yang yang dibutuhkan pihak kantor untuk
membeli seluruh lampu taman untuk dipasang di
sekeliling taman tersebut adalah Rp. 850.000,00.




(PR-04)

1. Ibu akan membeli kain batik berbentuk persegi panjang

dengan panjang 8 m dan lebar 2 m. Ibu mempersiapkan

uang sebesar Rp. 400.000,00 untuk membeli kain batik

tersebut. Berapakah sisa uang ibu jika harga batik adalah

Rp. 20.000 per m??

2. Sawah Pak Hari berbentuk jajargenjang dengan panjang

sisi-sisi yang berdekatan 15 m dan 10 m. Pak Hari akan

membuat lubang-lubang pengairan di sekeliling sawahnya

dengan jarak yang sama. Berapa lubang pengairan yang

harus dibuat oleh Pak Hari jika jarak antar lubang 5 m?

3. Perhatikan gambar di bawah inil

G6ambar di samping merupakan
sketsa taman di halaman rumah
Bu Asih. Sekeliling taman
tersebut akan ditanami pohon
jeruk dengan jarak antar pohon
sama, yaitu 2 m. Jika harga
1 bibit pohon jeruk adalah
Rp. 20.000,00, maka berapa
uang yang harus dikeluarkan Bu
Asih untuk membeli seluruh pohon

Jeruk?
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Kunci Jawaban PR-04
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No Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
1 Memahami Diketahui : lbu akan membeli kain batik | 2
masalah berbentuk persegi  panjang
Panjang =8 m
Lebar= 2 m.
Ibu  mempersiapkan  uang
sebesar Rp. 400.000,00 untuk
membeli kain batik tersebut.
Harga batik = Rp. 20.000 /m?
Ditanya : Sisa uang ibu = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung luas kain.
2. Menghitung  harga  kain  secara
keseluruhan.
3. Menghitung sisa uang ibu.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Luas kain = luas persegi panjang
= panjang X lebar
=8x2
=16
Harga kain secara keseluruhan
= luas kain x harga kain/m?
=16x20.000
= 320.000
Sisa uang ibu
= Uang yang disiapkan ibu — harga
kain secara keseluruhan
= 500.000 — 320.000
= 180.000
Melihat kembali | Jadi, sisa uang ibu adalah Rp. 180.000,00. 2
Total Skor 10
2 Memahami Diketahui : Sawah Pak Hari berbentuk | 2
masalah jajargenjang
panjang sisi-sisi yang
berdekatan 15 m dan 10 m
Pak Hari akan membuat
lubang-lubang pengairan di
sekeliling sawahnya dengan
jarak yang sama
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Jarak antar lubang =5 m
Ditanya : Lubang pengairan yang harus
dibuat oleh Pak Hari=...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini

adalah sebagai berikut.

1. Menghitung keliling sawah.

2. Meghitung banyak lubang pengairan
yang harus dibuat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling sawah

= keliling jajargenjang
=2(p+q

=2 (15+10)

= 2(25)

=50

Banyak lubang pengairan
keliling sawah

- jarak antar lubang
50

5
=10

Melihat kembali

Jadi, Lubang pengairan yang harus dibuat
oleh Pak Hari sebanyak 10 lubang.

Total Skor

Memahami
masalah

Diketahui : Sketsa taman

5m 5m

5 5m

Sekeliling taman tersebut akan
ditanami pohon jeruk
Jarak antar pohon =2 m
Harga 1 bibit pohon jeruk =
Rp. 20.000,00
Ditanya : Uang yang harus dikeluarkan Bu
Asih untuk membeli seluruh
pohon jeruk = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini
adalah sebagai berikut.

1. Menghitung keliling taman.

2.  Meghitung banyak pohon jeruk yang
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akan ditanam.

3. Menghitung uang yang  harus
dikeluarkan Bu Asih untuk membeli
seluruh pohon jeruk.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taman

= keliling belah ketupat

= 4(s)

= 4(5)

=20

Jumlah pohon jeruk yang akan ditanam
keliling taman

~ jarak antar pohon
20
2
=10
Uang yang harus dikeluarkan ibu
= jumlah pohon jeruk x harga 1 pohon
= 10x 20.000
= 200.000

Melihat kembali

Jadi, Uang yang harus dikeluarkan Bu Asih
untuk membeli seluruh pohon jeruk adalah
Rp. 200.000,00.

Total Skor

10

Nilai =

jumlah skor yang diperoleh
x10

3
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Lampiran 37

PERANGKAT
PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Materi

Standar Kompetensi

PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 1
KELAS KONTROL

: SMP Negeri 24 Semarang
: Matematika

VI
D2

. Segiempat
: 6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya

K tensi | Materi Penilaian Alokasi
qug:a?nSI Aa_:r” Kegiatan Pembelajaran Indikator . Bentuk Wak'_tu Sumber Belajar
J Teknik | |nstrumen Contoh Instrumen (menit)

6.3 Meng- | Keliling | Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran Tes Uraian | Diketahui  selisih 2x40 | o Nuharini D. &

hitung dan luas | Guru  menyampaikan  tujuan | dianggap berhasil jika | tertulis panjang dan lebar | Menit T Wahvuni

keliling dan | persegi pembelajaran. Guru menyampaikan | setelah melakukan suatu persegi : anyun.

luas bangun | panjang apersepsi  untuk membangkitkan | kegiatan ini, siswa panjang adalah 2008.

segitiga dan rasa ingin tahu siswa. Guru | dapat: 24 cm. Jika panjang Matematik

segi-empat memberikan motivasi kepada siswa | 3.Menurunkan rumus persegi panjang atematika

serta meng- Guru memberikan prasyarat - adalah tiga Kkali Konsep dan

. . . . keliling dan luas

guna-kannya mengenai pengertian dan sifat-sifat lebarnya, tentukan Aplikasi

dalam peme- persegi panjang melalui tanya persegi panjang. luas persegi plikasinya

cahan jawab. panjang tersebut! untuk  Kelas

masalah. Kegiatan Inti 4.Menggunakan VIl SMP d
Guru menjelaskan materi mengenai rumus keliling dan an
keliling dan Iu_as persegi panjang luas persegi Mts  (BSE).
serta memberikan contoh soal Jakarta: Pusat
disertai tanya-jawab Siswa tidak panjang dalam aKarta. Fusa
hanya  mendengar tapi juga perhitungan. Perbukuan
mencatat. Guru memberi Denart
kesempatan kepada siswa untuk epartemen
bertanya dan guru dapat Pendidikan
mengulangi penjelasannya. Guru Nasional

meminta siswa menyelesaikan soal

0ce



latihan dan siswa dapat bertanya
kalau  belum  mengerti  cara
menyelesaikannya. Guru
berkeliling ~ memeriksa  siswa
bekerja dan bisa membantu siswa
secara individual atau secara
klasikal. Guru meminta beberapa
siswa untuk mengerjakannya di
papan tulis.

Kegiatan Penutup

Siswa dibimbing guru untuk
menarik kesimpulan. Guru
melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap kegiatan pembelajaran
yang baru saja dilaksanakan serta
memberikan PR kepada siswa.

« Latihan soal

Semarang,  April 2013
Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Matematika,

L ot

Purnawantoro, S.Pd
NIP.197909172008011008

Peneliti,

W

Wahyu Nur Utami
NIM. 4101409099

T¢E
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-01)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12

Materi . Segiempat

Pertemuan ke- 01

A. STANDAR KOMPETENSI

7. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
B. KOMPETENSI DASAR

6.4 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
b. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
perhitungan.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran eskpositori, diharapkan siswa dapat:
3. Menurunkan rumus keliling dan luas persegi panjang.
4. Menggunakan rumus keliling dan luas persegi panjang dalam
perhitungan.
d. MATERIPEMBELAJARAN
4. Pengertian dan sifat sifat persegi panjang
Menurut Nuharini (2008: 251), persegi panjang adalah segiempat yang memiliki
dua pasang sisi sejajar dan salah satu sudutnya siku-siku. Menurut Kusni (2003:
15), persegi panjang ialah jajargenjang yang satu sudutnya siku-siku.
] YO
1 t

[] > []

Gambar 1.1 Persegi Panjang

Perhatikan gambar 1.2 berikut.
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O

Y
A 4

A >-p- B

Gambar 1.2 Persegi Panjang ABCD dengan
Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat persegi panjang adalah sebagai berikut.

e. Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang.
AB =DC dan AD =BC.

f.  Sisi-sisi berhadapan sejajar.
AB//DC dan AD//BC.

g. Keempat sudutnya siku-siku.
/A=/B=/C=,sD=90"

h. Kedua diagonalnya sama panjang dan berpotongan membagi dua

sama panjang.
5. Keliling persegi panjang
Keliling persegi panjang adalah jumlah panjang semua sisi yang membatasi
bangun persegi panjang.
D

H I_C

1 T

[] > []

L 4
v

A B

p
Gambar 1.3 Persegi Panjang ABCD dengan
Panjang p dan Lebar [

AB = pdanBC = [, makaAB = CD = pdanBC = AD = I.
Jadi, keliling persegi panjang = AB + BC + CD + DA
=p+l+p+1
=p+p+1+1
=2p+ 2l
=2(p+1D)
Simpulan: jika persegi panjang dengan panjang = p, lebar = [, dan keliling =
K; maka keliling persegi panjang dirumuskan sebagai: K = 2 (p + 0).
6. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang sama dengan hasil kali panjang dan lebarnya.
Luas daerah ABCD = panjang xlebar = pxl.
e. ALOKASI WAKTU



f.

g.

3x 40 menit.

METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Metode : ceramah, tanya jawab.

Model Pembelajaran: ekspositori.
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LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Waktu Kegiatan NKB dan
Standar Proses
10 Pendahuluan
menit | Tahap 1: persiapan (preparation)

m.

n.

Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun
Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa  sebelum
pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran  siswa untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.
Siswa  dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.
Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari  hari ini dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi Kkeliling dan luas persegi panjang
serta memberikan contoh penggunannya
dalam kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung keliling dan luas lapangan
basket dan permukaan kolam renang
berbentuk persegi panjang.
Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian persegi
panjang dan sifat-sifat persegi panjang.
e “Mari kita ingat kembali tentang
pengertian dan sifat-sifat persegi

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri
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Guru

panjang”.
mengggambarkan  sebuah  persegi

panjang di papan tulis.

“Apakah gambar tersebut merupakan
segiempat?” (ya)

“Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”
(persegi panjang)

“Bagaimana dengan sisi-SiSI yang
saling berhadapan pada gambar
persegi panjang?” (sama panjang dan
sejajar)

“Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar persegi panjang?” (dua
pasang)

“Bagaimana dengan besar keempat
sudut pada gambar persegi panjang?”
(sama besar)

“Berapa besar ukuran masing-masing
sudut pada persegi panjang?” (90°)
“Jadi persegi panjang adalah 7
(segiempat yang sisi-sisi sehadapnya
sejajar dan sama panjang serta
keempat sudutnya siku-siku)
“Perhatikan kembali gambar persegi
panjang”

“Bagaimanakah panjang sisi-Sisi yang
saling berhadapan dari gambar
persegi panjang?” (sama panjang)
“Bagaimanakah kedudukan sisi-Sisi
yang berhadapan dari gambar persegi
panjang?” (sejajar)

"Berapakah besar ukuran sudut dari
gambar persegi panjang?”’ (90°)
“Bagaimanakah  panjang  kedua
diagonalnya?” (sama panjang)
“Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan membagi dua sama

panjang?” (va)




326

e “Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat
dari persegi panjang adalah ...."
f.  Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang.
Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
Keempat sudutnya siku-siku.
Kedua diagonalnya sama panjang.
Kedua diagonalnya berpotongan
dan membagi dua sama panjang.

— o aQ

60
menit

Inti

Tahap 2: penyajian (presentation)

a.

Guru  menjelaskan  materi  mengenai
keliling dan luas persegi panjang

Guru memberikan contoh soal tentang
materi keliling dan luas persegi panjang
serta petunjuk kepada siswa mengenai
langkah-langkah penyelesaian soal disertai
tanya jawab.

Siswa tidak hanya mendengar tapi juga
mencatat.

Guru memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya dan guru dapat mengulangi
penjelasannya.

Tahap 3: menghubungkan (correlation)

a.

Guru meminta siswa menyelesaikan soal
latihan pemecahan masalah keliling dan
luas persegi panjang (LS-01) dan siswa
dapat bertanya kalau belum mengerti cara
menyelesaikannya.

Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja
dan bisa membantu siswa secara
individual atau secara klasikal.

Guru meminta beberapa siswa untuk
mengerjakannya di papan tulis.

Guru memberi penguatan terhadap hasil
pemecahan masalah siswa.

Elaborasi

Elaborasi

Eksplorasi
Mandiri
Eksplorasi
Demokratis

Elaborasi
Kerja keras
Komunikatif

Tanggung jawab

Elaborasi

Konfirmasi

10
menit

Penutup

Tahap 4: menyimpulkan (generalization)
Guru membimbing siswa untuk membuat
kesimpulan atas materi yang telah dipelajari

Mandiri
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pada pertemuan hari ini.

“Sebuah persegi panjang dengan ukuran
panjang = p, lebar = |, keliling = K dan luas
=  maka:...”

(K=2x (p+ldanL=p x I)

Tahap 5: menerapkan (application)

f.  Guru memberikan soal untuk Pekerjaan Disiplin
Rumah (PR-01) untuk dikerjakan secara Kerja keras
individu. Tanggung jawab

Kerja keras

g. Guru mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari  materi untuk pertemuan
selanjutnya vyaitu keliling dan luas
jajargenjang.

h. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

i.  Guru menutup pembelajaran dengan doa Religius
dan mengucapkan salam.

h.  PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik : tes tertulis.
2. Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-01)
Terlampir

I. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
» Nuharini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
»  Lembar soal

Semarang, April 2013

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099
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LATIHAN SOAL KELILING DAN LUAS PERSEGI PANTANG
(LS-01)

1. Diketahui keliling sebuah persegi panjang adalah 64 cm, sedangkan panjangnya
tiga kali lebarnya. Hitunglah luas persegi panjang tersebut!

2. Gambarlah persegi panjang yang mempunyai luas 10 satuan dan keliling 14
satuan pada petak yang disediakan di bawah ini serta tentukan ukurannyal

3 0 C
(3x) m
A 4x) m B

Perhatikan gambar persegi panjang ABCD di atas!

Jika luas persegi panjang ABCD adalah 192 cm?, maka tentukan ukuran panjang dan

lebar persegi panjang ABCD tersebut!

4.  Diketahui selisih panjang dan lebar suatu persegi panjang adalah 24 cm. Jika
panjang persegi panjang adalah tiga kali lebarnya, tentukan luas persegi
panjang tersebut!

5.  Dipunyai persegi panjang dengan luas 588 cm®. Panjang persegi panjang
tersebut adalah 4a cm dan lebarnya 3a cm. Tentukan keliling persegi panjang

tersebut!
6. S R
(x+2)cm
P (2x+2) O

Perhatikan persegi panjang PQRS di atas!
Jika keliling persegi panjang PQRS adalah 44 cm, hitunglah luas persegi
panjang PQRS tersebut!

7.  Diketahui selisih panjang dan lebar sebuah persegi panjang adalah 20 cm.
Jika panjang persegi panjang tersebut merupakan lima kali lebarnya, tentukan
luasnyal

8.  Diketahui panjang suatu persegi panjang 15 cm dan lebarnya g panjangnya.

Berapa luas persegi panjang tersebut!
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Kunci Jawaban Latihan Soal Keliling dan Luas Persegi Panjang (LS-01)

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Keliling persegi panjang = 64 cm
masalah Panjang persegi panjang = 3 x lebar
Ditanya : Luas persegi panjang = ...?
Merencanakan |4. Menghitung lebar persegi panjang.
pemecahan 5. Menghitung panj i panj
masalah : g g panjang persegi panjang.
6. Menghitung luas persegi panjang.
Melaksanakan K=2((p+]
perencanaan | & 64 = 23l +1)
« 64 = 2(4D)
& 64 = 8l
@ ==
8
& 1[=8
p = 3l
=3(8)
=24
L=pxl
=24x8
=192
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 192 cm®.
kembali
2 Memahami Diketahui : L persegi panjang = 10 satuan
masalah K persegi panjang = 14 satuan
Ditanya : Gambarlah persegi panjang tersebut pada
petak yang disediakan dan tentukan ukurannya.
Merencanakan | 3. Menentukan ukuran persegi panjang
p%i;?gﬁ n 4. Menggambar persegi panjang tersebut.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Ukuran persegi panjang

= 5 satuan x 2 satuan
Beberapa alternatif gambar tersebut adalah sebagai
berikut.
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Melihat Jadi, persegi panjang yang memiliki luas 10 satuan
kembali dan keliling 14 satuan adalah persegi panjang yang
mempunyai ukuran 5 satuan x 2 satuan.
Memahami Diketahui : Persegi panjang ABCD
masalah
B C
(3X) m
A 4)m B
Ditanya : Panjang dan lebar persegi panjang ABCD
=....9
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 3. Menentukan nilai x.
4. Menghitung ukuran panjang dan lebar persegi
panjang ABCD.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=pxl
& 192 =4xx3x
& 192 = 12x2
& 16 = x?
& x=*14
Jelas x = 4
Sehingga
p = 4x
=4(4)
= 16
[l =3x
=3(4)
= 12
Melihat Jadi, ukuran panjang persegi panjang ABCD adalah
kembali 16 cm dan lebarnya 12 cm.
Memahami Diketahui Selisih panjang dan lebar persegi
masalah panjang adalah 24 cm

Panjang persegi panjang adalah tiga kali alasnya
Ditanya : Luas persegi panjang = ...?
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Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
4. Menghitung lebar persegi panjang.

5. Menghitung panjang persegi panjang.
6. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan Selisih panjang dan lebar = 24
& p—1=24
& 3l-1=24
& 2l = 24
& =12
p =3l
=3(12)
= 36
L=pxl
=36x12
= 432
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 432 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Luas persegi panjang = 588 cm”
masalah Panjang = 4a cm
Lebar = 3acm
Ditanya : Keliling persegi panjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 4. Menentukan nilai a.

5. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.
6. Menentukan luas persegi panjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
L=pxl
& 588 =4ax3a
< 588 = 12a?
& g2 =2
12
& a?=49
< a=+49
Fa=+17
Jelasa =7
p =4a
=4(7)
= 28
l=3a

= 3(7)
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=21
K=2@pm+1
=2(28 + 21)
= 2(49)
=98
Melihat Jadi, keliling persegi panjang tersebut 98 cm.
kembali
Memahami Diketahui : Persegi panjang PQRS
masalah
S R
(x +2)cm
P (x+2em ©
K=44cm
Ditanya : Luas persegi panjang PQRS = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 4. Menentukan niali x.

5. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.
6. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
K=2@p+)
44 =2[2x+2)+ (x+ 2)]
44 =2 (3x +4)
& 44 =6x+8
& 6x =44 —8
& 6x = 36

36
&P x=—
6

@ x=6
p=2x+2
=2(6)+2
=12+2
=14
l=x+2
=6+2
=8
L=pxl
=14x8
=112

Melihat
kembali

Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 116 m?.

Memahami

Diketahui : Selisih pannjang dan lebar persegi
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masalah panjang adalah 20 cm
Panjang persegi panjang merupakan lima kali
lebarnya
Ditanya : Luas persegi panjang = .... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung panjang dan lebar persegi panjang.

4. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan

Selisih panjang dan lebar = 20

perencanaan | <& p—1=20
& 50=-1=20
& 41 =20
@ =2
4
& [=5
p =5l
= 5(5)
=25
L=pxl
=25x5
=125
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut 125 cm®.
kembali
Memahami Diketahui : Panjang persegi panjang = 15 cm
masalah 3 _
Lebar = T panjang
Ditanya : Luas persegi panjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung lebar persegi panjang

4. Menghitung luas persegi panjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan 3
l==p
5
_3 15
=9
L=pxl
=15x9
=135
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut 135 cm?®..

kembali
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Persegi Panjang
(PR-01)

Dipunyai persegi panjang dengan panjang 7m cm dan lebar 4m
cm. Hitunglah luas persegi panjang tersebut jika kelilingnya

66 cm!

- J




Kunci Jawaban PR-01
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Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Persegi panjang 2
masalah Panjang = 7m cm
Lebar = 4m cm
Keliling = 66 cm
Ditanya: Luas persegi panjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 4. Mencari nilai m.
5. Menghitung panjang dan lebar persegi
panjang.
6. Menghitung luas persegi panjang.
Melaksanakan K=2{p+1 2
perencanaan | <*66 = 2 (7m + 4m)
& 66 =2 (11m)
66 =22m
& m= 6
22
& m=3
p=7m
=7(3)
=21
[ =4m
= 4(3)
=12
L=pxl
=21x12
= 252
Melihat Jadi, luas persegi panjang tersebut adalah 252 cm?®. 2
kembali
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10



Nama Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Materi

Standar Kompetensi

PENGGALAN SILABUS PERTEMUAN 2
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papan tulis.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-02)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : V12

Materi . Segiempat

Pertemuan ke- 2

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.
B. KOMPETENSI DASAR
7.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang.
2. Menggunakan rumus Kkeliling dan luas jajargenjang dalam
perhitungan.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran eskpositori, diharapkan siswa dapat:
1.  Menurunkan rumus keliling dan luas jajargenjang.
2. Menggunakan rumus Kkeliling dan luas jajargenjang dalam
perhitungan.
E. MATERIPEMBELAJARAN
4. Pengertian dan sifat-sifat jajargenjang
Menurut Kusni (2003: 14), jajargenjang adalah suatu segi empat yang sisi-sisinya
sepasang-sepasang sejajar.

f

Gambar 2.1 Jajargenjang
Perhatikan gambar 2.2 berikut.

N

A B
Gambar 2.2 Jajar genjang ABCD dengan Diagonal AC dan BD
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Sifat-sifat jajargenjang adalah sebagai berikut.

f.  Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.
AB =DC dan AD =BC.
AB//DC dan AD//BC.

g. Sudut-sudut yang berhadapan sama besar.
ZBAD = £BCD.
ZABC = ZADC.

h. Jumlah dua sudut yang berdekatan adalah 180°.
ZBAD + £ ABC =180°.
ZABC + £ BCD = 180°.
ZBAD + £ ADC = 180°.
ZADC + £BCD = 180°.

i. Diagonal-diagonalnya saling membagi dua sama panjang.
OA =0C = 0B = 0D.

j. Diagonal jajargenjang membagi daerah jajargenjang menjadi dua

bagian sama besar.
AABD = ABCD dan AABC = AADC.
5. Keliling jajargenjang

Menurut Sukino (2004: 332), untuk menentukan keliling jajargenjang dapat
dilakukan dengan menjumlahkan semua panjang sisinya. Sisi-sisi pada
jajargenjang yang sejajar adalah sama panjang.
Apabila panjang dua sisi yang tidak sejajar masing-masing adalah m dan n, maka

D C

- -
Ll

Gambar 2.3 Jajargenjang ABCD Dengan Panjang Dua Sisi yang
AB = () tidak Sejajar adalah m dan n

Dari gambar keliling jajargenjang ABCD = AB + BC + CD + DA
=m+n+m+n
=m+m+n+n
=2m+2n

=2(m+n)

Jadi, keliling jajargenjang ABCD adalah = 2(m + n).



6. Luas jajargenjang

a

Gambar 2.4 Jajargenjang dengan Panjang Alas a dan Tinggi t
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Gambar 2.4 diatas merupakan jajargenjang dengan panjang alas a dan

tingginyaadalah t.

Menurut Sukino (2004: 334), salah satu cara untuk menghitung luas jajargenjang
adalah mengubahnya menjadi persegi panjang. Pengubahan ini dilakukan dengan
cara memotong bangun jajargenjang tersebut sehingga didapat bangun segitiga

dan bangun lainnya.

a

Gambar 2.5 Persegi Panjang dengan Panjang a dan Lebar t

Perhatikan gambar 2.5 di atas. Panjang pada persegi panjang di atas adalanh a dan

lebarnya adalah t.
Luas jajargenjang = luas persegi panjang
= panjang x lebar
=axt
Jadi luas jajargenjang tersebut adalah a x t.
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan:
Luas jajargenjang = a x t.
F. ALOKASI WAKTU
2 X 40 menit.
G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Metode : ceramah, tanya jawab.
Model Pembelajaran: ekspositori.
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Waktu Kegiatan

NKB dan
Standar Proses

10 Pendahuluan
menit | Tahap 1: persiapan (preparation)

a. Guru dengan disiplin datang tepat waktu.

Disiplin
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Guru mengucapkan salam dengan santun.

c. Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.

d. Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran ~ siswa  untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.

e. Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis

jika belum dibersihkan.

f. Guru bersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-01) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya..

g. Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari hari ini dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.

t.  Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi keliling dan luas jajargenjang serta
memberikan contoh penggunannya dalam
kehidupan sehari-hari, misalnya
menghitung keliling dan luas taman
berbentuk jajargenjang.

u. Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian
jajargenjang dan sifat-sifat jajargenjang.

e “Mari kita ingat kembali tentang
pengertian dan sifat-sifat
jajargenjang”.

Guru mengggambarkan sebuah jajargenjang di

papan tulis.

o “Apakah gambar tersbut merupakan
segiempat?” (ya)

o “Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”

(jajargenjang)

Religius
Religius

Disiplin

Mandiri

Disiplin
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“Bagaimana dengan sisi-SiSI yang
saling berhadapan pada gambar
jajargenjang?” (sama panjang dan
sejajar)
“Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar jajargenjang?” (dua
pasang)
“Jadi  jajargenjang  adalah
(segiempat yang sisi-sisinya sepasang-
sepasang sejajar)
“Perhatikan kembali gambar
jajargenjang”
“Bagaimanakah panjang sisi-Sisi yang
saling berhadapan dari gambar
persegi panjang?”’ (sama panjang)
“Bagaimanakah kedudukan sisi-Sisi
yang berhadapan dari gambar
Jjajargenjang?” (sejajar)
"Bagaimanakah besar ukuran sudut
yang berhadapan dari gambar
Jjajargenjang?” (sama besar)
“Berapakah jumlah sudut yang saling
berdekatan?” (180°)
“Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan membagi dua sama
panjang?” (va)
“Apakah kedua diagonalnya saling
berpotongan membagi jajargenjang
menjadi dua bagian sama besar?” (ya)
“Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat
dari jajargenjang adalah ...."”
g) Sisi-sisi yang berhadapan sama
panjang.
h) Sisi-sisi yang berhadapan sejajar.
i) Sudut-sudut yang berhadapan
sama besar.
J) Jumlah sudut yang berdekatan
adalah 180°
k) Diagonal-diagonalnya saling
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membagi sama panjang.

I) Diagonalnya membagi daerah
jajargenjang menjadi dua bagian
sama besar.

60 Inti
menit | Tahap 2: penyajian (presentation).

a. Guru menjelaskan materi  mengenai Elaborasi
keliling dan luas jajargenjang.

b. Guru memberikan contoh soal tentang Elaborasi
materi keliling dan luas jajargenjang serta
petunjuk kepada siswa mengenai langkah-
langkah penyelesaian soal disertai tanya
jawab.

c. Siswa tidak hanya mendengar tapi juga Eksplorasi
mencatat. Mandiri

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa Eksplorasi
untuk bertanya dan guru dapat mengulangi Demokratis
penjelasannya.

Tahap 3: menghubungkan (correlation).

a. Guru meminta siswa menyelesaikan soal Elaborasi
latihan pemecahan masalah keliling dan Kerja keras
luas persegi panjang (LS-02) dan siswa Komunikatif
dapat bertanya kalau belum mengerti cara | Tanggung jawab
menyelesaikannya.

b. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja
dan bisa membantu siswa secara
individual atau secara klasikal.

c. Guru meminta beberapa siswa untuk Elaborasi
mengerjakannya di papan tulis.

d. Guru memberi penguatan terhadap hasil Konfirmasi
pemecahan masalah siswa.

10 Penutup
menit | Tahap 4: menyimpulkan (generalization)

Guru membimbing siswa untuk membuat Mandiri

kesimpulan atas materi yang telah dipelajari

pada pertemuan hari ini.

“Sebuah jajargenjang dengan ukuran  alas

= a, ukuran sisi yang berdekatan dengan

alas = b, ukuran tinggi = t, ukuran keliling =

K dan ukuran luas = L, maka:...”
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(K=2(@+b)ydanL=axt)

Tahap 5: menerapkan (application).

a. Guru memberikan soal untuk pekerjaan Disiplin
rumah (PR-02) dan tugas untuk Kerja keras
mempelajari materi pada pembelajaran | Tanggung jawab
selanjutnya. Kerja keras

e. Guru memberikan soal untuk Pekerjaan
Rumah (PR-02) untuk dikerjakan secara
individu.

f. Guru  mengingatkan  siswa  untuk
mempelajari  materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu keliling dan luas belah
ketupat .

g. Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang Religius
sudah maupun yang akan dipelajari.

b. Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam.

I.  PENILAIAN HASIL BELAJAR

1. Teknik : tes tertulis.
2. Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-02)
Terlampir

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
» Nubarini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
»  Lembar soal

Semarang, April 2013

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099
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LATIHAN SOAL KELILING DAN LUAS JAJARGENJANG
(Ls-02)

1. Diketahui selisih alas dan tinggi sebuah jajargenjang adalah 12 cm. Jika alas
jajargenjang tersebut tiga kali tingginya, tentukan luas jajargenjang tersebut

2.  Diketahui jajargenjang KLMN mempunyai keliling 40 cm dan panjang KN 7 cm.
Tentukan panjang KL!

Perhatikan gamba@j(aja%ecnr?ang ABCD di atas!
Jika keliling jajargenjang ABCD adalah 44 cm, hitunglah luas jajargenjang ABCD
tersebut!

4, M

N H

§3cm
i:ly

K 4y cm

Perhatikan gambc. jujw yoyang ABCD di atas!

Jika luas jajargenjang ABCD adalah 192 cm?, tentukan ukuran alas dan tinggi

jajargenjang ABCD tersebut!

5.  Diketahui jajargenjang dengan luas 250 cm®. Alas jajargenjang tersebut
adalah 5x cm dan tingginya 2x cm. Tentukan ukuran alas dan ftinggi
jajargenjang tersebut!

6.  Diketahui perbandingan alas dan tinggi sebuah jajargenjang adalah adalah 4 : 3.
Berapakah luas jajargenjang tersebut jika panjang alasnya adalah 12 cm?

7.  Diketahui jumlah tinggi dan alas sebuah jajargenjang adalah 9 cm. Tinggi
jajargenjang tersebut dua per tiga kali alasnya ditambah empat. Berapakah
luas jajargenjang tersebut?

8. S/ R

10em /i gem
0
P Q

Perhatikan gambar jajargenjang RS di atas!

Luas jajargenjang tersebut adalah 150 cm?. Hitunglah kelilingnyal
Kunci Jawaban Latihan Soal Keliling dan Luas Jajargenjang (LS-02)
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Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Selisih alas dan tinggi jajargenjang =
masalah 24 cm
Tinggi jajargenjang = tiga kali alas
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung alas dan tinggi jajargenjang.
4. Menghitung luas jajargenjang.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Selisih alas dan tinggi = 12
& a—t=12
& 3t—t=12
<:> 2t =12
& t==
2
& t=6
a=3t
= 3(6)
=18
L=axt
=18x6
= 108
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm®.
kembali
2 Memahami | Diketahui : Jajargenjang KLMN
masalah Keliling =40 cm
Ditanya : Panjang KL dan luas jajargenjang KLMN
=...9
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Membuat sketsa gambar jajargenjang KLMN.

4. Menghitung panjang KL.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Sketsa gambar:
N M

7cm
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K =KL+ LM+ MN + NK
< 40=KL+7+LM+7
<~ 40 =2KL + 14
< 2KL =40-14

~2KL =126
® KL=2
& KL =13
Melihat Jadi, panjang KL adalah 13 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Jajargenjang ABCD
masalah D, C
6 cm
i_| (x+2)cm
A E B
(2x+2)cm
Keliling =44 m
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 4. Menentukan nilai x .

5. Menghitung ukuran alas jajargenjang.

6. Menghitung luas kebun.

Melaksanakan

Jawab :

perencanaan Jelas K = 2 (AB + BC)
& 44 =2 [2x+2) + (x + 2)]
®  Z=3x+4
& 22=3x+4
& 22—-4=3x
& 18 = 3x
& 2
3
s X =
a=2(6)+2
=12+ 2
=14
L=axt
=14x6
= 84
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 84 cm?.

kembali
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Memahami | Diketahui : Jajargenjang ABCD
masalah
N ¢~ M
: 3y
]
K 4y L
Luas = 192 cm?
Ditanya : Ukuran alas dan tinggi jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menentukan nilai y.

4. Menghitung ukuran alas dan tinggi jajargenjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=axt
& 192 =4y x3y
& 192 =12y?
192
& yz =1,
o y2=16
&y = V16
&y = 14
Jelasy =4
a=4y
= 4(4)
=16
t =3y
= 3(4)
=12
Melihat Jadi, ukuran alas jajargenjang KLMN adalah 16 cm
kembali dan ukuran tinggi jajargenjang KLMN adalah 12 cm.
Memahami | Diketahui : Jajargenjang
masalah Luas = 250 cm?
Alas = 5x cm
Tinggi = 2x cm
Ditanya : Ukuran alas dan tinggi jajargenjang =... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menentukan nilai x.

4. Menghitung ukuran alas dan tinggi jajargenjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab ;
L=axt
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& 250 =5xx2x
< 250 = 10x?
& x?=25
& x=%5
Jelasx =5
a = 5x

= 5(5)

= 25
t =2x

= 2(5)

= 10

Melihat
kembali

Jadi, ukuran alas jajargenjang tersebut adalah 25 cm
dan tingginya 10 cm.

Memahami
masalah

Diketahui : Jajargenjang

Panjang alas 12 cm

Perbandingan alas dan tinggi adalah 4 :3
Ditanya : Luas jajargenjang = ...?7

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

3. Menghitung tinggi jajargenjang.
4. Menghitung luas jajargenjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan 12
t=—x3
4
=9
L=axt
=12x9
= 108
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 108 cm®.
kembali
Memahami | Diketahui : Jajargenjang
masalah Jumlah tinggi dan alasnya adalah 9 m
Tinggi jajargenjang adalah dua per tiga kali alasnya
ditambah empat
Ditanya : Luas jajargenjang = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menentukan ukuran alas dan tinggi jajargenjang.

4. Menghitung luas jajargenjang.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab ;

2
t+a=9dant = §a+4

sehingga
t+a=9
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@Za+4+a=9

& 2a=9-4

& Ea =

3
& a=3
t+a=9

< t+3=9

& t=9-3

& t=

L=axt

=3x6
=18
Melihat Jadi, luas jajargenjang tersebut adalah 18 cm®.
kembali
Memahami | Diketahui: Jajargenjang ABCD
masalah R
Q
Ditanya: Luas jajargenjang = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.

masalah 3. Menghitung panjang PQ dan RS.

4. Menghitung keliling jajargenjang.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L=axt
150 =ax6
& 150 = 6a
& a=22
6
& a=25
PQ=RS=a=25
K =PQ+ QR+ RS+ SP
=254+10+25+10
=70
Melihat Jadi, keliling jajargenjang PQRS tersebut 70 cm.

kembali
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Jajargenjang

(PR-02)
4 | e )
¥ tm
A 2X R
rm
Perhatikan jajargenjang ABCD di atas. Jika luas
jajargenjang ABCD adalah 128 cm?, tentukan ukuran alas

Qn tinggi jajargenjang ABCD tersebut? /




Kunci Jawaban PR-02
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Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Jajargenjang ABCD 2
masalah
A
iooxem
[
Luas = 128 cm?
Ditanya: ukuran alas dan tinggi jajargenjang
ABCD =...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menentukan nilai x.
4. Menghitung ukuran alas dan tinggi
jajargenjang ABCD.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan L=axt
& 128 =2xxx
< 128 = 2x2
s 2 _ 128
2
& x? =64
& x =464
& x=48
Jelas x = 8
Sehingga,
a=2x
= 2(8)
=16
t=x
Melihat Jadi, ukuran alas jajargenjang ABCD adalah 2
kembali 16 cm dan ukuran tinggi jajargenjang ABCD
adalah 8 cm.
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP-03)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester V12

Materi . Segiempat

Pertemuan ke- .3

A. STANDAR KOMPETENSI
6. Memahami Kkonsep segiempat dan segitiga serta menentukan
ukurannya.
B. KOMPETENSI DASAR
6.3 Menghitung Kkeliling dan luas segitiga dan segiempat serta
menggunakannya dalam pemecahan masalah.
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menurunkan rumus keliling dan luas belah ketupat.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam perhitungan.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran eskpositori, diharapkan siswa dapat:
1.  Menurunkan rumus keliling dan luas belah ketupat.
2. Menggunakan rumus keliling dan luas belah ketupat dalam perhitungan.
E. MATERIPEMBELAJARAN
4. Pengertian dan sifat-sifat belah ketupat
Menurut Kusni (2003: 16), belah ketupat adalah jajargenjang yang dua sisinya

yang berurutan sama panjang.
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D
Gambar 4.1 Belah Ketupat

Perhatikan gambar 4.2 berikut.

B
1
1 L 1
A2 O 2C
1
D

Gambar 4.2 Belah Ketupat ABCD dengan
Diagonal-Diagonal AC dan BD

Sifat-sifat belah ketupat adalah sebagai berikut.
f.  Semua sisi belah ketupat sama panjang.
g0 AB=BC=CD=AD
h. Kedua diagonal pada belah ketupat merupakan sumbu
simetri.
I Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua sama

panjang dan saling berpotongan tegak lurus.
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J. Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhadapan sama
besar dan dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

5. Keliling belah ketupat

N
v

Gambar 4.3 Belah Ketupat ABCD dengan
Panjang Sisi s

Perhatikan 2.12 di atas, panjang sisi belah ketupat adalah s.
Menurut Sukino (2004: 338), untuk belah ketupat yang memiliki panjang sisi s

maka:
Keliling belah ketupat ABCD = AB + BC + CD + DA
=Ss+s+s+s
=4xs

Jadi, keliling belah ketupat = 4 x panjang sisi.
6. Luas Belah Ketupat

RPN
N

Gambar 4.4 Belah Ketupat dengan Diagonal
p dan q p

Perhatikan gambar 4.4 di atas, panjang diagonal mendatar belah ketupat adalah p
dan panjang diagonal tegaknya gq.

Jika bangun belah ketupat tersebut dipotong dan disusun sehingga bentuknya
menjadi bangun seperti pada gambar 4.5 di bawah, maka luasnya sama dengan

gambar 4.4 di atas.



p

Gambar 4.4 Persegi Panjang dengan Panjang p

dan Lebar %q
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Perhatikan gambar 4.4! Panjang persegi panjang adalah p dan lebarnya adalah %q.

Luas belah ketupat = luas persegi panjang

= panjang x lebar

1

=Ppx5q

Jadi, luas belah ketupat tersebut adalah % XpXq

atau L = px%q

F.

G.

_ hasil kali panjang diagonal
- 2

ALOKASI WAKTU

2 X 40 menit.

METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Metode : ceramah, tanya jawab.

Model Pembelajaran: ekspositori.

H.

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Waktu Kegiatan NKB dan
Standar Proses
10 Pendahuluan

menit

Tahap 1: persiapan (preparation)

a. Guru dengan disiplin datang tepat waktu.

b.  Guru mengucapkan salam dengan santun.

c. Guru menanyakan kesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk  memimpin  doa  sebelum
pembelajaran dimulai.

d. Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran siswa untuk  mengecek

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin
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kedisiplinan siswa.

h. Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VI1) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.

I. Guru bersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-02) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya.

J. Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari  hari ini dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

k. Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat
mempelajari materi keliling dan luas
belah ketupat serta memberikan contoh
penggunannya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya menghitung keliling dan
luas sapu tangan dan taplak meja yang
berbentuk belah ketupat.

I.  Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali pengertian belah
ketupat dan sifat-sifat belah ketupat.

e “Mari kita ingat kembali tentang
pengertian dan sifat-sifat
jajargenjang”.

Guru mengggambarkan sebuah jajargenjang di

papan tulis.

o  “Apakah gambar tersebut merupakan
segiempat?” (ya)

e “Berbentuk apakah bangun datar
segiempat pada gambar tersebut?”
(belah ketupat)

e “Bagaimana dengan sisi-Sisi yang
saling berhadapan pada gambar belah
ketupat?” (sama panjang dan sejajar)

e “Ada berapa pasang sisi yang sejajar
pada gambar belah ketupat?” (dua
pasang)

Mandiri

Disiplin
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o  “Apakah belah ketupat  juga
merupakan jajargenjang?” (va)

o “Jadi belah ketupat adalah
(jajargenjang yang dua sisinya yang
berurutan sama panjang)

o  “Perhatikan kembali gambar belah
ketupat”

e  “Bagaimanakah panjang keempat sisi
dari gambar belah ketupat?” (sama
panjang)

o “Apakah kedua diagonal pada belah
ketupat merupakan sumbu simetri?”
(va)

e "Apakah kedua diagonal belah ketupat
saling membagi dua sama panjang dan
saling berpotongan tegak lurus?” (ya)

e “Apakah sudut-sudut yang berhadapan
pada belah ketupat sama besar dan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-
diagonalnya?” (ya)

o  “Jadi, dapat kita simpulkan sifat-sifat
dari belah ketupat adalah ....”

e) Semua sisinya sama panjang.

f) Kedua diagonal merupakan sumbu
simetri.

g) Kedua diagonal saling membagi
dua sama panjang dan saling
berpotongan tegak lurus.

h) Sudut-sudut yang berhadapan sama
besar dan dibagi dua sama besar
oleh diagonal-diagonalnya.

60
menit

Inti

Tahap 2: penyajian (presentation)

a. Guru menjelaskan materi mengenai
keliling dan luas belah ketupat.

b. Guru memberikan contoh soal tentang
materi keliling dan luas belah ketupat serta
petunjuk kepada siswa mengenai langkah-
langkah penyelesaian soal disertai tanya
jawab.

Elaborasi

Elaborasi
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c. Siswa tidak hanya mendengar tapi juga Eksplorasi
mencatat. Mandiri

d. Guru memberi kesempatan kepada siswa Eksplorasi
untuk bertanya dan guru dapat mengulangi Demokratis
penjelasannya.

Tahap 3: menghubungkan (correlation).

a. Guru meminta siswa menyelesaikan soal Elaborasi
latihan pemecahan masalah keliling dan Kerja keras
luas persegi panjang (LS-03) dan siswa Komunikatif
dapat bertanya kalau belum mengerti cara | Tanggung jawab
menyelesaikannya.

b. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja
dan bisa membantu siswa secara
individual atau secara klasikal.

c. Guru meminta beberapa siswa untuk Elaborasi
mengerjakannya di papan tulis.

d. Guru memberi penguatan terhadap hasil Konfirmasi
pemecahan masalah siswa.

10 Penutup
menit | Tahap 4: menyimpulkan (generalization)

Guru membimbing siswa untuk membuat Mandiri

kesimpulan atas materi yang telah dipelajari

pada pertemuan hari ini.

“Belah ketupat dengan panjang sisi = s,

panjang diagonal mendatar = p, panjang

diagonal tegak = g, keliling = K dan luas =

L, maka:...”

(K=4xsdanl = %prq)

Tahap 5: menerapkan (application)

f. Guru memberikan soal untuk Pekerjaan S
Rumah (PR-03) untuk dikerjakan secara D|_5|p||n
individu. Kerja ke_ras

Tanggung jawab

g. Guru  mengingatkan  siswa  untuk Kerja keras
mempelajari  materi untuk pertemuan
selanjutnya yaitu menggunakan rumus
keliling dan luas persegi panjang,

jajargenjang, dan belah Kketupat untuk
menyelesaikan masalah sehari-hari.
h.  Guru memberikan motivasi kepada siswa

Religius
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untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

a. Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam.

l. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1.
2.

Teknik : tes tertulis.
Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-03)
Terlampir

J.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

» Nubarini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan
Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

»  Lembar soal

Semarang, April 2013

Mengetahui,

Guru Matematika Peneliti
%M @lg

Purnawantoro, S. Pd Wahyu nur Utami

NIP.197909172008011008 NIM. 4101409099
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LATIHAN SOAL KELILING DAN LUAS BELAH KETUPAT
(Ls-03)

Diketahui luas suatu belah ketupat adalah 294 cm®. Perbandingan diagonal-
diagonal belah ketupat tersebut adalah 4 : 3. Tentukan panjang diagonal-
diagonal belah ketupat tersebut!

Luas suatu belah ketupat adalah 216 cm?. Jika panjang diagonal-diagonal belah
ketupat tersebut berturut-berturut 18 cm dan 3x c¢cm, tentukan keliling belah
ketupat tersebut!

Diketahui panjang salah satu diagonal belah ketupat 16 cm dan panjang diagonal

lainnya % panjang diagonal yang diketahui. Berapa luas belah ketupat tersebut?

Diketahui suatu belah ketupat memiliki luas 120 cm® Panjang diagonal-
diagonalnya berturut-turut adalah (4a + 4) cm dan 10 cm. Panjang sisi belah
ketupat (2a + 5) cm. Tentukan keliling belah ketupat tersebut!

Diketahui panjang sisi suatu belah ketupat adalah 15 cm dan panjang salah satu
diagonalnya adalah 18 cm. Berapa keliling dan luas belah ketupat tersebut?

Perhatikan gambar belah ketupat di bawah inil

(2x—9) cm

(x +5) cm

Berapakah keliling belah ketupat tersebut?

7.

ABCD suatu belah ketupat yang luasnya adalah 24 cm?. Panjang diagonal AC
adalah 8 cm. Berapakah panjang BD?
Dipunyai suatu belah ketupat dengan luas 240 cm® Panjang salah satu

diagonalnya adalah 30 cm. Berapa keliling belah ketupat tersebut?
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Kunci Jawaban Latihan Soal Keliling dan Luas Belah Ketupat (LS-03)

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami | Diketahui: Belah ketupat
masalah Luas = 294 cm?
Perbandingan diagonal-diagonal belah ketupat adalah
4:3
Ditanya : panjang diagonal-diagonal belah ketupat
=...9
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3) Melakukan pemodelan untuk diagonal-diagonal

belah ketupat.

4) Menghitung ukuran diagonal-diagonal belah

ketupat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Misal,d; = panjang diagonal 1 = 4x
d, = panjang diagonal 2 = 3x
1
L = E X d1X d2
294 = ~ x4xx3x

¢ 588 = 12x2
& x2 =49
& x =47
Jelas x =7
di=4x7
= 28
d, =3x7
=21

Melihat
kembali

Jadi, panjang diagonal-diagonal belah ketupat tersebut
adalah 28 cm dan 21 cm.

Memahami
masalah

Diketahui : Belah ketupat

Luas = 216 cm?

Panjang diagonal-diagonalnya berturut-berturut 18 cm
dan 3x cm

Ditanya : Keliling belah ketupat=...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.

4. Menentukan nilai x.

5. Menghitung ukuran panjang diagonal kedua.
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6. Menghitung keliling belah ketupat

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L - % xd, xd,
& 216 = - x18x3x
2 S 12 S
& 2= 3y
9 9 9
& 24 =3x A
& x=8
d, = 3x S 1 S
= 3(8)
= 24
Misal s adalah panjang sisi belah ketupat ,maka
s= 12+ 9
=+V144 + 81
= V225
=15
K =4s
= 4(15)
= 60
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 60 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Salah satu panjang diagonalnya 16 cm dan panjang
diagonal lainnya % panjang diagonal yang diketahui.
Ditanya : Luas belah ketupat = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung ukuran panjang diagonal yang lain.

4. Menghitung luas belah ketupat.

Melaksanakan | Jawab :
erencanaan 3
p dz =—X dl
4
_3 16
=12
1
L= 5 X d, xd,
= ! 16 x12
= > X X
=96
Melihat Jadi, luas belah ketupat tersebut 96 cm?

kembali
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Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Luas = 120 cm?
di = (4a + 4) cm
d, =10 cm
Panjang sisi = (2a +5) cm,
Ditanya : Keliling belah ketupat = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 4. Menentukan nilai a.

5. Menghitung panjang sisi beah ketupat.
6. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan L= % xd, xd,
® 120 = 2 x(4a+4)x10
& 120 = (4a+4)x5
®  =4a+4
& 24 =4a+ 4
& 24—4=4a
& 20 = 4a
& G
4
& a=>5
s=2a+5
=2(5)+5
=10+5
=15
K =4s
= 4(15)
= 60
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 60 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Panjang sisi = 15 cm
Panjang salah satu diagonal = 18 cm
Ditanya : Keliling belah ketupat= ... ?
Luas satu belah ketupat = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 5. Membuat sketsa gambar belah ketupat.

6. Menghitung panjang diagonal yang lain.
7. Menghitung keliling belah ketupat.
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8. Menghitung luas belah ketupat

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Sketsa gambar N

K B M

KL =s=15
LN =15makal0O =9 L

Perhatikan segitiga KLO

Segitiga KLO adalah segitiga siku — siku
KL =15

Misal KO = x, maka

KL = \/LO? + KO?
& 15 = V9% 4+ x2
225 = 81 + x?
& x?2=1225-81
& x? =144
& x=\/m
& ox= 12
Jadi KM =12 x 2

=24
K =4s
= 4(15)
= 60

1
L= EXd1Xd2

1
= Ex18x24
= 216

Melihat
kembali

Jadi, keliling belah ketupat adalah 60 cm dan luas
belah ketupat adalah 216 cm?.

Memahami
masalah

Diketahui : Belah ketupat

(2x—-9) cm

(x +5) cm

Ditanya : Keliling belah ketupat=...?

Merencanakan

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
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pemecahan
masalah

sebagai berikut.
4. Menentukan nilai x.

5. Menghitung panjang sisi belah ketupat.
6. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Belah ketupat memiliki sisi yang sama panjang.
Jelas,
2x—9=x+5
&2x—x=54+9
& x =14
s=x+5
=14+5
=19
K =4(s)
=4 (19)
=76
Melihat Jadi, keliling belah ketupat tersebut adalah 76 cm.
kembali
Memahami | Diketahui: Belah ketupat ABCD
masalah L = 24 cm?
AC=8cm
Ditanya : Panjang BD =....7
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 3. Membuat sketsa gambar belah ketupat ABCD.

4. Menghitung panjang BD.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Sketsa gambar D
A C
AC= d1 B
BD :dz
1

L = > xd;xd,
& 24 = %x 8xd,
& 24 = 4'Xd2

& d2=%T4
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< d,=6
BD=d,=6
Melihat Jadi, panjang BD adalah 6 cm.
kembali
Memahami | Diketahui : Belah ketupat
masalah Luas = 240 cm?
Panjang salah satu diagonal = 30 cm
Ditanya : Keliling belah ketupat=... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 5. Membuat sketsa gambar belah ketupat.

6. Mencari panjang diagonal yang lain.
7. Menghitung panjang belah ketupat.
8. Menghitung keliling belah ketupat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab : D
Sketsa gambar

15 |o
A B C

1
L= EXd1Xd2

©240 = -x 30xd, p
& 240 = 15Xd2

240
@ d=77

& dy,= 16
Jadi,BD = 16
BO=D0 =8
Mencari panjang sisi belah ketupat
AD = A0? + DO?
= /152 4+ 82
= V225 + 64

V289
= 17

s= 17
K =4s
=4(17)
= 68

Melihat
kembali

Jadi, keliling belah ketupat tersebut 68 cm.
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Pekerjaan Rumah Keliling dan Luas Belah Ketupat
(PR-03)

Dipunyai sebuah belah ketupat dengan keliling 52 cm dan
panjang salah satu diagonalnya adalah 10 cm. Berapakah luas

belah ketupat tersebut?
- J




Kunci Jawaban PR-03
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Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
Memahami | Diketahui : Belah ketupat 2
masalah K =52cm
Panjang salah satu diagonal = 10 cm
Ditanya: Luas belah ketupat = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah 4
pemecahan | sebagai berikut.
masalah 5. Membuat sketsa gambar.
6. Menghitung panjang sisi belah ketupat.
7. Menghitung panjang diagonal yang lain.
8. Menghitung luas belah ketupat.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Sketsa gambar D
5 |05
A ] C
_K_s2_ . B
STy 4 T
AB =AD =CD = AD =13
DO = AD? — A0?
= /132 — 52
=v169 — 25
=144
=12
d, =2D0 =2x12 =24
1
L= E X d1X dz
= ! 10x 24
= > X X
=120
Melihat Jadi luas luas belah ketupat tersebut 120 cm?®. 2
kembali
Total skor 10

Nilai = skor yang diperoleh x 10
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP 04)
KELAS KONTROL

Sekolah : SMP Negeri 24 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester V12

Materi . Segiempat

Pertemuan ke- 4

A. STANDAR KOMPETENSI

6. Memahami konsep segiempat dan segitiga serta menentukan ukurannya.

B. KOMPETENSI DASAR
6.3 Menghitung keliling dan luas segitiga dan segiempat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas jajargenjang.
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas belah ketupat.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui model pembelajaran eskpositori, diharapkan siswa dapat:
1. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas persegi panjang.
2. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan
luas jajargenjang.
3. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan

luas belah ketupat.
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E. MATERI PEMBELAJARAN

Contoh menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan keliling dan

luas persegi panjang :

4.

Pak Ucup mempunyai rumah yang lantai terasnya masih tanah dan
berbentuk persegi panjang. Pak Ucup berencana memasang ubin teras
rumahnya yang total panjangnya 9 m dan lebarnya 2 m. Berapakah luas
teras yang akan dipasang ubin tersebut dan berapakah biaya yang harus
dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin jika harga ubinnya
Rp.36.000/m??

Taman bermain berbentuk jajargenjang dengan panjang alas 20 m dan
sisi miringnya 12 meter. Jika pengelola taman bermain akan memasang
lampu taman di sekeliling taman bermain, maka berapa banyak lampu
taman yang diperlukan jika jarak antar lampu 4 m?

Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dengan panjang
diagonalnya adalah 3 m dan 4 m. Taman tersebut akan ditanami rumput
hias seharga Rp. 25.000,00 / m?2. Berapakah biaya untuk pembelian

rumput hias seluruhnya ?

Penyelesaian :

4.

Diketahui : Lantai teras Pak Ucup berbentuk persegi panjang

Panjang teras = 9 m

Lebar teras =2 m
Harga ubin = Rp.36.000/m?

Ditanya : Luas teras yang akan dipasang ubin dan biaya yang harus dikeluarkan

Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin =....?

Langkah-langkah:

Jawab :

3) Menghitung luas lantai teras Pak Ucup menggunakan rumus luas
persegi panjang.
4) Menghitung biaya yang harus dikeluarkan Pak Ucup.

Luas lantai = Luas persegi panjang
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=p Xl

=9x2

=18
Biaya = luas lantai x harga ubin/m?

= 18 X 36.000
= 648.000

Jadi, luas teras yang akan dipasang ubin adalah 18 m? dan biaya yang harus
dikeluarkan Pak Ucup untuk membeli seluruh ubin adalah Rp. 648.000,00.

5. Diketahui : Taman berbentuk jajargenjang
Panjang alas=p=20m

Sisimiring=g=12m
Sekeliling taman akan dipasang lampu dengan jarak antar lampu =4 m
Ditanya : Jumlah lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi
taman=... ?
Langkah-langkah penyelesaian:
3) Menghitung keliling taman menggunakan rumus keliling
jajargenjang
4) Menghitung lampu yang dibutuhkan untuk dipasang mengelilingi
taman.
Jawab :
Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q
=2 (20 + 12)
=2(32)
= 64

keliling taman

B [ =
anyaknya lampu yang dibutuhkan jarak antarlampu

_ 64
4
=16
Jadi, banyaknya lampu yang dibutuhkan untuk mengelilingi taman tersebut
adalah 16 buah.
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6. Diketahui : Taman di depan rumah Anita berbentuk belah ketupat dan
akan ditanami rumput hias
di=3m
d,=4m
Harga rumput hias = Rp. 25.000,00 / m?
Ditanya : Biaya pembelian rumput hias seluruhnya = .... ?
Langkah-langkah penyelesaian :
3) Menghitung luas taman dengan menggunakan rumus luas belah
ketupat.
4) Menghitung biaya pembelian rumput seluruhnya.
Jawab :

Luas taman = luas belah ketupat

=X d,xd,
1
=3 x3x4
=6
Biaya pembelian rumput = luas taman x harga rumput /m?
= 6 x 25.000
= 150.000
Jadi, biaya untuk pembelian rumput hias seluruhnya adalah Rp.

150.000,00.

F. ALOKASI WAKTU
A. X 40 menit.

G. METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN
Metode : ceramah, tanya jawab.
Model Pembelajaran: ekspositori
H. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Waktu Kegiatan NKB dan
Standar Proses

10 Pendahuluan
menit | Tahap 1: persiapan (preparation)
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Guru dengan disiplin datang tepat waktu.
Guru mengucapkan salam dengan santun.
Guru menanyakan Kkesiapan fisik dan
psikis siswa serta meminta ketua kelas
untuk memimpin doa sebelum
pembelajaran dimulai.
Guru memeriksa kondisi kelas dan
kehadiran  siswa  untuk  mengecek
kedisiplinan siswa.
Siswa dengan mandiri diminta
menyiapkan alat-alat belajar (buku tulis,
alat tulis, dan buku pelajaran matematika
kelas VII) dan membersihkan papan tulis
jika belum dibersihkan.
Guru bersama-sama siswa membahas
Pekerjaan Rumah (PR-03) yang telah
diberikan pada pertemuan sebelumnya..
Guru menyampaikan apa yang akan
dipelajari hari ini dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai.
Guru memberikan motivasi kepada siswa
dengan menjelaskan manfaat mempelajari
materi menyelesaikan masalah sehari-hari
yang berkaitan dengan keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang, belah
ketupat serta  memberikan  contoh
penggunannya dalam kehidupan sehari-
hari, misalnya  menghitung  harga
penjualan  tanah  berbentuk  persegi
panjang.
Guru memberikan apersepsi kepada siswa
berupa serangkaian pertanyaan untuk
mengingatkan kembali tentang
penggunaan rumus keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat dalam perhitungan.

o "Mari kita ingat kembali tentang
rumus keliling dan luas persegi
panjang, jajargenjang dan belah
ketupat”.

o "Persegi panjang dengan panjang p
dan lebar I, maka rumus keliling dan

Disiplin
Religius
Religius

Disiplin

Mandiri

Disiplin
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luasnya adalah ...”
K=2(p+1danL =pxl)

o Jajargenjang dengan alas a, sisi yang
berdekatan dengan alas b, dan tinggi t,
maka rumus keliling dan luasnya
adalah ...”

(K=2(a+b)danL =axt)

o "Belah ketupat dengan panjang sisi s
dan panjang diagonal mendatar p serta
panjang diagonal tegak g, maka rumus
keliling dan luasnya adalah ...”

1
(K=4sdanL=Expxq)

60 Inti
menit | Fase 2: penyajian (presentation)

a. Guru memberikan beberapa contoh Elaborasi
masalah sehari-hari yang berkaitan dengan
keliling dan luas persegi panjang,
jajargenjang dan belah ketupat serta
langkah-langkah menyelesaikannya
disertai tanya jawab.

b. Siswa tidak hanya mendengar tapi juga Eksplorasi
mencatat. Mandiri

c. Guru memberi kesempatan kepada siswa Eksplorasi
untuk bertanya dan guru dapat mengulangi Demokratis
penjelasannya.

Tahap 3: menghubungkan (correlation)
Guru meminta siswa menyelesaikan soal Elaborasi
latihan pemecahan masalah (LS-04) dan Kerja keras
siswa dapat bertanya kalau belum Komunikatif
mengerti cara menyelesaikannya. Tanggung jawab

b. Guru berkeliling memeriksa siswa bekerja
dan bisa membantu siswa secara
individual atau secara klasikal.

c. Guru meminta beberapa siswa untuk Elaborasi
mengerjakannya di papan tulis.

d. Guru memberi penguatan terhadap hasil Konfirmasi
pemecahan masalah siswa.

10 Penutup
menit | Tahap 4: menyimpulkan (generalization)
Guru membimbing siswa untuk membuat Mandiri

kesimpulan atas materi yang telah dipelajari
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pada pertemuan hari ini.

Tahap 5: menerapkan (application)

f.  Guru membimbing siswa untuk membuat Disiplin
kesimpulan atas materi yang telah Kerja keras
dipelajari pada pertemuan hari ini. Tanggung jawab

g. Guru memberikan soal untuk Pekerjaan Kerja keras
Rumah (PR-04) untuk dikerjakan secara
individu.

h.  Guru memberitahukan kepada siswa pada
pertemuan berikutnya akan diadakan tes
dan mengingatkan siswa untuk
mempelajari materi keliling dan luas
persegi panjang, jajargenjang dan belah
ketupat.

i.  Guru memberikan motivasi kepada siswa
untuk tetap semangat belajar dan bekerja
keras dalam belajar untuk materi yang
sudah maupun yang akan dipelajari.

j. Guru menutup pembelajaran dengan doa
dan mengucapkan salam. Religius

l. PENILAIAN HASIL BELAJAR

1.  Teknik : tes tertulis.
2. Instrumen : Pekerjaan Rumah (PR-04)
Terlampir

J.  SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN
» Nubarini D. & T. Wahyuni. 2008. Matematika Konsep dan

Aplikasinya untuk Kelas VII SMP dan MTS (BSE). Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

> Lembar soal
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Guru Matematika

Purnawantoro, S. Pd
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LATIHAN SOAL PEMECAHAN MASALAH SEHARI-HARI YANG
BERKAITAN DENGAN PERSEGI PANJANG, JAJARGENJANG, DAN
BELAH KETUPAT
(LS-04)

Lantai ruang tamu Pak Febri berbentuk persegi panjang dengan ukuran 7
m x 6 m. Lantai tersebut akan dipasang ubin dengan ukuran 30 cm x 20
cm. Jika satu kardus ubin berisi 10 ubin harganya Rp. 100.000,00, maka
berapakah biaya yang dikeluarkan Pak Febri untuk membeli ubin agar
seluruh lantai dapat dipasang ubin?

Pak Parmin mempunyai sebidang tanah yang berbentuk jajargenjang
dengan panjang alas 10 m dan tingginya 6 m. Pak Parmin menjual sebidang
tanah tersebut dengan harga Rp. 350.000 per m®. Setengah dari uang
hasil penjualan sebidang tanah tersebut akan ditabung oleh Pak Parmin.
Berapakah uang yang ditabung oleh Pak Parmin dari penjualan sebidang
tanah tersebut?

Pak Roni memiliki sawah berbentuk persegi panjang dengan panjang 30
meter dan lebar 15 meter. Sawah tersebut ditanami padi dan dapat
menghasilkan 2 kg padi tiap 1 m®. Jika padi yang dihasilkan bisa dijual
dengan harga Rp. 5.000,00 per kg, berapakah uang yang diperoleh Pak
Roni dari penjualan seluruh padi yang dipanen dari sawah tersebut?
Paman mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi 25
m. Paman akan membuat pagar di sekeliling kebun tfersebut dengan
menggunakan bilah bambu berukuran sama. Jika setiap 1 m tepi kebun
memerlukan 5 bilah bambu, maka berapa bilah bambu yang diperlukan
untuk memagari seluruh tepi kebun tersebut?

Warga Desa Seruni akan membuat taman desa berbentuk jajargenjang
dengan panjang sisi-sisi yang berdekatan 10 m dan 6 m. Sekeliling taman
tersebut akan ditanami tanaman hias dengan jarak antar tanaman hias
adalah 2 m. Seluruh tanaman hias yang akan ditanam tfersebut akan
dimintakan kepada setiap RW di Desa Seruni secara merata. Jika di Desa
Seruni ada 4 RW, maka berapakah ftanaman hias yang harus diberikan
oleh setiap RW?

Taman di depan Puskesmas Gunungpati berbentuk belah ketupat dengan
panjang diagonal pertama 8 m dan panjang diagoanal kedua 6 m. Seluruh
taman tersebut akan ditutup dengan rumput hias. Jika harga rumput hias
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adalah Rp. 30.000,00 per m?, maka berapakah biaya yang harus
dikeluarkan pihak Puskesmas Gunungpati untuk membeli seluruh rumput
hias tersebut?

Danu berlari mengelilingi lapangan berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 50 m x 30 m. Setiap berhasil berlari sejauh 80 m, dia akan diberi
satu permen oleh ayahnya. Danu berhasil mengelilingi lapangan sebanyak 3
kali putaran, berapakah permen yang akan ia terima?

Pak Tanu mempunyai kebun berbentuk belah ketupat dengan panjang sisi
13 m. Pak Tanu akan membuat lubang kompos di sekeliling kebun tersebut
dengan jarak antar lubang 2 m. Berapa lubang kompos yang dapat dibuat
Pak Tanu di sekeliling kebunnya?

Halaman depan rumah Pak Amat berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 7 m x 5 m. Seluruh halaman tersebut akan dipasangi paving
berbentuk persegi panjang juga. Untuk setiap 1 m® halaman diperlukan
80 buah paving. Jika harga satu paving adalah Rp. 1.500,00, maka berapa
biaya yang dibutuhkan Pak Amat unfuk membeli paving untuk seluruh
halaman tersebut?

Pak Udin mempunyai fanah kosong berbentuk jajargenjang dengan
panjang alas 10 m dan tinggi 6 m. Tanah kosong tersebut akan dicangkul
oleh Pak Udin agar bisa ditanami jagung. Jika waktu yang dibutuhkan Pak
Udin untuk mencangkul adalah 5 menit / m? berapa waktu yang
dibutuhkan Pak Ahmad untuk mencangkul seluruh tanah kosong tersebut?
Taman di depan rumah Pak David berbentuk jajargenjang dengan panjang
sisi-sisi berdekatan 8 m dan 5 m. Pak David berencana menghias taman
dengan cara membuat patung-patung yang sama dan berjarak sama di
sekeliling taman tfersebut. Jika jarak antar patung 2 m dan biaya
pembuatan satu patung sebesar Rp. 100.000, maka berapakah biaya yang
dibutuhkan Pak David untuk membuat semua patung di sekeliling faman
tersebut?

Sifa akan membuat kerajinan tangan berbentuk belah ketupat dari kain
flanel. Panjang sisi kerajinan tangan tersebut 10 cm. Kerajinan tangan
tersebut akan dihias dengan kancing warna warni. Kancing akan ditempel
di sekeliling kerajinan tangan dengan jarak antar kancing 2 cm. Jika satu
bungkus kancing berisi 4 buah kancing, maka Sifa harus membeli kancing
sebanyak berapa bungkus?
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13. Pak Ahmad akan membuat enam buah meja. Permukaan meja tersebut
berbentuk persegi panjang dengan ukuran 90 cm x 50 cm dan akan dibuat
dari kaca. Jika harga kaca adalah Rp. 45.000,00 per m?, maka berapakah
uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad untuk membeli seluruh kaca
untuk membuat keenam meja tersebut?

14. Perhatikan gambar di bawah inil

15m

5

20m
Gambar di atas tie: upwiwn Sketsa tanah Pak Subur. Tanah tersebut dijual

dengan harga Rp. 200.000,00 per m®. Sepertiga dari uang hasil penjualan

tanah tersebut akan digunakan Pak Subur untuk merenovasi rumah dan

sisanya akan ditabung. Berapakah uang yang ditabung oleh Pak Subur?

15. Anisa mempunyai taplak meja berbentuk persegi panjang dengan ukuran
70 cm x 50 cm. Anisa akan membuat rajutan berbentuk bunga di
sekeliling taplak meja tersebut dengan jarak antar rajutan bunga adalah
20 cm. Berapa waktu yang dibutuhkan Anisa untuk membuat semua
rajutan bunga tersebut, jika waktu yang diperlukan Anisa untuk membuat
satu rajutan bunga adalah 5 menit ?

16. Perhatikan gambar di bawah ini!

17m 17m

17 m 17m

Gambar di atas merupakan sketsa taman di tengah halaman sebuah kantor.
Taman tersebut akan dipasang lampu taman di sekelilingnya dengan jarak
antar lampu 2 m. Jika harga satu lampu taman Rp. 25.000,00,
berapakah uang yang dibutuhkan pihak kantor untuk membeli seluruh lampu
taman untuk dipasang di sekeliling taman tersebut!
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Kunci Jawaban LS-04

Tahap
No | Penyelesaian Jawaban
Masalah
1 Memahami Diketahui : Lantai ruang tamu Pak Febri berbentuk
masalah persegi panjang akan dipasang ubin berbentuk
persegi panjang
Ukuran lantai=7m x 6 m
Ukuran ubin = 30 cm x 20 cm
Harga ubin = Rp. 100.000 / kardus
Satu kardus ubin berisi 10 ubin
Ditanya : Biaya yang dikeluarkan Pak Febri untuk
membeli ubin agar seluruh lantai dapat dipasang
ubin=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 5) Menghitung luas lantai ruang tamu.

6) Menghitung luas ubin.
7) Menghitung banyaknya ubin yang dibutuhkan.
8) Menghitung biaya yang harus dikeluarkan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas lantai = luas persegi panjang
=pxl
=7x6
=42

Luas lantai = 42 m? = 420.000 cm?
Luas 1 ubin = luas persegi panjang
=pxl
=30x20
= 600

) ] luas lantai
Ubin yang dibutuhkan = Tuas Lubin
luas lantai
~ luas 1 ubin
420.000
~ 7600

=700
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Banyak ubin (kardus)
banyak seluruh ubin

- jumlah ubin setiap kardus

_ 700

-~ 10

=70

Biaya untuk meblei seluruh ubin

= banyak ubin (kardus) x harga ubin 1 kardus

=70x100.000
= 7.000.000

Melihat Jadi, biaya yang dikeluarkan Pak Febri untuk
kembali membeli ubin agar seluruh lantai dapat dipasang
ubin adalah Rp. 7.000.000,00.
Memahami Diketahui : Pak Parmin mempunyai sebidang tanah
masalah yang berbentuk jajargenjang
Alas=10m
Tinggi =6 m
Harga tanah = Rp. 350.000 per m?
Setengah dari uang hasil penjualan sebidang tanah
tersebut akan ditabung oleh Pak Parmin
Ditanya : Uang yang ditabung oleh Pak Parmin dari
penjualan sebidang tanah tersebut = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 7) Menghitung luas sebidang tanah tersebut.

8) Menghitung seluruh uang yang diperoleh dari
penjualan sebidang tanah.

9) Menghitung uang yang akan ditabung.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas sebidang tanah = luas jajargenjang
=axt
=10x6
= 60

Uang hasil penjualan

= luas sebidang tanah x harga tanah per m?
= 60x 350.000

= 21.000.000

Uang yang ditabung
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1
=5 Xuang hasil penjualan

1
== x21.000.000

2
= 10.500.000
Melihat Jadi, uang yang ditabung oleh Pak Parmin dari
kembali penjualan  sebidang tanah  tersebut adalah
Rp. 10.500.000,00.
Memahami Diketahui : Pak Roni memiliki sawah berbentuk
masalah persegi panjang
Panjang = 30 meter
Lebar = 15 meter
tiap 1 m? sawah dapat menghasilkan 2 kg padi
Harga padi = Rp. 5.000,00 per kg
Ditanya : Uang yang diperoleh Pak Roni dari
penjualan seluruh padi yang dipanen dari sawah
tersebut = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas sawah.

2) Menghitung banyaknya padi yang dipanen.
3) Menghitung uang yang diperoleh dari penjualan

seluruh padi.
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Luas sawah = luas persegi panjang
=pxl
=30x15
= 450
Banyak seluruh padi yang dipanen
= luas sawah x padi yang dihasilkan tiap 1 m?
= 450x5.000
= 2.250.00
Melihat Jadi, uang yang diperoleh Pak Roni dari penjualan
kembali seluruh padi yang dipanen dari sawah tersebut
adalah Rp. 2.250.000,00.
Memahami Diketahui : Paman mempunyai kebun berbentuk
masalah belah ketupat
Panjang sisi 25 m
Jika setiap 1 m tepi kebun memerlukan 5 bilah
bambu
Ditanya : Bilah bambu yang diperlukan untuk
memagari seluruh tepi kebun= ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

pemecahan

sebagai berikut.
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masalah

9) Menghitung keliling kebun.
10) Menghitung bilah bamu yang dibutuhkan.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Keliling kebun = keliling belah ketupat
=4s
=4x25
=100
Banyak bilah bambu yang dibutuhkan
= keliling kebun x banyak bilah bambu tiap 1 m
=100x5
= 500
Melihat Jadi, bilah bambu yang diperlukan untuk memagari
kembali seluruh tepi kebun adalah 500 buah.
Memahami Diketahui : Warga Desa Seruni akan membuat
masalah taman desa berbentuk jajargenjang
Panjang sisi-sisi yang berdekatan adalah 10 m dan 6
m
Sekeliling taman tersebut akan ditanami tanaman
hias
Jarak antar tanaman hias =2 m
Desa Seruni ada 4 RW
Ditanya : Tanaman hias yang harus diberikan oleh
setiap RW=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 4.  Menghitung keliing taman.

5. Menghitung tanaman hias yang harus ditanam.
6. Menghitung tanaman hias yang harus diberikan
oleh setiap RW.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(p+q)
=2(10+6)
=2 (16)
=32

Jumlah tanaman hias yang akan ditanam
keliling taman

- jarak antar tanaman hias

32

S 2

=16

Tanaman hias yang harus diberikan tiap RW
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_jumlah tanaman hias yang akan ditanam

jumlah RW
16
4
=4
Melihat Jadi, setiap RW di Desa Seruni harus memberikan 4
kembali tanaman hias.
Memahami Diketahui : Taman di depan Puskesmas Gunungpati
masalah berbentuk belah ketupat
d,=8m
d,=6m
Seluruh taman akan ditutupi rumput hias
Harga rumput hias = Rp. 30.000,00 per m?
Ditanya : Biaya yang harus dikeluarkan pihak
Puskemsmas Gunungpati untuk membeli seluruh
rumput hias tersebut = ... ?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas taman.

2) Menghitung biaya untuk membeli rumput hias.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Luas taman = luas belah ketupat
= —xdixd,
1
=3 x8x6
= 24
Biaya pembelian rumput
= luas taman x harga rumput tiap m?
= 24x30.000
= 720.000
Melihat Jadi, biaya yang harus dikeluarkan pihak Puskesmas
kembali Gunungpati untuk membeli seluruh rumput hias
tersebut adalah Rp. 720.000,00.
Memahami Diketahui : Danu berlari mengelilingi lapangan
masalah berbentuk persegi panjang
Ukuran lapangan =50 m x 30 m
Setiap berhasil berlari sejauh 80 m, Danu akan diberi
satu permen oleh ayahnya
Danu berhasil mengelilingi lapangan sebanyak 3 kali
Ditanya : Permen yang diperoleh Danu = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah

pemecahan

sebagai berikut.
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masalah

1) Menghitung keliling lapangan.
2) Menghitung jarak yang ditempuh oleh Danu
ketika berlari.

3) Menghitung banyaknya permen yang diterima.

4)
Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Keliling lapangan = keliling persegi panjang
=2(@+10D
=2 (50 + 30)
=2 (80)
=160
Jarak yang ditempuh Danu selama berlari
= banyaknya putaran x keliling lapangan
=3x160
= 480
Banyak permen yang diterima
jarak yang ditempuh Danu selam berlari
B 80
480
~ 80
=6
Melihat Jadi, permen yang diterima Danu adalah 6 buah.
kembali
Memahami Diketahui : Pak Tanu mempunyai kebun berbentuk
masalah belah ketupat
Panjang sisi = 13 m
Lubang kompos akan dibuat mengelilingi kebun
Jarak antar lubang kompos =2 m
Ditanya : Lubang kompos yang dapat dibuat Pak
Tanu di sekeliling kebunnya = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung keliling kebun.

4. Menghitung lubang kompos yang dapat dibuat.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling kebun = keliling belah ketupat
= 4(s)
= 4(13)
=52

Banyaknya lubang kompos yang dapat dibuat
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_ keliling kebun

" jarak antar lubang kompos
_ 52

2

=26

Jadi, lubang kompos yang dapat dibuat Pak Tanu di
sekeliling kebunnya sebanyak 26 lubang.

Memahami Diketahui : Halaman depan rumah Pak Amat
masalah berbentuk persegi panjang

Ukuran halaman=7m x5 m

Setiap 1 m? diperlukan 80 buah paving

Harga satu paving = Rp. 1.500,00

Ditanya : Biaya yang dibutuhkan Pak Amat untuk

membeli seluruh paving tersebut = ...?

Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 1) Menghitung luas halaman.

2) Menghitung banyaknya paving yang
dibutuhkan.
3) Menghitung biaya untuk membeli seluruh

paving.

Melaksanakan | Jawab :
perencanaan | Luas halaman = luas persegi panjang

=pxl
=7x5
=35

Banyak paving yang dibutuhkan

= luas halaman x banyak paving tiap 1 m?

=35x80

= 2800

Biaya pebelian seluruh paving

= banyak paving x harga 1 paving

= 2800 x 1500
= 4.200.000
Melihat Jadi, biaya yang dibutuhkan Pak Amat untuk
kembali membeli paving untuk seluruh halaman tersebut
adalah Rp. 4.200.000,00.
Memahami Diketahui : Pak Udin mempunyai tanah kosong
masalah berbentuk jajargenjang
Alas=10m
Tinggi =6 m

Tanah tersebut akan dicangkul
Waktu vyang dibutuhkan Pak Udin untuk
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mencangkul adalah 5 menit / m*
Ditanya : waktu yang dibutuhkan Pak Ahmad untuk
mencangkul seluruh tanah kosong tersebut = ...?

Merencanakan
pemecahan
maslah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
3. Menghitung luas tanah kosong.

4. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk

mencangkul seluruh kebun.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Luas tanah = luas jajargenjang
=axt
=10x6
=60
Waktu yang dibutuhkan untuk mencangkul
seluruh tanah
= luas tanah x waktu untuk mencangkul /m?
=60x5
= 300

Melihat
kembali

Jadi, waktu yang dibutuhkan Pak Ahmad untuk
mencangkul seluruh tanah kosong tersebut adalah
300 menit atau 5 jam.

11

Memahami
masalah

Diketahui : Taman di depan rumah Pak David
berbentuk jajargenjang

Panjang sisi-sisi berdekatan 8 mdan 5m

Jarak antar patung =2 m

Biaya pembuatan satu patung = Rp.
100.000

Ditanya : Biaya yang dibutuhkan Pak David untuk

membuat semua patung di sekeliling taman tersebut
=...7

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
4. Menghitung keliling taman.

5. Meghitung jumlah patung yang harus dibuat.
6. Menghitung biaya pembuatan seluruh patung.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :
Keliling taman = keliling jajargenjang
=2(+q)
=2(8+Y5)
=2 (13)
=26

Jumlah patung yang harus dibuat
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keliling taman

" jarak antar patung
26
-2
=13
Biaya untuk membuat seluruh patung
= banyak patung x biaya pembuatan 1 patung
= 13x100.000

= 1.300.000
Melihat Jadi, biaya yang dibutuhkan Pak David untuk
kembali membuat semua patung di sekeliling taman tersebut
adalah Rp. 1.300.000,00.
12 Memahami Diketahui : Sifa akan membuat kerajinan tangan
masalah berbentuk belah ketupat
Panjang sisi kerajinan = 10 cm
Sekeliling kerajina tangan akan ditempel kancing
Jarak antar kancing = 2 cm
Isi satu bungkus kancing = 4 buah kancing
Ditanya : kancing yang harus dibeli Sifa=...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
pemecahan sebagai berikut.
masalah 4. Menghitung keliling kerajinan tangan.

5. Menghitung banyak kancing yang dibutuhkan.
6. Menghitung berapa bungkus kancing yang harus
dibeli.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab:

Keliling kerajinan tangan
= keliling belah ketupat
= 4(s)

= 4(10)

=40

Banyak kancing yang dibutuhkan
_ keliling kerajinan tangan

jarak antar kancing

Banyak kancing yang harus dibeli (bungkus)
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_ banyak kasncing yang dibutuhkan

isi kancing setiap bungkus
20

4
=5

Melihat
kembali

Jadi, Sifa harus membeli kancing sebanyak 5
bungkus.

13

Memahami
masalah

Diketahui : Pak Ahmad akan membuat enam buah
meja dengan permukaan kaca berbentuk persegi
panjang

Ukuran permukaan =90 cm x 60 cm

Harga kaca = Rp. 45.000

Ditanya : uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad
untuk membeli seluruh kaca untuk membuat keenam
meja tersebut = ... ?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
9) Menghitung luas satu permukaan meja

10) Menghitung luas seluruh kaca.
11) Meghitung biaya pembelian seluruh kaca.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab:
Luas kaca = luas persegi panjang
=pxl
=90x50
= 4500
Luas seluruh kaca
= banyak meja x luas 1 kaca
= 6x4500
= 27.000
Luas seluruh kaca = 27.000 cm? = 2,7 m?

Harga seluruh kaca
= luas seluruh kaca x harga kaca /m?
= 2,7x45.000 = 121.500

Melihat
kembali

Jadi, uang yang harus dikeluarkan Pak Ahmad untuk
membeli seluruh kaca untuk membuat keenam meja
tersebut adalah Rp. 121.500,00.

14

Memahami
masalah

Diketahui : Sketsa tanah Pak Subur

/

15

20
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Harga tanah = Rp. 400.000 / m?

Sepertiga dari uang hasil penjualan tanah tersebut
akan digunakan Pak Subur untuk merenovasi rumah
dan sisanya akan ditabung.

Ditanya: Uang yang ditabung oleh Pak Subur = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
9) Menghitung luas tanah.

10) Menghitung uang hasil penjualan tanah
11) Menghitung uang vyang digunakan untuk
merenovasi rumah.

12) Menghitung uang yang ditabung.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Luas tanah = luas jajargenjang
=20x15
= 300

Uang hasil penjualan tanah

= luas tanah x harga tanah/m?

= 300x200.000

= 60.000.000

Uang yang digunakan untuk merenovasi

=3 x uang hasil penjulan tanah

1
=3X 60.000.000

= 20.000.000

Uang yang akan ditabung

= uang hasil penjualan — uang renovasi
= 60.000.000 — 20.000.000

= 40.000.000

Melihat
kembali

Jadi, uang yang ditabung oleh Pak Subur adalah
Rp. 40.000,00.

15

Memahami
masalah

Diketahui : Anisa mempunyai taplak meja berbentuk
persegi panjang
Ukuran taplak meja =70 cm x 50 cm




396

Anisa akan membuat rajutan berbentuk bunga di
sekeliling taplak meja

Jarak antar rajutan bunga = 20 cm

Waktu untuk membuat satu rajutan = 5 menit
Ditanya : Waktu yang dibutuhkan Anisa untuk
membuat semua rajutan bunga = ...?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
4. Menghitung keliling taplak meja.

5. Menghitung banyaknya rajutan bunga.
6. Menghitung waktu yang diperlukan untuk

membuat semua rajutan.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taplak meja

= keliling persegi panjang
=2(@+1D)

=2 (70 +50)

=2(120)

= 240

Banyak rajutan bunga yang harus dibuat
keliling taplak meja

 jarak antar rajutan bunga

240
20
=12

Waktu yang diperlukan

= banyak rajutan x waktu untuk membuat 1
rajutan

=12x5

= 60

Melihat
kembali

Jadi, Anisa untuk membuat satu rajutan bunga
adalah 60 menit atau 1 jam.

16

Memahami
masalah

Diketahui : sketsa taman

17m 17m

17n\ 17m
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Sekeliling taman akan dipasang lampu taman

Jarak antar lampu =2 m

Harga satu lampu = Rp. 25.000

Ditanya: uang yang dibutuhkan pihak kantor untuk
membeli seluruh lampu taman = ... ?

Merencanakan
pemecahan
masalah

Langkah-langkah menyelesaikan soal ini adalah
sebagai berikut.
4. Menghitung keliling taman.

5. Menghitung banyaknya lampu taman yang
dibutuhkan.
6. Menghitung uang vyang dibutuhkan untuk

membeli lampu.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taman = keliling belah ketupat
=4 (s)
=4(17)
= 68

Banyak lampu yang dibutuhkan
Keliling taman

- jarak antar lampu
_ 68

2
= 34

Uang untuk membeli seluruh lampu
= harga lampu x banyak lampu

= 25.000 x 34

= 850.000

Melihat
kembali

Jadi, uang yang yang dibutuhkan pihak kantor untuk
membeli seluruh lampu taman untuk dipasang di
sekeliling taman tersebut adalah Rp. 850.000,00.




(PR-04)

Ibu akan membeli kain batik berbentuk persegi panjang

dengan panjang 8 m dan lebar 2 m. Ibu mempersiapkan

uang sebesar Rp. 400.000,00 untuk membeli kain batik

tersebut. Berapakah sisa uang ibu jika harga batik adalah
Rp. 20.000 per m??

Sawah Pak Hari berbentuk jajargenjang dengan panjang

sisi-sisi yang berdekatan 15 m dan 10 m. Pak Hari akan

membuat lubang-lubang pengairan di sekeliling sawahnya

dengan jarak yang sama. Berapa lubang pengairan yang

harus dibuat oleh Pak Hari jika jarak antar lubang 5 m?

Perhatikan gambar di bawah inil

Gambar di samping merupakan sketsa taman di halaman

rumah Bu Asih. Sekeliling taman tersebut akan ditanami pohon

jeruk dengan jarak antar pohon sama, yaitu 2 m. Jika harga

1 bibit pohon jeruk adalah Rp. 20.000,00, maka berapa

uang yang harus dikeluarkan Bu Asih untuk membeli seluruh

pohon jeruk?

5m

5m

5m
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No Tahap
Penyelesaian Jawaban Skor
Masalah
1 Memahami Diketahui : lbu akan membeli kain batik | 2
masalah berbentuk persegi panjang Panjang =8 m
Lebar= 2 m.
Ibu mempersiapkan uang sebesar Rp.
400.000,00 untuk membeli kain batik
tersebut. Harga batik = Rp. 20.000 /m?
Ditanya : Sisa uang ibu = ...?
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 1. Menghitung luas kain.
2. Menghitung harga kain  secara
keseluruhan.
3. Menghitung sisa uang ibu.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Luas kain = luas persegi panjang
= panjang x lebar
=8x2
=16
Harga kain secara keseluruhan
= luas kain x harga kain/m?
=16x20.000
= 320.000
Sisa uang ibu
= Uang yang disiapkan ibu — harga
kain secara keseluruhan
= 500.000 — 320.000
= 180.000
Melihat kembali | Jadi, sisa uang ibu adalah Rp. 180.000,00. 2
Total Skor 10
2 Memahami Diketahui Sawah Pak Hari berbentuk | 2
masalah jajargenjang

panjang sisi-sisi yang berdekatan 15 m dan
10 m

Pak Hari akan membuat lubang-lubang
pengairan di sekeliling sawahnya dengan
jarak yang sama

Jarak antar lubang =5 m
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Ditanya : Lubang pengairan yang harus
dibuat oleh Pak Hari = ...?

Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini | 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 3. Menghitung keliling sawah.
4. Meghitung banyak lubang pengairan
yang harus dibuat.
Melaksanakan | Jawab : 2
perencanaan | Keliling sawah
= keliling jajargenjang
=2(+aq
=2(15+10)
= 2(25)
=50
Banyak lubang pengairan
_ keliling sawah
~ jarak antar lubang
50
-5
=10
Melihat kembali | Jadi, Lubang pengairan yang harus dibuat | 2
oleh Pak Hari sebanyak 10 lubang.
Total Skor 10
Memahami Diketahui : Sketsa taman 2
masalah
5Sm 5m
]
5 5m
Sekeliling taman tersebut akan ditanami
pohon jeruk
Jarak antar pohon =2 m
Harga 1 bibit pohon jeruk = Rp.
20.000,00
Ditanya : Uang yang harus dikeluarkan Bu
Asih untuk membeli seluruh pohon jeruk =
.2
Merencanakan | Langkah-langkah menyelesaikan soal ini| 4
pemecahan adalah sebagai berikut.
masalah 4. Menghitung keliling taman.
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5. Meghitung banyak pohon jeruk yang
akan ditanam.

6. Menghitung uang yang  harus
dikeluarkan Bu Asih untuk membeli
seluruh pohon jeruk.

Melaksanakan
perencanaan

Jawab :

Keliling taman

= keliling belah ketupat

= 4(s)

= 4(5)

=20

Jumlah pohon jeruk yang akan ditanam
keliling taman

~ jarak antar pohon
20
S 2
=10
Uang yang harus dikeluarkan ibu
= jumlah pohon jeruk x harga 1 pohon
= 10x20.000
= 200.000

Melihat kembali

Jadi, Uang yang harus dikeluarkan Bu Asih
untuk membeli seluruh pohon jeruk adalah
Rp. 200.000,00.

Total Skor

10

jumlah skor yang diperoleh

Nilai =

x10

3
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Lampiran 38

LEMBAR VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN

Lembar Penilaian Validator

Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luas segitiga dan

Terhadap Silabus
Mata Pelajaran : Matematika
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 24 Semarang
Kelas/Semester :VII/2
Materi Pokok : Segiempat
Model Pembelajaran : Problem Solving berbasis Gallery Walk
Standar Kompetensi : Memahami konsep segiempat dan segitiga

serta menentukan ukurannya

segiempat  serta menggunakannya dalam

pemecahan masalah

A. Petunjuk

1.

Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian silabus ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi silabus yang
saya susun.

Pengembangan Silabus pada penelitian ini memuat : a) Indikator Pencapaian
Kompetensi, b) Tujuan Pembelajaran, c) Materi Pembelajaran, d) Alokasi
Waktu, e) Sumber dan Media Pembelajaran, f) Metode dan Model
Pembelajaran, g) Langkah-langkah Pembelajaran, h) Penilaian Hasil Belajar.
Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan silabus
dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan
kriteria pada lembar validasi Silabus.

Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah
disediakan.
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B. Penilaian ditinjau dari beberapa aspek
1. Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan

tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.

| I | I I 4

1 2 3 4 5 )
Tidak  menggunakan Menggunaka kata
kata operasional dan operasional dan
tidak sesuai dengan sesuai dengan SK dan

SK dan KD KD

2. Materi Ajar
Kesesuian materi ajar yang termuat dalam silabus dengan SK dan KD.

1 2 3
Materi tidak sesuai
dengan SK dan KD

3. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara sialbus dengan model Problem Solving berbasis Gallery

Walk.

| I I [~ 1

1 2 3 4 5
Tidak sesuai antara esuai antara silabus
silabus dengan model dengan model Problem
Problem Solving Solving berbasis Gallery
berbasis Gallery Walk Walk
4. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.

| | T - 1

1 2 3 4 5
Tidak sesuai dengan Sesuai dengan materi
materi yang akan yang akan diajarkan

diajarkan
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5. Media pembelajaran
Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Problem Solving
berbasis Gallery Walk.

[ T T I 1

1 2 3 4 5 /‘

Tidak sesuai dengan Sesuai Problem Solving
Problem Solving berbasis Gallery Walk.

berbasis Gallery Walk

6. Penjabaran Problem Solving berbasis Gallery Walk pada Kegiatan
Pembelajaran
Kegiatan Awal Pembelajaran
Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi dan prasyarat.

1 2 3 4 ) 5
Kegiatan tidak diawali Kegiatan diawali dengan
dengan apersepsi dan apersepsi dan prasyarat
prasyarat

Kegiatan Inti

a. Fase Mengorientasi Siswa pada Masalah

Kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa memahami masalah

konstektual.
] I I L |
1 2 3 4 / 5
Kegiatan tidak relevan egiatan relevan

b. Fase Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
Kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa mendefinisikan dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan suatu masalah.

3 I

1 2 3 4"
) 5

Kegiatan tidak relevan Kegiatan relevan
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¢. Fase Membimbing Pemecahan Masalah Individual maupun Kelompok
Kegiatan pembelajaran dapat membimbing siswa menyelesaikan masalah

baik individu maupun kelompok.

| | | Vil S L
1 2 3 Q{ 5 |
& ~N 0,203
Kegiatan tidak relevan \ eglatan r eleva;% L A

d. Fase Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa dalam perencanaan dan

menyiapkan karya seperti laporan serta membantu mereka berbagi tugas

dengan temannya.

| | | /’I"t |

1 2 3 w 5

Kegiatan tidak relevan Kegiatan relevan

e. Fase Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa untuk menganalisis atau

mengevaluasi pemecahan masalah dan proses-proses yang digunakan.

' ' l T 1
1 2 3 _// 4 3 5
Kegiatan tidak relevan Kegiatan relevan

Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.

| | | r J

1 2 3 C ) 5
Kegiatan tidak diakhiri /Kegiatan diakhiri dengan
dengan refleksi dan refleksi dan penarikan

penarikan kesimpulan kesimpulan
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7. Penilaian Hasil Belajar
Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator

Pencapaian Kompetensi.

| | I il ]
1 2 3 @,‘, 5
Teknik, jenis, bentuk Teknik, jenis, bentuk
tagihan, dan  soal tagihan, dan soal tagihan
tagihan tidak sesuai sesuai dengan IPK
dengan IPK
8. Alokasi Waktu
Kesesuain antara beban materi dengan waktu yang tersedia.
| 1 I I |
1 2 3 4 57
. . A
Alokasi yang Alokasi yang diakan
disediakan tidak sesuai sesuai dengan kegiatan
dengan kegiatan pembelajaran

pembelajaran

9. Kompetensi
Komponen silabus mencakup keseluruhan ranah kompetensi (kognitif, afektif,

dan psikomotor).

| I 1 p ﬁ\

1 2 3 4 5
Komponen silabus <_/Xzomponen silabus tidak
tidak mencakup mencakup  keseluruhan
keseluruhan ranah ranah kompetensi

kompetensi
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KIO. Bahasa
Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif,
| T T T o
1 2 3 4 i )
Bahasa yang Bahasa yang digunakan

digunakan tidak sesuai sesuai dengan EYD dan

dengan EYD dan tidak komunikatif

komunikatif

11. Kelengkapan Komponen Silabus

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam silabus.

T T T H
1 2 3 4 5 )

Komponen dalam RPP Komponen dalam RPP

tidak lengkap lengkap

Komentar dan Saran Perbaikan

Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap silabus pada kolom saran berikut

“fadiide | frsa o i
A O R S S N e e o
léé “7/0% ..... W/v—v/&fe ./ ......................................................
Semarang,
Validator,

Prof. Dx. St. Budi Waluya, M.Si
NIP. 196809071993031002
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Lembar Penilaian Validator

Terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Mata Pelajaran : Matematika

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 24 Semarang

Kelas/Semester :VII/2

Materi Pokok : Segiempat

Model Pembelajaran : Problem Solving berbasis Gallery Walk
Standar Kompetensi : Memahami konsep segiempat dan segitiga

serta menentukan ukurannya

Kompetensi Dasar : Menghitung keliling dan luas segitiga dan
segiempat  serta menggunakannya  dalam

pemecahan masalah

A. Petunjuk

1. Mohon kepada Bapak / Ibu berkenan memberikan penilaian RPP ditinjau dari
beberapa aspek, penilaian umum dan saran-saran untuk merevisi RPP yang saya
susun.

2. Pengembangan RPP pada penelitian ini memuat - a) Indikator Pencapaian
Kompetensi, b) Tujuan Pembelajaran, c¢) Materi Pembelajaran, d) Alokasi
Waktu, e) Sumber dan Media Pembelajaran, f) Metode dan Model
Pembelajaran, g) Langkah-langkah Pembelajaran, h) Penilaian Hasil Belajar.

3. Dimohon Bapak / Ibu member nilai pada butir-butir pengembangan RPP
dengan cara melingkari angka pada kolom nilai (1,2,3,4, dan 5) sesuai dengan
kriteria pada lembar validasi RPP.

4. Saran-saran, yang Bapak / Ibu berikan, dimohon langsung dituliskan pada
naskah yang perlu direvisi, atau dituliskan pada lembar saran yang telah

disediakan.
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Penilaian ditinjau dari beberapa aspek

1. Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan kata kerja
operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup pengetahuan

tentang segiempat yang sesuai dengan SK dan KD.
| | I | |

1 2 3 4 5
Tidak  menggunakan Menggunakan kata
kata operasional dan operasional dan
tidak sesuai dengan sesuai dengan SK dan
SK dan KD KD

2. Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran sesuai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

dan cara perolehannya.
| 1 | | |

1 2 3 4 (s

Tidak sesuai IPK dan Sesuai IPK dan cara

cara perolehannya perolehannya

3. Materi Ajar
Materi yang diajarkan sesuai dengan SK dan KD.

[ I I ]
1 2 3 C}‘/ 5
Materi tidak sesuai -~ Materi sesuai

dengan SK dan KD dengan SK dan KD

4. Model Pembelajaran

Kesesuaian antara model, metode dan strategi dengan materi yang akan

diajarkan.

| | 1 A 1

1 2 3 /4 ) 5
Tidak sesuai antara L/ Sesuai antara model,
model, metode, dan metode, dan strategi
strategi dengan materi dengan materi yang akan

yang akan diajarkan diajarkan
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5. Sumber Belajar

Kesesuain sumber belajar dengan materi.

1 2 3 4 5 )
Tidak sesuai dengan Sesuai den materi
materi  yang akan yang akan diajarkan
diajarkan

6. Media pembelajaran
Kesesuain media pembelajaran yang digunakan dengan model Problem Solving

berbasis Gallery Walk.

| I I rj |
1 2 3 @, 5
Tidak sesuai dengan Sesuai Problem Solving

Problem Solving berbasis Gallery Walk.
berbasis Gallery Walk

7. Langkah-langkah Pembelajaran
Kegiatan Awal Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran diawali dengan aperserpsi dan prasyarat.
| | I I |

e

1 3 3 (y 5
K

Kegiatan tidak diawali egiatan diawali dengan

dengan apersepsi dan apersepsi dan prasyarat

prasyarat

Kegiatan Inti
a. Fase Mengorientasi Siswa pada Masalah
Kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa memahami masalah

konstektual.

1 2 3 @ 5

Kegiatan tidak relevan Kegiatan relevan
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b. Fase Mengorganisasikan Siswa untuk Belajar
Kegiatan pembelajaran dapat membuat siswa mendefinisikan  dan

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan suatu masalah.

| | | . ]
1 ’ ’ (4 s
Kegiatan tidak relevan Kegiatan relevan

¢. Fase Membimbing Pemecahan Masalah Individual maupun Kelompok

Kegiatan pembelajaran dapat membimbing siswa menyelesaikan masalah

baik individu maupun kelompok.

| | | | L

1 2 3 4 5
/
Kegiatan tidak relevan egiatan relevan

d. Fase Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Karya
Kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa dalam perencanaan dan

menyiapkan karya seperti laporan serta membantu mereka berbagi tugas

dengan temannya.

| | | g
1 2 3 @ 5
/

Kegiatan tidak relevan I7egiatan relevan )

e. Fase Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Kegiatan pembelajaran dapat membantu siswa untuk menganalisis atau

mengevaluasi pemecahan masalah dan proses-proses yang digunakan.

I T T , ==
1 2 3 4 Y
Kegiatan tidak relevan egé(lfr/elevan
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Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan refleksi dan penarikan kesimpulan.

| | | T N ]
1 2 3 /4 ) 5
Kegiatan tidak diakhiri Q/Kegiatan diakhiri dengan

dengan refleksi dan refleksi dan penarikan

penarikan kesimpulan kesimpulan
8. Penilaian Hasil Belajar
Teknik, jenis, bentuk tagihan, dan soal tagihan sesuai dengan Indikator
Pencapaian Kompetensi.
| | |

1 2 3 4 5
Teknik, jenis, bentuk Teknik, jémis, bentuk
tagihan, dan  soal tagihan, dan soal tagihan
tagihan tidak sesuai sesuai dengan IPK
dengan IPK
9. Bahasa

Kesesuaian tata bahasa yang digunakan dengan EYD dan komunikatif.
| | I = |

Bahasa yang asa yang digunakan

digunakan tidak sesuai sesuai dengan EYD dan
dengan EYD dan tidak komunikatif
komunikatif

10. Kelengkapan RPP

Kelengkapan komponen-komponen yang termuat dalam RPP.

| 1 | I
1 2 3 4

Komponen dalam RPP Komponen RPP
tidak lengkap tidak lengkap
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C. Komentar dan Saran Perbaikan
Mohon menuliskan komentar dan saran terhadap Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran pada kolom saran berikut dan/atau menuliskan pada naskah.

Semarang,
Validator,

/4

N

Prof. I;ASL Budi Waluya, M.Si
NIP. 196809071993031002
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Lampiran 39

DOKUMENTASI KEGIATAN

A. KEGIATAN PEMBELAJARAN KELAS EKSPERIMEN

Guru menuliskan materi apa Siswa berdiskusi mengerjakan
yang akan dipelajari LKS dan kartu masalah

Guru membimbing kelompok yang Setiap kelompok bersiap memajang
merasa kesulitan mengerjakan LKS hasil karya mereka
dan kartu masalah
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Siswa melakukan kunjungan galeri Setiap kelompok mengamati hasil

dan guru memantau serta membantu karya kelompok lain dan menuliskan
kelompok yang mengalami kesulitan komentar

Setiap kelompok kembali ke galeri Guru menutup pembelajaran
masing-masing dan mendiskusikan
pendapat-pendapat dan komentar-
komentar kelompok lain terhadap
hasil karya kelompok mereka

Beberapa karya kelompok yang dipajang saat
B. KEGIATAN PE Gallery Walk
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soal

R

Siswa mencatat materi dan contoh Siswa menyelesaikan soal latihan
soal yang dijelaskan oleh guru yang diberikan guru

Beberapa siswa mengerjakan soal Guru memberi penguatan terhadap
latihan di papan tulis pekerjaan siswa
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SURAT KETETAPAN DOSEN PEMBIMBING

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETA “UAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMA|

nomor: &G Jif 20 [

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI/TUGAS AKHIR SEMESTER GASAL/GENAP

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan

TAHUN AKADEMIK 2012/2013

Bahwa untu.".memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi Matematika/Pendidikan Matematika
Fakultas Matemafika dan limu Pengetahuan Alam membuat Skripsi/Tugas Akhir, maka perlu
menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi Matematika/Pendidikan Matematika Fakultas
Matematika dan limu Pengetahuan Alam UNNES untuk menjadi pembimbing.

1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;
2. SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES

3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara Rl Tahun 2003, Nomor 78)

Usulan Ketua Jurusan/Prodi Matematika/Pendidikan Matematika Tanggal 21 Desember 2012

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada :

1. Nama : Prof. Dr. St. Budi Waluya, M.Si
NIP * 1 196809071993031002
Pangkat/Golongan :IV/b - Pembina Tk. |
Jabatan Akademik : Guru Besar
Sebagai Pembimbing |

2. Nama : Drs Mashuri, M.Si
NIP 196708101992031003
Pangkat/Golongan . li/c - Penata
Jabatan Akademik : Lektor

Sebagai Pembimbing I

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :

Nama : WAHYU NUR UTAMI

NIM 1 4101409099

Jurusan/Prodi : Matematika/Pendidikan Matematika

Topik : KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN

LAPS-HEURISTIC TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR
KREATIF SISWA KELAS VII PADA MATERI POKOK
SEGIEMPAT

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.

DITET,

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal

417
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Lampiran 41
SURAT IJIN OBSERVASI

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Telp. Dekan (024)8508005; Jurusan: Matematika (024)8508032; Fisika (024)8508034; Kimia (024)8508035; Biologi (024)8508033
Fax. (024)8508005; Website: http:/mipa.unnes.ac.id; Email: mipa@unnes.ac.id

Nomor : ﬁc// JUN37.1.4/LT/2013 : 7 Februari 2013
Lampiran S
Hal : Permohonan ljin Observasi

Yth. Kepala SMP Negeri 24 Semarang
di Semarang

Kami memberitahukan dengan hormat, bahwa mahasiswa Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan
Alam (FMIPA) Universitas Negeri Semarang tersebut di bawah ini :

Nama : Wahyu Nur Utami
NIM 14101409099
Semester .8

Jurusan : Matematika

dalam rangka tugas mata kuliah Skripsi dengan dosen pembimbing Prof. Dr. St. Budi Waluyo, M.Si &
Drs. Mashuri, M.Si bermaksud akan mengadakan observasi di:

Tempat : SMP Negeri 24 Semarang
Waktu : 11 - 23 Februari 2013

Berkaitan dengan hal ini, kami mohon dapat diberikan ijin observasi kepada mahasiswa yang bersangkutan
pada tempat dan jadwal waktu tersebut di atas.

J to, M.Si
Tembusan : 2198803 1 001 ;
1. Ketua Jurusan Matematika; -

2. Dosen Pembimbing;

FMIPA Universitas Negeri Semarang.
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SURAT IJIN PENELITIAN

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

JI. Dr. Wahidin 118 Semarang Telp. 8412180, Fax. 8317752, Kode Pos 50234

Dasar

Perihal

Nama

NIM

Perguruan Tinggi
Fakultas
Program Studi
Judul

Tembusan Yth.

Kota Semarang sampai dengan selesai.

SURAT IJIN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SEMARANG

Nomor : 070/ L0255

TENTANG IJIN PENELITIAN

. Surat dari Universitas Negeri Semarang

Nomor: 1379/UN37.1.4/ LT/ 2013, tanggal 28 Februari 2013.

. ljin Penelitian

Berdasarkan hal tersebut di atas, Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang mengijinkan

Mahasiswa sebagai berikut :

: Wahyu-Nur Utami—~

: 4101409099 i
. UNNES

. MIPA

. Matematika/ Pendidikan Matematika

. "'Keefektifan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Gallery Walk
' Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segi Empat Siswa

Kelas VII" ’

Untuk melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 24 Kota Semarang.
Dengan memperhatikan hal-hal sebagai berikut: ’
1 Kegiatan Penelitian tidak mengganggu kegiatan pembefajaran di sekolah.
2 Mentaati peraturan dani-ketentuan yang berlaku di tempat Penelitian tersebut.

3 Menyampaikan laporan/pemberitahuan kepada Kepala Dinas Pendidikan Kota Semarang

setelah selesai pelaksanaan kegiatan Penelitian.

4 Kegiatan Penelitian dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat ijin Kepala Dinas Pendidikan

.

Semarang, 7 Maret 2013.

bina Tingkat |
NIP. 19610721 198803 1 006

1. PIt. Walikota Semarang (sebagai laporan)
2. Kepala Sekolah ybs
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 24 SEMARANG
JI. Pramuka 1 Gunungpati, Semarang & (024) 6921570

SURAT KETERANGAN

Nomor : 423.4/224/V1/2013

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMP Negeri 24 Semarang menerangkan bahwa
mahasiswa Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam UNNES :

Nama : Wahyu Nur Utami

NIM : 4101409099
Telah melaksanakan Penelitian di SMP Negeri 24 Semarang dalam rangka penyusunan Skripsi
pada bulan April dengan judul:
”Keefektifan Model Pembelajaran Problem Solving Berbasis Gallery Walk Terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Segiempat Siswa Kelas VII”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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